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KATA PENGANTAR 

Usaha penyusunan sejarah dan budaya Nasional bagi bangsa yang 
sedang berkembang dirasa perlu pengadaannya. Kegiatan semacam ini bukan 
saja merupakan pengungkapan aktivitas para pendukung kebudayaan masa 
silam guna dikenang-kenang, melainkan juga menjadi sumber penget~huan 
yang tidak boleh diabaikan kemanfaatannya. Perkembangan yang dirasakan 
generasi sekarang akan kurang bermakna bila tidak diperbandingkan dengan 
kegiatan generasi terdahulu. Kecuali itu, dari pengungkapan kesejarahan 
suatu bangsa dapat menimbulkan semangat patriotisme dan landasan budaya 
pacta generasi pendukung kebudayaan yang bersangkutan. 

Penelitian dan permlisan Sejarah Pendidikan yang terdapat di daerah­
daerah seantero Nusantara niscaya memberikan pula manfaat sebagaimana 
telah disebutkan di atas. Pendidikan memberi isi suatu pembangunan, bahkan 
bisa dinilai seba~ai ~aya penggerak. 

Kemajuan sua.tu bangsa tergambar pacta perkembangan pendidikan 
nya ; berhubung nilai-nilai yang terkandung di dalamnya menjadi elan vital 
yang cukup berperan. Kaitan antara pendidikan dan kemajuan terlihat dalal)l 
hukum causalitas. 

Di Indonesia, perkembangan pendidikan terutama yang formal boleh 
dikatakan masih amat muda. Awal abad ke 20 dapat dijadikan titik tolak pen­
didikan formal di negara ini. Keadaan itu lebih nyata di daerah-daerah, ter­
masuk Sulawesi Selatan. 
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Kegiatan penelitian dan penulisan sekaligus penJliidan dibebankan 
kepada sebuah Tim Aspek Sejarah. Maka, kepada anggota tim yang sudah 
bekerja mengumpulkan data perlu disampaikan ucapan terima kasih. 
Demikian pula ucapan terima kasih dan penghargaan kami sampaikan kepada 
beberapa dosen dan mahasiswa Sejarah Fakultas Keguruan Ilmu Sosial-lKIP 
Ujung Pandang yang telah turut membantu mengumpulkan dat a guna 
penyusunan karya ini. 

Suatu penghargaan Khusus kami sampaikan kepada Bapak Prof. 
Dr.Syamsu Mappa alas perkenannya memberikan data, bimbingan , serta 
pengarahan ten tang usaha penelitian sejarah pendidikan di Daerah Sulawesi 
Selatan. Tidak dapat dilupakan jasa Bapak Rektor IKIP Ujung Pandang, 
Drs.Abdul Karim yang menunjukkan simpati yang dalam terhadap setiap 
kegiatan ilmiah di kalangan dosen-dosen pada perguruan asuhannya. Begitu 
pula terhadap Dr.Syahruddin Kaseng, Pembantu Rektor Bidang Akademis; 
dan Drs.Muhammad Tahir Abdul Wajo, Dekan FKIS-IKIP Ujung Pandang ; 
yang ikut membantu sehingga penelitian dan penulisan ini dapat terselesaikan . 

Ucapan terima kasih kami sampaikan pula kepada Bapak Kepala Kan­
tor Wilayah Departemen P danK Propinsi Su lawesi Selatan beserta staf, yang 
telah memberikan bantuan yang diperlukan; termasuk yang berada di 
Kabupat en-kabupaten di daerah ini. Penghargaan yang sama kami aturkan 
juga kepada Bapak Gubernur Sui. Sel. 

Adalah amat wajar, bila pada halaman ini kami sampaikan ucapan 
terima kasih kepada segenap informan. Mereka pada umumnya merupakan 
pemilik data primer berhubung keterlibatan langsung dengan masa lah yang 
diungkapkan . Khusus kepada Bapak Malajong Daeng Liwa:ng bersama 
isterinya : Nonya Weleidah Malajong-Matayang kami ucapkan diperbanyak 
terima kasih. Masih banyak lagi yang membantu sehingga data penulisan 
dapat tersajikan, kepada mereka kami sampaikan terima kasih yang dalam. 

Tidak boleh dilupakan jasa Tim Pengarah Pusat, seperti Bapak 
Drs .Mardanas Safwan, Bapak Sagimun MD. Demikian pula Pimpinan Pro­
yek Drs·.Andi Mansyur Hamid ; disampaikan ucapan terima kasih atas kerj a 
sama yang baik. 

Ujung Pandang, 30 Januari 198 1 

Tim 'f>enyusun 
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PRAKATA 

Di rchtora t .l cndo.:ral 1-:ebudayaan Departemen P danK. scjak tahun anggaran 
P ~· lit:1 1976 / 1977 sampa i sekarang seliap 1ahunnya Ielah berhasil 
lll ~·ll\· ,·k-;aikan 1ugas pencalatan dan penulisan berbagai Aspek Sejarah dan 
~-: ~·hudayaa n Daerah Propinsi Sulawesi Selatan , dengan Proyek Inpentarisasi 
dan Dok umcnlas i Kebudayaan Daerah, Direkroral Sejarah dan ~ilai Tradi­
sional. 
Bahwa tujuan dari penulisan tersebut ialah untuk memperkaya khasanah 
perbcndahaan Kebudayaan Nasiona l sebagai warisan Scjarah dan 
Kebudayaan Ban gsa yang perlu dibaca oleh masyarakal agar dapat 
mengclahui ten tang Sejarah dan Kebudayaan Daerahnya. 
Untuk Pelita Ill tahun 198 1/ 1982, sesuai DIP tanggal 16 Ma ret 1981 No. 
454/ XXIII / 3/ 1981 Proyek lnpenlarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan 
Daerah Propinsi Sulawesi Selatan, mendapat 4 (empat) macam Naskah pener­
bitan yai tu Naskah penulisan tahun tahun yang la lu yang telah dicvaluasi dan 
disempurnakan o leh Tim Penulis Direk torat Sejarah dan Nilai Tradisional. 

Sala h salu dari naskah ilu adalah ,,Scjarah Pcndidikan l>aerah Sulawesi 
Sclatan Tahun 1980/ 1981, yang dilulis o leh Tim P enulis Dacra h '!lasing mas-· 
~ ing: 

Dr,. Sarita Pawil ooy. lnta n Densi Kamar BA. Drs. A. Rauf Rahim . Drs. Basri 

Padulungi. Ora. Ny. Rabi ha1un Idris . 

dan Ielah disempurnakan o leh Tim Penulisan Direktoral Sejarah dan Nilai 
Traditional masing ma,i ng: 

Drs. A. Abdurach man Sur :-o urniharjo. Drs. A.B. Lapian Drs. Bambang 

Sumadio · 'Sutrisno Kutoyo. Drs. Mardanas Safwan . 

Balm a hasil Penerbilan ini tentu masih kurang sempurna namun sudah 
mo.:madai unluk disebarluaskan pada berbagai inslansi dan masyarakat luas. 
Pemimpinan Proyek lnpenlarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah 
Propinsi Sulawesi Selatan pada kesempatan ini menyatakan penghargaan dan 
terima kasih yang sebesar besarnya kepada Tim Penulis Daerah Sulawesi 
Selatan, Kepala Kantor Wilayah Departemen P dan K Propinsi Sulawesi 
Selatan, Pemerintah Daerah Tingkat II di Sulawesi Selatan yang telah 
mcmberikan kerjasa ma dan partisipasinya sehingga naskah ini dapat selesai 
dengan baik. 
Khusus kepada Tim penulis Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional di Pusat 
yang telah mengadakan evaluasi dan menyempurnakan Naskah ini tak lupa 
kami menyalakan penghargaan dan terima kasih. 
Mudah mudahan -naskah ini bermanfaat adanya. 

Ujung Pandang, 28 Februari 1982 
P im pinan Proyek lnpentarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Dacra h 

Sulawesi Selatan 

L.T. Tangdilintin 
N IP. 130058488 3 



PENGANTAR 

Proyek lnventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, 
l>11d .. torat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal Kebudayaan 
1 kpartcmcn Pendidikan dan Kebudayaan telah menghasilkan beberapa 
macam naskah kebudayaan daerah di antaranya ialah naskah : Sejarah Pen­
didikan D(!erah Sulawesi Selatan Tahun 1980/ 1981. 

Kami menyadari bahwa naskah ini belumlah merupakan suatu hasil 
penclitian yang mendalam, tetapi baru pada tahap pencatatan, yang 
diharapkan dapat disempurnakan pada waktu-waktu selanjutnya. 

Berhasilnya usaha ini berkat kerja sama yang baik antara Direktorat 
Sejarah dan Nilai Tradisional dengan Pimpinan dan Staf Proyek lnventarisasi 
dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah,Pemerintah Daerah, Kantor Wilayah 
Departcmen Pendidikan dan Kebudayaan, Perguruan Tinggi , Leknas/LIPI 
dan tcnaga akhli perorangan di daerah. 

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini, maka kepada semua 
pihak yang tersebut di atas kami menyampaikan penghargaan dan terima 
kasih. 

Demikian pula kepada tim penulis naskah ini di daeah yang terdiri dari 
Dr,.Sarita Pawilooy - lntan Densi Kamar BA - Drs. A Rauf Rahim 

Drs. Basri Padulungi- Ora . Ny.Rabiatun ldris. dan tim penyempurna naskah 
di pusat yang terdiri dari: Drs.Abdurachman Suryomiharjo- Drs.A.B.Lapian 
Drs. Bam bang Sumadio - Sutrisno Kutoyo - Drs.Mardanas Safwan. 

Harapan kami, terbitan ini ada manfatnya.-

Jakarta, 28 - I - 1982 

Pemimpin Proyek 

Drs. Bambang Suwondo 
NIP. 130117589 
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SAMBUTAN 

Hasil penulisan Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah 
dalam berbagai Aspek Kebudayaan Daerah Sulawesi Selatan yang setiap 
tahun anggaran menulis sekurang kurangnya 5 (lima) Aspek dan hasil ini 
bukan akan disimpan begitu saja akan tetapi harus disebarluaskan kepada 
masyarakat. 

Bahwa dengan mulainya hasil penulisan tersebut dicetak dan diterbitkan , 
maka akan lebih jelas kepada masyarakat hasil guna dari pacta kegiatan Pro­
yek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Sulawesi Selatan, 
karena buku penerbitan ini akan tersebar kepada masyarakat luas. 

Kepada Kantor Wilayah Departemen P dan K. Propinsi Sulawesi Selatan, 
yang juga selaku Koordinator Proyek Proyek Departemen P dan K. di 
Sulawesi denga-n ini menyatakan penghargaan a tas kemajuan yang dicapai 
oleh Proyek ·Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Sulawesi 

Selatan dengan penerbitan naskah : Sejarah Pendidikan Daerah Sulawesi 
Selatan Tahun 1980/ 1981. Bahwa naskah ini sangat besar kegunaannya bagi 
penambahan pengetahuan masyarakat tentang Keb ;udayaan khusus 
Keb;udayaan Daerah Sulawesi Selatan. 

Kami mengharapkan penerbitan naskah lainnya dapat pula selesai pacta 
waktunya dan segera dimanfaatkan sesuai.dengan rencana, serta diharapkan 
penerbitan yang demikian itu terus menerus untuk memperkaya Kebudayaan 
Nasional kita . 

Akhirnya kami menyatakan sekali lagi terima kasih atas kerja sama dan Par­
tisipasi dari semua pihak yang telah membantu dalam usaha penulisan serta 
penerbitan naskah ini. 

U jungpandang, 28 Februari 1982 
KEPALA KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN 

P danK. PROPINSI SULAWESI SELATAN 

SOEPENO 
NIK. 130230/ D. 
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PENDAHULUAN 

A. LAT AR BELAKANG BUDAY A MASY ARAKAT 

Sulawesi Selatan merupakan suatu wilayah administratif yang disebut 
Propinsi Sulawesi Sela.tan, biasa disingkat Sulsel. Letaknya pada jazirah 
selatan pulau Sulawesi. Sekarang, propoinsi Sulawesi Selat~n (Sulsel) terdiri 
atas 23 Kabupaten, diantaranya dua buah kota madya. Dahulu, pada masa 
awal proklamasi kemerdekaan hingga penyerahan kedaulatan ( 1950), daerah 
tersebut terdiri atas enam afdeling dan satu Kota Besar. Dari enam a fdeling 
dan satu Kota Besar itu kemudian berkembang menjadi 23 kabupaten 
termasuk didalamnya dua buah Kotamadya, seperti disebut diatas. Keenam 
afdelin g tersebut masing masing: 
I. Afdeling Makassar; ibu ko tanya Sungguminasa ; 
2. Afdcling Pare Pare; ibu kotanya Pa re Pare; 
3. Afdcling Man·dar; ibu ko tanya Majene; 
4. Afdeling Luwu ; ibu kota nya Palopo ; 
5 . Afdeling Bone; ibu ko tanya Wa tampone; dan 
6. A fdeling Bonthain; ibu ko ta nya Bo nthain . 
Satu satunya yang bersatatus Kota Besar wa ktu itu ialah Mak assar, Kota 
Besar Makassar, disamping sebagai ibu kota Sulsel, juga sebagai ibukota 
seluruh Pulau Sulawesi , yang pada m.asa NIT ( 1947) merupakan c:atn prnpin~i 
Kota itu pun menjadi kola uta ma da n bandar rransito Ind onesia Ba hagian 
Timur. 

Dua Kotamadya yang terdapat d i P ropinsi Sulsel yang sekarang masing 
masing Ujung Pa.ndang (da hulu Makassar, p~robahan na ma tahun 197 1) da n 
Pare Pa re (160 kilometer sebelah ut ara ko ta madya l lj ung Pa nda ng). 
Kabupa ten kabupaten yang termasuk propinsi Sulsel seja k IIJ67 iala h (dil uar 
dua kola madya) : Gowa, Maros, Pangkajene/ Kepulauan . J encpont o, 
T akalar. Bantaeng. Selayar , Bulukum ba, Si njai, Wajo, Soppeng, Bone, 
Barru. Sidenreng Rappang, Pinra ng, Enrekang, Luwu, Tiw a Toraja , Ma mu­
j u, Majene, dan Polewali Mamasa. Di Propin si itu terda pat 165 kecama tan. 
tlcngan I . 158 buah des a. Luasnya sck itar I 00. 500 kilometer perscgi. 

Penduduk Sulawesi Sela ta n ada sekita r 6 juta j iwa. Pada tahun .1952 
tcrca tat sekit ar 4.380.000 j iwa. dan pada ta hun 1969 tcrcatat pcndudu k 
Sulsel sckit ar 5.643 .000 jiwa Pengga mharan penduduk Su lscl terliha t pada 
tab\; l l<:ba l bcrikut : 

9 
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TABEL \ 

PERSEBARAN PENDUDUK SULSEL PADA KAB U PATE N 
KABUPATEN (SEBELUM PEMEKARAN KAB.) TH. 1952 

NO. Nama Daerah Penduduk lbu-kola ---
I. Kota Besar Makassar 285 .000 Makassar 
2. - Kabu paten Makassar 790.055 Sungguminasa 
3. Pare Pare (kabupaten) 492.555 Pare Pare 
4. Kabupaten Mandar 319.739 Maj cne 
5. Kabupaten Luwu 4) 535.464 Palopo 
6. Kabupaten Bone 9 10.669 Watamponc 
7. Kabupaten Bonthai n 545.6<>7 B9nt hain 

J u m I a h , 3.879. 179 

Sumber : Kement erian Penerangan, Republik Indonesia, Pmpinsi Su la\\esi 
Selalan , Ma kassar, 1953. him . 25. 

J.umlah penduduk te rsebut dalam .tabe l itu termasuk penduduk ~~buah 
kecamatan di Kabupaten Luwu, ya ng kemudia n dimasuk kan kcdalam 
Kabupatcn Kolaka, ke tika propinsi Sulawesi Tenggara terbentuk (pert cngahan 
tahun 1960-an). Kecamatan itu ialah Mekongga, yang berbatasan dcngan 
kabupaten Luwu yang sekarang. 

Dcngan adanya pemakaran kabupaten. sck itar ta hun 1967 , terjadi lah 
21 kabupaten dan dua ko tamadya . Kabupa ten M akassar dime_karkan mcnjadi 
lima kabupaten. masing masing Gowa. T akalar, .lcncponto. Pang kajcnc/ 
Kepulauan (Pangkep), dan Maros. Kabupaten Pare Pare tcrba_gi mcnjadi 
em pat kabupatcn, mas ing ma sing : Kotamadya Pare Pa re , Kabupaten Barru ; 
Kabupatcn Enrekang, dan Kabupaten Pinrang. Kabu·pat en Mandar menjadi : 
Kabupatcn Mamuju, Kabupa ten Majenc, dan Kabupaten Polcwali :vtamasa 
(disingkat Polmas). Kabupaten terbagi dua, masing masing Kabu paten 
Luwu, dan Kabupat en Tana Toraja (disingkat T ator). Ka bupatcn Bone kemu­
dian mcnj adi tiga yak ni Kabupatcn Bone, Kabupaten Soppeng , dan 
Kabupatcn Wajo . Sedangkan kabupaten Bo ntha in mcnjadi : Kabupat en Bon­
tha in, Kabupaten Selayar, Kabupaten Bulukumba . Kabupaten Sinjai. 

Persebaran penduduk pacta tahun 1969 da lam ke-23 daerah tingkat d ua 
itu terliha t pada tabel berikut: 

1) Kemenlerian Penerangan Republik lndoncsiaPrn.ainsi Sulawesi. Makassar 1953. halaman 25. 
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TABEL II 

PER SEBARAN PENDUDUK SULSEL PADA KABUPATE N 
KABUPATEN (SETELAH PEMEKARAN)TH .I969. 2) 

N o. Nama Daerah Jumlah Jumlah Jumlah 
Penduduk Kecamatan Des a 

I. Kotamadya Makassar 8 44 450 104 
2. Kabupaten Gowa 8 56 349.629 
3. Kabupaten Maros 4 46 181.366 
4 . Kabupaten Pangkep 9 83 195.280 
5. Kabupaten J eneponto 5 28 271.893 
6. Kabupaten Takala r 6 35 155.441 
7. Kabupaten Bontaen 3 12 84. 178 
8. Kabupaten Selayar 5 20 102.257 
9. Kabupaten Bulukumba 7 43 247.979 
10. Sinjai (kabupaten) 5 38 145. 178 
II. Kabupaten Wajo 10 51 416.850 
12. Kabupaten Soppeng 5 26 235.060 
13. Kabupaten Bone 21 206 786.254 
14. Kotamadya Pare Pare 3 12 79.560 
15. Kabupaten Barru 5 25 17 1.119 
16. Kabupaten Sid rap 7 32 196.387 
17. Kabupaten Pinrang 7 37 250.589 
18. Kabupaten Enrekang 5 30 180.797 
19. Kabupaten Luwu 16 143 352.705 
20. Kabupaten T ator 9 65 327.142 
21. Kabupaten Mamuju 5 23 70.722 
22. Kabupaten Majene 4 20 81.040 
23. Kabupat en Polmas 8 83 311.537 

Jumlah 165 1.158 5.643.067 

Pendudu k daerah Sulawesi Selatan biasa disebut suku Bugis Makassar. 
Sesungguhnya, d i daerah ini didiami oleh beberapa jenis suku bangsa; masing 
masing: 

I. Suku Mak assar sekitar 1.500.000 jiwa' 

2. Suku Bugis sekitar 3.500.000 j iwa; 

3. Suku Toraja seki ta r 500.000 jiwa; 

4. Suku Mandar sekitar 250.000 jiwa. 

2) Kocnt jaraningra t (ed).Manusia Dan Kebudayaan Di Indonesia Djambatan. Jkana 1971, 
halama n 267. - - ·• · 
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Suku Ma kassar mendiami ujung sebelah selatan jazirah Sulsel, ' uku lltt)'i ' 
pacta bahagi~m tengah, suku Toraja pacta bahagian utara jazirah itu. ll t ~· ~~­

diami pegunungan. Sedangkan suku Mandar berada dibahagian utara ping­
giran Selat Makassar. Suku suku bangsa yang tersebut ini masing masing 
mempunyai bahasa tersendiri. Kecuali itu masih dikenal pula bahasa Duri, 
yang berada di Kabupaten Enrekang, sebelah selatan Tana Toraja. Kadang 
kadang pula, bahasa Duri itu digolongkan bahasa Toraja dialek Duri. hal 
yang kurang diakui pemakai bahasa Duri tersebut. 

Pacta suku Bugis dan Makassar dikenal adanya pemakaian huru f 
spesifik yang disebut huruf Bugis-Makassar . Menurut beberapa sum bcr. 
bahwa huruf itu berasal dari huruf Sanskerta, yang disederhanakan oleh 
Daeng Pamatte, syahbandar kerajaan Gowa pacta abad ke 16. Kemudian 
dikenal pula pemakaian huruf Arab setelah agama Islam masuk ke daerah itu. 
Huruf yang berasal dari tanah Arab tersebut justeru dikenal dengan nama 
huruf Serang di Sulawesi Selatan. Serang merupakan sebutan (dialek) suku 
Bugis-Makassar untuk Seram, sebagaimana sebutan untuk ikan adalah ikan2: 
malam disebut malang. 

Aksara Bugis Makassar dan aksara Serang dipergunakan untuk 
penulisan berbagai naskah . Seorang ahli berkebangsaan Belanda, yang ber­
tugas dibidang penginjilan , ketika hendak ke Sulsel, telah menda lami 
kesusateraan Bugis Makassar dinegerinya. Namanya Benjamin Frederik :VIat ­
thes, yang kelak mendirikan Kweekschool pacta tahun 1876 di Makas-.a r. 3) 

Naskah naskah kuno dengan aksara Bugis Makassar dan Serang ditulis 
pacta daun· lontar. Lontar sejenis pohon palm, cukup banyak tumbuh di 
daerah Bugis dan Makassar. Sekarang, naskah naskah jenis itu mulai sulit 
ditemukan. Salah satu naskah kuno yang terkenal di Sulsel ialah Sure I 
Lagaligo, yang oleh orang Bugis dan Makassar mendapat penghormatan yang 
cukup tinggi. Beberapa orang ahli penutur naskah itu bila hcndak 
mengisahkan salah satu bahagian karya itu mengharuskan diri 11 ya 
mengoleskan emas dibibirnya agar tidak kena kutuk. Pengumpulan na skah 
Sure I Lagaligo termasuk jasa brilliant B. F. Matthes di Sulsel. 

Terdapat pula di daerah ini naskah yang berisikan pedoman hidu p, 
seperti Paseng, berisikan amana! amanat nenek moyang yang tidak boleh 
dilanggar. Sejenis peraturan adat tersebut di dalam Rapang, yakni himpunan 
keputusan keputusan pemimpin adat. Ada pula yang dinamakan Attoriulong, 
yakni kumpulan naskah yang mengandung nilai sej arah. Berkaitan dcngan 
mata pencahariari, telah ditemukan pula naskah peraturan peraturan. 
Misalnya : Ade' alloping loping, berisikan peratura n pelayaran (dengan 
perahu), bicaranna pabbalue, ten ta ng tata tertib jual beli . 

Penduduk Sulsel pacta umumnya bermata pencaharian bertani, dengan 
keterikatan pacta penanaman padi di sawah. Daerah yang agak kurang per­
sawahan karena perbukitan ialah Tana Toraja. Akan tetapi , di daera h itu 
cukup lumayan penghasilan kopinya . Pacta pinggiran taut , dan seki tar danau . 
penduduk menjadi nelayan. Walaupun sebagai nelayan , ban yak pu la ~·ang 

3) Ds. H. Va n Den Brink ,.Dr Ben y am in Frederik Mallhes. Zijuleven en ll rheid 111 /Jiensl 
Von Hel Nederlandseh Btjbelgenomschop Medcrlandseh Bijbe lgenoot ~.:hap Am, terdam 
1943. ha lama n 102. 
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mengerjakan kegiatan sampingan sebagai petani . Di Mandar terdapat banyak 
pohon kelapa, yang menghasilkan kopra dan minyak goreng. Pada beberapa 
Kqbupaten , misalnya Pinrang, Sidenreng Rappang (Sidrap), Barru, Pangkep, 
Soppeng, Wajo, dan Maros dihasilkan beras yang dapat dikirim ke wilayah 
lain, diluar Sulsel. 

Daerah l'akalar dan J eneponto menghasilkan garam, yang mengsuplai 
Indonesia bahagian Timur. Pada masa yang silam, garam telah sering dikirim 
ke Sulawesi Utara, bahkan ke Maluku Utara. Di Takalar terdapat pula pem­
buatan alat memasak, seperti periuk, kendi, belanga, dsb., yang terbuat dari 
tanah liat. 

Jazirah Sulsel dengan letaknya yang strategis pada jalur pelayaran di 
Indonesia bahagian Timur. Guna keperluan pelayaran, di beberapa tern pat, 
seperti di Bone Selatan, atau sekitar Pare Pare dan Barru dibuat perahu. Se­
jenis perahu yang dapat memuat hingga 200 ton bernama pinisi, mampu 
melayari an tara Laut Banda hingga Madagaskar , Perahu jenis I ambo pada 
suku Mandar mengarungi Selat Makassar, Laut Flores, bahka n ada yang sam­
pai ke Singapura. Dengan berpedoma n pada letak bintang, jenis ombak atau 
warna laut , para pelaut Mandar dan suku lainnya di Sulsel berani mengarungi 
lautan . Orang Ara di Kabupaten Bulukumba terkenal mahir membuat perahu. 

Kemahira n membuat perahu diturunkan dari orang tua kepada 
anak.nya; atau kepada salah seorang keluarga yang mempunyai minat yang 
besar terhadap pekerjeaan itu . Dengan memberi contoh , melat ih 
menyelesaikan suatu segi pekerjaan , keterampilan itu di pindahkan . Mereka 
yang membuat perahu itu pacta umumnya berasal dar i kalangan rak yat biasa . 
Suku Makassar menamakan lapisan sosialnya to samara' (orang biasa). Kaum 
keturunan bangsawan amat jarang yang mampu membuat perahu. Kenaikan 
keturunan ' berdarah putih' itu hanyalah menunggang kuda, disertai kemam­
puan menjerat rusa liar. Puteri puteri bangsawan belajar menari di istana, 
guna mengisi kekosongan waktu . 

Pacta masyarakat Bugis Makassar terdapat tiga pelapisan sosial yang 
pokok . Fridericy membahagi ketiganya sebagai (I) anak arung (Makassar 
disebut anak karaeng) ' (2) Tomaradeka atau todeceng yak ni rakyat pada 
umumnya; dan (3) Ata yakni golonga n budak. Mereka adalah orang yang 
ditangkap di dalam peperangan, atau yang tidak ma mpu lagi membayar utang 
yang cukup banyak jumlahnya. Ada pula karena selaku pampasan perang, 
da n juga ada karena melanggar paritangan adat. Golongan ata di anggap 
pula selaku pelapisan sosial tam bah. •1 

Anak arung menurut tradisi adalah keturunan dari kayangan, mereka 
merupakan tumanurung. Tumanurung artinya yang diturunkan dari 
kayangan, dunia dewata (dewa dewa kita) . Selaku manusia sakti, dimilikinya 
segala kemampuan. Keturunan yang selanjutnya tetap memiliki keluar bia­
saan, seba b itu berhak menjadi raja. Golongan ini memperole~Apenghor­
matan, sebagaimana halnya dewa mendapatkannya. Tuma nurung adalah 

4) Koentjaraningrat, foe. cil. 
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dcwa ya ng mcnjadi manusia guna men yclamat kan dunia . Di Gowa pacta masa 
tc rjadi kcrusuhan yang tak dapat lagi tcratasi. tiba tiba muncul 'cora ll !! !'adi' 
cantik eli ata~ scbuah bukit. Keela tanl!an nya tidak eliketahui . Tumanu1 \Ill!! 
yang wani ta can tik itu kemudian elipcris te rikan olch karacn)! Baj11. 
Keturunannyalah yang scla njutn ya menjadi ahli waris kerajaan Gowa. 5) 

Pada bebe ra pa kerajaan, \cpert i Bone dan L.uwu . riwayat tumanurun!_! 
sebagai pcwaris tahta kerajaan me njaeli trad isi rak yat. Di Luwu clik cnal 
tum anu rung el i Ussu ' clcmikian pula eli Bo ne ada elisebut cara pernu nculan 
caJo n raja yang ~crupa . 

Caris kcturunan selaku pewaris tahta scmata ma ta berla nelaskan pacta 
pcnghormatan rak yat scla ku manusia d cwata. Me reka pun mcmi lik i kcb..: ra­
nia n yang luar biasa . Kccerelasan bcr fik ir agaknya tidak menjadi ~ yarat 

utama. Scperti yang tcrsebut dalam traJisi Luwu, bahwa anre rnanasu1>a 
naanrc datu-c : rnaksudnya hanya lah hal ha l yan·g sudah matang, tidak ada 
pcrsoalann ya lagi, ya ng diselesai kan oleh raja. Raj a seakan aka n jabatan for­
malitas saja. Yang meme rintah aelalah kelo mpo k pe rnba ntunya, mi -;alnya eli 
Gowa d inamaka n bate salapanga. Kcmampuan raja biasanya menunggang 
kuda , mcngguna kan panah atau tombak, serta dibutuhkan pula pengenalan 
pacta tradisi ke rajaa n . 

13crdasarka n garis keturunan itu, golo ngan anak arung mcnd apat pu la 
p..:ng ho rma tan dari rak yat umum . Pendud uk biasa memberi kan gamha Ja ll di ri 
mereka sebagai tak sederaj a t d engan golo ngan bangsawan itu. \\ 'alau 
mernilik i kemampuan , kcturunan rakya t biasa tetap pacta d erajatnya <;ern ula . 

Pelapisan sosial yang sama di kalangan Bugis Makas~a r terdapa t juga 
di Tana Toraja. Keturunan manusia kayangan yang datang bersama aluk 
(peraturan , aclat leluhur) menempati s tra ta termulia, yang disebut lana ' 
bulawan, lapisan emas. Raja Sangngall a dekat kota Makalae dianggap ~a l a h 

satu raja termu lia di Sulsel. Kaum bangsawan Bugi s Makassar ban ya k ru la 
ya ng merasa bangga m en yebut gari s keturunannya bersumber dari Sangngalla 
itu . 

Tradisi suku Toraja disebut aluk to dulu, yakni peraturan perat uran 
luhur yang ha rus dihormati dari leluhur , o rang dahu lu . Pada sistim uracara , 
a luk itu te rbahagi dua, yakni rambu tuka' dan rambu solok. Ramb u tuka' 
berarti pesta kegembiraan , sedang kan rambu so lok adalah pesta ked ukaan. 
Bagi orang Toraja, pesta kedukaan dilaksanakan lebih meriah dengan penuh 
pe ngorbanan hewa n , te rutama pada upacara penguburan mayat. Kemuliaan 
seseorang dapat terlihat pada me riah nya pesta. Karena itu , ahli waris nya ya ng 
berusaha mempertahankan kemuliaan eli mata umum berusaha me lakukan 
apa saja. berkorban untuk si arwah. Walau merupakan pemborosan. 
kcturunan si mati merelakan ha rta mereka 'punah ' bersama si pewaris. Hak 
a las ha rt a warisan dikaitkac pula dengan pengorbanan hewan itu . 

Meskipun hanya keturunan 'ma nusia kayangan' yang memperoleh 
penghorma tan, serta kemuliaan, rasa harga diri me luas pada semua lapisan 
masya ra ka t. 

5) \Volh~> · f f dan Abdurah im. Sejaruh Goll'a, Yaya~an K ebudayaan Sulawesi Sdaran d:rr r 
Tcngr.ara. Maka;sar. halaman 19. 
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Benjamin Frederik Matthes mengistilahk an rasa harga diri itu 
dcngan rasa kehormatan, atau rasa malu yang disebut pula siri' .•()!) Di dalam 
karangan B. F. Matthes. Makassarensche-Hollandsch Woordenboek ( 1886) 
ditcrjcma hka nnya siri' sebagai beschaamd, schroomvallig, verlegen, 
eergevoel, schande. Siri' da lam pemakaian sehari ha ri berarti malu . Tetapi, 
siri' dalam istilah adat Bugis Makassar adalah rasa yang malu yang men­
dalam, sehingga menggerakkan diri seseorang untuk bersikap dan bertindak . 
Tindakan yang dilakukan disesuaikan dengan bobo t sirik . Dalam hubungan 
dengan persoa lan wanita, si muhrum wanita yang tertimpa malu akaA 
melakukan tindakan guna melempaskan rasa harga diri yang tersinggungitu . 
Ka rena siri ' sering terjadi pembunuhan . Dan, pembunuhan yang d ia kibatkan 
l'aktor siri' oleh pemegang tradisi dianggap suatu keharusan. Karena itu, 
pni -; tiwa demikian bila dij adikan kasus di pengadilan, tidaklah seberat pem­
h''' ' uhan jenis lain. Si pembunuh pun, yang karena mempertahank a n siri' itu 
, ,,~-,,d apat hukuman dengan rasa bangga ,. perasaan mana juga terdapat pada 
;" '!'!'"1;1 kc:luarganya. Siri ' yang berat , baru akan terhapus kala u diakhiri 
tk ng;lll p~:mbunuhan . Suatu pembunuha n yang belum terlaksana sering pula 
' di wari,J..an ' kcpada anak cucu. 

Siri' pada dasarnya telah mendapa t pengaruh a gama, terutama agama 
Islam. P~·nuuduk Su lawesi Selatan pada umumnya memeluk agama Islam , 
'~:kil;tr 90'11u. Selebihnya memeluk agama Kristen , baik Pro testan, maupun 
1-; ;tl hlllik. Walaupun tinggal sedikit, tetapi masih ada, terdapat pula pemeluk 
k ~·pnca~·aan lama. Misalnya di Tana Toraja dengan kepercayaan aluk to do lo, 
d i Sid~:nrcng Rappang terdapat kepercayaan Towani To lotang, dan d i 
llulukumba pada masyarakat Kajang dikenal adanya Ani'atowa. Akhir akhir 
ini kq1~:n:ayaan Towa ni Tolotang digo longkan dalam agama Hindu - Buddha, 
tkmikia n pula halnya dengan a luk to do lo . Orang T owa ni sendiri menganggap 
kq1crca yaan mereka bersumber da ri keperca yaan lama, Sawerigading. 
Sawerigading, tokoh mitos utama di Sulsel, o leh masyarakat Towani Tolotang 
a ka n muncul pada suatu saat guna menyelamatkan dunia ini. Tokoh mit os 
dalam sejara h lokal Sulawesi Selatan tersebut diperkirakan hidup pada abad 
XIII (Masehi); tet api dari bebera pa ceritera ra kyat Luwu menyebut 
Sawerigading hidup pada awal kerajaan Sriwijaya terbentuk . 

• Seja k agama Isla m menjadi anut an tiga kerajaan utama di Sulawesi 
Selatan . masing masing Gowa, Bone dan Lu wu; yang berba rengan pula 
da tangnya ba ngsa Barat , mulailah pembaha ruan sosia l di daerah ini. Agama 
Islam dianjur kan o lch tiga ulama dari Suma tera Bara t, yakni Da tuk ri Ban­
dang, Datuk ri Tiro , dan Datu ri P attima ng. Ketiganya datang bersama sama 
ke Sulsel, pada awal abad XVI I. 

Pada ta hun 1606 , Kerajaan Gowa (bersama Tallo ) menerima agama 
Islam. Yang mula mula menerima agama tersebut ialah raja Tallo yang juga 
menjabat Ma ngkubumi kerajaan Gowa, yang bernama I Malikaa ng Daeng 
Nyonri Karaeng Katangka , pada tanggal 22 September 1605, malam Jum'at 

(l) Ko.:niiaraninp.rai . opcil. halaman 277. 
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penanggalan Hijriah 9 Jumadilawal1014 (H .) ia kemudian digelar Sultan Ab­
dullah Awwalul Islam. Setelah beberapa hari kemudian, Raj a Gowa pun 
memeluk Islam, yang bernama I Mangarengi Daeng Manra ' bia. Nama setela h 
Islam ialah Sultan Alauddin .. 7) 

Agama Islam meluas ke Sulawesi Selatan bahagian pedalaman pacta 
tahun I611, ketika Raja Bone menyatakan masuk dalam agama dari Tanah 
Arab, kelahiran Nabi Muhammad. 

Sebelum agama Islam dipeluk o leh Raja Gowa, bangsa Port ugis ti ba di 
kerajaannya. Pacta tahun 1538 orang Portugis sampai di Samba Opu, ibu kota 
kerajaan Gowa . Kedatangan orang asing itu melalui Terna te, yang telah lebih 
dahulu ditaklukk annya . Disamping bermaksud untuk berdagang, terselip pula 
keinginan menyebarkan ajaran Kristen. Gaga! menasranikan Raja Gowa, 
bangsa asing tersebut memusatkan perhatian pacta soal cari unrung saja. 
Kapal mereka kembali ke Ternate membawa kayu hitam, emas, dan barang 
daganganlainnya. 

Tertarik oleh hasil dari Gowa, Gubernur T ernate mengirim Antonie de 
Payya menuju Pare Pare/ Suppa. Di sana, kecuali berhasil menyelesaikan 
urusan dagang, dapat pula mempengaruhi datu Suppa, La Makka rawie yang 
menyatakan keinginan memeluk agama Nasrani. Beberapa waktu kemudian , 
datanglah pendeta Vincente Viegas bersama kawannya yang bemama Maneel 
Mental menyebarkan agama Nasrani ke Suppa dan Siang, P a ngkajene. 8) 
Akan tetapi, karena agama itu tidak mendapat dukungan ketiga raja utama : 
Gowa, Bone dan Luwu , pada akhirnya agama Kristen tidak berkembang dan 
setelah Islam masuk ke Sulsel. , bekas agama itu hilang. 

Bangsa Belanda yang datang pacta pertengahan abad XVII tidak 
berhasil melanjutkan usaha pengkri5tena n penduduk Sulawesi Selatan . Sebab­
nya, ialah kecuali bangsa Bela nda ha nya memusatkan perhat ia n pacta soa l 
dagang saja (dengan V OC-nya), mereka juga telah menemukan nija raja te l-ah 
memeluk agama Islam dengan teguhnya. 

Agama Nasrani (Kristen) mulai lagi masuk ke Sulawesi Selatan melalui 
usaha Benjamin Frederik Matthes ( 1818 - 1908). Pacta ta hun 1875 B.F. Mat­
thes tiba di Makassar. Bersama dengannya ikut pula Heer L. W. Th. 
Schmidt. Penginjilan di Sulawesi Selatan agak berhasil di Tana Toraja, 
yang belum terjangkau oleh penganjur agama Islam. Setelah Perang Pong 
Tiku (1906-1 908), zending dan missi Kristen melalui pend idika n dan 
pelayanan kesehata n berhasil menarik _s impati penduduk yang masih 
menganut ani misme, a luk to dolo di Tana Toraja (Tator). Hingga suku T ora­
ja, termasuk yang berdiam di Mamasa terbilang yang paling banyak memeluk 
agama Kristen di Sulawesi Selatan. 9) 

7) Abdul Razak Dacng Patunru. Sejarah Cowa, Yayasan Kebudayaan Sulawesi Sclatan Dan 
Tenggara , Makassar 1969, halaman 19. 

8) Ibid, hala man 29. 
9) De H. Van Brink. op. cit, halaman 102. 
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B. PENDIDIKAN SECARA GARIS BESAR 

Sebelum pendidikan formal ala Barat masuk ke daerah Sulawesi 
Selatan, pewarisan nilai ditransfeer melalui nasihat, pesan, dan pemberian 
contoh contoh praktis. Sistim demikian pada waktu sekarang biasa· disebut 
pendidikan informal. Di dalam rumah, ibulah yang memegang peran utama, 
berikut sang ayah. Pangngadereng (Bugis) atau pangngadakkang (Makassar) , 
dan a tau aluk to. dolo (Toraja) merupakan sistem norma yang harus dipat uhi / 
dihormati. Norma norma kultural yang bernilai tinggi serta sakti itu 
mempengaruhi alam pikiran masyarakat Sulawesi Selatan. Pemindahan nilai 
nilai sakral itu dilakukan oleh pinati, anre guru dan juga palontara'. Tidak 
semua orang dapat menjadi pinati, seseorang yang memiliki kmahiran 
mengenai selu k beluk suatu sistim upacara sakral. Lewat kewibawaann ya, ia 
menempatkan diri pada posisi dihormati karena dianggap serba tahu pada 
sesuatu upacara tradisional tertentu . Akan tetapi , pinati tidak pula berasal 
dari kalangan bangsawan . Biasanya, pinati bersi fat turun temurun. 

Anre guru , suatu gelar kehorma tan kepada seseorang yang memiliki 
kemampuan khusus, seperti guru silat dan lati han latihan fisik. Akafl tetapi , 
sesuai pandangan t randisional di Sulawesi Selatan, setiap yang berbentuk 
nyata, fisik , bersumber da ri yang inmateriil atau yang rokhaniah. Ilmu silat di 
Sulawesi Selatan diikuti pula dengan kekebalan, kemampuan bathin untuk 
mengalahkan lawan/ musuh - seperti paggaggara' yakni teriakan gertakan 
yang melemahkan semangat lawan . Anre guru sering pula bertindak sebagai 
dukun (Bugis : sanro) . Berguru kepada anre guru atau sanro melalui perta­
paan. Bila telah lulus dari pertapaan yang cukup mengerikan, sang anre guru 
memindahkan ' ilmu ' nya kepada sang murid. 

Pemindahan pengetahuan seperti pertukangan lebih bersifat percon­
tohan . Para ahli (tukang) mempekerjakan anaknya, dan at au a nggota 
keluarga lainnya yang terdekat untuk menyelesaikan sesuatu . Dari jenis peker­
jaan sederhana, sang 'murid' dilatih, lama kelamaan meningkat pada peker­
jaan yang rumit , Dengan demikia n pemindahan pengetahuan terj adi. 
Dalam pemindahan nilai nila i, termasuk pula cara kepemimpinan d i ka langan 
suku Bugis dikenal ungkapan : 

Bugis Indonesia ( terjemahan) 
ri olo ina mapatiro-wang; di depan memberi corll oh ; 
ri tengnga ina mapparaga-raga; di tengah memberi sugesti ; 
ri boko ina mappiampiri. di bela ka ng meng~wasi . 

nampak nya sejala n dengan teori kepemimpinan yang berbunyi : ingngarso 
sung tulodo ; ing madya mangunkarso; tutwuri handayani. 10). 

Sejak agama Islam masuk ke Sulung Selatan, peminda han nila i dan 
atau pengetahuan keagamaan me·lalui nasihat sang pemimpin peribadatan, 
yang disebut imam. Sehabis memimpin sembahya ng, ia memba lik kan dirinya 

tO) \\'a\\atll:ara dengan Drs.A.Rahman Rohom (54 tahun) dan lr.Nur Abdurrahman 
( ~0 rahun)_. f'l'lllltar P4 di U j ung Pandang 20 O kr obcr 1 9~0 . 
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mc nghadapi pcngik utnya (je maah) dan menyam paika n pc~an pc~an a tau 
pcngajaran agama . La ma kela maa n , mu ri el murid yang sesu nggull nya a ngt!Ota 
jemaa h itu bcr tambah , sehingga mc me rluk a n te mpa t atau rua ng kllu 'll' . l'L' ll · 
diclika n yang cl ilangsungkan eli da la m mcsjid at a u tempat sem ba hya nt! l;tinll\;t 
dinamaka n pc ndidik a n la nggar. S istim pendidikan terscbut kemud ia n d ii-. L·J t; tl 
seb agai pc ndid ika n no n fo rma l. 

Dari pc nd icli kan la nggar den!'-an inti m ata pelajara n mc mbaca :\ 1 
Qu r'an , kitab suci umm at Islam. ber kcm bang ke pe ndidik a n madra ~a ll. Pada 
maclrasah ya ng modere n , mema~ u kka n mata pelajara n umum bersa ma ~ama 
pelaja ra n agama g una di pelajari m u riel muriel . A da pula sejeni~ pcsant n:n, 
ya ng hanya mcngajarka n pend id ik;rn a ga ma Is la m sema ta . 

Kini , di U jung Panclang (da llt.ilu Ma kassar) te rdapat pergurua n t ingg i 
a gama Is la m yakni Ins ti t ut A gama Is la m Ncgeri . P enamaan lem baga pen­
did i ka n 1 i nggi i 1 u mcnga m bi I na ma Raj a G owa yang pertama masu k I s lam, 
Alauddin . Mak a namanya ia la h I.A . I.N . A lauddin. 

P cndidi kan umum bc rke mba ng pu la . S is t im pendidik an yang berasa l 
da ri Ba rat (Eropa h) dimu lai pada ta hun I R76, kct ik a Benjamin Fred er ik Mat­
t he<; mend iri ka n Kwceksc hool di Ma kassa r. Wala u pun se ko la h itu d ipcruntuk­
kan guna mc ngaja r {guru) , o le h masyarakat el i dacrah itu dina ma kan s ikola 
rajaya (sekolah raj a) . Le mbaga pendid ikan it u ke mudian dika itka n dengan 
O S Vl A (Op le idingsschool voor lnla ndschc Ambte naren) pada tah un 1880. 
O SV I A mc mpcrsia pkan cal o n pegawai pemeri t nah ( pa m o ng p raja) . M en­
jc la ng Pc ra ng Dunia II meletus, OSVI A da n Kweekschool disa tuk a n . M uriel 
muriel kcclua sck o la h itu duduk bcrsama hingga kelas du a . Kemudian 
dipisahkan pa d a kclas lanjutannya. Muriel Kweekschool me mutuskan pela­
ja ra n pada kcg uruan , sedangkan O SVIA mc nda la mi ilmu hukum 11 ). 

Lc mbaga Pendidika n Dasar , a ta u Seko la h Dasa r mulai didirik an pada 
tahun 1906, ketika P era ng Pac ifika s i va n Heut z usai eli Go wa. Sek o lah 
tc rsebut bcrna ma Jnla ndsche~chool ya ng memp unyai lim a ti ngkatan kelas. 
Ba ngsa Indonesia mula i mengena l lem baga pendid ikan fo rma l de nga n adanya 
se ko lah itu , ya ng juga bia sa disebu t scko lah Me la yu . Bagi a na k ba ngsawan 
dan ber fungsi pe nting, d ibuka kan seko la h H .I.S. (H o lla ndsche l n la nd­
sc hcsc hool) ya ng mempunyai tujuh ting ka tan kela s. 

P ada tahun 191 7, dapat dika ta kan ba hwa eli semua dcsa ut a ma tcr­
dapat se ko lah d asar tiga t a hun, yang be rna ma Vo lksschoo l. Seko la h sa m­
bungan, mula i ke las IV hingga kelas V didirika n pada setiap ibu k ota d is tr ik: 
Vervolgschool. Di Makassa r didirika n se ko la h menen gah umum : M U LO . 

P erkcmba nga n seko la h d asa r eli Sulawesi Selat a n seca ra ga ri s besa r 
dapat diliha t pad a ta be l berikut : 

Ill Wa wancara dengan Malaj ong Daeng Liwang 772 tahun T a ura Jan OSVIA Sjacling B di 
Makassa r Jahun 193 1 Pensiunan Residen Uj ung Pa ndang 10 Nopember 1980. 
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PERKEMBANGAN SEKOLAH TINGKAT DASAR l>I SULAWESI 
SELATAN 1950 -1979' 

(TERMASUK SEKOLAH MENENGAH) 12) 

NO. JENIS SEKOLAH 1950 1960 1969 1979 

I. Sekolah Dasar 981 2.808 4.211 4.230 

2 SLTP 15 140 287 376 

3. SLTA 8 57 143 193 

Jumlah 1.004 3.005 4.641 4.799 

Sumber Prof. Dr. Koentjaraningrat (ed .), Manusia dan Kebudayaan di 
Indonesia, Djambatan, Djakaria, 1971, him . 280 
Catalan di Kantor Perwakilan Dep. P K. Prop. Su lsel. Menurut 
Wakil Kep . Sahagian Data di Kantor itu , bahwa belum seluruhnya 
tercatat, baru sekitar 900Jo 

Berhubung situasi yang kura ng menguntungkan, sampai tahun 1965, 
perkembangan pendidikan agak terla mbat dibanding daerah lain~ Sebabnya 
ialah pergolakan di daerah itu saling beruntun, mulai dari zaman revolusi 
fisik, zaman NIT, berikut pemberontakan Andi Azi s 1951, kemudian masa lah 
gerilya berkelanjutan pemberontakan DIITTI Kahar Muzakkar, menjadikan 
pembangunan di bidang pendidikan tersenda t sendat. Walau begitu, pada 
tabcl menunjukkan perkembangan angka angka mengr,embirak an. 

Pendidikan tinggipun sudah nampak perkembangannya di Sulawesi 
Selatan. Universitas Hasanuddin, IKIP Ujung Pandang dan lAIN Alauddin 
merupakan lembaga pendidikan tinggi yang patut dibanggakan oleh 
masyarakat di Sulawesi Selatan. Universitas Hasanuddin yang disingkat 
Unhas menjadi rebutan putera/ puteri setiap tahun dari tammatan SLA. 
Sedang mereka yang berkeinginan jadi tenaga kependidikan memasuki IKIP 
Ujung Pandang. lAIN merupakan wadah tempat mencetak kader bangsa yang 
ulama ilmiah. 

Walau pun telah tersedia tiga perguruan tinggi negeri yang terbilang 
maju dan besar itu, daya serapnya belum bisa menampung tammatan SLA 
setiap tahun . Karena itu, usaha pengadaan perguruan tinggi s'wasta patut 
dipuji . Hingga tahun 1969 telah tercatat sekitar 20 akademi untuk berbagai 
macam pendidikan keahlian. Guna mengkoordinir semua perguruan 
tinggi swasta itu, di Ujung Pandang dibentuk wadah untuk itu, yang diberi 

· nama KOPERTIS (Koordinator Perguruan Tinggi Swasta) Wilayah VII 
meliputi Sulawesi, Maluku dan Irian Jaya .13) 

12) Koenljaraningral (ed). Masyarakat dan Kebudavaan di Indonesia. Jambata~ Jakarta 1971 , 

13) Ibid .• halaman 281. 
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BAB I 

PENDIDIKAN TRADISIONAL 

A. MASA SEBELUM ISLAM 

Sebelum agama Islam dibawa masuk ke Sulawesi Selatan, periode itu 
disebut zaman kuno, bahkal1 bisa digolongkan masa pra-sejarah. Sumber se­
jarah untuk periode ini sulit diperoleh, terutama sumber-sumber tulisan . 
Fosil yang ditemukan hanyalah mengundang berbagai tafsiran, terbatas pada 
kesimpulan.yang amat hipotetis. 

Kebudayaan masa pra- sejarah di Sulawesi belum dapat diberikan co -
rak yang pasti. Pemukiman barulah sampai pada tingkat pemanfaatan lekuk 
batu kapur, yakni gua-gua. Di sanalah mereka berteduh dari hujan aan 
matahari yang terik, serta beristirahat bersama keluarganya. Niscaya, di 
dalam gua itu pulalah para ibu memindahkan kemampuan-nya kepada anak­
anaknya. Si ayah memberi contoh bagaimana berburu, memanah, menangkap 
ikan, dan menyelesaikan tugas-tugas untuk menyambung kehidupan mereka. 

Pada pergaulan antara manusia masa itu menimbulkan saling meniru, 
bahwa yang muda harus menghorrl)ati atau memberi penghargaan kepada 
yang tua. Demikian .pula, yang kuat memikul beban sebagai pembela kelom­
pok. Pendidikan terjadi, hampir-hampir dengan sendirinya, tanpa disadari 
oleh kedua-belah pihak - yakni antara yang memberi nilai-nilai, dan yang 
menerimanya. 

Bila kelompok selaku persekutuan hidup mulai besar, maka terjadilah 
suatu 'pemerintahan', yaitu pemimpin kelompok. Perkembangan lebih lanjut 
melahirkan ' raja' kecil, untuk suatu wilayah yang amat terbatas. Proses ini 
nampaknya yang terjadi pada awal berdirinya kerajaan Gowa. Pada zaman 
Gowa Purba terdapat sembilan orang penguasa yang merupakan raja kecil di 
wilayahnya masing-masing. Negeri-negeri itu ialah : (1) Tombolo'; (2) 
Lakiung; (3) Saumata; (4) Parang-Parang; (5) Data' ; (6) Agang-Je'ne; (7) 
Bisei; (8) Kalling; dan (9) Sero' .1) Pada perkembangan lebih lanjut, kesem­
bilan kerajaan kecil itu membentuk persekutuan, yang dikepalai oleh seorang 
pejabat yang disebut Paccallaya. Tugasnya yakni : (a) Ketua pemerintahan; 
(b) sebagai Hakim tertinggi; yang mengadili bila terjadi perselisihan antara 
kerajaan-kerajaan kecil itu. Paccallaya bukanlah raja gabungan, melainkan 
selaku koordinator saja. Entah berapa lama, mereka tidak puas dengan cara 

1) Abdul Razak Daeng Patunru, Sejarah Gowa, Yayasan Kbudayaan Sulawesi Selatan 
/ Tenggara, Makassar 1969, halaman I 
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itu. Dikehendakinya seorang raja. Akan tetapi, tidak seorangpun dari kesem­
bilan raja kecil itu yang bersedia naik . Pada akhirnya, sampailah pada suatu 
waktu ketika ditemukannya tomanurung, seorang wantia cantik tiba-tiba 
muncul tidak diketahui dari mana asalnya. Maka, disepakatilah wanita itu 
menjadi raja. Ia amat dimuliakan, yang turun temurun kepada anak-cucunya 
dan generasi yang mempunyai hubungan darah dengannya. Serta-merta, ter­
jadilah· klassifikasi sosial, keluarga raja dan orang biasa. 

Pembagian sastra sosial itu mempengaruhi pula pergaulan hidup masa 
itu. Kalangan orang biasa, yang disebut tosamara' memberikan penghor­
matan kepada raja dan keturunannya. Cara penghormatan pun dipindahkan 
kepada generasi berikutnya·, melalui contoh-contoh praktis, dan juga dengan 
pesan atau penjelasan. Keluarga raja pun diajarkan bagaimana menerima 
penghormatan,sikap·yaiigpatut diunjukkan kepada rakyat biasa. karena itu di 
istana raja diangkat seoer-arig ahti tata-cara istana, yang disebut gurunandi, ar­
tinya gurunya andi (anak bangsawan terkemuka). Gurunandi itu pulalah yang 
mengajarkan .menunggang kuda, memanah, menjerat rusa, mernpergunakan 
senjata yang ada, dan sebagainya.2). 

Seorang raja di Sulawesi Selatan pada umumnya diharuskan mahir 
menunggang kuda. Untuk mempermahir menunggang kuda itu pada waktu 
tertentu diadakan pertandingan menjerat rusa. Biasanya, sang Pangeran pergi 

. bersama pengiringnya latihan sendiri di hutan-hutan yang cukup jauh dari 
· istana. Di hutan yang penuh dengan kawanan rusa itulah sang Pangeran men­
coba kebolehannya menunggang kuda mengejar rusa dan menjeratnya. 

Anak bangsawan (Bugis; anak arung; Makassar : anak karaeng) yang 
pada hari-hari biasa tinggal bermewah-mewah di dalam istana demi untuk 
bekalnya selaku ahli waris kerajaan perlu mempersiapkan diri. Kemampuan 
fisik yang dilengkapi ketangkasan badaniah, baik persiapan pertahanan diri 
maupun kebolehan menyerang musuh seyogianya dimiliki. Raja yang 'temah 
fisik dan tidak mempunyai persiapan sendiri akan lemah, tidak mampu melan­
jutkan kehidupan istana dengan segala kewibawaannya. Pada awal kerajaan­
kerajaan di Sulawesi Selatan ditandai dengan kekejaman. Persaingan antar 
kerajaan kcil dapat saja berobah menjadi peperangan. Dan, Raja tidak hanya 
tinggal duduk di istananya menunggu laporan hasil kemenangan atau 
kekalahan pengawalnya; melainkan si raja harus langsung ke medan laga. 

Kemampuan fisik dengan kelengkapan pengetahuan ketangkasan 
sudah harus dimiliki sebelum baik tahta. Pemilihan raja pengganti yang 
dilakukan oleh sejenis dewan kerajaan akan menampilkan caJon raja, yang 
keturunan raja yang sedang duduk di atas tahta. Akan tetapi, bila beberapa 
orang anak raja yang berhak, maka dewan kerajaan memilih yang memiliki 
k~f!Iampuan yang patut sebagai ahli waris kerajaan . 

2· ) Wawancara dengan Moh. Sahin ll-9-1980di Ujung Pandang 
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Dewan Raja pada beberapa kerajaan di Sulawesi Selatan memiliki 
ororiteit daJam penentuan caJon raja. Di Mandar dewan semacam itu 
dinamakan appe banua kaiyyang, yaitu empat bangsawan utama yang 
mengepalai suatu kerajaan kecil dalam persekutuan Pitu Babana Binanga . 
Mereka memiliki hak menentukan siapakah yang akan duduk di atas tahta 
Ketua Maraddia Mandar (lazim disebut Pitu Babana Binanga; maksudnya 
persekutuan tujuh kerajaan di muara sungai). Di Gowa, dewan semacam ini 
disebut bate' salapang, yaitu sembilan pemegang bendera dari kerajaan kecil 
di ujung selatan jazirah Sulawesi itu. Dengan demikian, anak raja tidak 
dengan sendirinya dapat menjadi raja di tempat ayahnya bertahta. Ia harus 
dipilih. Maka, kemampuan diri sang pangeran menjadi pertimbangan dewan 
raja . Mereka tidak reJa menyerahkan tahta kepada raja yang lemah, kurang 
tangkas dan kemahiran yang rendah. 

Di samping kemampuan ketangkasan, caJon raja di Sulawesi harus 
seorang yang bijaksana. Raja memang diberi hak cukup absolut; seperti yang 
tertera dalam perjanjian Tumanurunga di Gowa dengan Kasuwiang 
Salapanga, bahwa raja laksana angin, sebaliknya rakyat adalah daun kayu, ke 
mana arah angin bertiup, ke sana pulalah daun kayu menurut. DaJam bahasa 
Makassar; (cukup singkat, yakni ucapan raja yang diiyakan rakyat Gowa) 
"anginga' nu leko' kayu". 3). 

Pengakuan Xasuwiang Salapanga kepada raja pertama di Gowa antara 
lain adaJah : 

(1) mereka, para kasuwiang bersama seluruh rakyatnya tunduk 
sebagai hamba kepada raja-nya . 

(2) raja adalah tempat rakyat berlindung. 
(3) rakyat bersama kasuwiang bersedia binasa kalau mengkhianati ra 

ja. 
(4) antara raja dan kasuwiang beserta rakyat saling tidak 

membunuh. Kedua pihak yakin bahwa yang membunuh hanyalah 
dewata (Tuhan, dewa) . 

(5) titah raja yang bijaksana akan dituruti. 
(6) raja berkuasa membela rakyat; dan hila terjadi perang, maka 

rakyat wajib maju ke depan medan pertempuran. 
(7) raja tidak akan memutuskan sesuatu hal yang penting sebelum 

dimusyawarahkan dengan para gallarang. 4). 

Pokok-pokok kebijaksanaan yang mula diikrarkan itu harus diakui dan 
diteruskan oleh raja penggantinya. Maka, dengan sendirinya terjadi 
pewarisan, melalui pemindahan yang sesungguhnya merupakan hakekat pen­
didikan dan pengajaran. 

3) Abdul Razak Daeng Patunru, op. cit., halaman 4 

4) Ibid., halaman 4 - 6 
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Pada umumnya, tata-aturan pemerintahan dan kemasyarakatan telah 
dikodifikasikan dalam naskah asli Bugis-Makasar. Naskah itu terbuat dari 
da4n lontar, ditulis dengan lidi atau kalam yang terbuat dari serat ijuk yang 
kasar (kira-kira sebesar lidi) dengan menggunakan huruf yang khas. Huruf itu 
biasa disebut hurupu' sulapa' appaka (Makassar ; artinya huruf yang bersegi 
empat, atau dalam Bugis disebut urupuk sulapak eppa. Bentuk huruf Bugis-
Makassa r nampak bersegi empat; seperti yang tertulis di bawah ini; 

Huruf lontara' dan bungi dalam huruf latein; (berurutan) : 

H ·~ ~ ~ ,.) ~ ...; ~ 
ka ga nga ngka pa ba rna mpa 
(I) (2( (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

" .:., ~ ~ ~ ~ -~ ~ 
ta da na nra ca ja nya nca 
(9) (10) (11) (12) ( 13) (14) (15) (16) 

~ ~ ""' 0 ,..... 
~ ~ 

ya ra wa sa Ia a ha 5) 

(17) ( 18) (19) (20) (21) (22) (23) 

Aksara / huruf jenis demiki~n inilah yang lazim dijumpai dalam naskah asli 
Bugis dan Makassar, yang disebut lontara~ itu . Terdapat sedikit perbedaan 
pemakaian aksara pada Bugis dan Makassar; yakni huruf ke-empat, ke­
delapan , ke-duabelas,dan ke enambelas hanya dipergunakan dalam lontarak 
Bugis, tetapi tidak terdapat pada Makassar. 

Naskah lonta rak di Sulawesi Selatan terdapat di kalangan suku Bugis, 
Makassar , dan Mandar.. Pada suku To raja tidak ditemukan jenis ini. 

Jenis lontarak menurut isinya banyak terdapat. Salah satu yang 
merupakan sumber pendidikan rakyat ialah lontarak pappaseng (Bugis; 
pesan); yakni kumpulan a manat atau pesan orang terkemuka/ bijaksana untuk 
diturunkan kepada keluarga dan generasi berikutnya. Pada lontarak mengenai 
pesan Nene Allomo, ditujukan bukan hanya kepada rakyat biasa, tetapi juga 
kepada raja dan pejabat kerajaan lainnya. lsinya yang penting ialah : 

5) BrinkOr. Benjamin Fredrik Mallhes, Zinj Ieven en den Arbeid in Dienst Van het 
Nederlandsche Bij bel Genootschap, Amsterdam 1942, ha laman 36. 
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(a) kepada raja diminta agar jujur, juga ditunjukkan kepada pejabat 
dan pesuruh (rakyat) . 

(b) raj a harus berlaku tegas; dan memelihara kata-kata. 

(c) bertutur kata yang baik. Karena berlaku demikian akan meman­
usia. 6). 

Pesan yang menghendaki kehati hatian dalam bertindak dan bersikap 
dapat terlihat pada ucapan seorang ah li terkemuka dari Luwu, digelar Macca­
e ri Luwu (si maha bij aksana dari Luwu). lsi pesannya yang bcrni lai pen­
didikan ialah : (artinya dalam bahasa Indonesia) ialah "Yang saya pcsankan 
kepadamu, wahai para cucuku : Janganlah bersikap terlalu manis, dan jangan 
pula terlalu pahit. Sebab , apabila bersikap terlalu manis ,niscaya engkau aka n 
ditelan. Sebaliknya, bi la terlalu pahit, engkau akan dimuntahkan. 7) 

lsi pesan nene Allomo dan Mancca-e ri Luwu lebih tertuju kcpada raja 
dan pejabat kerajan. Kecuali itu, sang raja harus mempelajari lont arak yang 
berisikan hukum. Lontarak jenis tersebut dikenal sebagai lontarak adc' 
(naskah peraturan/ adat). Pada lontarak bernomor 157 kolek si Kantor 
Yayasan Kebudayaan Sulawesi Selatan memberi petunjuk siapakah yang 
harus menjadi terdakwah pada kasus pembunuhan dan perampokan . lsinya 
ialah "Kalau ada orang yang dibunuh di pinggir hutan kemudian si pcm bunuh 
bersembunyi, dan setela h itu ada orang lain yang kedapatan mengambi l harta 
orang yang terbunuh itu; maka yang muncul terakhirlah yang dituduh mem­
bunuh orang tersebut. Meski belum sempat mengambil atau membawa fH:rgi 
barang barang milik si terbunuh, ia tetap dituduh sebagai pembunuh . X) 

Pengetahuan yang cukup bagi seorang raja menjamin kestabi lan 
pemerintahannya. Karena itu, sebelum naik tahta, ia harus mengalami pcn­
didikan dalam istana. Para gurunya ialah sang ayah, dengan jalan rnengikut 
sertakan pada setiap upacara dan kegiatan kegiatan kerajaan lainnya. Melalui 
percontohan pada kehidupan yang sebenarnya , si anak raja memindahkan 
nilai nilai pendidikan sebagai eato n pemerinta h kerajaan kelak dikemudian 
hari. Bila nila i nilai itu telah pindah melalui proses tranfeer, maka disebut 
makkeade' ni ri alena (Bugis : artinya telah menjadi adatlah pada diri -nya, 
nilai adat telah terserap pada diri si eaton raja). Bila demikian, ia telah siap un­
tuk menggantikan sang ayah untuk menjadi raja yang disegani. 

Melalui pendidikan khusus di dalam istana, putera putera raja, baik 
pria maupun wanita diajar o leh para cerdik cendekia kerajaan . Mcreka diberi 
gelar gurunandi; atau juga palontarak. Guru bidang kebathinan o leh sanro, 
guru latihan pertahanan diri oleh pandegarak. Gurunandi berasal dari dua 
suku kata : guru dan andi. yang dimaksud andi ialah anak raja; jadi orang 
yang bertindak mendidik anak raja adalah rugunna andi, disingkat guruna ndi . 

6) Muhammad Salim, Perunan loutarok sebagai Sumber Pangedering lksipsi Sarjana j ud 
Hukum FKIP Uvat, Ujung Pandang 1978, halaman II. 

7 Ibid., halaman 13) 

S Ibid., hala man 18) 
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Palontarak artinya yang mahir isi Iontarak. Mereka lazimnya membacakan 
Iontarak, dan banyak pula yang telah hapal. Sanro; ditujukan kepada ahli 
kebathinan, yang mampu mengobati penyakit penyakit. Bagi mereka, 
penyakit pada umumnya bersumber dari sihir, atau disebabkan oleh makhluk 
halus. Sanro pun memiliki kemampuan tidak tembus o leh besi, yang disebut 
kebal. Tetapi , sanro juga mengetahui seluk beluk perkawinan, bagaimana 
membujuk wanita agar mudah ditaklukkan oleh pria. Pendegarak ialah 
mereka yang ahli bela diri, pada umumnya menggunakan senjata tajam, 
utamanya badik. 

Caton raja yang tclah melalui pendidikan walau masih dalam bentuk 
amat sederhana akaR-._ mcnciptakan situasi kepemerintahan yang tidak 
sewenang wenang. l)alam lontarak disebutkan : "Puang temmabawang 
pawang; ala tenribawan~ pawang" (Bugis, bahasa lontarak); artinya Pemern­
rintah (Raja) tidak boleh menganiaya; dan hamba (rakyat) tidak boleh 
dianiaya. 9) 

Dari isi lontarak yang harus dipahami eaton raja, menunjukkan bahwa 
ia harus dilatih pula berperasaan halus. Memahami bahasa ha lus yang berupa 
kiasan seyogianya diketahui oleh raja dan pcjabat kerajaan. Dalam uluada 
(Bugis; perjanjian) pada umumnya ditulis dengan bahasa kiasan . Bahasa Lon­
tarak bukanlah bahasa sehari hari; sehingga memerlukan ketelitian dalam 
memahaminya. lbarat dan perbandinga n dipakai dalam mengemukakan ke­
inginan dan pendapat. Semuanya itu harus melalui pendidikan walau dalam 
bentuknya yang embrional. Sindiran , kiasa n, ibarat dan perbandingan tidak 
terkecuali dipakai pula dalam menyatakan cinta kasih terhadap kekasih.IO) 

Proses pemindahan nilai nilai dari leluhur merupakan kewajiban 
mutlak dalam masyarakat Sulawesi Selatan . Simbol utama lelhuru terletak 
pada arajang ("ornament") bagi suku Bugis, atau kalompowang pada 
masyarakat berbahasa Makassar. Anggapan atau pandangan masyarakat 
Bugis-Makassar terhadap o rnament tersebut demikian rupa, sehingga benda 
benda-yang tergolong kalompowang atau arajang itu amatlah dimuliakan . 
Pemujaan terhadap arajang merupakan penghormatan terhadap nenek 
moyang atau Jeluhur. Sarna halnya pada masyarakat Toraja , ketaatan pada 
aluk to dolo adalah juga pertanda penghormatan pada arwah leluhur . Arwah 
nenek moyang dianggap akan memberikan keselamatan, baik bagi anak cucu, 
semua lapisan masyarakat, dan juga kemaslaha tan negeri. Melalaikan pemu­
jaan semikian, akan merasa diancam o leh ku tukan. II) 

Pemujaan terhadap ornament memerlukan pula tata cara yang diang­
gap sakral. Ketelitian upacara harus diselenggarakan; .yang biasa dilakukan 
oleh sanro (dukun). Dengan mengikatkan kain putih pada kepalanya, sang 
dukun menjadi penghubung antara leluhur dengan mereka yang masih hidup. 
Pengetahuan mengenai upacara walau sedikit, harus diketahui o leh raja, dan 
juga masyarakat umum. Penghormatan kepada arajang seakan akan adalah 
juga sikap memuliakan para dewata. Begitu pula, kemulyaan sang raja 

9 Sanusi Daeng Matala, Luyu Dalam Revolusi, Bhakti Baru, Uj ung Pandang 1976 
halaman 27. 

10 Ibid., halaman 24- 31. 
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merupakan imbasan dari ornament yang disimpannya. Karena itu, baik di 
Gowa, maupun di ddaerah Bugis, diisyaratkan bahwa siapa yang menyimpan 
o rnament yang dikeramat kan itu , ia pulalah yang berhak menjadi raja. 

Arajang adalah milik raja dan keluarganya. Rakyat biasa cukup 
memberikan pengho rmatan saja. Sedangkan pada masyarak at luas dikenal 
adanya saukang, sebuah rumah kecil. Tinggi tonggaknya sek it a r satu meter, 
besarnya berukuran 2 X 2 meter , a tau lebih kecillagi. Tiangnya terbuat dari 
kayu, dindingnya dari bambu . Ata saukang b iasanya dari daun n ipa, ada pula 
yang terbua t dari ijuk. Atapnya disesuaikan dengan kebiasaan set em pat . 

Saukang dianggap sakti dan dikeramatkan, karena mempunyai 
kekuatan gaib. Tcmpat didi rikannya saukang biasanya disekit ar bat u besar, 
pohon yang dimuliakan. Oi Sulawesi Selatan, pohon beringi n dipandang 
memiliki kcgaiban . Bentu knya yang rimbun dan gelap memberi rasa tak ut 
pada diri manusia. Maka dibuatlah sej umlah ceritera mengenai 'penunggu' 
sang po hon, misa lnya tuju h ora ng peri ber baju kuning. Atau te rdapat nya 
makhluk ha lus yang suka mengganggu manusia yang lewat di seki ta rn ya. Di 
dekat po hon yang rimbun itu lah saukang b iasa ditempatkan. Oleh 
masyarakat, tempat tersebu t dianggap pula sebaga i 'posi tana' . artinya pusat 
bumi. 

Upacara disekitar saukang d ilak ukan bila ada kcjadian penting, seperti 
sehabis memoto ng padi. Pem uj aan yang dilak sa nakan di sauka ng diperun tuk­
kan bag i 'yang empunya tanah '; berhubung dari miliknya (tanah atau 
sawah/ kcbun) telah diperoleh hasil guna kemaslahatan umat manusia . 12) 
Pcng hor matan tc rhadap sau kang dan ketaata n pada sct iap bahagian upacara 
haruslah dipelaja ri o leh se tia p anggota masyara kat. 

Selain pengetahuan mengenai saukang sena kcleng kapan upaca ra yang 
mengi ringi peng ho rmatan yang sakti itu , pada masyarakat l ua~ perlu 
mempelajari lontarak yang berh ubungan dengan pekerjaan sehari hari. 

Bagi penduduk yang mengerjakan sawah harusla h memahami lontarak 
pa~galung . Paggalung artinya petani sawah. Pada lont arak paggalung dapat 
dipelajari keadaan cuaca, musim yang baik , kea daan hujan, jenis ta nam 
ta naman yang mcnguntungka n, d sb. Suatu cup lik an dari lont arak pagga lung 
dapat tcrbaca dibawah ini : 

"tanggala d ua· mei ; lapananrang asen na; maja-i r i pammulang mat­
taneng, ma lo mo makapa' asewe; mompopi waring porong ngc; na 
madeceng; Tanggala dua pulo seddi mei , cekke marakko kotosa 
anging; ko engka bosinna macleceng laona patta ungengnge' ' 

artinya : tanggal dua mei tidak cocok buat menanam padi. Sedangkan bi la 
tanggal 2 1 Mei dan ada hujan turun ketika itu , ma ka musim tanam akan men­
jadi baik. 13) 

Lontarak yang lain mengenai petunjuk pelaksanaan pela yaran yaitu 
lontarak alloping loping (Bug is : lopi artinya perahu; maka a lo ping lopi ng a r­
tinya bcrperahu atau berlayar). Naskah ini memberikan petunjuk mcngcnai 

II) Kcmcn1crian Pcncrangan Rcpublik Indo nesia, Propinsi S u /awe1r :-. t akassar 1950. Halaman 33 
12) Ibid . . halaman 36 
13) Muhammad Saliin . op. cit .. ha laman 12 
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hukum pelayaran; sebagaimana telah disusun oleh La Patella Ammana Gap­
pa. Prof. Dr. Ph . O.L. Tobing mengutip sebuah naskah lontarak alloping lop­
ing susunan Ammana Gappa yang maksudnya : Mereka yang berlayar dan 
pada masa pelayarannya itu terjadi perselisihan, maka hendaklah diselesaikan 
lebih dahulu sebelum mendarat. Diibaratkan, dimana api menyala, disitu pula 
dipadamkan. Dalam pelayaran, nakhodalah yang bertindak menyelesaikan 
persoalan . Tidak boleh perselisihan di perahu yang sedang dalam pelayaran 
dibawa ke darat untuk diselesaikan pemimpin negeri, sebab setiap negeri lain 
"pula hukumnya serta memiliki hakim sendiri. 14) 

Sehubungan dengan tata krama orang orang dahulu tercantum dalam 
lontarak Attoriolong. Naskah ini lebih bersifat sejarah yang meriwayatkan 
perbuatan baik para raja raja yang lampau . Berisi pula silsila (asal-usul) turun 
temurun para raja raja. Dari attoriolong dapat diketahui hubungan kerajaan 
yang satu dengan kerajaan yang lain. Dari pemahaman lontarak jenis ini tim­
bul rasa kesatuan, perdamaian dan saling berbuat baik antara sesama raja. 
Perdamaian antara raja menerus pula ketenteraman rakyat masing masing 
kerajaan yang bersangkutan. 

Sejenis lontarak attoriolong, terdapat pula pau pau ri kadong. Isinya 
merupakan hikayat yang agak fantastis. Pembacaan lontarak ini untuk 
kesenangan, disamping mengandung pula nilai pendi.dikan. Bahwa setiap 
kebenaran pasti akan memenangkan pergulatan melawan kejahatan. 
Hanyalah orang orang yang terpandang memiliki jenis lontarak ini. 

Lontarak pangngaja' (nasihat) diperuntukkan untuk mendidik 
keturunan. Adakalanya jenis ini merupakan riwayat, kisah yang menjelaskan 
peri laku yang baik, yang seharusnya dipunyai oleh setiap orang. 

Penget ahuan mengenai astrologi didapat di dalam lontarak kotika, 
lebih dikenal sebagai surek sutek kotika. Oleh beberapa kalangan disebut juga 
ilmu gaib, karena berusaha memahami hal hal yang tak terjangkau oleh akal 
biasa . Naskah ini berisikan tentang hari baik dan hari buruk (naas). Juga, 
dengan menelaah isi buku dapat diketahui langkah baik dan langkah buruk 
dalam perjalanan. Berisi pula mengenai peruntungan perdagnagan, per­
jodohan yang serasi, jenis bu lu ayam sabungan yang biasa menang dalam per­
sabungan, dsb. 

Contoh surek kotika yang tertera di bawah ini adalah hasil koleksi 
B. F. Matthes (diterjemahkan oleh penulis): 

Surek Kotika 

hari pagi tengah hari lohor asar sore 

A had berisi may at kosong berdarah biasa 

Sen in berisi mayat berdarah kosong biasa 

I 
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Selasa biasa biasa mayat I berisi I mayat 

Rabu berisi mayat kosong berdarah biasa 

Kamis kosong berdarah biasa berisi may a t 

Jumat kosong- berdarah biasa berisi ·mayat 

Sa btu kosong berisi mayat berdarah biasa 

Sumber : ps. v.d. Brink, Dr. Benjamin Frederik Matthes, Zijn Leven 
en Arbeid in Dienst van Hel Nederlandsch Bijbelgenonlschap, 
Amsterdam, 1943, him . 428 

Petunjuk akan wakt u waktu pada setiap hari itu mempengaruhi peri 
kehidupa n dan tingkah la ku ma syarakat. Seseorang yang dengan sengaja 
melanggar ket entuan sebagaimana tersebut dalam kotika, dianggap tidak 
menghormati adat dan kebiasaan leluhur. Ia akan dikucilkan masyarakat , 
terutama tetua adat. Dan , apabila mendapat ba haya, maka tudingan akan 
menimpa sebagai kena kutuk . Orang yang tertimpa bahaya itu bukannya men­
dapat rasa belas kasihan, melainkan cercaan. Karena itu, sctiap orang 
berusaha mengetahui surek kotika, a tau menanyakan kepada yang ta hu per­
soalan itu . 

Keseluruha n norma norma adat yang mempengaruhi t ingkah laku 
pada suku Bugis-Makassar dinamakan pangngader~ng. Norma norma 
itu dihormati, dianggap sakral. Nilai nilai yang terkandung dalam 
pangngadereng • menjadi unsur utama pendidikan masyarakat. Terdidik 
berarti meghormati pengangaderreng dan mempengaruhinya dalam ber­
ting kah laku . 16) 

Salah seorang ahli pengngaderreng , Arung Bila memberikan pengertian 
sebagai berikut : !3ahwa adapun pangngadereng itu ada lima maca m; yakni 

(I) adat besar (Bugis : ade' maraja); , 
(2) adat yang kekal (Bugis : ade' pura o nro); 
(3) ketetapan (Bugis : tuppu) ; 
(4) lata cara (Bugis: wari) ; dan 
(5) percont o ha n (Bugis: rapang) . 

Pangkal ade' bersumber dari keseimbangan (Bugis : mappasilasa), demikian 
pesan Kajaolaliddo kepada Arumpone. Lagi pula tak membeda bedakan 
dalam pelaksa naannya (Bugis : naiyya ade-e temmak keanak, temmakkeappo 
art i )1arfiahnya : adat itu tak mengena l anak ataupun cucu) . 

14) Tobing, Hukum Pe/ayaran Dan Perdagangan Aninawa Gapper, Yayasan Kebudayaan 
Sulawesi Selatan 1977, halaman 7 a 

16} Mattulada, Ma10a, Ujung Pandang 1968 halaman 37 Dr . Koentjaraningrat (ed), 
Man usia Dan Kebudayaan Di Indonesia, Jakarta 1971 , halaman 275 . 
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Lontarak Latoa, yang pernah menjadi pusat pembahasan khusus Dr. 
Mattulada, dianggap sumber pendidikan bagi masyarakat Bugis dan 
Makassar. Salah satu penialian Mattulada, bahwa Latoa itu memberi petun­
juk bahwa manusia dalam tujuan hidupnya berhasrat untuk selalu berbuat 
kebajikan . 17) melalui lontarak seperti Latoa itu, orang Bugis dan Makassar 
dididik mcngcnal jalan hidupnya sesuai pangngadereng. Menjadi salah satu 
alat pendidikan utama; dari padanya masyarakat Bugis dan Makassar 
menghayati filsafat-nya sendiri. Melalui pangngaderreng, terbinalah moral 
dan pengetahuan yang memadai. 

Walau pun lontarak pada dasarnya hanyalah milik orang istana, akan 
tetapi melalui ketua adat setempat, isi sumber nilai luhur itu sampai pula ke 
masyarakat luas. Pada waktu waktu tertentu, misalnya ada perayaan besar, 
pakkatenni lontarak , yakni orang orang istana yang mafhum lontarak, mem­
bacakan isi lontarak itu. Setiap aparat istana diharuskan mengetahui 
pangngaderreng, dan segala kelengkapannya. Dr. Frederik Matthes mengum­
pulkan lontarak Sulawesi Selatan, dan berikut ini diterakan kembali syarat 
syarat aparat berdasarkan hasil koleksi ahli berkebangsaan Belanda itu. Dari 
terjemahan lontarak dinyatakan bahwa ada tujuh syarat seorang aparat istana 

1. memahami ade' (adat); 
2. mengetahui kaidah kaidah kebenaran; 
3. menguasai pengertian dari kaidah tsb.; 
4. berpendirian tegas; 
5. takut kepada dewata (yang Maha Kuasa); 
6. memahami wari dan rapang; 
7. memahami apa yang disebut bicara. 18) 

Nyatalah bahwa isi pendidikan masa sebelum Islam di Sulawesi Selatan 
bersumbcr dari lontarak . Norma norma kehidupan yang tercantum dalarn lon­
tarak itu discbut pangngadereng, yang terdiri atas ade', wari, rapang, dan 
bicara . Mercka yang bertindak menjadi 'guru' ialah palontarak, sanro, pinati. 

Proses transfeer terjadi melalui percontohan, kerja sendiri, teguran bila 
melanggar, peniruan tingkah laku. Di rumah tangga, ibu menjadi pemegang 
kendali terhadap pemindahan nilai sebagaimana tercantum dalam lontarak, 
yakni pangngadereng. Terhadap pengetahuan praktis , misalnya bertani dan 
pekerjaan lain yang dilakukan diluar rumah, dipegang oleh sang ayah . Lem­
baga resmi yang berbentuk wadah formal belum dikenal. 

Pengadaan lembaga pendidikan sebelu·m agama Islam amat kurang 
mendapat perhatian para raja raja di Sulawesi Selatan, kalau tidak boleh 
dikatakan, bahwa para raja menempatkan kegiatan tersebut pada urutan 
prioritas kurang penting. Mereka, para raja masih dalam usaha mengem­
bangkan kerajaan masing masing yang kadang kadang terpaksa berperang. 
Stabilitas kerajaan di Sulawesi Selatan selalu terganggu, karena masing rna -
sing kerajaan ingin memegang hegemoni. 

17) Maltulada, Ibid .. halaman 90 
18) B.F. Matthes Boeginesche Chrestomatie, Het. Nederlandsch Gouvcrnemenl, Amsterdam 

1892, halaman 22 (copy) 
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Raja Gowa· ke-6, bernama Tunatangka'lopi (sekitar akhir abad 
XIII) berputera dua orang, yakni Batara Gowa dan Karaeng Lowe ri Sero. 
Khawatir akan terjadi perselisihan antara kedua sang pangeran, raja mem­
bahagi dua kerajaan, yakni Kerajaan Gowa (sendiri) diberikan put era su lung 
Batara Gowa; dan kepada yang bungsu Karaeng Loe ri Sero diberikan sebuah 
wilayah pula yang kemudian bernama kerajaan Tallo. Rakyat, yang berasal 
dari satu kerajaan itu berikrar : "rua karaeng, na se're ata" (Makassar; ar­
tinya dua raja, tetapi hanya satu hamba, rakyat) . Kerja sama kedua raja yang 
bersaudara itu demikian eratnya. Raja Tallo yang bungsu bersedia menenma 
tawaran Batara Gowa, menjadi pelaksana tugas raja dengan Gelar : 
Mangkubumi . Dengan demikian, kerajaan mulai tenang kern bali dibawah 
Batara Gowa yang memerintah sekitar th. 1400 . 19) 

Dibawah Batara Gowa, perkembangan kerajaan cukup pesat. 
Pelayaran maju pula, yang menurut tulisan Dr. F .W . Stapel, Het Bon~aisch 
Verdrag; disebutkan bahwa sejak abad ke-XV orang orang Gowa dan Bugis 
terkenal sebagai pelaut yang ulung. Mereka berlaya r ke Timor, Sumbawa, 
Aceh, Perak, Singapura, Johor, dan Malaka. Waktu itu, Aceh, Perak, 
dan Johor telah mulai mengenal agama Islam. ·sahkan, seorang bangsawan 
utama Gowa, Karaeng Samarluka, pada tahun 1420 menyerang Malaka. 
Karena dipukul mundur, ia mendarat di Pasai, Oisana .i.a memper'oleh kekua­
saan; demikian tulis F . Valentijn. Diduga, bahwa dikenal sebagai Karaeng 
Samarluka (tidak ada dalam daftar nama raja Gowa) ialah Tunilabu ri 
Suriwa, nama aslinya Sumange Rukka. 20) 

Perkembanga n kerajaan Gowa dibawa raja ke 9, Batara Gowa cukup 
baik . Diusahakannya memajukan perekonomian, membuat perat uran 
peraturan berbagai segi, memperbaiki administrasi pelabuhan. Kepada Daeng 
Pamatte diserahi tugas selaku syahbandar (Makassar ~ . sabannara '). Sadar 
akan tugasnya yang berat, Daeng Pamatte berusaha menciptakan aksara guna 
keperluan administ rasi kerajaan, terutama pelabuhan. Ialah yang mencip­
takan huru f Jontarak yang terkenal itu . 21) 

Dengan adanya huruf Makassar ciptaan Daeng Pamatte, syahbandar 
Gowa, maka diduga keras mulai dilakukan kegiatan pendidikan, yang tertuju 
kepada penyebaran pengetahuan mengenai huruf baru itu. Tidak ada laporan 
yang ditemukan adanya semacam lembaga pendidikan. Akan tetapi, sebagai 
anggota masyarakat yang baru saja mengenal huruf, niscaya 'barang lux' itu 
menarik sebagian orang. Terutama pacta kalangan istana, yang relatif mem­
punyai waktu lowong dengan fasilitas memungkinkan, akan berusaha belajar 
huruf Makassar. 

Tidak mustahil pula, kalau pengenalan akan huruf menarik pula raja 
raja di Bugis, seperti Luwu dan Bone. Keluarga raja tidak pula kettinggalan, 
sehingga diangkatlah seseorang yang melek huruf guna mengajar di istana. 
Para pejabat kerajaan pun seperti merasa kekurangan, bila tidak bisa menulis 

19) Abdul Razak Daeng Pa lUnru. op. cit., halaman 9 

20) Ibid .. halaman 10 - ll 
21) Koentjaraningrat (ed). op. cit . , halaman 266 
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dan membaca huruf lontarak. Karena belum memikirkan penyediaan wadah 
formal, maka sistim yang dipergunakan ialah yang informal. Pemindahan 
pengetahuan dilakukan secara perorangan, dan yang lain belajar sendiri, 
setelah mendapat pengetahuan awal dari 'sang guru'. 

Karena telah memiliki huruf lontarak, putera putera Batara Gowa 
memiliki kecerdasan yang memadai. Anaknya, Daeng Matanre, selaku raja 
Gowa ke 10. Ia mengadakan penaklukan lanjutan dari usaha ayahnya, hingga 
ke Luwu. Pada akhirnya, dengan Luwu diikat suatu perjanjian persahabatan. 
Hanya dengan Bone, I Manrio Gau Daeng Bonto Karaeng Lakiung selaku raja 
Gowa yang terkenal berani itu, tidak berhasil memaksa kerajaan di Teluk 
Bone tersebut membuat perjanjian. 

Usaha usaha I Manrio Gau Daeng Bonto Karaeng Lakiung yang dapat 
dinilai kegiatan pendidikan ialah : 

I . Mengangkat pejabat yang diberi nama tukajannangan bura'ne (Makassar; 
artinya pejabat pengawasan kegiatan para pemuda; bisa disebut sebagai 
pembinaan generasi muda). 

2. Memajukan latihan keterampilan, seperti pandai emas, ahli bangunan 
rumah, ahli membuat kapal layar (perahu ukuran besar, sekitar 50 ton) 
membuat sumpitan, senjata tajam dari logam, dsb. 

3. Baginda pula yang mula mula membuat obat (mesiu) bedil , mencampur 
emas dengan logam lain, dll. 22) 

Usaha yang dirintis raja Gowa ke 10 itu kurang mendapat perhatian 
para pcnggantinya, sehingga perkembangan 'pendidikan' (bentuk informal 
dan non formal) tidak nampak lagi. Raja sendiri tewas di Bone, pada pertem­
puran satu la~an satu pada tahun 1565. Akibatnya, dalam perjanjian per­
damaian, Bone memaksa Gowa menyetujui konsesi konsesi yang mengun­
tungkan pihak Bone. 23) 

Raja Bone yang cukup perkasa, sehingga dapat menahan serangan 
Gowa itu bernama La tenrirawe Bongkange Matinroe ri Gucinna (menurut 
sumber Abd . Razak Daeng Pa tunru, Sedjarah Gowa, him. 14) mendapat 
keuntungan akibat peperangan. Beberapa wilayah dimasukkan ke dalam 
Bone, seperti lembah sungai Cenrana, pinggiran utara ·sungai Tangka; negeri 
Cenrana yang pernah diambil dari kekuasaan Luwu. Perjanjian ini terkenal 
dengan nama Ulukanaya ri Caleppa. 24) ' 
Menurut urutan urutan raja Bone, yang terlibat dalam perjanjian tersebut 
ialah La Ulio Boto-e Matinro-e ri Gucinna (bertahta 1534-1568). Pada masa 
pemerintahannya muncul seorang ahli fikir Bone, bernama Kajao Laliddo (La 
Mellong). 

Kajao Laliddo, nama kecilnya ialah La Mellong dilahirkan sekitar 
tahun 1508 (M) pada masa pemerintahan raja Bone yang ke-4, I Benrigai 
Makkaleppi-e Mallajang-e ri Cina (1496-1516). Semasa kecilnya, La Mellong, 
putera Matowa La liddong, melakukan pekerjaan menjaga kerbau, peng­
gembala. 

2 2) Abdul Razak Daeng Patunru, op. cit., halaman 13-14 · 

2~ Ibid .. halaman t 5 
24) Ibid . . halaman 15. 
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Ketika raja Bo ne membeli sebidang tana h di daerah Laliddo ng guna 
perluasan persawahan , raja wani ta itu tertarik melihat tingkah laku La 
Mello ng. Kesopanan anak gembala yang putera pengusaha kecil di Laliddong, 
berikut tutur kata yang serasi dan mengandung kecerdasan menggugah I 
Benrigau membawa anak itu ke istana. Maka, tinggallah La Mellong bersa ma 
raja di istana, bergau l dengan putera mahkota, La Tenrisuk ki Mappajung-e. 

Di istana, La Mell o ng diaja rka n tentang pangngadereng, teru tama 
hukum; serta pengetahuan la innya yang berhubungan dengan persoalan kera­
jaan. Pengetahua n lainnya yang berhubungan dengan persoalan kerajaan. 
Pengetahuan yang diajarka n , dengan segera dipahaminya. Hal ini menambah 
kesenangan 'sang ratu, raja Bo ne. P endidikan istana cukup baik pada masa 
pemerintahan I Benrigau, berhubung keamanan terj amin. Tidak terjadi 
pertempuran berarti, baik yang bersifat agresor, ma upun yang dilakukan scn­
diri o lch raja yang wanita it u . 

Pada waktu I Benrigau wa fat, ia d iganti oleh La Tenrisuk ki, ternan 
sepermainan La Mello ng. Raja ini cukup cerdas lagi berani. Kebesarannya 
tersebar ke seluruh daerah Bo ne, bahwa wilayah sekitar mengag.umi nya. 
Segera setelah ia naik ta hta, wilayah kec il Sibulu menggabu ngkan di ri masuk 
Bone. Waktu itu, keraj aan Bo ne hanya meliputi sebuah wilayah ~empit, 
sek itar kota Watampone sekarang. Orang yang berasal dari Palakka. k.l. 20 
km da ri Watampone, bi la menuj u Wata mpone (yang seka rang) mcngatakan : 
" pergi ke Bone". Demikia n pula, Cenrana, 30 km sebelah utara \\' a tam pone 
adalah wilayah kerajaan Luwu. Pada masa yang sama, ya ng mcnH.:rint ah 
di Luwu ia lah Dewa Raja. Jarak Cenrana dengan Palopo, ibu kota Luwu 
sekitar 190 kilo meter. 25) 

Pera n Kajao Laliddo (La Mello ng) cukup penting dalam kerajaan 
Bone. Ket ika Luwu datang menycrang Bo ne pada masa pem<:rintahan La 
T enrisukki (1 516- 1543), dan Luwu kalah pada pertempuran di "ila\ah Bone 
itu, Kajao Laliddong tampil selaku pcndamping raja. Bunyi pcrjan jia n yang 
cukup 'manis' bagi Luwu yang kalah perang dic iptakan o leh si dipiPma t kcra­
jaan Bone itu . Luwu terpak sa menerima tawaran Bone, agar Ccnran;t llll.'lljadi 
bahagian d aerah Bone, lepas dari Luwu. Demikian pula pada akhi r 
peperangan Gowa - Bo ne ( 1565), Kajao Laliddo ng menjadi arsitck j,j pcrjan­
jian La Caleppa, di mana Bone mendapat ko nsesi lumayan atas rcnguasaan 
beberapa wi layah. 

Pendapat Kajao Laliddo mengenai ciri suat u kerajaan yang dapat 
berkembang cukup mengagumkan. Pendiriannya itu adalah hasil dia log an­
tara raja Bone dcngannya yang isinya : Bahwa suatu kerajaa n dapat maju, 
berkembang apabila : 

I . Rajanya pintar dan jujur. 
2. Raja bersedia menerima pendapat penasehatnya. 
3. Raja suka mengadakan musyawarah dengan tokoh kerajaan. 
4. H akim kerajaan berlaku j uju r; mendahuluka n taku tnya kepada dewata 

b ila memutuskan sesuatu perkara. 

25) Alwi Said, Seratu analisa historis tentang Negara Menurut Kajao Laliddo Skripsi 
Sarjana jurusan Sejarah TKIS !KIP Ujung Pandang, halaman 22. 
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5. Apa yang tclah diputuskan tidak boleh dibatalkan . 
6. Persatuan rakyat yang kokoh dalam kerajaan. 26) . 

Menurut La Side (meninggal th. 1980), seorang tokoh budaya Su lawesi 
Sela tan, ahli lontarak Bugis, bahwa kumpulan ucapan Kajao Laliddong itulah 
yang mcnjadi l.atoa. 

Scgi pendidikan yang dapat dikutip dari uraian mengenai Kajao Lalid­
do ialah : ( 1) Ia (Kajao Laliddo, nama kecil Lamellong) memperoleh pen­
didikan istana. Ini membuktikan, bahwa sudah ada kegiatan pendidikan 
dalam istana di Bone, dan juga pada kerajaan lainnya di Su lawesi Selatan. 
Menurut bcberapa kalangan, para keluarga raja mendapat semacam "privat 
lest" . diajar tersendiri o leh seorang guru. Mereka it u disebut gurunandi. 27) 

(2) Kajao Laliddong kembali menekankan perlunya seorang raja agar jujur 
dan pintar. Pcnekanan pada soal kepintaran sebagai salah satu syarat kemam 
puan seorang raja, menghendaki agar sebelum naik tah ta, harus lebih dahulu 
belajar. 

(3) Kajao Laliddo pun menghendaki agar cukup tersedia orang pintar dalam 
kerajaa n. Mcreka akan menjadi penasehat raj a, yang akan diminta pendapat­
nya tentang berbagai hal, sehubungan dengan persoalan kerajaan . Demikian 
pula perlu ada hakim, yang sebelum menjabat , harus mele.wati pendidikan 
dahulu, walau yang belum formal, sebagaimana hakim yang sekarang. 

B. MASA PERM ULAAN ISLAM 

Uraian ini akan dimulai dari sebuah ceritera rakyat di Luwu, lsi 
cerite ra itu rupanya sengaja digubah oleh penciptanya untuk menggug~h 
masya rakat di Luwu, agar mau menerima agama Islam sebagai pegangan 
hidup . Peranan utama dalam ceritera ialah Sawerigading, tokoh mitos lagen­
daris Sulawesi Selatan, yang berasal dari Luwu; dan Muhammad (nabi 
Muhammad, rasul Allah menurut keyakinan umat Islam). Keajian yang 
diccriterakan ialah ketika Sawerigading berumur 14 tahun, bertepatan dengan 
umur Muhammad tahun yang nampaknya pasti itu , niscaya Sawerigading 
lahir pada tahun 564; yaitu tahun kelahiran Muhammad 571 dikurangi 7 
tahun,; karena selisih usia keduanya ialah 7 tahun. 

l si Ceritera : 
Pada suaru wak_lu, kerika Sawerigading l]erusia 14 rahun, didengarnya, bahwa 
di sebuah ne~eri rempar marahari rerbenam berdiam seorang yang sakri. 
Se/ama iru, belum ada yang bisa menandingi kesakrian Sawerigading, se-
11/uan_,,a harm; menRakui keung~ulan purera rumanurung, anak manusia 

26) Latua (Salinan) No. 142 Yayasan Kebudayaan Sulawesi Selatan Dan Tenggara, Ujung 
Pandang. halaman 15 

2~ Wawanc~ra dengan Moh Salim (60 rahun) , Ujung Pandang 11 - •- 18e<l . 
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kayangan dari Luwu itu. 
Alhasil, berangkatlah Sawerigading ke arah matahari terbenam. Dan betul 
pendengarannya, di jazirah Arab terdapat seorang anak yang disegani pen­
duduk, karena terbilang sakti. Di negerin.ya (Arab) anak yang terbilang in­
gusan itu berusaha pula meniadakan berha/a yang dipuja masyarakat ketika 
itu. Karena itu, walau pun sesungguhnya anggota masyarakat kurang senang 
dengan ce/aan terhadap berhala, terdapat pula rasa kasih sayang. Muhammad 
terbilang amat jujur, setia memegang amanat serta sopan. Ia mendapat 
julukan AI Amin, artinya orang terpercaya. 
Kedatangan Sawerigading yang berkeinginan bertanding kesaktian dengan 
Muhammad disambut hangar kaum Kuraisy. Diharapkan oleh penyembah 
berhala di Arab itu, mudah-mudahan Sawerigading bisa memenangkan per­
tandingan. Dengan demikian, Muhammad, sipembenci berhala . itu akan 
kehilangan muka. Kaum Kuraisy menjadi pendukung ut.ama Sawerigading, 
dan mencemohkan Muhammad. 
Pada saar acara pertandingan tiba, suasana amat tegang, akan tepi selalu 
dianggap seimbang; tidak ada yang tampil selaku pemenang. Ditampilkan lagi 
acara yang lain, hdsilnya selalu soma saja. Akhirnya panitia pertandingan 
menjadi bingung. Pada saar yang tegang karena penyelenggara ketiadaan 
materi pertandingan lagi, Sawerigading yang berasa/ dari Luwu menawarkan 
pertandingun mengatur telzlf Memang, di Luwu asal kelahiran Sawerigading 
cukup banyak telur ayam atau burung liar di hutan. 
Maka, acara pertandingan adalah mempertandingkan telur. Panitiapun heron 
hendak diapakan telur itu. 
Setelah telur cukup ban yak terkumpul, Sawerigading 1--a}u ke depan arena 
pertandingan. Dengan tenang ia mengatur telur itu. Disusunnya dengan tegak, 
satu di atas yan¥ satu, seterusnya bersusun lurus hingga sejauh mara memdn­
dang ke alas. Te/ur disusunnya satu boris saja hingga ke /angit . 
Melihar kebolehan Sawerigading, kaum Kuraisy bersorak, tanda gembira. 
Niscaya, pikir mereka, Muhammad akan mengaku kalah. Jumlah pendukung 
Saweigading semakin bertambah; seba/iknya pada diri Muhammad. Beberapa 
orang yang berada di pihak Muhammad berbalik k e pihak putera Luwu itu. 
Kemudian, tiba giliran Muhammad. lamaju dengan tenang seakan-ak-an tidak 
merasa bakal kalah . Dan, memang benar. Muhammad mengeluarkan . telur 
yang bersusun satu, dengan cara berselang-seling. Telur tetap bersusun, walau 
tidak sating rapat lagi, melayang-/ayang. Muhammad mengeluarkan telur 
kedua, keempat, keenam, k edelapan, ........ dan seterusnya. Pad a bag ian 
susunan telur yang tinggi, tak terjangkau oleh Muhammad, dikeluarkanny a 
dengan cara menggerakkan telunjuknya saja. Maka relur itu jatuh k e telapak 
tangannya. 
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Melihat hasil kecerdasan Muhammad iiu, pendukung berbalik lagi ke putera 
Abdullah itu. Sawerigading sendiri tampil menjabati tangan Muhamamd; 
sambil berkata : "Kalau kelak ada risalah sampai ke Luwu, dan bersumber 
dari padamu, akan kami terima tanpa berpikir lagi. Selamat alas kemenangan 
Anda". 
Setelah itu, acara pertandingan bubar. Sawerigading kembali ke Luwu, 
Sulawesi Selatan. 28) 

Torok Ambe'na Halima , yang mengisahkan ceri tera ini merasa yak in 
akan kebenaran isi adegan dalam kissah. Ia menjadi marah ketika sehabis 
meriwayatkan, salah seorang pendengar-pendengar mencemo hkan, dan 
menga takan, dongeng. Torok bahkan mengatakan bahwa o rang yanp, tidak 
percaya pada ceritera ini adalah kafir. 

P ada perjalanan scjarah masuknya agama Islam di Sulawesi Selatan, isi 
ceritcra di atm. mempunyai u nsur kebenaran. Luwu -la h ya ng mula-mula 
mencrima agama yang dibawa o lch Nabi Muhammad itu ke duni a ini. Bukan 
Go" a yang ktaknya sebagai jalur lalu-lint as perlayaran . buk an pula Bone. 

f...: cti ka agama Is lam mulai dikembangkan o lch tiga ulama terkcmuka 
dari Sumctara 13arat, kerajaan Luwu yang mula-mula didatangi. Sebabn ya 
ialah di samping kerajaan Gowa m~sih berbaik hubungan dengan P ortugi'>, 
Luwu- mcnurut kctcrangan pedagang Melayu- merupakan kerajaan tc rbesar 
di Sulawc>. i Sdatan. 29) Maka berangkat lah ketiga ulama itu ke Luwu. 
ma:-.ing-masing Khatib Tunggal Abdu l Makmur. Khatib Sulaeman, dan 
Khatib 13ung'>u. 
Di kampung Pattimang. sckitar 20 km sebe lah utara Pa lopo, mereka dir~;rima 

olch Datu Luwu . Dat u Luwu ya ng keturuna n Sawerigading, dengan rcla 
ma-;uk memcluk agama Is lam, pada tahun 1603. Oleh para ula ma diminta 
agar Datu Luwu yang mengembangkan agama Islam. Jawab Datu : "Un tuk 
mengcmbangkan agama Islam pcrlu memili ki kekua<;aan kckuatan. P ada 
saya. kcd ua haltidak ada. kecuali han ya kcmuliaan . Kekuatan ada pada Raja 
Gowa dan T al lo; pergilah kc sana". 

f...:ecuali Khat ib Bungsu yang tinggal menetap di Patt imang, kedua 
ulama yang la in berangkat meninggalkan Luwu . Demik ian sekilas pe rj alanan 
sejarah masuknya Islam di Sulawe i Sela tan, dihitkan dengan ceritera per· 
tandinp,an Sawcrigading putcra Luwu denga r1 Muhamm::~d. Agaknya, ceritcra 
itu dibuat untuk menarik pcrhat ian ma yarakat di Sulawe>.i Sela tan . 
khususnya Luwu. agar rei::~ meninggalk an kepcrcayaan lama (an imismc) kc 
Islam. 

28) Torok · Ambe'na Halima (70 tahun) Diceriterakan Tahun 1967 di M~nado, wak tu 
mcngunjungi anaknya dikota itu. 

29) Kcmenterian Pcncrangan Ofl. cir .. halaman 330 
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Agama Islam mulai masuk ke Sulawesi Selatan melalui jalu~ pelayaran 
dan perdagangan antara Selat Malaka dan Laut Banda, Maluku. Sejak awal 
abad ke-XV pelaut-pelaut Makassar dari Gowa dan Bugis telah mengadakan 
kontak denganAceh, Malaka dan Johor. Raja Malaka yang bernama Sultan 
Mahmud Syah (memerintah 1424 -1450)menulis kitab undang-undang pela­
jaran kerajaan Gowa; demikian Dr.F .W .Stapel dalam bukunya "Het 
Bongaisch Vedrag, 1667" . 30) Ditambahkan bahwa raja Malaka menulis buku 
undang-undang pelayaran tersebut menurut keterangan lisan para pelaut 
Bugis dan Makassar yang datang ke Malak a . 

Hubungan pelayaran dengan Aceh , Malaka dan Johor menyebabkan · 
pelaut dari Sulawesi Selatan memulai kontak dengan Islam, berhubung ketiga 
negeri itu telah memeluk agama tersebut. 

Bahkan, seorang bangsawan tinggi dari Gowa/ Tallo pada tahun 1420 
yang bernama Samarluka (menurut Balentijn) atau nama aslinya Sumange' 
Rukka datang menyerang Malaka. Walaupun ia diperlengkapi dengan 200 
buah kapal perang (layar" kerajaan Maiaka tidak dapat ditaklukkannya. 
Bahkan, ia bersama armadanya terpukul mundur. Kemudian Samarluka 
(Sumange' Rukka) mendarat di Aceh. Diberitakan, ia kemudian menjadi 
penguasa (raja) di negeri tern pat ia mendar at itu. 13) Hubungan Aceh dengan 
Bugis-Makassar demikan eratnya, sehirtgga beberapa ulama Aceh berdarah 
Bugis. Misalnya, mertua Sultan Iskandar Muda (Raja Aceh 1606-1636) ber­
nama Daeng Mansyur gelar Teungku di Bugih. 31) 

Kecuali hubungan dengan negeri-negeri Islam sekitar Selat Malaka, 
keraja'an Gowa yang tekenal maju mendapat banyak kunjungan dari daerah 
lainnya, seperti dari Jawa. ·Pada masa pemerintahan Tunipallangga Ulaweng 
(memerintah 1546-1565), Nakhoda Bondang datang ke Gowa . Kepada Raja ia 
mempersembahkan berupa selaras bedil, beberapa blok kain dan beledru . 
Kemudian Nakhoda memohon kepada raja agar diberikan perlindungan 
keamanan terhadap kaumnya (umat Islam pimpinan Nakhoda BondangMen­
jawab perta nyaan raja, mengenal yang manakah kaumnya yang 
dimaksudkan, Nakhoda Bondang mengatakan bahwa kaumnya ialah yang 
memakai sarung. Mereka itu terdiri dari orang Pahang, Johor, Campa, 
Minangkabau . Sejak itu orang-orang Melayu mulai menetap di Gowa/ Tallo, 
beranak dan bercucu .32) Hingga sekarang keturunan orang-orang Melayau 
masih banyak di Sulawesi Selatan, Utamanya di Makassar (Ujung Pandang). 
Biasanya orang Melayu itu menggunakan gelar lnce di depan namanya, 
misalnya lnce.Nurdin, lnce Nairn dan lain-lain. Diduga, lnce bersumber dari 
gelar Encik di tanah aslinya, Melayu. 32). 

Dengan adanya kontak-kontak dengan umat Islam sebelumnya, 
maka kedatangan ketiga ulama terkemuka : khatib Tunggal Abdul Makmur, 
Khatib Sulaeman, dan Khatib Bungsu pada awa1 abad XVII agak terbuka. 

31) Kementerian Penerangan op. cit. 
32) Kemenlerian Penerangan op. cit., 
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Hanyalah karena Gowa masih mengadak an hubungan pcrsahabatan dcngan 
Portugis, berikul peran kerajaan Luwu yang dianggap besar oleh orang 
Melayu, maka yang mula-mula memcluk agama Islam ialah kerajaan yang 
diujung ulara Teluk Bone itu, Luwu (negeri asal Sawerigading). 

Seperli Ielah disebul d) muka, maka Luwu-lah yang pertama mcnerima 
agama Islam (1603), kemudian Gowa (1605 / 06) dan kcmudian selanjutnya 
Bo ne (1611) . Pada lahun 1620, dapat dika1akan bahwa seluruh kcrajaan 
Bugis, Makassar dan juga Mandar Ielah menerima agama Islam . Dan, seluruh 
Sulawesi Selalan, kecuali Tana Toraja dan Mamasa memeluk agama 
Islam pada lahun 1630.33) Pada waklu ilu kcrajaan Gowa sedang mencapa i 
kejayaannya. Kerajaan Bima Ielah dilaklukkan (1616), juga Sumbawa (1618) . 
Menyusul penaklukan atas Buton (1626) bersamaan·· dengan Muna dan 
kepulaua"n Sula.34) Yang menjadi raja Gowa waktu itu masih tetap I 
Manga' rangi Daeng Manra' bia gelar Sultan Alauiddin Tumenanga ri Gauk an­
na (wafat 1639, langgal 15 Juni).35) 

Berhubung dengan mulainya zaman Islam di Sulawesi Selatan sejak 
1630, maka perkembangan kebudayaan di daerah itu mendapat pengaruh 
Islam. Huruf yang dipergunakan pun berkembang. Di samping aksara lo n­
tarak , dipergunakan pula huruf Arab yang lazim dikenal sebagai huru f 
serang. Menurul dugaan, kala serang berasal dari Seram, pulau yang sering 
dikunjungi muslimin dari Sulawesi Selalan. Memang di pulau Seram, tulisan 
jenis itulah yakni huruf Arab yang dipergunakan dalam penyebaran agama 
Jslam.36) Huruf serang (hur'uf Arab) dipakai kan pula lerhadap kalimat­
kalimat bahasa Makassar dan Bugis. 

Sejak agama Islam dilerima pada semua kerajaan Bugis dan Makassar, 
pendidikan guna pemahamannya dimulai pula. Sarna halnya pada masa 
sebelum Islam, pendidikan agam~ Islam dilakukan di istana. Para penganjur 
agama, ulama yang pertama dalang ke Sulawesi Selatan - mendekati raja. 
Sebaliknya, para raja merasa senang dengan para ulama itu, yang ada kailan­
nya dengan kebanggaan . Sudah menjadi kebiasaan sejak dahulu di Sulawesi 
Selatan, bahwa adalah suatu kehormatan bila didatangi tamu, apalagi kalau 
dalang dari negeri yang jauh. Lebih 1erhorma1 lagi, kalau yang dalang ilu 
adalah orang yang memiliki kebijaksanaan, kecerdasan dan keulelan lainnya. 

Maksud para raja selaku pemeluk agama Islam di Sulawesi Selatan, 
bahkan yang pertama kali menyatakan diri berpindah dari ajaran lama yang 
animist, mempercepat tersebarnya agama baru ilu ke masyarakat. Raja Tallo, 
yakni I Mangngerangi Daeng Manra'bia. Raja Gowa memeluk agama Islam 
adalah juga pada lahun 1605. 

33) Ibid., halaman 594 
34) Abdul Razak Daeng Patunru, op. cit. , halaman 24 
35) Ibid., halaman 167 
36) Koentjaraningrat (ed) ., op. cit., halaman 267 
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Sebelumnya , pada tahun 1580, dari Maluku Utara pcrnah diusahak an 
untuk mengislamkan Gowa. Waktu itu , yang menjadi raja di Gowa ialah 
Tunijallo. Raja yang mengusahakan memasukkan agama Islam ke GmHt itu 
bernama Badullah (mungkin Abdullah)37) atau Sultan Babulla h yang terk cnal 
itu. Akan tctapi usaha itu gagal. Raja Gowa masih ragu-ragu meneima agama 
baru iru berhubung pihak Porrugis pun mengajak masuk ke agama Kri ~t cn. 

Sehingga Tunijall o berdua ha~. mana yang akan dipcluknya, agama 1\:r i~rcn 
yang dibawa h Po rtugis, at au agama Islam scsuai ajak a n raj a dari Ma luku 
Utara itu . 

Islamisasi kerajaan Luwu ( 1603) melalui jalan damai. Oa t uk 
Sulaeman dengan kawan kawannya tiba di Luwu , kebetulan bertepatan 
dengan pemerintahan seorang yang bijaksana, adil , dan bersifat pengasih 
kepada rakyatnya serta tetamu kerajaan. Raja itu bernama Patiarase, raj a 
Luwu yang ke 15. 38) Para ulama Islam juga bersikap ramah , tidak 
memperlihatkan tanda tanda adanya kecenderungan hendak memaksakan 
penerimaan risalah yang dibawanya. 

Menurut berbagai sumber di Luwu, antara Raja Luwu dan rom­
bongan tamu dilakukan dialog, dihadiri sej umlah pejabat kerajaan serta kcrua 
ketua adat. Soal jawab ctiselenggarakan dalam suasana tenang dan bcr­
sahabat. yang dibahas ialah panctangan agama Islam mengenai peribadatan, 
soal pemerintahan, ekonomi, sosial , dan juga kepercayaan kepada maha pcn­
cipta. Kepercayaan yang dianut sebelum Islam telah mcngenal actanya Dewata 
seuwa-e digelar pula patoto-e. Oleh masyarakat di Luwu, kepercayaan itu 
ctisebut agama Sawerigacting. Dewata seuwa-e maksudnya ialah dewa (T uhan) 
Yang Maha Esa (seuwa artinya esa, tunggal). Patoto-e artinya yeng mcnen­
tukan nasib, Yang Maha Kuasa. 39). 

Hasil dialog menarik perhatian Patiarase bersama para pejabat 
utama kerajaan Luwu . Patiarase menyatakan diri mau diislamkan, berikur pe­
jabat kerajaan, kecuali Patiparessa Aru Pao. Patiparessa segera menghil ang, 
yang kemudian ketahuan bahwa ia meninggal. Apakah ia terbunuh atau mem­
bunuh ctiri , tidak lah jelas. Setahun atau ctua rahun sesudah memeluk Islam , 
Patiarase meminctahkan ibu kerajaan ctari Pallimang ke Palopo. Di Pa lopo 
didirikan mesjict raya selaku mesjict kerajaan. Arsitek mesjid berik t 
t.ukangnya ialah Pong Ambe M intu, berasa l dari Ta na Toraja, yang mem­
bangun mesjict itu pacta tahun 1605 . 40) 

Di Wajo, wilayah bahagian tengah jazirah Sulawesi sebe!ah selatan, 
yang pertama memeluk agama Islam ialah raja di tempat itu (Wajo) bernama 
La Sangkuru , Arung Matowa Wajo (gelar raja) ke II. Sedangkan yang mem­
bangun mesjict cti Tosora, ibu kerajaan, ialah To Tenri , Arung Matowa Wajo 
yang ke 14, Islamisasi Wajo pacta tahun 1610. 41) Sectangkan Bone pacta 
tahun 1611 . 

37) Kementerian Peneranga n, op. cil ., halaman 592 
38) Sanusi Daeng Ma ngatu, op. ci1. , halaman 55 
39) Ibid .. halaman n 
40) Wawancara dengan Ban dose (44 lahun). Palopo 14·9- 1980 
4 1) Abdul ~azak Dacng Pal unru, op. cil., hala man 21 
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Proses pengisalaman tiga kerajaan utama di Sulawesi Selatan yang 
dikenal tellu bocco-e yaitu Gowa, Bone, dan Luwu; dapat terlihat dalam daf­
tar berikut ini : 

tahun Kerajaan Nama raja Nama Ulama 
Proses Pengisalaman (Muballigh) 

1603 Luwu Patiarase Sulaeman dialog (damai) 
(Datuk Patimang) 

1605 Gowa I Mangerangi Datuk ri Bandang dialog ( damai) 

1611 Bone La Tenriruwa Datuk ri Tiro dan kekuatan 
tekanan Gowa (peperangan) . 

Setelah kerajaan menerima agama Islam , dimulailah pendidikan 
Islam di tempat itu . Namun, yang dimaksud pendidikan pada masa itu ber­
sifat no n formal. Bentuk kegiatan pendidikan itu ialah : (I) dialog a tau 
diskusi; (2) tabligh atau pidato; (3) memberi contoh; (4) pengajian; dan 
(5) pendidikan rumah tangga. 

1. Pendidikan Islam lewat dialog 

Bentuk ini dilakukan oleh para imam yang t iga o rang itu pada setiap 
kerajaan yang di tempatinya. Pesertanya ialah raja sendiri, pej abat keraj aan 
dan orang orang terkemuka. Langkah itu dipakai karena mereka yang akan 
menerima ajaran agama tela h memiliki kepercayaan yang kuat serta men­
dalam. Dengan dialog pemahaman akan ajaran yang baru lebih cepat dicapai. 
Peserta sendiri aktif mencari pengetahun sesuai dengan kehendak agama yang 
baru dianut. Caranya, imam menyampaikan suatu permasalahan, kemudian 
didiskusikan. Hal yang belum bisa terpecahkan bisa segera d icari 
penyelesaiannya oleh imam, dapat pula dipakai~si stim mencari send iri 
sepulangnya dari acara dialog. Pada pertemuan berikutnya kasus yang d ibawa 
pu lang ke rumah masing masing diutarakan. Pada ak hirnya, .dicapailah 
pemahaman sebagaimana yang dikehendaki o leh sang imam. 

Proses transfeer nila i keagamaan sist im dialog itu dipergunakan oleh 
Datuk Sulaeman ketika mula mula menyampaikan isi agama Islam kepada ra­
ja Luwu , disertai pejabat keraj aan lainnya . Bahkan,-dialog pertama diseleng­
garakan .di tempat terbuka, sehingga disaksikan oleh ban yak orang. 42 Ben­
tuk dialog hingga sekarang masih dipergunakan oleh kalangan pengikut 
tarekat khalwatiyah. Penganjur ta rekat ini yang termasyhur ialah Sych Yusuf, 
gelar Tuanta Salamaka (nama Makassar-nya; yang artinya tuan kita yang 
selamat / diridhoi Tuha n). 42) 

42) Sanusi Daeng Mattuta. op. dt .. halaman 71 
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Bentuk dialog nampaknya lebih sesuai pada ajaran tasauf, seperti 
yang dituntut o leh pengikut tarekat. Pada permulaan pengembangan Islam di 
Sulawesi Selatan, pada umumnya yang diajarkan ialah tasauf, berhubung 
yang hendak diberikan pemahaman adalah sebagian besar sudah dewasa. Lagi 
pula, mereka itu telah memiliki suatu pemahaman tersendiri mengenai Yang 
Maha Pencipta, yaitu dewata seuwwa-e atau patoto-e. 

Ajaran tasauf dan kebatinan diajarkan pula Daluk ri Tiro 
berhubung penduduk di tempat itu (Tiro, Bulukumba, dekat Bone), menghen­
daki paham kebatinan. Bentuk pendidikan Datuk di Tiro adalah juga meng­
gunakan dialog dan a tau diskusi. 

2. Tabligh atau pidato. 

Bentuk penyampaian jenis ini lazim disebut pula sistim ceramah. 
Murid murid mendengarkan materi pelajaran melalui ucapan sang guru 
agama atau imam. Sehabis melaksanakan sembahyang atau sholat, terutama 
antara waktu magrib (pukul 18.00 sore ketika matahari terbenam) dan lsya 
(sekitar pukul 19.30), imam yang memimpin sembahyang menyampaikan 
petunjuk petunjuk agama kepada anggota jemaah (pengikut dalam upacara 
sembahyang). 

Lama kelamaan, karena anggota jemaah bertambah yang hendak 
mendengarkan ajaran agama. dipilihlah sudut mesjid a tau langgar · bagian 
belakang. Pemindahan itu disesuaikan pula dengan akan adanya orang lain 
yang terlambat melakukan sembahyang. Dengan demikian, pemindahan tern­
pat pengajaran itu tidak mengganggu orang orang yang melakukan sem­
bahyang di mesjid tersebut. 

Alas permintaan murid murid, acara tabligh diatur sedemikian rupa, 
sehingga mendekati bentuk kursus. Murid murid yang sebahagian orang 
dewasa ada yang membawa alai lulis menulis untuk mencatal maleri yang 
ditablighkan. Dengan demikian ,terbentuklah pendidikan surau di tempat itu. 

Pendidikan surau cukup banyak tersebar di Sulawesi Selatan. Di 
Mandar, yakni kampung Campalagian didirikan sebuah pendidikan jenis 
surau yang disebul mukim. Pendirinya ialah Abdurrahim Kamaluddin, biasa 
pula disebut Tuan Binuang. Beliau adalah utusan Syech Yusuf Tuanta 
Salamaka dari Gowa . Lembaga pendidikan yang tergolong tua itu didirikan 
sekitar tahun 1670 (M). 

Mengenai Syech Yusuf, timbul berbagai pendapat. Kuburannya ter­
dapat di 1iga tempat, yakni di Tanjung Pengharapan, Afrika Selatan; ada pula 
di Banlen , Jawa Barat; dan ada pula di Gowa, Sulawesi Selatan. Syech Yusuf 
dilahirkan di Gowa; demikian ceritera versi Gowa, pada 1ahun 1626. Sejak 
kecil, ia dipelihara o leh Sultan Alauddin di istana. Kesempatan yang baik ilu 
dipergunakan oleh Yusuf untuk mengaji dan belajar ilmu agama lainnya. 
Pada usia 18 tahun, yakni tahun 1654, ia berangkat kemekkah guna 
menunaikan ibadah haji. Agak cukup lama belajar di Mekah, ia kembali ke 

43) Abdul Razak Daeng Palunru. op. cir .. halaman 70 
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Indonesia, akan tetapi tidak terus ke Gowa. Syech Yusuf singgah di Banten 
menjadi ulama terkemuka. 

Di Ban ten, Syech Yusuf tidak hanya dikenal sebagai ulama besar, 
tetapi juga sebagai pendekar. Sifatnya yang menarik ditambah pengetahuan­
nya yang dalam dibidang agama, menyebabkan Sultan Ageng mengambilnya 
sebagai menantu . Ketika timbul perselisihan antara Sultan Ageng dengan 
put"eranya. Sultan Haji; Syech Yusuf membantu mertuanya. Apa lagi, Sultan 
Haji meminta bantuan Belanda. 43) Akibatnya, Syech Yusuf dibuang ke Tan­
jung Pengharapan, maka di sana ada pula kuburannya. Sedangkan yang 
dikuburkan di Gowa, yak ni sebuah tempat yang disebut Ko'bang, ialah ram­
but dan kuku Syech Yusuf. Walau demikian, masyarakat setempat yakin 
bahwa yang berkubur di Ko'bang, Gowa adalah Syech Yusuf, H ingga 
sekarang cukup banyak peziarah datang berkunjung ke pusara Syech Yusuf 
guna berkah . 

Metoda penyampaian pengetahuan agama lewat tabligh atau pidato 
sering dirangkaikan dengan perayaan . Akan tetapi, pada beberapa tempat, 
tabligh dalam bahasa bukan Arab dianggap kurang syah, tidak terkecuali 
khotbah Jum'at. Sebagai ·pengganti tabligh ialah pembacaan sure pengngaja. 
Sure pengngaja dilagukan dengan suara merdu, biasanya dibawakan oleh 
wanita . Pada acara perkawinan, sunatan (khitan) atau penamatan bacaan 
AI Qur'an, sure pengngaja dit(lmpilkan sebagai kelengkapan acara. 

lsi sure pangngaja pada umumnya ialah tentang kehidupan kelak 
setelah mati, yakni tentang siksaan bagi yang berdosa dan pahala syurga bagi 
yang memiliki amal. Dari bacaan sure tersebut terkandung nasihat nasihat , 
serta petunjuk pada jalan kebenaran menu rut anjuran to sofi-e (para ahli kebi­
jaksanaan, sofi, ahli tasaur). 44). 

3. Pendidikan Islam lewat contoh perbuatan 

Metoda pendidikan dengan jalan contoh contoh perbuatan dari 
kalangan pemuka agama dimulai sejak permulaan -I slam masuk ke Sulawesi 
Selatan. Syariat agama Islam mencakup tingkah laku sehari hari, baik 
mengcnai cara mengatur pemerintahan, cara bergaul dengan sesama manusia, 
maupun cara makan dimeja makan . Setiap ulama menjadi pedoman dalam 
bertingkah laku . Dengan demikian, tugas para ulama cukup berat. Ia ha rus 
bebas dari perbuatan tercela . Akan tetapi, tidak boleh tinggal malas pula, ia 
juga membanting tulang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Guru agama dengan kebersihan perbuatan dari yang tercela itu 
menempatkannya pada pandangan umat pengikutnya ke tempat terhormat. 
Kadang kadang seorang guru agama diminum air cuci tangannya oleh para 
murid murid yang minta berkah . Guru agama dianggap suci, wakil Tuhan di 
bumi ini. Keadaan itu masih terdapat menjelang Jepang masuk ke Indonesia. 
Bahkan, air bekas cucian kaki diperebutkan untuk diminum, tidak perduli 
apakah air tersebut bersih atau kotor. Semuanya itu karena pada diri guru 
selalu terpancar kebaikan yang nampak pada contoh tingkah laku di mata 
umum. 

44) Wawancara dengan Haji Abdul Gani (70 tahun) , Ujung Pandang t t -12-19!!0 
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Menurut pandangan agama Islam, bahwa perbuatan Nabi Muham­
mad merupakan teladan yang baik dan perlu diikuti. Hal yang sama diikuti 
para ulama, terutama yang berkecimpung dalam penyebaran pendidikan 
agama Islam. 45) . 

4. Pengajian 

Pengajian sesungguhnya bermula pada usaha pembacaan kitab suci 
umat Islam , yakni AI Qur'an. Bahkan, pokok pelajaran ialah bagaimana bisa 
menghapal semua ayat ayat yang berjumlah 6666 ayat, atau 114 surah, dan 
terdiri dari 30 juz. Pembacaan kitab suci dianggap sebagai dasar pengenalan 
agama Islam. Karena itu sejak umur 5 tahun, anak anak dilatih menghapal ba­
caan singkat, yang disebut jus amma. Tamat dari bacaan juz amma, dilan­
jutkan ke pembacaan surah surah yang panjang. Tingkat kesulitan pun men­
ningkat. , 

Jenis jenis pengajian disesuaikan dengan di mana anak itu belajar 
membaca kitab suci; (I) di rumah sendiri, dimana ibu bertindak sebagai guru 
mengaji. (2) di rumah seorang yang mahir mengaji. Biasanya ada bcberapa 
anak mendatangi rumah yang akan mengajar. Pembayaran tidak ada, hanya 
biasa sang murid membantu mengerjakan berbagai tugas yang disuruhkan 
gurunya. Misalnya mengangkat air, menyapu halaman, dll. Pada saat 
berakhir bulan Ramadhan, maka zakat fitrah berupa pemberian sekitar 4 liter 
beras, diambil oleh guru. (3) di surau. Di sini pengajian sudah mcnyerupai 
sekolah biasa. Telah terjadi pemisahan yang jelas antara guru dan murid 
murid. Lagi pula waktu belajar telah ditetapkan bersama antara guru dan 
murid. Yang bertindak sebagai guru di surau ialah iman atau ulama yang 
ditunjuk oleh iman setempat. 

Tingkatan pengajian menurut kemahiran sang murid membaca kitab 
suci AI Qur' an adalah sebagai berikut : 

a . mengeja , termasuk pengenalan huruf. Biasanya di dalam mengeja, di­
lagukan bacaannya. 

b. membaca bunyi suku kata yang Jumrah muncul berulang ulang di dalam 
kitab suci. 

c. membaca juz amma, surah pendek, Biasanya, surah surah ini dinamakan 
qur'an kecil. 

d. melanjutkan bacaan pada surah lanjutan, yang disebut Qur'an besar. 
e. memperdalam kemahiran bacaan. Di sini mulai membaca menurut ilmu 

bacaan, seperti tajwid , nahwu, dan ketepatan bunyi huruf yang disebut 
mahraj. 

f. m~lagukan agar enak didengar. Disinilah seni baca AI Qur'an. 

45) Wawancara dengan Ace Doana Cora (7 1 tahun) . Polowali 23 · 1 0-1980 

46) Djamaluddi n , Muhammad Yusuf gelar Syekh Yusuf Tuanla Salamaka Dan Pe(/rwn~-:annya 
Mela"'a" Belanda abad ke XVII, Skri psi Jurusan Sejarah FK IS IKI P Ujung Pandang 1973 
halaman 26 
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Pendidikan surau pertama di Sulawesi, yakni yang terdapat di Gowa. 
Murid muridnya ialah Syech Yusuf, Datuk ri Pagentungan, dan Lomo' ri An­
tang. 46) Tingkat pendidikan Syech Yusuf telah cukup tinggi. Materi pela­
jaran mereka ialah ilmu fiqh (hukum Islam) dan tasauf (filsafat dalam Islam). 
Sering kali pula Syech Yusuf menyendiri, mengisolir diri guna memperdalam 
pengetahuannya. 

5. Pendidikan rumah tangga 
Pengajian jenis pendidikan ini berada di tangan ibu rumah tangga. 

Yang diajarkan ialah membac~ AI Qur'an (mengaji), adat sopan santun 
sesuai agama Islam, termasuk dalam bercakap dengan sesama manusia. Ibu 
rumah tangga memegang peranan utama berhubung sang ibulah yang lebih 
banyak di rumah. Sang ayah menggunakan sebagian besar waktuny-a di luar 
rumah . 

Pendidikan rumah tangga yang mengajarkan agama Islam mulai 
meluas setelah pendidikan surau merata di pelosok desa. Surau' tidak mampu 
lagi menampung peminat yang hendak belajar. Pada masa itu, anak anak 
sebelum ke surau, dididik lebih' dahulu di rumah tangga. Bagi orang tua yang 
cukup taat beragama, pelajaran sembahyang pun dilatihkan di rumah sebelum 
pergi ke mesjid bersembahyang berjemaah. 

6. Pendidikan tasauf 
Tasauf merupakan filsafat dalam agama Islam. Pokok pembahasan 

lebih tertuju kepada masalah ke Tuhanan, dalam agama Islam disebut at­
tauhid (masalah keesaan Tuhan). 

Sebelum agama Islam masuk ke Sulawesi Selatan, di daerah tersebut 
telah dikenal adanya dewata seuwwa-e. Karena itu, masalah tauhid dalam 
Islam disesuaikan saja oleh masyarakat dengan ajaran yang lama. Maka, 
tasauf dalam Islam agak lebih menarik dipelajari dibanding masalah fiqh. 

Mempelajari tasauf memerlukan ketenangan, bebas dari gangguan 
sekeliling. Karena itu, bagi mereka yang hendak belajar ilmu kebathinan ini, 
biasanya menyendiri. Pada saat tertentu peminat tasauf berkumpul men­
diskusikan hasil perenungan masing masing ketika menyendiri. Dalam 
diskusi, tampil seorang selaku pemimpin . Orang ini sering disebut khalifah, 
atau guru tarekat. 

Di Sulawesi Selatan, tarekat yang cukup banyak pengikutnya ialah 
yang bersumber dari Abdul Kadir Jaelani. Terkenal seorang pertapa di 
gunung Bawakaraeng, gunung sekitar Malino yang menurut tarekat Jaelani 
itu. Di Benteng Selayar, terdapat pula tarekat yang dinamaklw Binanga 
Benteng. Mereka itu pada praktek keagamaan kurang memperhatikan sem­
bahyang lima waktu . Yang dipentingkan ialah pemahaman mengenai keesaan · 
Tuha n. Ada kecenderungan tarekat itu seirama dengan pandangan AI Hallaj 
yang bersemboyan : ana al haq (akulah tuhan itu) . 
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Di samping mempunyai kesamaan dengan paham AI Hallaj, Tasauf 
di Selayar itu (Binanga Benteng) agak sealiran dengan tarekat aliran Rabiah al 
Adawiyah. Kecintaan pengikutnya kepada Yang Maha Pencipta demikian 
tingginya, sehingga keinginan terhadap dunia fana menjadi tipis.Demikian 
pula halnya yang terdapat di Selayar itu . Pemimpin tarekat tidak bisa lagi 
melakukan sholat menurut disyariatkan agama, karena setiap ia berkeinginan 
menyembah Tuhan, cintanya memuncak. Bukan lagi cinta biasa, yang berarti 
setia pada perintah Tuhan, melainkan sampai pada cinta bi rahi. Dan, bila 
cinta berahinya terhadap Yang Maha Kuasa memuncak, maka dari padanya 
keluarlah air mani, seperti halnya bila bergaul dengan isterinya. Pada situasi 
demikian, baginya perlu mandi sebelum sembahyang. Akan tetapi keadaan 
berulang setiap hendak mendekatkan diri dengan Tuhan. Demikian 
keterangan salah seorang pengikutnya terhadap orang lain yang mempunyai 
hubungan keluarga dengan yang empunya keterangan. 47) 

Ada pula yang menuntut ilmu tasauf yang dikaitkan dengan 
kekebalan. Misalnya yang dituntut oleh Tejabi, Luwu. Semata hidupnya (lahir 
sekitar 1870 dan meninggal atas siksaan Jepang pada tahun 1943) ia dikenal 
sebagai guru ilmu kekebalan .. Yakin akan kekebalannya itu menyebabkan ia 
menentang penguasa Be Ianda ( 1906-1942). Dari sejumlah ceritera 
diriwayatkan bahwa ia tidak mempan ditembus peluru, tidak meninggal 
meskipun ditenggelamkan bersama batu. Ia juga tahan digilar ban mobil yang 
berat ketika sedang jalan, bila digantung badannya menjadi panjang men­
capai tanah. pada masa Jepang, Tojabi ditangkap dan dijebloskan kedalam 
penjara. Oleh Harada, algojo Jepang di Palopo, ai dipukuli dan men.inggal 
karena pukulan kayu hitam dari Jepang itu. 

Tojabi dalam memindahkan pengetahuannya, ia berkelana. Daerah 
yang dikelilingi ialah Luwu, Kolaka, Wajo. Di tempat itu, dimana ia menetap 
untuk sementara waktu, murid murid mendatanginya guna menerima ilmu. 
Biasanya murid murid yang hendak diterima ditest lebih dahulu, terutama 
ketahanan bathin, juga fisik . 

Sistim pendidikan yang ditempuh amat individual yang non formal. 
Dari hasil "ujian rnasuk " caJon murid menentukan tingkat dan jenis ilmu apa 
saja yang sesuai diperolehnya dari sang guru (anre guru atau sanro). 

.. Ujian masuk meliputi : 

a. ujian fisik' seperti daya tahan ketika menyelam dalam air ditengah 
malam, pernapasan, kesanggupan tidak tidur beberapa malam, dsb. 

b. ujian bathin; meliputi keberanian tidur beberapa malam pada kuburan 
yang dianggap keramat, menunggui pohon beringin yang jauh dari per­
kampungan pada lewat tengah malam hingga subuh, dsb. 

Materi pelajaran (ilmu) yang diajarkan : 
a. latihan panca indera, terutama mata. 
b. pemahaman akan diri sendiri (Makassar: baca batangkale). 
c. pefnahaman hakekat maha pencipta. 

47) Wawancara dengan Nur Yanggo (45 tahun) yang berasal dari Selayar, Ujung Pandan g 
5-9-1980 
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d. pemahaman hakekat alam dan hubungannya dengan maha pencipta. 
e. pantangan pantangan dan amalan amalan (apa yang dilarang dan apa 

yang diharuskan). 
f. pemindahan ilmu yang disimbolkan dengan pewarisan beberapa kalimat 

"sakti" (di Sulawesi Selatan ·disebut baca baca, dapat disamakan dengan 
jampi jampi). 

Perkembangan ilmu tasauf pada awal masuknya Islam cukup subur. 
Hal itu disebabkan oleh faktor faktor: 
a. penyesuaian ilmu ketah i dan Islam dari kepercayaan lama yang animist. 

Dari pengenalan dan pengakuan akan dewata (Patoto-e) kepada sistim 
kepercayaan (iman) kepada Tuhan Yang Maha Esa menurut ajaran Islam. 

b. perkembangan alam pikiran masyarakat pada waktu itu yang 
kosmopolitan. , 

c. horizon pandangan hidup yang isolatip tradis!onal, karena belum mem­
baiknya pengaruh dari luar. 

Melalui stst tm pendidikan Islam seperti disebut di muka 
menyebabkan pemahaman terhadap syariat kurang memadai. Penduduk 
merasa cukup bangga bila m~nyatakan diri telah Islam, sesuai agama yang 
dianut para raja raja. Karena para raja sendiri kurang mendalami agama, 
maka rakyatnyapun demikian pula. Setiap kerajaan masih disibukkan usaha 
perluasan hegemoni, yang kadang kadang disertai perluasan wilayah. Khot­
bah khotbah di mesjid hanya diucapkan dalam bahasa Arab. Walau 
demikian, pendengarnya seakan akan memahami isi khotbah. Mereka mang­
gut manggut bila terdengar kata Allah atauMuhammad, seakan akan mereka 
itu cukup mafhum isi nasihat dari mimbar Jum'at. 

Pengetahuan agama yang relatif kurang itu, menyebabkan suburnya 
kehidupan tasauf. Penghormatan yang agak berlebih lebihan kepada imam 
atau guru agama (Bugis : puang ~re guru) mengarah kepada kultus individu. 
Maka, timbullah kefanatikan kepada sa lah satu ajaran, berdasarkan apa yang 
diajarkan para guru masing masing. 

Keadaan demikian berlangsung hingga permulaan abad ke XX 
ketika telah cukup banyaknya imam atau ulama lainnya kembali dari Mekah . 
Waktu itu, di Mesir telah muncul pikiran baru dikalangan ulama Isla m, yang 
dipelopori oleh Syche Muhammad Abduh dan Jamaluddin El Afghani. Pem­
baharuan semakin terjadi oleh munculnya suatu gerakan yang dirintis oleh 
Kiyahi Muhammad Dahlan di Jawa (1912). Semakin bertambhanya ulama 
Islam yang datang dari Mekah, semakin pesatnya pula pembaharuan dalam 
pemahaman terhadap. agama Islam; walaupun istilah pembaharuan kurang 
disenangi oleh sebahagian pengikut gerakan itu. 

Faktor lain yang dapat menyuburkan ilmu tasauf ialah adanya 
peperangan yang terus menerus di Sulawesi Selatan. Walaupun Belanda 
(menurut catatan sejarah) menguasai wilayah itu, akan tetapi perlawanan 
tidak pernail habis . Perjanjian Bongaya (1667} cukup menyakitkan hati 
Gowa. Sebaliknya, Bone dibawah Aruppalakka menjadi kuat, dan berusaha 
pula mendurhakai Belanda; terutama oleh penggantinya . 

45 



Perkembangan pendidikan di Sulawesi Selatan sesudah agama Islam 
diterima oleh para raja, seirama dengan kemajuan agama itu sendiri . Hingga 
a bad ke XIX berakhir, rakyat yang memeluk agama Islam bukan karena 
pengertian atau lewat ilmu yang memadai, melainkan pada umumnya adalah 
karena Islam keturunan. Umat Islam kurang memilik persatuan dan ikatan 
batin. Tidak ditemukan adanya satu organisasi yang mampu mempersatukan 
mereka guna menunjang kemajuan umat dan agama Islam. Agama Islam 
hanyalah pelaksanaan (I) mengucapkan dua kalimat syahadat; yakni 
pengakuan akan keesaan Tuhan, dan Muhammad adalah r·asul Allah; 
(2) bersembahyang lima waktu sehari semalam; (3) berpuasa pada bulan 
Ramadhan; (4) mengeluarkan zakat; dan (5) menunaikan ibadah haji ke 
Mekah bagi yang mampu . Bahkan, ada yang menganggap, bahwa telah 
bersemba.hyang lima waktu, memadailah ketaatannya selaku umat Islam. 48) 

Pandangan tentang ketaatan pada agama Islam ditandai" dengan 
pelaksanaan agama di bidang peribadatan (sembahyang) didukung oleh 
sebahagian ulama. Mereka menyesuaikannya dengan kata ISLAM; sebagai 
singkatan dari : 

I singkatan dari lsya, waktu sembahyang Isya; 
S singkatan dari Subuh, waktu sembahyang subuh; 
L singkatan dari Lohor, waktu sembahyang lohar; 
A singkatan dari Ashar, waktu sembahyang ashar; dan 
M singkatan dari Magrib, waktu sembahyang magrib. 

Singkatan di atas merupakan suatu yang kebetulan; walau pun 
demikian, ada pula baiknya dipakai sebagai alat dakwah, Untuk mengan­
jurkan agar setia menunaikan sembahyang lima waktu , penemuan ini tidak 
apa dipergunakan. 49). 

Menilik materi utama yang diajarkan pada abad ke XVII hingga awal 
abad ke XX ialah (I) mengaji al Qm'an, (2) syariat, terutama rukun Islam, 
(3) fikh, hukum Islam; yang menjadi pelengkap hukum Adat, dan (4) tasaur. 

Pada umumnya, lembaga yang menyelenggarakan pendidikan Islam 
di Sulawesi Selatan sampai munculnya Muhammadiyah (1926) nampaknya 
belum ada. kalau tokh ada, penyelenggaraan, dikaitkan dengan langgar (Bugis 
: langgara'). Kelangkaan lembaga itu dihubungkan dengan situasi daerah yang 
tidak stabil. Lagi pula bangsa Belanda yang berkuasa tidak memperhatikan 
perkembangan pendidikan bangsa Indonesia. Terhadap agama Islam, bangsa 
asing itu berusaha menghalangi perkembangannya. Pesantren yang dapat 
didirikan oleh para kiyahi di Jawa, diawasi oleh pemerintah Hindia Belanda. 
Untuk maksud pengawasan itu, Belanda membentul< "Pristerranden". 50) 

Pada tahun 1905, Belanda mengeluarkan peraturan bahwa orang 
yang akan memberi pengajaran harus minta izin lebih dahulu. Peraturan itu 
kemudian dirobah menjadi cukup sekedar memberi tahukan saja kepada 
pemerintah, jika pada kiyai hendak melakukan kegiatan pengajaran agama. 

48) Kemenrerian Penerangan, op. cit., halaman 597 
49) Wawancara dengan Haji Abdul Gani, Ujung Pandang 11-12-1980 

50) Sutari Imam Barnabib, Pengantar Sejarah Pendidikan Jilid ! , Yayasan Penerbit 
IKIP Yogyakarta 1977 halaman 19. 
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DAB II 

PENDIDIKAN PADA AWAL ABAD KE-20 HINGGA 1945 

A. PENDIDIKAN YANG DIASUH PEMERINT AH HINDIA BELAND A 
Di Indonesia pada permulaan abad ke .20· , pemerintah yang 

berkuasa (Belanda) mulai menaruh perhatian yang l~bih luas tentang pen­
didikan dan pengajaran bagi bangsa yang telah lama terjajah itu. Seorang 
politikus, Mr. van Deventer menganjurkan agar kepada bangsa yang telah 
lama "mengabdi" kepada pemerintah Belanda diberikan kebaikan budi , 
dengan memberikan pendidikan dan pengajaran. Ia menyebut tindakan baru 
itu sebagai "politik balas budi" . 

Anjuran van Deventer mendapat perhatian pihak pemerintah Belan­
da. Pada tahun 1903 diadakan peraturan mengenai pendirian sekolah desa, 
Volksschool, yang lamanya 3 tahun pendidikan. Penyelenggara pendidikan 
dan•pengajaran pada sekolah desa ialah pemerintah dan penguasa set~mpat 

(desa) bersama sama. Rencana pelajaran amat sederhana. Mata pelajaran 
pada sekolah desa· yang akan dibentuk itu ialah membaca, me'nulis, berhitung, 
menggambar, dan juga bahasa daerah setempat. l) 

Dari kalangan lapisan atas bangsa Indo nesia, seperti keluarga 
ningrat (bangsawan), pejabat tinggi, atau mereka yang " dekat" dengan 
pemerintah , diperbolehkan memasuki sekolah rendah yang disediakan khusus 
bangsa Belanda dan Eropah lainnya. Nama sekolah itu ialah Europesche 
Lagerschool (disingkat ELS). 

Cita cita pengadaan pendidikan bagi bangsa Indonesia (walaupun 
masih dikhususkan untuk orang orang Jawa) dirnulai oleh Daendles dalam 
tahun 180 I. Akan tetapi, cit a cit a tinggal sebagai cit a cit.a saja, tidak 
dilaksanakan. Maksud Daendles- ialah agar orang orang Jawa diajarkan 
mengenai kesusi laan, adat istiadat, hukum dan pengertian keagamaan. Niat 
itu kemudian dapat terlaksana pada tahun I 8 I 8, namun harus melalui 
perdebatan di dalam sidang komisi pemerintahan yang memegang pengurus 
dilapangan pendidikan. 2) 

Melalui Iiku liku yang cukup rumit, misalnya pengadaan enquete 
(angket) diantara para residen di Jawa, pada akhirnya keluar juga keputusan 
resmi pemerintah (Belanda) mengenai pendidikan. Dalam Koninklijk Beslui t 
1848 ditetapkan untuk pertama kalinya adanya anggaran-belanja yang tersedia 

I) Imam Barnaaib, Sejarah Pendidikan di Indonesia, FIP IK IP Yogyakana 1977. halaman 25 
2) Suganda Purbakawatja, Pendidikan Dalam A/am Indonesia Merdeka. Gunong Agunr, 

Jakarta MCMLXX, halaman 22 
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demi terlaksananya pendidikan yang lebih baik. Maka, disediakanlah wang 
sebanyak f.25.000,- (dua puluh lima ribu gulden) guna biaya pendidikan 
bangsa Indonesia (waktu itu disebut bumi putera). Tujuan pemerintah ialah 
mempersiapkan calon pegawai kolonial dari kalangan bumi putera. Dengan 
ini penerimaan anak anak Indonesia di sekolah sekolah Belanda dipersukar. 3) 

Perkembangan pendidikan nampaknya mengaiami perkembangan. 
Mulai tahun 1849, pemerintah mengizinkan dibukanya sekolah skelah 
swasta, bukan asuhan pemerintah. Akan tctapi, seko1ah sekolah swasta itu 
diharuskan mengikuti atau menyesuaikan dengan rencana pelajaran sekolah 
asuhan pemerintah. 

Adapun rencana pelajaran pada sekolah sekolah untuk persiapan 
pegawai, ialah: 

1. membaca dan menulis bahasa Jawa, Sunda dan Melayu. 
2. paramasastra (tata bahasa) sederhana dari bahasa bahasa itu. 
3. permulaan berhitung. 
4. ilmu bumi pulau Jawa dan Nusantara 
5. mengukur tanah dan waterpas. 

Kecuali itu diberipula tambahan pengetahuan mengenai pekerjaan kantor. 
Akan tetapi, pada sekolah sekolah bumi putera itu tidak diajarkan bahasa 
Belanda. lni berarti, bahwa tamatan/ lulusannya tidak di i htiarkan untuk 
melanjutkan pelajaran ke tingkat yang lebih tinggi. 

Sadar akan perlunya pemberian pendidikan yang lebih luas , pemerin­
tah kolonial memperbanyak anggaran biaya pengajaran, menjadi f.250.000,­
pada tahun sekitar 1880, sepuluh kali lipat dari anggaran tahun 1848 (32 tahun 
sebelum penambahan itu). Penambahan anggaran mempengaruhi jumlah 
sekolah yang didirikan, walau hanya terbatas di Jawa saja. Pacta ta hun 1860 
sekolah menengah yang pertama didirikan di Batavia (Jakarta), yang dikenal 
dengan nama Gymnasium W. IlL 4) . 

Dalam waktu itu, ketika v.d. Putte menjadi Gubernur Jenderal, 
orang orang Indonesia mulai dididik pula menjadi eaton pegawai kolonial. 
Untuk itu maka pada tahun 1864, d iadakan ujian Klein Ambtenaar dan Groot 
Ambtenaar, yang persiapan persia pannya dilakukan di Gymnasium W.IIl. 
Lanjutan pelaksanaan, diadakan Hoofdenschoolen (1878), yang kemudian 
diganti dengan nama Osvia (Oplcidingschool vor Inlandsche Ambtenaaren) . 

- Pada tahun 1893, seko1ah sekolah di Indonesia , terutama di Jawa 
menjadi sekolah seko lah kelas satu dan kelas dua. Dua tahun kemudian, 1895, 
pemerintah memberikan sumbangan kepada sekolah swasta, yang disebut 
sekolah suosidi . Akan tetapi, sekolah sekolah yang diasuh oleh ulama Islam, 
sekolah Islam, tidak mendapat subsidi: 5). Sekolah yang diasuh oleh Muham­
madiyah bisa juga memperoleh subsidi mulai tahun 19 14, suatu kebijaksanaan 

3) Ibid , hal am an 23 

4) lbid , halaman 24 

5) Ibid., halaman 25 
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yang menggembirakan umat Islam, terutama pihak pengasuhnya. Muham­
madiyah dalam mendirikan sekolah, berusaha menyesuaikan dengan yang 
diadakan pemerintah kolonial. Bahkan, penamaan sekolah meminjam dari 
asuhan pemerintah, misalnya nama H.l.S. Muhammadiyah, dll. Kegiatan 
Muhamamdiyah itu, · di samping menguntungkan pengasuh, bagi Belanda 
suatu sukses pula. Dengan demikian, usaha mengadakan pembaharuan di 
kalangan masyarakat Indonesia mulai nampak. 

Pengaruh politik balas budi cukup memberikan hasil di bidang 
perkembangan pendidikan . Pada tahun 1903, pendidikan untuk wanita 
diusahakan pula oleh Mr. J. H . Abendaron, bersama sama dengan van 
Deventer. Dan, walaupun mendapat tantangan Snouck Horgronje yang cukup 
terkenal dalam masalah Aceh, pemerintah tetap pada pendiriannya. Pada 
tahun 1909 dibuka sekolah tehnik yang pertama. Sebelumnya, 1907 lewat 
sekolah kelas satu bangsa Indonesia mulai mempelajari bahasa Belanda. 

Atas desakan Budi Utomo (berdiri 1908) pemerintah mendirikan 
H.I.S. (Hollandsch Inlandsche School) pada tahuh 1914. H.l.S. merupakan 
penjelmaan dari sekolah kelas satu. Sekolah kelas satu agar sulit menempuh 
ujian Klein Ambtenaar, sehingga timbul semacam desakan Budi Utomo 
kepada pemerintah agar mengadakan lembaga pendidikan dasar yang bisa ter­
tampung tamatannya di sekolah yang lebih tinggi. Dengan dibukanya 
voorklas, yang dikaitkan dengan MULO, TAMATAN H .l.S. lebih jelas 
penampungannya. Lanjutan MULO ialah A.M.S. (Algemeen Middelbare 
School) yang terbahagi dua, yaitu A.M.S. afdeling A yang menekankan 
bidang ilmu sosial, ekonomi dan bahasa; dan afdeling B yakni bahagian ilmu 
ilmu pengetahuan alam dan exacta (pasti alam). 6) 

Uraian di atas pada umumnya yang terdapat di Jawa, pusat pemerin­
tahan kolonial Belanda waktu itu. Daerah daerah luar Jawa kurang mendapat 
perhatian Belanda, mungkin karena daerah seberang itu belum stabil. Dapat 
dikatakan, bahwa pulau Jawa menjadi cukup aman setelah perlawanan 
Diponegoro dipatahkan, walau dengan jalan yang licik, kalau tidak blsa 
dikatakan sebagai tipu muslihat (1830). Penduduk di Jawa dan Madura telah 
memperoleh kesempatan baik guna memperbaiki taraf hidupnya. Keadaan 
yang cukup baik itu tergambar pada laporan Huender pada tahun 19:iO, 
bahwa hidup keluarga Jawa tidak terlalu buruk lagi. Duapuluh tahun kemu­
dian Boeke menulis tentang penghasilan petani Jawa (dalam taksiran) sbb. : 7) 

Kedudukan petani Penghasilan setahun l 
Petani kaya f. 48,50 

Pemilik tanah yang miskin f. 29,50 

Pekerjain tanah f. 29,00 

Penggarapa'n sawah f. 24,50 

6) Ibid., halaman 26 
7) M. Vestenhouw, et al, Sejarah Pendidikan lndonesia/ Terjemahan Jimmars Bandung 

halaman 7 
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Pendidikan di Indonesia yang pengaturannya dibawah pemerintah 
(ala Barat/Eropah) muncul dan berkembang sehubungan dengan Etische 
Politik, yang dengan resmi diumumkan oleh raja Belanda pada tahun 1901. 
Politik itu disebut pula "Associatie Politiek". Dengan demikian , bangsa In­
donesia menikmati usaha perbaikan sosial, walau pun baru di kalangan a tas, 
seperti kaum bangsawan yang dekat dengan Belanda . 

Perkembangan itu tergambar pada uraian berikut : 8) 

Th. 1893 lnlandsche School der I ste klasse didirikan. 
Th . 1907 Sekolah sekolah desa didirikan. 
Th. 1911lnlandsche School der I ste klasse dijadikan 7 tahun . 
Th. 1914lnlandshe School der I ste klasse menjadi H .I.S. 
Th. 1914 Vervolgschool didirikan. 
Th. 1920 Schakelschooll1lhir. 
Th. 1918 berdirinya sekolah untuk anak anak wanita 

Di Sulawesi Selatan, pendidikan ala Barat dimulai di ibukota daerah 
itu , Makassar. Ada dua badan utama yang melaksanakan kegiatan pendidikan 
di daerah Bugis-Makassar itu, ya kni 
A . Pemerintah kolonial Hindia Belanda; 
B. Zending dan Missie. 
Kedua pelaksana itu saling membantu, berhubung pihak Zending dan Missie 
adalah juga berasal dari negeri Belanda dan Eropah lainnya. 

A. Pendidikan yang diasuh oleh Pemerintah Hindia Belanda. 

Seperti dikemukakan di atas, bahwa pendidikan di Sulawesi Selatan 
dimulai di Makassar, ibu kota daerah itu. Kota Makassar sebelum diduduki 
Belanda berada dalam kerajaan Gowa dan Tallo. Sejak perjanjian Bongaya 
(1667) Belanda menduduki benteng utama Gowa, yakni benteng Ujung Pan­
dang, yang oleh Speelrnandirobah menjadi Fort Rotterdam. Di dalam benteng 
itulah Belanda melaksanakan segala hal hal yang berhubungan dengan 
kepemerintahan dan mengawasi raja raja. Di Makassar, tepatnya di dalam 
Fort Rotterdam berkedudukan Gubernur, yang lebih dikenal sebagai Guber­
nur Makassar. 9) 

Pada tahun 1852, tanggal 23 Agustus, raja Gowa yang bernama 
Sultan Abdul Kadir Muhammad Aidid (1844-1893) menanda tangani pcm­
baharuan perjajanjian Bongaya. Naskah perjanjian dibuat pada tanggal 9 
AGustus 1824, akan tetapi raja raja di Sulawesi Selatan pada umumnya 
menolak menanda tanganinya . Penolakan dipelopori oleh raja Bone, karena 
ada fasal dalam perjanjian itu yang khusus ditujukan kepadanya. Pada pasal 
22 perjanjian itu ditentukan bahwa raja Bone kehilangan hakny'a selaku ang­
gota sekutu tertua, jika dalam tempo dua bulan tidak masuk dalam perjanjian 
itu. 10) 

8) Sugarda Purbakawatja, op. cit., halaman 31 
9) Abdul Razak Daeng Patuntu , Sejarah Gowa, Yayasan Kebudayaan Sulawesi 

Selatan/ Tenggara, Makassar 1969, halaman 102. 

10) Ibid., halaman 100 
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Pert}bangkangan Bone itu menyebabkan Gubernur di Makassar 
menyerang Bone. Mujur bagi Bone, karena di Jawa dilakukan pula 
penyerangan besar besaran terhadap Diponegoro (1825). Tentera Belanda 
tidak sampai menaklukkan raja Bone, dan segera kembali ke Makassar guna 
dikirim ke Jawa. 

·Pada tanggal 26 Oktober 1894, perjanjian Van Der Capellen diper­
baharui lagi, an tara lain berisi: 

1. Raja Gowa harus mengakui bahwa negeri itu termasuk dalam Hindia 
Belanda. Raja dan pembantunya harus setia dan patuh pada Gubernur 

2. Hindia Belanda. 
Sultan (raja Gowa) dan pembantunya harus inenggunakan bendera 
BelandJ, baik di daratan, maupun di lautan. Juga tidak akan mengguna 
lean bendera lain, walaupun sekedar pendamping bendera Belanda. 

3 Khusus pendidikan. Sultan (raja Gowa) bersama pembesar pembesarnya 
berjanji dengan segala alat yang ada padanya untuk membantu dan 
memajukan sekuat tenaga perguruan rakyat (volksonderwijs). 11) 

Perjanjian yang paling baru, dan yang mengikat raja Gowa dibawah 
kekuasaan pemerintah Hindia Belanda, adalah atas ini siatip Gubernur 
Jenderal C.H.W. van der Wijk . Dipihak Gowa, yakni Sultan Muhammad 
Idris lbnu Abdul Kadis Muhammad Aidid, bersama Bate Salapanga. Nam­
paknya, raja Gowa yang terkenal lemah lembut dan penyayang itu tidak 
rriemiliki lagi gairah perang. Ia tidak menghendaki lagi rakyat Gowa terlibat 
dalam kesengsaraan akibat perang yang berlarut larut. Lagi pula, kewibawaan 
raja tetap dijamin. Pihak pemerintah Belanda berjanji tidak akan mencam­
puri pemerintahan kerajaan, atau menduduki salah satu wilayah Gowa. 

Pada masa raja Gowa dibawah Sultan Abdul Kadir Muhammad 
Aidid, yakni pada tahun 1875, seorang pendeta tiba di Makassar. Namanya 
Benjamin Frederik Matthes, seorang ahli di bidang kesusasteraan Bugis. 
Kedatangan Benjamin Frederik Matthes (disingkat Matthes saja) ditemani 
L. W . Schmidt, serta seorang guru bernama H. W. Bosman. 12) 

Tahun 1876 Matthes mulai bekerja di Makassar, yakni mengumpul 
dan menelaah kesusasteraan Bugis. Pada tahun itu juga didirikannya 
Kweeksschool, yang oleh penduduk disebut sekolah raja. Penamaan yang 
cukup tinggi itu dimaksudkan sebagai penghormatan terhadap guru. Mungkin 
pula, karena para raja ikut menyokong pendiriannya. Murid muridnya pun 
pada umumnya berasal dari keluarga raja, atau orang orang terpandang 
dalam masyarakat. Gubernur Selebes (Sulawesi) waktu itu ialah Tromp, sekali 
gus menjadi President van de Schoolcommissie. Matthes dibantu pula oleh La 
Mangewa dalam mengajar di Keeksschool. Dari suku Bugis-Makassar 
diangkat pula guru bahasa daerah yang bernama Daeng Manassa. 

Suatu surat pujian khusus ditujukan kepada Matthes yang dibuat 
Daeng Manassa menunjukkan bahwa pendiri K weekschool di Makassar pada 
tahun 1876 itulah yang mula mula memperkenalkan sekolah ala Barat di 

II) Ibid., h.alaman 105 - 113 
12) Ds . H. Van Den Brink, Dr. Benjamin Frederik , Nederland Bijbelgenootschap, Amsterdam 

1943, halaman 102- 119 
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Selebes. Juga Daeng Manassa menyatakan bahwa sekolah yang didirikan itu 
amat bermanfaat, seakan akan tu-wang-nginunga te'ne ba-ni (Makassar; ar­
tinya orang yang minum madu). Pendidikan itu dinilai sebagai obat yang amat 
enak, disukai oleh semua orang. 

Pernyataan Daeng Manassa yang menunjukkan bahwa Mattheslah 
yang mula mula !'J1endirikan sekolah di Makassar (Jumpandang) berbunyi: 
kam-ma-ya tom-pa ka-ra-eng-ku-ji na-pa-sa-ba-ki na-ni-ya' si-ko-la ra-ja-ya ri 
jum-pan-dang. 13) (Makassar : artinya . ....... begitu pula, hanya tuan-ku in-
inilah menyebabkan adanya sekolah raja (Kweekschool, sekolah guru) di 
Ujung Pandang). Surat pujian itu dibuat pada tanggal12-8-1879. Pada tahun 
1880 Matthes kembali ke Nederland. Di sana, ia mendapat gelar doktor pada 
tanggal 28 Januari 1881 sebagai "Litteratum lndicarum Doctor, honoris 
causa" 14) 

Usaha pendidikan yang dirintis Matthes diambil alih pemr,:!ntah, 
sedangkan Matthes sendiri menerjunkan diri pada pengumpulan<.:::> hasil 
kesusasteraan lama. 

Pada akhirnya, pemerintah di Makassar dengan resmi membuka 
sekolah kelas dua, dengan nama Gouvernemen school kelas dua, pada tahun 
1904 di dalam kota (Butung Weg, sekarang bernama Jalan Butung). Tahun itu 
juga dibuka di Jalan Amanagappa, dekat lapangan Karebosi sebuah sekolah 
yang sama. Pada tahun 1905, sekolah yang telah ada itu dirubah namanya 
menjadi Inlandsche School, oleh masyarakat dikenal sebagai sekolah Melayu. 

Akan tetapi, usaha persekolahan itu sedikit terhambat. Sebabnya 
ialah, pemerintah Hindia Belanda dalam usaha menguasai sepenuhnya 
Sulawesi Selatan, mengadakan penyerbuan ke berbagai kerajaan. Yang per­
tama diserang ialah .Bone, pada bulan Juli 1905. Tentara Belanda, dengan 
dibantu oleh seorang Bugis juga, Daeng Paroto menyerang Bone yang diper­
tahan sekitar 2000 orang. Setelah Bone kalah pada t ahun itu juga, serangan 
terhadap Gowa dan Luwu dipersiapkan Belanda. 

Kerajaan Gowa dibawah Sultan Husain I Makkulau Karaeng Lem­
bang Parang (memerintah 1895-1906). Baginda berpermaisurikan I Tenripad­
danreng Arung Alitta, puteri dari Raja Bone Laparenrengi Ugi Matinro-e ri 
Ajebenteng (ayah) dan ibundanya bernama I Pancaitana Besse Kajuara. 

Pada masa itu, Gubernur Selobes, atas instruksi dari Batavia, 
berusaha mengadakan penguasaan yang lebih luas atas kerajaan di Sulawesi 
Selatan. Perjanjian yang sudah amat menguntungkan pihak Belanda dan 
merugikan kekuasaan Gowa tahun 1894 oleh pemerintah kolonial, belum 
dinilai sempurna. Belanda ingin menguasai sepenuhnya daerah Sulawesi 
Selatan, seperti halnya di Jawa dan Sumatera, serta tempat tempat lainnya 
diseluruh Nusantara.~ebaliknya, pihak Gowa, Sultan Husain yang mene'rima 
kerajaan Gowa dari ayahnya sudah dalam keadaan terikat , berada dalam 
situasi yang sulit. Rasa masygu1 Sultan dari Gowa bertambah berhubung nam­
pak kecenderungan Belanda bertindak jauh melebihi hak haknya sesuai per-
janjian tahun 1·894 itu. · 

13) Ibid .. halaman t 10 
14) Ibid., halaman 112 
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Gowa yang diterima Sultan Husain dari ayahnya telah diperkecil. 
Beberapa daerah kecil diambil oleh Belanda. Bekas bekas daerah kerajaan 
Gowa dahulu itu , menjelma menjadi dua . corak pemerintahan, yaitu : 

a. daerah daerah yang telah direbut dan telah dapat dikuasai langsung oleh 
Belanda ; diberi status onderafdeling, seperti Balannipa, Bikeru, Bulu­
kumba, Bantaeng, Binamu, Bangkala, Takalar, Tallo Paranglo-e, Maros, 
Pangkajene, dan Selayar. 

b. Daerah daerah yang tidak langsung dikuasai oleh Belanda, selain dari 
kerajaan Gowa dan Bone; yakni : kerajaan kerajaan Luwu, Mandar, 
Wajo, Soppeng, Tanete, Barru, Suppa, Sidenreng, Rappang, Sawitto 
(Pinrang), Maiwa, Enrekang, Kassa, Malua, Buntu Batu, Alia (daerah 
Enrekang sekarang). Daerah daerah itu kemudian disebut oleh Belanda 
" Zelfbesturende Landschappen". Selain itu, Belanda juga menguasai 
Buton Laiwui. 15) 

Serangan Belanda terhadap Bone berhasil (Juli 1905 - Nopember 
1905), dengan tertangkapnya Raja Bone Lapawowoi Karaeng Sigeri, atas jasa 
kapten Marschausse bernama Stipriaan Luiscius. 16) Belanda 
memperhitungkan, bahwa setelah kekalahan Bone yang terbilang kerajaan 
terkuat di Sulawesi Selatan akibat perjajian Bongaya itu, barulah dilakukan 
serangan ke kerajaan lain. Dan, memang benar. Gowa dan Luwu mendapat 
giliran serangan setelah Bone dapat dikuasai Belanda. 

Dengan membuat buat tuduhan terhadap Gowa, Bclanda meman­
dang wajar bila menyerang kerajaan itu . Pada tanggal 7 Oktober 1905 
pasukan dari Bone mulai melakukan gerakan penyerbuan lewat Pompanua­
Camba; guna menuju Makassar. Gowa hendak diserang dari arah Utara. Dari 
arah Selatan, Belanda mempersiapkan pasukan pula di Galesong. Dari 
Makassar diberangkatkan pasukan penyerang ke daerah sebelah selatan Goa 
(14 Oktober 1905). Merasa cukup siap memulai serangan, pada tanggal 15 
Oktober 1905 Gubernur Selebes mengirim sepucuk surat undangan kepada ra­
ja Gowa agar datang ke Makassar untuk merundingkan masalah yang hangat. 
Raja menolak, sehingga pihak Gubernur memberikan ancaman, bahwa jika 
tidak bersedia datang berunding, maka tentara Belanda menyerbu masuk 
Gowa. 

Jarak antara Fort Rotterdam, kediaman Gubernur Selebes dengan 
ibu kota kerajaan Gowa, Jongaya, hanya disekitar 10 kilometer. Pasukan 
Belanda dengan mudah mencapai jarak amat dekat dengan istana raja: Pada 
tanggal 19 Oktober 1905 pagi pagi sekali, tentara yaog dipersiapkan menyerbu 
telah sampai di depan istana raja Gowa, yang masih ber.diam di sana. Melihat 
hal itu, pimpinan pasukan penyerang segera menyampaikan kepada Gubernur 
di Makasar. Gubernur pada hari itu juga datang ke Jongaya. Sekali lagi, raja 
Gowa didesak agar memenuhi tuntutan Gubernur Jenderal. Diberitahukannya 
pula, bahwa pasukan Belanda tetap akan berada dalam kerajaan Gowa, dekat 
istana. Tuntutan bahkan ditambahkan; agar Sultan mengump_u1kan dan 
menyerahkan 100 pucuk "beauwmontgeweren" (senapang beauwmont) dan 

15) Abdul Razak Daeng Patuntu , op. cit. , ha laman 115 · 116 
16) Ibid .. hala man 117 · 11 8 
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200 pucuk voorlaadgeweren (senapang yang diisi dimuka) masing masing 
dengan 50 biji patronnya. Dengan memberi instruksi kepada pasukan agar 
tetap tinggal dalam bivak di Jongaya, Gubernur kembali ke Makassar. 
Pertempuran yang tak terelakkan meletus. Pada tanggal 20 Oktober 1905 
serangan besar besaran dilancarkan. Di Lakiung, 15 kilometer dari Fort Rot­
terdam, pertempuran berkobar dengan sengitnya. Akan tetapi, perhatian ten­
tara Belanda ditujukan pada penangkapan Raja Gowa. Pencarian dilakukan 
sambil bertempur di Pakkatto, Limbung. Agar peperangan segera berakhir 
dan Gowa ditaklukkan, raja yang menjadi · tumpuan rakyatnya harus dir­
ingkus. 

Pada tanggal 18 Desember 1905, Gubernur memperoleh kabar 
bahwa Sultan berada di Barru, 100 kilometer sebelah Utara Makassar. Di 
sana, adik Sultan yang bernama I Batari menjadi raja. Mengetahui raja telah 
berpindah jauh dari Gowa, pihak Gubernur menyodorkan naskah perjanjian 
model Aceh , perjanjian pendek. Gowa diwakili oleh Tumailalang Towa (pem­
bantu utama raja Gowa, nama jabatan) dan Bate Sapanga. Sementara itu, 
Brugman (residen) · bersama komandan pasukan militer Belanda di Selebes, 
dengan kekuatan satu pleton tentara mencari raja di Barru, akan tetapi tidak 
berhasil. Sultan telah lebih dahulu berangkat ke Sawitto (Pinrang); dan 
menghubungi La Sinrang di sana. Pada akhirnya, melalui usaha keras, tentara 
Belanda menemukan Sultan di daerah Alitta. Walau pun pasukan Sultan ber­
sama Arung Alitta banyak yang korb~m. Belanda masih juga gagal menawan 
Sultan. 

Gubernur Selebes kurang puas dengan belum tertangkapnya Sultan. 
Pada akhirnya, pada tanggal 25 Desember 1905 dapat menemukan lagi Sultan 
di daerah Sidenreng. Pertempuran yang tidak seimbang terjadi. Tentara 
Belanda terlalu kuat untuk ditahan pengawal Sultan. Sultan, yang tidak mau 
ditawan oleh Belanda, berusaha lolos. Akan tetapi, nasib kurang baik 
baginya, beliau jatuh ke dalam jurang, menyebabkan ia tewas. Beberapa hari 
kemudian, jenazahnya ditemukan, dan dibawa ke Pare Pare untuk diteruskan 
ke Gowa. Karena itu, ia digelar "Tumenanga ri Bundu'na" (Yang wafat 
dalam peperangannya). 17) 

La Sinrang pun dapat dilumpuhkan (Juli 1906). Seterusnya Belanda 
mampu menundukkan satu persatu kerajaan di Sulawesi Selatan pada awal 
abad ke XX itu. Luwu dibawah Datu Andi Kambo terpaksa mengakui keung­
gulan Belanda (1906), berikut Pong Tikur di Tana Toraja demikian pula . Di 
Mandar, Aco Ammana Wewang yang menentang Be1anda dapat ditaklukkan, 
bersama Demmatande di daerah pegunungan, M~nt~sa. 

Pada tahun 1907, Beland a dapat menguasai seluruh daerah Sulawesi 
Selatan, Masih terdapat juga perlawanan, akan tetapi pusat pemerintahan 
kerajaan dikuasai sepenuhnya. Maka mulai tahun itu, pemerintah dapat 
memulai penguasaan daerah dengan sistim penjajahan yang sesungguhnya di 
Sulawesi Selatan. Kekuasaan para raja benar benar amat terbatasi, terutama 
raja Gowa, yang dekat betul dengan pusat pemerintahan kolonial itu di 
Selebes. 

17) Ibid., halaman 12i- 122 
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Dengan demikian, pemerintah Belanda bila mengatur pemerintahan 
dengan leluasa, termasuk bidang pendidikan. Makassar menjadi pusat 
pengembangan pendidikan, berhubungan kedudukan sebagai ib~ kota 
Guperpemen Selebes. Residen yang· ber1tugas ,mengurus pemerintahan di 
Sulawesi Selatan, adalah juga bertindak selaku pelaksana dan pengawas pen­
didikan (School Commisie) . Tugas yang sama dipukulkan pula kepada asisten 
residen pada tiap afdeling. 18) 

Sementara peperangan berlangsung di Sulawesi Selatan, sebuah 
sekolah dibuka di Makassar. Mungkin sebagai balas jasa kepada orang orang 
Ambon, yang sedang bertugas selaku tenl<!ra pihak Belanda menyerang para 
raja di daerah itu, maka pada tahun 1906 dibuka Hollandsche Ambonsche 
School (Makassar : sikola Ambong). Selesai perang, 1907, di Tabaringan 
(masih dalam kota Makassar) dibangun lagi sebuah H .A.S. (Holland Am­
bonsche School) sehingga jenis sekolah itu menjadi dua buah . Khusus orang 
Cina pada tahun itu juga, dibangun sekolah H.C.S. (Hollandsche Sineche 
School) di Jalan Timur (Timor Weg). Di tempat itu, yang menjadi pusat per­
dagangan kota Makassar berdiam para pedagang keturunan Cina. Orang 
orang keturuna-n Cina Iekas mendapat perhatian pihak pemerintah kolonial. 
Mereka dianggap perlu segera diberikan pendidikan, akan tetapi yang lebih 
utama ialah sebab orang Cina itu bergerak sebagai pedagang. Kecakapan 
menghitung dan membaca amatlah diperlukan bagi seorang pedagang. 

Usaha pengembangan pendidikan bagi penduduk pedesaan mulai 
pada tahun 1907. Pendirian sekolah jenis itu . termasuk usaha Gubernur 
Jenderal van Heutz, yang menjalurkan agar pada tahun itu didirikan sekolah 
sekolah di desa. 19) Di Sulawesi Selatan pun dapat dikatakan bahwa pada 
tahun tersebut, keadaan yang selama itu belum menentu, dapat dikuasai 
sepenuhnya oleh pemerintah kolonial. Peperangan dengan Gowa, Bone, 
Luwu, Suppa, Mandar, dan tempat tempat lain sudah dapat dipadamkan 
Belanda. Para raja dapat menerima apa saja ya ng dikehendaki Belanda. asal 
tidak mengganggu kedudukannya selaku raja secara tradisional. belanda pun 
cukup bijaksana. Kepada para raja diberikan hak dalam pengadilan ber­
dasarkan hukum adat, diberi wewenang mengembangkan kebudayal\n; dan 
yang terpenting, bahwa proses pemilihan raja tidak dicampuri Belanda. 
Hanya saja, para raja itu mendapat besluit dari Batavia selaku peng~sahan . 

D aerah daerah di luar Gowa diberikan status "Zelfzbesturrende 
landschapelijk"; yakni pemberian wewenang cukup luas untuk mengatur 
rumah tangganya (kerajaannya). Yang tidak boleh dilakukan oleh para raja 
yang mendapat status demikian ialah mengadakan tentara sendiri , 
mengeluarkan wang selaku alat pembayaran yang syah, dan mengadakan 
hubungan dengan pihak Iuar. 

Seperti telah disebut di muka, bahwa sebelum perang meletus, telah 
didirikan tiga buah sekolah tingkat dasar bertempat di Makassar, masing mas­
ing di Lompoganrang atau Butung Weg satu buah (Gouvernemenschool kelas 

18) Wawancara dengan Malajong Daeng Liwang (72 rahun), Ujung Pandang 11 -10-1980 
19) Suganda Purbakawatja, op. cit., halaman 26 
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dua, 1904), sekolah yang sama dan dalam tahun yang sama pula di sebelah 
selatan Karebosi )sekarang Jalan Amannagappa). Pada tahun 1905, didirikan 
Inlanddscheshool juga dalam kota Makassar. 

Ketika peperangan berkobar didirikan Holand Ambonsche Schol di 
Makassar. Pada tempat lain, pada tahun 1906 itu adalah amat sulit bagi 
Belanda mendirikan sekolah. Karena persekolahan haruslah didukung oleh 
masyarakat setempat. Pacta saat situasi di mana kebencian antara dua pihak, 
Belanda dan penduduk setempat dibawah raja mereka, usaha mendirikan 
sekolah terbilang pekerjaan sia sia. Dan, bagi masyarakat Sulawesi Selatan, 
utamanya suku Bugis-Makassar, termasuk suku pendendam. Kebencian yang 
terbentuk, sering agak lama padamnya. Apa lagi, kalau berada pacta posisi 
yang kalah. Keadaan yang demikian dinilai sebagai hutang, yang harus 
dilunasi. 

Sesuai dengan anjuran Batavia untuk mendirikan sekolah sekolah di 
desa '(usaha van Heutz) , maka pacta tahun 1907 didirikan sekolah yang ber­
nama Volksschool di kota kota utama, seperti Maras, Pangkajene, Segeri, 
Par~ Pare, Pinrang, Majene, Limbung, Bonthain, Watampone, Sengkang, 
Pana, dan Palopo. pacta masa itu, perhatian terhadap peneidikan mulai mem­
baik. 

Walaupun jumlah sekolah hanya sebuah per daerah atau hingga tiga 
buah, jumlah murid yang masuk tidak mencapai makimum (istilah sekarang : 
target) . Sebabnya; ialah: 

1. Kehidupan penduduk belum pulih dari situasi peperangan. 

2. Penduduk curiga terhadap tujuan sekolah (pendidikan). 
Kebanyakan orang tua -beranggapan bahwa memasuki sekolah Belanda 
(nama untuk Volksschool di kalangan penduduk desa) akan dijadikan 
tentera Belanda. 

3. Ada pula yang menganggap, bahwa akan dibawa ke negeri Belanda, 
setelah t(mmat dari sekolah itu. Waktu itu, pergi keluar negeri di­
anggap suatu kengerian, bukan suatu nikmat sebagaimana pandangan 
sekarang. 

Hingga tahun 1910, emerintah Belanda hanya mengelola tingkat pen­
didikan formal yang dinamakan sekolah dasar. Ada dua jenis pendidikan 
dasar waktu itu (1904-1910) masing masing: 

1. Inlandsche School pacta kota kota utama, misalnya di Makassar, Maros, 
Pare Pare, Bonthain, Bulukumba. Watampone, Majene, Polewali, dan 
Palopo. Lama ·pendidikan ialah 5 (lima) tahun. Bahasa pengantar ialah 
bahasa Melayu; maka sering dikenal pula sebagai sekolah Melayu. Guru guru 
kebanyakan berasal dari Sumatra Barat; ditambah dengan orang Bugis­
Makassar. 
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2. Volksschool pada setiap desa utama, dimana terdapat pemukiman yang 
cukup rapat penduduknya. La gi pula terdapat perhubungan yang tidak 
terlalu sulit ke tempat itu . Lama pendidikan hanya tiga tahun . Mata pelajaran 
yang diberikan terbatas pada berhitung sederhana ( penambahan angka, 
pengurangan, perkalian dan bagi); membaca (baik huruf latein dengan bahasa 
Melayu, maupun bahasa daerah dengan aksara lontarak). Ada pula yang 
mempelajari huruf Arab, seakan akan menjadi mata pelajaran wajib pula, 
tidak terkecuali di daerah yang berpenduduk mayoritas Kristen, seperti 
mamasa. 20) 

Pada tahun 1920, jumlah Volksschool semakin bertambah. Karena 
pemerintah membentuk sekolah sambungan bagi tammatan sekolah tiga 
tahun itu, yang bernama Vervolgschool (disingkat VVS). Dengan demikian, 
terdapat dua sekolah yang menammatkan hingga kelas V, yakni Inlandsche 
School, dari kelas I-V, dan Vervolgschool dari kelas IV-V (hanyadua kelas). 
Mutu tammatan Vervolgschool agak lebih baik/ tinggi dari pada Inlandsche 
School. 21) Sebabnya, ialah bahwa tammatan Volksschool yang melanjutkan 
ke Vervolgschool adalah yang memiliki kemampuan ya~ terbaik; atau yang 
mempunyai keinginan kuat untuk melanjutkan pelajaran. Lagi pula, mereka 
yang menjadi kelas permulaan pada VVS (atau kelas IV) terdiri dari berbagai 
desa. Biasanya, kelas demikian akan dinamis, timbul persaingan untuk men­
capai angka tertinggi. 

Gambaran keadaan persekolahan/ pendidikan formal di Sulawesi 
Selatan; angka perikiraan tahun: 1910 

Keadaan pendidikan formal tahun 1910 22~ 

Nama Daerah lnlandsche School Volschool 
(Afdelingen) (Sekolah Melayu) (Sekolah Desa) 

Kota Makassar 3 5 
Afd. Makassar 5 20 
Afd . Pare Pare 5 20 
Afd. Mandar 3 10 
A fd . Bonthain 3 10 
Afd. Bone 5 20 
Afd. Luwu 3 10 

20) Wawancara dengan Origanes Matasch Samaya (58 tahun), Ujung P andang 20-11 -1980 
21) Wawancara dengan Malajong Daeng Liwang, Ujung Panda.ng 11-1 0-1980 
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Melihat angka perkiraan itu menunjukkan bahwa pendirian sekolah 
didasarkan pada pertimbangan kepadatan penduduk dan dekatnya dengan 
pusat-pusat kegiatan pemerintahan dan perdagangan. Mandar, Luwu dan 
Bonthain hingga tahun 1910 itu mempunyai sekolah lebih kurang dari yang 
lain. 

Ternyata, bahwa ada sekitar 27 Inlandsche School dan 95 Volkschool 
di Sulawesi Selatan pada tahun 1910 itu. Waktu itu, jumlah penduduk 
Sulawesi Selatan sekitar 2 juta. 23) Pemerintah Belanda tidak memperdulikan 
perimbangan penduduk dengan jumlah sekolah , karena usaha ini baru saja 
dimulai. Di Sulawesi Selatan baru saja sekitar tiga tahun yang lewat (1907) 
pulih dari peperangan yang melelahkan dan memakan ongkos yang tidak 
sedikit. Belanda pun melihat, bahwa sekolah yang dibuka walau masih bisa 
dihitung dengan jari itu, tidak juga dipenuhi murid. Murid-murid masih amat 
segan memasuki sekolah yang didirikan oleh orang-orang yang baru saja 
memasuki kampung dan menembaki ayah atau keluarga mereka. Peperangan 
tersebut telah menimbulkan purbasangka terhadap kegiatan Belanda Yang 
cepat menerima kehadiran sekolah ialah : 

1. anak-anak para pegawai pemerintah. 
2. Dari keluarga para pedagang besar. 

3 . Keluarga bangsawan yang keterlibatannya dalam peperangan hanya 
saja; apalagi yang sama sekali tidak ikut, atau bahkan memiha k 
Beland a. 

Di samping Volksschool, Inlandsche School, dan Holland Ambonsche 
School serta Holland Chineesche School, pada tahun 1911 di Makassar 
dibangun Holland Inlandsche School. Kelebihan sekolah itu ialah adanya 
pemberian bahasa Belanda, bahkan bahasa asing itu menjadi bahasa pengan­
tar, terutama pad a kelas-kelas lanjutan . Tempat H .I.S. didirikan ialah di 
Jalan Sungai Tangka yang sekarang, sekitar 3 kilometer dari Front Rotter­
dam. 

Dengan adanya Holland lnlandsche School (disingkat H.I.S.) maka 
terbukalah kesempatan bagi suku Bugis Makassar dan suku lainnya yang bumi 
putera untuk mempelajari bahasa Belanda. Tammatan H.I.S. dipersiapkan 
untuk pendidikan lanjutan. Maka, pada tahun-tahun berikutnya, H.I.S. 
didirikan pula di Bulukumba, Bonthain, Watampone, Palopo, dan Pare-Pare 
(1912-1920). Mereka yang ingin memasuki H.l.S. terpaksa pergi ke tempat­
tempat di mana sekolah tersebut dibuka. 

22) Wawancara dengan Mo~ Salim (60 tahun), Ujung Pandang 14-10· 1980. 

23) Kementerian Pantiang R1, Propinsi Sulawesi, Jakarta halaman 25 
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Tempat-tempat H.I.S. dan daerah sekitar yang ditampungnya : 
(l) H .I.S. Makassar, menampung murid dalam kota Makassar, daerah Gowa, 
Takalar , Jeneponto, Maros, Pankajene dan Segeri. (2) H.I.S. Bulukumba dan 
Bonthain , menampung pula daerah Sinjai dan Selayar. (3) H.I.S. Watampone 
menampung pula yang dari Wajo dan Soppeng. (4) H.J .S. Pare-Pare menam­
pung pula yang dari Barru, Pinrang, Enrekang, dan ada pula dari Tana­
Toraja: (5) H .I.S. Palopo khusus ootuk Luwu, dan ada pula dari Kolaka. 
Yang berasal dari Mandar, bila hendak memasuki H .I.S. mereka harus ke 
Pare-Pare , kota pelabtihan kedua sebelah utara Makassar. 

Sekitar tahun 1920, di Makassar didirikan sekolah lanjutan pertama, 
yaitu MULO (singkatan dari Midddelbare Uitgebruik Lagere Schaa Onder­
wijs) . Sekolah itu langsung diawasi oleh Residen Sulawesi Selatan. Mulo 
didirikan terutama sebagai lanjutan H . I.S. ; sedangkan yang berasal dari In­
landsche School dan atau VVS harus menduduki lebih dahulu kelas persiapan 
(Voorklas) selama 2 tahun . H .I.S. memegang peranan utama untuk masuk 
MULO, berhubung penguasa bahasa Belanda di sekolah itu agak memadai. 
Dan juga, H . I.S . mempunyai lama pendidikan 7 tahun. 

Hingga Perang Dunia ke-II (1941) hanya MULO di Makassar. 
Pemerintah Belanda menganggap, bahwa bagi daerah Sulawesi Selatan, yang 
kesadaran pendidikannya belum setingkat dengan pulau Jawa dan Sumatera, 
cukup sebuah saja MULO. Oleh kalangan pemuka masyarakat, sikap Belanda 
itu menunjukkan sifat penajajah, yang tidak menghendaki kemajuan rakyat 
jajahannya. Makin banyak pendudu~ pribumi yang cerdas, semakin terancam 
pula kedudukan Belanda selaku bangsa penjajah . Menurut beberapa murid 

MULO Makassar, ada juga guru berkebangsaan Belanda yang memberi angin 
mengenai kemerdekaan. Pikiran-pikiran yang 'tidak baik' itu sering dimun­
culkan oleh guru sejareah dan kebudayaan.24) 

24) Wawancara dengan Ompu Daeng Pateba (65 tahun) Palopo IS-11 -1980 
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Pada tahun 1921 , pemerintah mendirikan pula OSVIA (Oplei 
dingsschool voor Inlandsche Arrttenaren te Makassar), yang terbagi dua 
bidang. Bidang pertama di sebut OSVIA Afdeling A, yang lama pendidikan­
nya hanya 2 tahun; dan afdeling B yang selama 3 tahun. Bersama-sama 
dengan OSVIA murid-murid H.I.K. duduk pada kelas-kelas permulaan 
selama 2 tahun . Pada tahun ke-tiga, OSV IA (asli) mengkhususkan pelajaran­
nya pada bidang hukum (rechten), sedangkan H.I.K. (Holland Inlandsche 
Kweekschool) pada tahun ke-III belajar untuk mendalami paedagogik (ilmu 
pendidik). H .I.K. menggunakan bahasa pengantar : bahasa Belanda, 
sedangkan ada pula waktu itu yang disebut Kweekschool (semacam SGB, 
1950-an) yang merhakai Bahasa Melayu selaku bahasa pengantar. Guru-guru 
pada H .l.K. kebanyakan orang Manado, Ambon, dan kepala sekolah selalu 
bangsa Belanda. 

Sekolah lanjutan yang menampung tammatan Vervolgschool ialah 
Normaalschool (disingkat N.S.) didirikan di Makassar sekitar tahun 1925. 
Lulusan MULO mempunyai penilaian jauh lebih dari pada N .S. pada MULO 
diajarkan empat bahasa asing, yakni : 
(I) bahasa Belanda, (2) bahasa Jerman, (3) bahasa lnggeris, dan (4) bahasa 
Perancis. Lulusan MULO bisa menlanjutkan ke Algemeenne Middelbare 
School, yang disingkat AMS di Batavia. 

Berikut ini dipaparkan skema jalur lanjutan sekolah ; 

Murid yang asalnya 
rakyat biasa (umum) 

l Vo1ksschool I 
I Vervolgschool I 

I 
I Kweekschool & Normaa1 School. J 

Murid, yang asalnya 
anak bangsawan 

I 
Holland lnlandscheschol 

(H .I.S.) 

H .l.K. OSVIA, MULO. 

Untuk keturunan Cina disediakan H :C.S.; bagi ·suku Ambon ada 
tersedia H.A.S. seperti telah disebut di muka. Baik H.S.S., maupun H.A.S.; 
bisa diterima masuk MULO. Orang-orang yang kaya juga memasukkan 
anaknya di H .C.S., -jadi tidak hanya untuk orang Cina saja. 
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Menilik skema di atas, nyatalah bahwa pemerintah Belanda masih juga 
mengadakan diskriminasi. Hal itu dinilai sebagai bagian dari usaha memecah­
belah bangsa Indonesia agar bisa dikuasainya (biasa disebut politik "divide et 
impera"). Khusus bagi bangsa Belanda dan orang Eropah lainnya disediakan 
Eropesche Lager School (disingkat E.L.S.), ditempatkan ag~k tersendiri, yaitu 
di Krida Marannu sekarang. Tempat itu, biasa pula dijadikan tempat perte­
muan pejabat pemerintah untuk bersenang-senang. Pada pintu sekolah dan 
tempat pertemuan ada tertulis ' Verboden tugangm voor hont en inlander 
(dilarang masuk bagi anjing dan bumi putra. Tulisan itu masih juga terpam­
pang hingga masa pemerintahan N.I.T. (Negara Indonesia Timur (1947-1949). 
Membaca pengumuman itu memang dapat menyakitkan hati bagi bangsa In­
donesia. Seakan-akan anjing disederajatkan dengan bumi pQ_tra; walaupun 
barangkali penempatannya berdampingan, maksudnya tidaklah terlalu jelek. 
Yang dilarang masuk adalah anjing, karena bisa menggit orang-orang yang 
sedang bersenang-senang. Dan karena gedung pertemuan itu dikhususkan un­
tuk orang Eropah, maka ditulislah juga larangan bagi bangsa Indonesia. Yang 
mengetahui pasti maksud tulisan itu niscaya penulisnya, dan bangsa Belanda 
waktu itu . 

Pendidikan kejuruanpun didirikan oleh pemerintah kolonial. Pada 
tahun-tahun pertama, 1907, didirikan sebuah sekolah pertukangan yang her­
nama Ambathtschool (oleh penduduk disebut sekolah amba). Pada tahun 
1930-an, didirikan pula sekolah bidang pertanian, yang bernama Land­
bouwschool, setingkat lebih tinggi dari VVS. Tempat sekolati itu ialah Bone 
dan Palopo, kecuali yang di Makassar. Sekolah amba (pertukangan) bertem­
pat dalam kota Makassar, yakni di JI. Banda yang sekarang. 

Pengelola pendidikan tetap dipegang oleh pemerintah, dalam hal itu 
Residen untuk sekolah lanjutan seperti MULO; Asisten Residen mengatur 
H.I.S . dibantu Controleur. Sedangkan Wedana (Zelfbestuur) yang bertugas 
mengawasi VS dan VVS, begitu pula Normaalschool. Surat tamat ditandai 
oleh pejabat pemerintah itu dalam kedudukannya sebagai school Commissie. 

Sebagai gambaran keadaan pendidikan di Indonesia pada tahun 1911 , 
ialah bahwa jumlah penduduk 66 juta, hanya 3% usia sekolah yang tertam-

pung pendidikan. 25 ) Pada tahun 1937/ 1938 : 

SO 3 th (Volksschool) 

SS 2 th (Vervolgschool) 

Inlandsche School 5 th 

H .I.S . 7th 

H.I.S. 

17.016 buah. 

2.574 buah. 

37 tahun. 

285 buah . 

10~ bua. 

25) Tartib Prawirodiharjo, ey . a l. , Dasar Dasar Pendidikan Masyarakat, Kementerian PP danK, 
Jakarta 1962, halaman 5. 
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Dari angka angka itu ditarik kesimpulan, bahwa untuk 8 buah VS 
(Volksschool, yang 3 th.) tersedia hanya satu VVS sebagai lembaga pen­
didikan lanjutan. 

Perkembangan pendidikan mulai membaik pada tahun 1925. 
Sebagai contoh di utarakan jumlah sekolah di Mamasa, Mandar, pada tahun 
itu mencapai 28 buah Volksschool (VS 3 th) yang diasuh pemerintah (karena 
ada juga yang diurus oleh Zending). Sekolah 3 tahun itu berdiri di : (1) Paken, 
(2) Mosu, (3) Pana', (4) Ulusalu, (5) Masuppu, (6) Tabang, (7) Barung, (8) 
Mamasa, (9) Osango, (10) Ballapeu, (ll) Lombok, (12) Tawalian, '(13) Tatale, 
(14) Orobua, (15) Paladan, (16) Malabo, (17) Tondokbakaru, (18) Tabone, 
(19) Messawa, (20) Sepang, (21) Bambangbula, (22) Mambi, (23) Melakan, 
(24). Matangnga, (25) Rantebulahan, (26) Anille, (27) Kayuberang, dan (28) 
Tabulahan II. 26) 

Sedangkan di Maros, yang berdekatan dengan Makassar (30 
kilometer disebelah utara) hanya terdapat 12 Volksschool; masing masing di : 
0) Tikolabbua, (2) Ma'rang, (3) Pakalu', (4) Macopa, (5) Leang Leang, (6) 
Pagandangang, (7) Mambue, (8) Panjallingang, (9) Manarang, (10) Moncong 
Bori, (11 & 12) Barandasi, dua buah. VVS di Maros (yang sekarang 
merupakan sebuah kabupaten) hanya satu buah. 

Agar nampak dengan lebih jelas jumlah VS 3 th dikedua tern pat yang 
berjauhan itu, seperti di Mamasa 28 buah. di Maros 12 buah) hingga 1941 

Bagi daerah Mamasa, sekolah yang dibuat pemerintah Belanda tahun.l925 itu 
tidak mengalami lagi penambahan hingga tahun 1941 sampai Jepang masuk 
ke Sulawesi Selatan. Sedangkan di kota Makassar, hanya terdapat 14 
Volksschool pada tahun yang sama. Penduduk Makassar menamakan 
Volksschool itu sebagai Gemeente School. Volksschool tidak berarti lagi. 
Pemerintah rupanya menganggap, bahwa VS yang telah ada perlu diper­
tahankan jumlahnya, berhubungan kekurangan guru. Vervolgschool dalam 
kota Makassar hingga tahun 1941 delapan buah; masing masing di (I) Kam­
pung Wajo, (2) Jalan Amannagappa, (3) Uuga masih di) Jl. Amannagappa, 
(4) Jalan Mardekaya, (5) Tabiringan, (6) Maricaya, (7) Kampung Layang, dan 
(8) Kampung Mariso. 27) 

Kekurangan akan tenaga pengajar (guru) merupakan persoalan 
kependidikan di Sulawesi Selatan masa itu. Volksschool yang jumlahnya 
sudah ratusan itu tidak didukung dengan usaha penambahan guru. Karena 
itu, tammatan Inlandsche School satu persatu melamar dan diterima selaku 
eaton guru (Makassar/Bugis : guru magang), yang sudah bertindak sebagai 
guru dalam arti yang sesungguhnya. Mereka mengajar, memberi penilaian , 
serta ikut merundingkan hal hal mengenai persekolahan dimana ia mengajar. 
Hal yang sama berlaku pula, dan terutama tammatan Ver:volgschool. Guru 
tetap atau Kepala Sekolah diwajibkan membimbing sang eaton guru , akan 
tetapi tidak ada waktu bagi guru yang telah berbesluit dan pemimpin sekolah 
itu untuk membimbing calrm guru. Kepala Sekolah, terutama di tempat 

26) Wawancara dengan Origines Matasak Semayu (60 tahun) Ujung Pandang 11-11-1980. 
dan wawancara dengan Muhd. Saleh (57 tahun). Ujung Pa ndang 2-12-1980 

27) Wawancara dengan H. Abdul Rauf, Ujung Panda ng 1-12- 1980 
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tempat terpencil, juga memegang kelas . Perbandingan jumlah kelas dan 
tenaga pengajar amat pincang. 

Sejak Benjamin Frederik Matthes pada tahun 1876 mendirikan 
Kweeksschool di Makassar, penyediaan tenaga guru dari kalangan orang 
orang Bugis-Makassar dimulai . Akan tetapi peperangan tahun 1906 
mengha mbat perkembangan sekola h caJon guru itu. Akibat peperangan a n­
tara Bela nda dan " bumi putera" (para raj a raja di Sulawesi Selatan) menim­
bulkan adanya sedikit benih permusuhan . Walau perang telah berakhir, ras 
kurang senang terhadap Belanda masih saja tetap ada. Perasaan dendam 
masyarakat yang terkenal mudah tersinggung itu , ditujukan terhadap set ia p 
tingkah laku sang penjajah . Walupun untuk kebaika n orang Bugis-Makassar 
aktivitas Belanda itu tetap dicurigai sebagai alat penjajah . Seperti halnya 
memasuk i YS, VVS, dll . , sekolah guru yang dibentuk Belanda kurang men­
dapat respo ns. H a l yang mencurigakan , karena guru / pengajar sekola h tenaga 
kependidika n tersebut kebanyakan orang orang Menado, Ambon, Belanda 
sendiri , dan satu dua saja suku J awa. Tidak jelas dengan pasti, mengapa 
orang Bugis-Makassar kurang sena ng terhadap ora ng Manado dan Ambon. 
Sedangkan dengan suku Jawa, agak membaik. Menurut beberapa kala nga n, 
sebabnya ia lah warna kulit. Orang Manado (sesungguhnya suku Minahasa) 
tcrlalu putih dibanding kulit orang Bugis-Makassar; sedangkan orang Ambo n 
kelewat gelap. Terhadap orang Jawa, warna kulit memiliki persarbaan. Sebab 
lainnya, walau tidak banyak terdapat, ialah soal agama . Rupanya masalah 
SARA (ko nsep Sudomo , Pangkopkamtib), sudah lama terda pat di kalangan 
ba ngsa Indonesia . 

Kekurangan guru dapat pula akibat kesalaharr pihak Pemerintah 
kolonial. Kweeksschool yang didirikan Benjamin Frederik Matthes diambil 
alih pemerintah (sejak 1898) dan dipersiapkan pula untuk tempat mendidik 
eaton pamongpraj a . Ora ng orang (anak anak) yang masuk Kweeksschool 
bukan hanya untuk jadi guru , melainkan dipersiapkan menjadi pegawai 
pemerinta h juga. Sekolah itulah yang menjadi embrio OSVIA. Keluarga 
bangsawan dan a ta u orang terkemuka di Sulawesi Selatan yang memasuki 
Kweekschool, pada tahun ke II I diminta kesediaannya untuk memisahk an 
di.ri . Kepada mereka diberikan pengetahuan hukum pada tingkat terakhi r; 
seperti : (I ) Baginselen der rechtswatenschap (pengantar ilmu hukum) , 
(2) Beginselen van Staa ts-en administratiefrecht, (3) Beginselen der 
Staathuishoudkunde, (4) Landhuishoudkunde. Keempat rna ta pelajaran 
tersebut adalah mengenai hukum dan urusan keta ta negaraan menurut versi 
Ba rat, khususnya Kerajaan Belanda. 28) 

P enggabungan caJon caJon pamongpraja bersama sama 
Kweekschool memperkuat penamaan sekolah sebagai sekolah raja (Makassar 
: sikola rajaya), sebagaimana diberikan Daeng Manassa, guru bantu Matthes 
dalam bahasa daerah Bugis/Makassar ketika sekolah itu dibuka ( 1876). 29) 

28) Wawa ncara dengan Malajong Daeng Liwang (72 lahu n) Uj ung Pa ndang 22-12- 1980 
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Maka, penambahan guru sebagaimana cita cita Matthes agak tersendat sen­
dat. Tidak semua yang tammat dari Kweekschool menjadi guru sekolah. Kea­
daan itu berlangsung hingga tahun 1909. Penammatan pertama OSVIA (mulai 
1912 di Makassar. 30) · 

Usaha penanggulangan kekurangan tenaga guru terpaksa dilakukan, 
dengan mendirikan kursus kilat guru bernama L.V.O. (Legang voor Onder­
wijs) pada tahun 1920 an. Kemudian sekolah untuk mencetak tenaga pendidik 
itu dirobah namanya menjadi C. V .0. (Curs us voor Onderwijs) pada tahun 
sekitar 1935. L.V.O. mempunyai lama pendidikan hanya satu tahun, khusus 
mengenai didatik/ metodik, sedang C. V.O. lamanya dua tahun pendidikan. 
Setelah tenaga guru hasil produksi 'kilat' itu dapat mengatasi kegawatan akan 
kekurangan guru, maka pemerintah membuka 0 . V .0. (Opleidings school 
voor Onderwijs), lama pendidikan tiga tahun. Tammatan 0. V .0. dianggap 
memadai untuk mengajar di Inlandsche School dan VVS (Vervolgschool). 
Pendirian OVO oleh pemerintah Belanda sekitar menjelang meletusnya 
Perang Dunia ke II. Di Maros, pada tahun 1933 berdiri LVO. Di Makassar, 
O.V.O. yang mula berdiri pada tahun 1940 itu dipimpin oleh Daeng Nenjeng 
(waktu jabatannya disebut Leider). 31) 

Pengadaan calon guru H.l.S. melalui H.l.K . (Holland 1nlandsche 
Kweeksschool) sekitar tahun 1940. Di samping itu, didirikan pula 
Schakelschool (1932) lebih dahulu dari H .l.K ., juga di Makassar. 

Caton calong pengajar yang berusaha memasuki L VO, CVO 
ataupun OVO cukup menggembirakan pemerintah . Sebabnya, karena 
kedudukan guru sederajat dengan pamongpraja, bahkan sering terjadi 
seorang pamong yang pangkatnya lebih tinggi memberikan penghormatan 
yang tinggi kepada bekas gurunya sewaktu bersekolah dahulu. 32) 
Keadaan guru pada waktu mula pertama adanya lembaga pendidikan di 
Sulawesi Selatan (dan mungkin sama dengan tempat lain), cukup baik. 
Mereka dipandang mulia, serba tahu, dan menjadi teladan pada masyarakat 
lingkungannya . Bukan hanya bertugas mengajar, tetapi guru adalah juga 
penasehat kampung, penengah persengketaan, sebagai juru obat, perencana 
pembangunan desa, dll. 

Dengan gaji terendah f.l1,- perbulan dipot ong belasting (.pajak) 
f.0,56; penghasilan itu cukup untuk hidup sedikit lebih baik dari petani berada 
di kampungnya. Waktu itu sepasang baju jas yang jarang terdapat , ialah 
f.2,50. Sekarung beras yang beratnya sepikul (sekitar 65 kg) harganya sama 
dengan jas, f.2,50,-. Gaji Kepala Sekolah tingkat V .S. (Volksschool) ialah 
f.16,- Keadaan itu tetap demikian hingga tahun 1941 . 33) 

Guru waktu memang berpakaian cukup rapi, berpakaian ala 
Eropah. Penampilannya di mata umum dapat diandalkan, penuh wibawa. 
Gabungan antara pakaian dan tingkah laku "mulia" yang dapat diteladani 
memaksa siapa yang melihatnya untuk menghormati; sekurang kurangnya 
tidaklah memandang remeh. Guru dihormati seperti pejabat pemerintahan 

30) W:w;ancara dengan Malajong Daeng Liwang. Uj ung Pandang 22-12-1980 
31) Wawancara dengan Mohd. Saleh. Ujung Pandang 27-12-1980 
32) Wawancara dcngan Malajong Daeng Uwanx. Ujung Pandang 22-12-1980 
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(pamongpraja), dan dimulaiakan sebagaimana yang diberikan kepada ulama 
(pemuka agama) setempat. Mereka juga dianggap keramat sepertl kedudukan 
para dukuh dan ~lama terkemuka yang dikatagorikan 'wali' . 

Bagi yang berstatus guru magang, yakni tammatan Inlandscheschool 
atau Vervolgschool tanpa melewati penambahan pendidikan Janjutan lagi,ga­
jinya (Jebih baik disebut honorrarium) ialah f.6,-. Bagi yang mendapat pen­
didikan setahun saja : L. V .0. gaji permulaannya ialah f.11,- seperti disebut 
di atas. Para gurulah yang memperkenalkan adanya sistim penggajian di pede­
saan pada masa abad ke 20 hingga sekitar tahun 1950 an. 

Kekurangan akan tenaga guru menyebabkan proses pengangkatan 
tidak m~ngalami kesulitan yang berarti. Seorang lulusan Leergang bila ke 
daerah lain, dan berkehendak menjadi guru, dapat dengan segera dibenum 
(diangkat). 34) ' 

0 . V .0. sebagai 1embaga pendidikan pencetak kader guru tingkat 
sekolah Dasar mengalami kemajuan. Pada setiap desa di Sulawesi Selatan 
pada akhir pemerintahan Belanda terdapat sekurang kurangnya seorang 
lulusan OVO. Menurut catatan, hingga tahun 1952, guru guru yang pernah 
dididik di OVO sejumlah 4.50 'orang yang masih bertugas sebagai guru kelas . 
35) Pada catatan yang sama, guru tamatan SGA/ KGA ada 89 orang, dan 
SGB sejumlah 1.948 guru (catatan tahun 1952). Pada tahun"1952 itu, bangsa 
Indonesia baru saja memperoleh pengakuan kedaulatan lewat KMB . Maka 
angka angka mengenai jumlah guru dan jenis tammatannya adalah produk 
pemerintah Hindia Be1anda. Pemerintah Jepang (1942-1945), dan masa 
pemerintahan N.I.T. yang berpusat di Makassar. 

B. PENDIDIKAN YANG DIASUH ZENDING DAN MISSIE 

Pendidikan asuhan para penginjil, Zending dan Missie dimulai sejak 
Benjamin Frederik ·Matthes tiba di Makassar, 19765. Ia adalah merupakan 
penginjil dari mazhab Marcus, Lucas dan Johannes, Tertarik ke Indonesia, 
dan memilih Selebes (Sulawesi) sebagai daerah tugas, ia berusaha mendalami 
bahasa bahasa Bugis dan Makassar. Setibanya di Jawa, ia berjumpa dengan 
seorang L.W. Th. Schmidt, namanya. Ia adalah guru sekolah, dan berminat 
ikut dengan Matthes ke Selebes. Maka, pada tahun 1876 Benjamin Frederik 
Matthes mendirikan Kweekschool. Hingga 1880, Matthes memimpin sekolah 
yang dibukanya. 

Matthes, yang semu1a berkeinginan mengadakan pengabaran lnjil di 
Sulawesi Selatan mendapat halangan pihak Gubernemen. Daerah itu berbeda 
si tuasinya dengan Jawa. Kedudukan para raja masih kuat, dan bahkan sering 
sering masih mengadakan perlawanan. Terutama, karena para raja menem­
patkan agama Islam sebagai agama kerajaan, kecuali daerah daerah yang ber­
bahasa Toraja, yang disebut Tana Toraja, baik daerah hulu sungai Sadd.ang, 
maupun yang didaerah Mandar, yaitu Mamasa. Akan kedua daerah itu sulit 
dicapai, lagi pula Tana Toraja berada dalam persahabatan dengan Luwu, 

33) Wawancar dengan Mahmud (65 tahun), 11-10-1980 dan Malajong Daeng M aliwang, 
27-11-1980 di Ujung Pandang 

34) Wawancara dengan Suleman (6/ tahun), Palopo 12- 11-1980 
35) Kementerian Penerang RI , op. cit., halaman 491 
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yang juga taat menganut agama Islam. Orang Toraja sendiri masih dalam 
kepercayaan yang lama, bernama Aluk to Dolo (yang agak animist). 

Dengan peralihannya Matthes dari penginjilan ke pendidikan dan 
ak hirnya menjadi pengumpul sekaligus . penelitian kesusasteraan Bugis, 
sehingga ia memperoleh gelar Dr. H .C. Gelar kehormatan itu diperolehnya di 
Tanah Belanda,pada tanggal 28 Januari 1881 , setahun setelah meninggalkan 
Makassar. 36) 

Pendirian lembaga pendidikan yang diasuh Zending dan Missie erat 
hubungannya dengan usaha penyebaran agama Kristen. Demikian pula halnya 
di Sulawesi Selatan. Hanya saja, Matthes mengalihkan perhatiannya, sehingga 
sebelum abad ke XX, penyebaran agama Nasrani itu tidak terdapat di daerah 
Bugis Makassar itu. 

Pada penerbitan pertama tahun 1907 majallah Kristen di Negeri 
Belanda, yang bernama Aile den Volcke, suatu seruan untuk menyampaikan 
suara Injil ke seluruh Dunia, yang dikutip dari Injil Yahya. 10, ayat 16: " Ada 
lagi padaku domba lain, yang bukan masuk kandang domba ini; maka 
sekalian itu juga wajib Aku bawa, dan domba itu kelak mendengar akan 
suaraku lalu akan menjadi sekawan , dan Gembala seorang sahadja. " 37). 

Seorang pendeta yang berani lagi tabah, Antonie Aris van de 
Loosdrecht, bersama keluarganya yang membaca majallah itu tergerak 
hatinya mencoba mengarungi samudera menuju Indonesia. Di pulau Jawa, ia 
bertemu dengan Dr. Adriani, dari mana ia mendapatkan gambaran 
mengenai suatu daerah pegunungan tradisi specifik-nya, Tana Toraja. 

Ketika majallah memuat kata kata mutiara bagi Loosdrecht di Tana 
Toraja sedang berkecamuknya perang perlawanan Pong Tiku (1906-1907) ber­
sama sama pemimpin adat Tana Toraja yang lain . Setelah aman, barulah 
dilakukan usaha konsolidasi oleh pemerintah Belanda, termasuk mendirikan 
sekolah. Pada waktu Loosdrecht tiba di Tana Toraja baru ada dua buah 
sekolah pemerintah , yang disebut sekolah landschap. Sebuah ditempatkan di 
Rantepao, dan scbuah lagi di Makale. Kedua tempat itu merupakan Kota kota 
utama, atau tempat konsentrasi pemukiman penduduk. Di Luwu pun, yakni 
di kota Palopo pada tahun 1908 itu baru ada sebuah sekolah . 

Kedatangan A.A. v.d. Loosdrecht ke Tana To raja adalah sebagai 
utusan GZB (" De Gereformeerde Zendings Bond") . Badan ini didirikan di 
Utrecht pada tanggal 6 Februari 1901 , untuk menyebarkan pengabaran lnjil 
ke seberang lautan . GZB memiliki sebuah majallah yang diberi nama Aile den 
Volcke. Masa antara 1901 sampai 1913 adalah tahun tahun propaganda. 
Demikianlah, maka A.A. v.d. Loosdrecht berangkat ke Tana Toraja, afdeling 
Luwu (ketika itu) . 

Melihat kurangnya sekolah landschap yang berdiri di Tana Toraja, 
m<lka di rencanakan oleh A.A. v.d. Loosd recht membuka sekolah Zending. 
Guru Manembu , suku Manado, membuka sekolah ~tas anjuran Loosdrecht di 
Tonga, distrik Kesu , dekat Rantepao pada bulan Nopember 1913. Ta\varan itu 
disambut baik oleh kepala kepala distrik, yang juga adalah pemuka adat 
setempat. 

36) Ds .. HVD. Brink , op . cil. , halaman 112 
37) J .A. Sarira BA, Benilr yang 11anbuh, Skelsa Pendidikan Kristen Gereju Tuna Toraja 

(1913· 1967, Panitia Dasa Warsa Pendidikan Kristen Toraja, Mahake 1967. halaman 7 
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Pong Maramba, kepala distrik Kesu bahkan meminta agar di 
wilayahnya dapat didirikan enam buah sekolah. Waktu itu, penduduk Makale 
Rantepao ada kurang lebih 180.000 jiwa. 

A.A. v.d. Loosdrecht sendiri waktu baru tiba di Tana Toraja belum 
mengerti bahasa Toraja, apalagi mempergunakannya dalam berkomunikasi 
sehari hari; berbeda dari Matthes. Matthes sebelum tiba di Makassar, ia telah 
memperdalam terlebih dahulu bahasa dan kesusateraan Bugis, di negerinya, 
Nederland. Karena itu, A.A. v.d. Loosdrecht berusaha belajar bahasa Toraja. 
Bersama sama dengan tiga putera Toraja; masing masing Kadang, Bokko, dan 
Taroe', pendeta asal Tana Belanda itu berangkat ke Poso. Oi sana ia akan 
belajar dan memperdalam masalah Toraja dan bahasanya pada Dr. N.A. 
Adriani. Dr. N.A. Adriani adalah utusan dari Nederlandsch Bij­
belge'nootschap, dan telah lama menetap di Poso. Keempatnya berangkat 
menemtii Adriani ke Poso pada bulan Desember 1913. Setelah belajar selama 
lima bulan di Poso, menjadi murid Dr. N.A. Adriani, A.A. v.d. Loosdrecht 
kembali ke Tana Toraja. Dari Poso ikut pula dua orang guru, masing ma~ing 
Runtuwene dan Abrahan. Menilik nama kedua pengikut dari Poso itu , yang 
seorang, Runtuwene adalah orang Minahasa-Manado) dan yang seorang lagi, 
Abraham adalah suku Ambon. Dari Poso juga ikut Kanda dan Batina' selaku 
murid. Setahun bergaul dengan Loosdrecht, pada tanggal23 Mei 1915 ketiga 
pemuda yang selalu menemaninya, dibaptiskan menjadi anggota jemaat yang 
pertama di Rantepao. 38) 

Sekolah sekolah yang didirikan A.A. v.d. Losdrecht semakin ber­
. tam bah, berkat bantuan pemuda pemuda Toraja yang telah menjadi Kristen. 
Kecuali Welem Bokko, yang tidak lama sesudah dibaptis, kembali ke keper­
cyaan semula. Bagi kalangan jemaat Kristen, Bokko dianggap murtad. 

Pada tahun 1914 telah dibuka 14 buah sekolah Zending di Tana 
Toraja, dengan kurang lebih 900 murid. Guru guru yang membantu 
kebanyakan orang Manado, seperti Manembu, Laing, S. Akay, Manumpil, 
Saraum, Runtuwene, E. Kasenda, A.G. Lapian, Totus, dan J . Ayal. 

Suatu musibah menimpa A.A. v.d. Loosdrecht, pelopor pendidikan 
Zending di Tana Toraja, ketika pada tanggal26 Juli 1917 ia mati kena tombak 
oleh serombongan orang Toraja yang tidak senang terhadap kegiatan orang 
Belanda itu . Peristiwa itu terjadi di rumah guru Manumpil. Kemudian, 
setelah terjadi pembunuhan baru ketahuan, bahwa sesungguhnya yang akan 
dibunuh ialah Controleur Rantepao. Kelompok pembunuh kurang cermat 
membedakan mana petugas pemerintah dan mana petugas gereja. 

Melalui pertimbangan untuk mengadakan lembaga pendidikan lan­
jutan setelah tingkat dasar, maka pada bulan Januari 1917 di Barana' Nor­
maalcursus, dua tahun setelah Vervolgschool. Pembukaan Normaalcursus 
dilakukan oleh Indische Kerk, sebuah badan yang bertugas guna pengem­
bangan pendidikan Zending. 

Melihat pekerjaan Zending itu, pemerintah Belanda memberikan 
kepercayaan mengurus beberapa Volkschool. Yang tetap dibina pemerintah 
ialah tingkat sekolah sambungan yang terdiri dari dua kelas (V dan VI) yakni 
Vervolgschool. ' 

38) J .A : Sarira Benih Yang Tumbuh Jilid VI, Lembaga Penelitian dan Studi Dewan 
Gereja Indonesia, Jakarta 1975 , halaman 21 . 
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Hingga tahun 1914 saja telah terdaftar murid murid sekolah 
Zending, berikut jumlah sekolahnya adalah sbb . : 39) 

NO. Tempat sekolah Zenddin2 Jumlah murid 

I. Balusu 78 
2. Nanggala 80 
3. Sa'dan 77 
4. Tondoklitak 93 
5. Pangala' 88 
6. Kalambe 11 6 
7. Baruppu 70 
8. Pali Bittuang 100 
9. Buntao' 80 

10. Bori' 90 
II. Tondon 75 

Jumlah : 11 sekolah 947 

Di Tana Toraja, terdapat dua badan yang melakukan kegiatan pen­
didikan Zending; yakni: 
t. Wifayah Rantepao yang berbatasan dengan Luwu-Palopo di bawah A.A. 

v.d. Loosdrecht utusan GZB Utrecht. 
2. Wilayah Makale, yang berbatasan dengan Duri-Enrekang berada dalam 

pengolaan Indische Protestan sche Kerk. 

Sebelum meninggal di ujung to mbak kaum perusuh, A.A. v.d. 
Loosdrecht berkelana kelil ing afdeling Luwu pantai. Ia menuju desa desa tan­
pa ragu ragu akan sesuatu hal yang tak diinginkan; seperti ke Pantilang, kota 
Palopo, Rongkong (sebelah uta ra Palopo) dsb. Dilakukannya percakapan 
dengan penduduk, dengan ketua adat setempat (Toraja : tominaa). Dicobanya 
pula mengadakan semacam perjanjian persahabatan dengan kepala desa yang 
dikunjunginya . · · 

Ketika Loosdrecht terbunuh, suasana pendidikan Zending di Wilayah 
Tana Toraja bahagian Rantepao belum maj u. Anak-anak murid mulai kurang 
menghadiri pelajaran, guru-guru yang dicekam rasa takut , minta agar dipin­
dahkan dari Tana Toraja, atau berhenti dari Zending. Keadaan itu sulit diatasi 
sehingga beberapa sekolah terpaksa ditutup, seperti di Tondoklitak, Baruppu 
dan lain-lain . Kemudian , pacta sekitar tahun 1920 barulah dibuka kembali 
sekolah yang ditutup itu. 

39) J .A. Sarira, Shetsa Penaidikan Kristen Gereja Toraja, (1913- 1967) op. cit., ha1aman 
10- 11 
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Loosdrecht digantikan olefl J .Belksma, yang juga menjabat sebagai Kepala 
Normaalcursus, dan juga selaku School beheerder pada sekolah Zending wila­
yah Rantepao. 

Setelah cukup lama bekembang, maka dilakukan perluasan pendidikan 
Zending. Pada tahun 1924 dibuka sekolah Zending di Noningan. Tahun 1929 
dibuka pi.Jia di La'bo. 

Kekurangan tenaga pengajar menyebabkan sejumlah tamatan Ver­
volgschool terpaksa diangkat. Mereka itu diberi gaji f.10 ,- dan tamatan Nor­
maalcursus dibayar f.15 ,- perbulan. Kemudian paqa tahun 1933 dibuka 
sekolah Guru lnjil di Barana' , dekat Rantepao. Pada tahun 1938, tanggal 3 
Maret, dibuka sekolah rumah tangga di Rantepao oleh Belksma, dibantu oleh 
Nn. J .M.Eggink dan pada tahun 1938 tanggal 3 Maret, dibuka Christelijke 
Toraja School, yang setingkat dengan Schakel School di Makale. 

Sekolah-sekolah yang dibuka di wilayah Makale tidak di bawah pim­
pina n Loosd recht. Perkembangan pendidikan di tempat-tempat sekitar kota 
terbesar di Tana Toraja itu berada di bawah lndische Protestan sche Kerk, 
biasa disingkat lndische Kerk. 

Ketika Gubernur Selebes tiba di Makale pada tahun 1917 dalam rangka 
Konferensi Zendelingen, ditegaskannya bahwa dua buah sekolah landschap 
yang berada di Makale dan Rantepao itu merupakan sekolah standard. Jadi 
pihak Zending dimohon menyesuaik~n sekolah-sekolah yang akan dibuka 
selanjutnya agar meniru saja kurikuluin sekolah standard itu . 

Di Makale pada tahun 1913 dibuka sekolah oleh Zending, yakni di 
Rembon, Batualu, Buakayu, dan Simbuang. 
Pada tahun 1914 dibuka lagi di Leatung, Randanan, Mebali, Gandangbatu, 
dan Rano. Dengan demikian, telah terdapat sembilan sekolah pada tahun 
1915. Pada tahun 1920 dibuka lagi di Uluwai, Kasimpo, Boto' Palesan, 
Paparan dan Takesan . Dibuka pula Vervolgschool di Makale, yang dilengkapi 
dengan Volkschool A dan B. Juga dibuka di Malimbong, Kondetak, Tampa, 
Miallo, Balepe'. Schakelsch<:>ol dibuka oleh J . Tanis di Makale pada tahun 
1926. 

Tahun 1938, di Makale tercatat 27 buah seko1ah dengan jumlah murid 
3. 178 (terhitung yang berada di Duri Enrekang tiga buah sekolah). Sekolah­
sekolah yang di Duri itu didirikan pada tahun 1926, masing-masing di Redak, 
Baroko, dan Curio. Daerah Duri termasuk pemukiman pendudukl yang taat 
beragama Islam sekarang, merupakan daerah Enrekang . 
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Kecuali ke daerah Enrekang, dengan mengambil lokasi Duri , A.A. 
v.d. Loosdrecht melakukan pula usaha pendirian sekolah Zending di daerah 
Luwu. Luwu terkenal sebagai kerajaan yang mula mula menerima Islam 
(1603), dan agama yang dibawa oleh tiga penganjur dari Sumatera Barat, 
Datuk Sulaeman, dkk . Datuk Sulaeman kemudian digelar Datuk ri Pa­
timang, karena ia meninggal dan dikuburkan di tempat itu , Patimang, sekitar 
20 kilometer sebelah utara kota Palopo. 

Setelah mendirikan 11 buah sekolah di Rantepao, menyusul lagi 
pembukaan di A wan, Pananda. Kemudian A.A. van der Loosdrecht ke Luwu; 
disana dibukanya sekolah Zending di Ranteballa (1916), Pantilang, Lem­
pobatu , Ulusalu, dan Barana' . Tempat etempat itu berbatasan dengan wilayah 
Tana Toraja, dipinggir pegunungan Latimojong. Daerah Luwu berbeda kea­
daan alamnya dengan Tana Toraja Hutan hutan di Luwu cukup lebat , ditum­
buhi pohon kayu yang rapat dan tinggi berbagai jenis. Penduduknya masih 
tergolong kurang, dengan mata pencaharian bertani. Anak anak sejak umur 6 
atau 7 tahun mulai menggembalakan kerbau, atau menarik kerbau 
penarik bajak . 

Ketika A.A. v.d. Loosdrecht membuka sekolah Zending di 
Ranteballa, Pa ntilang, dll., ditemukannya kesulitan baru. Anak anak sekolah 
belum bisa menyesuaikan diri dengan tata tertib sekolah . Mereka tiba di 
sekolah seenaknya saja. Orang tua kadang kadang menggunakan anaknya un­
tuk membantu mengerjakan sawah, ladang, dan pekerjaan lainnya. Terdapat 
pula sikap masyarakat seperti yang terjadi di daerah lain; yakni khawatir akan 
dijadikan tentera Belanda setelah tammat dari sekolah yang dibuka oleh orang 
Belanda itu. 

Keadaan sekolah yang dibuka tidak stabil, kurang memuaskan pen­
dirinya. Pada tahun 1914, jumlah murid ada 927 orang; merosot menjadi 509 
stahun kemudian (1915), meskipun telah dilakukan sedikit paksaan agar 
anak anak tetap mau masuk sekolah, Para kepala kampung dan pemuka 
masyarakat yang sadar kebaikan sekolah berusaha membantu para guru guru 
memanggil murid murid yang bolos. Akan tetapi, pada musim panen anak 
anak yang tidak masuk sekolah lebih banyak dari pada yang ikut belajar. 

Kesulitan yang dialami pelopor atau pionir pendidikan di daerah 
terpencil seperti Tana Toraja dan sekitarnya tidak pernah berkurang. Anak 
anak yang malas, tidak menyesuaikan diri dengan tata tertib sekolah , dipeker­
jakan orang tua selaku anak gembala atau mencangkul sawah, dan rasa takut 
berhadapan dengan guru yang mereka tidak kenai terutama yang bangsa 
Belanda. Kecuali itu, kesulitan ditimbulkan pula oleh sikap orang tua yang 
membela anaknya bila didatangi untuk dibawa ke sekolah, atau malahan 
menyembunyikan murid murid perwaliannya itu. Demikian itulah suka duka, 
dan lebih banyak dukanya, sebagai pelopor pendidikan di desa desa terpencil 
di pinggiran pegunungan. 

Walaupun mengalami cukup banyak rintangan, pihak GZB tetap 
berusaha melanjutkan pendirian sekolah sekolah Zending di Luwu. Wilayah 
Luwu dibahagi dalam dua resort kerja: 
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l. Resort Rongkong; disebelah Utara kota Palopo, termasuk daerah 
pegunungan. 

2. Resort Luwu Pantai; sekitar Teluk Bone. Ranteballa dan Pantilang 
digolongkan Luwu Pantai, walau cukup jauh dari !aut ( sekitar 15 km). 

Melihat keadaan penduduk, maka nampak bahwa ressort Rongkong agak 
memungkinkan memajukan usaha penginjilan dari pacta ressort Luwu Pantai. 
Di Luwu Pantai, penduduk kebanyakan telah memeluk agama Islam, selalu 
dalampengawasan kerajaan. Dalam pemerintahan Luwu, Pemimpin 
Agama Islam di daerah itu yang digelar kadhi termasuk dalam Hadat 12 (lem­
baga semacam DPRD, unsur legislatif) . Sebaliknya terutama wilayah 
Rongkong sebelah utara itu, penduduknya masih banyak yang animist. Sejak 
dahulu itu kaum Kristen cukup berhati hati dalam menyebarkan agama 
mereka. Tidak ingin bentrok dengan penganut agama Islam. 

Pacta tahun 1925 diadakan konperrensi para pendeta di Tana Toraja, 
yakni di Rantepao. Diputuskan dalam sidang itu untuk mengabarkan Injil ke 
Rongkong dan Seko (berdekatan dengan Rongkong juga). Kedua daerah 
tersebut dinilai cukup baik guna penginjilan. Dengan Rantepao, terripat tern­
pat itu dapat dicapai dengan jalan kaki atau menunggang kuda tanpa melewati 
Palopo. 

Tahul'} 1928 pendeta berpendidikan tinggi, Ds. van Veerden mem­
buka pengabaran Injil di Rongkong. Tempat itu dijadikannya sebagai pusat 
penginjilan di wilayah Luwu bahagian Utara. Pengangkatannya selaku 
Schoolbeheerder pacta tahun 1930 memberikan ia tugas baru, hanis membuka 
sekolah pula. Pacta tahun itu (1930) dibukanya 8 (delapan) sekolah Zending di 
sekitar Rongkong, termasuk Rongkong sendiri. Beberapa tahun kemudian Ds. 
van Veerden selaku Schoolbeheerder membuka lagi 7 (tujuh) buah, sehingga 
pacta tahun 1938, di wilayah (resort) Rongkong terdapat 15 buah sekolah 
Zending. 

Kelima betas sekolah sekolah Zending yang telah berdiri pacta tahun 
1938 di Luwu masing masing di : 

Pararra'.-Tanete- Pontattu -Kanangdede' -Komba -Buntubai' - Pono 

Manganan - Uri- Lim bong- Singkalong - Bolongka'ma - Pewaneang 

Oyane Beroppa' ~ 

Sekolah sekolah tersebut di atas terdapat di resort Rongkong, Luwu Utara, 
dibawah Ds. van Veerden .• Jumlah itu bertahan hingga Jepang masuk ke 
Sulawesi Selatan, pada tahun 1942 . 

Di resort Luwu Pantai, sejak tahun 1930 diasuh oleh pendeta 
Heusdens. Sekolah sekolah yang berhasil diurusnya, ialah : 

Padanglipan-Salubanga- Ulusalu - Pantilang - Barana'- Bosso' - Bure 

Padanglambe • Ranteballa - Lempobatu - Rantealipan Pompaniki 

Panti\ang . 40) 

40) Ibid. , halaman 18- 19 
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Pendidikan Wanita. Berdasar pada kesejahteraan rumah tangga ada 
kaitannya dengan tugas tugas wanita, maka kepada mereka itu mendapat 
pula perhatian pengajur Injil, Zendelingen. 

Ketika pembukaan sekolah pertama di Tana Toraja, belum ada 
wanita yang mendaftar, . Bermacam macam alasan disampaikan para ·orang 
tua, kalau anak wanitanya dipanggil untuk mendaftarkan diri di sekolah yang 
dibuka dikampungnya sendiri. Berangkat menjauhi rumah walau sekilo meter 
memang agak sulit di daerah Tana Toraja yang berbukit bukit itu. Perkam­
pungan tersebar jauh. Menjadi kebiasaan penduduk membuat rumah disekitar 
tanah pertanian masing masing. Bukannya pula disekitar sungai bagian ping­
giran guna mendekat i kebutuhan zat cair konsumsi harian itu, melainkan 
dilereng bukit yang tidak sesuai lagi untuk ditanami . Tanah pertal)ian cukup 
sulit di daerah yang berbukit dan berbatu batu lagi kurang hujan yang turun 
itu. Dengan demikian, pemukiman penduduk menyebar. Pergi ke sekolah 
harus melewati bukit bukit serta jalan setapak. Tidaklah heran, kalau alasan 
faktor kesulitan perhubungan dapat dimajukan para orang tua yang tidak 
mau menyekolahkan anaknya, teristimewa anak wanita. 

Alasan alasan para orang tua di Tana Toraja sehingga tidak 
beq~airah menyekolahkan anak wanitanya; antara lain ; 

1 Anak wanita memiliki fisik yang lemah untuk berja lan jauh melesati 
bukit guna mencapai sekolah. 

2 Dipergunakan untuk membantu ibu rumah tangga menyelesaikan peker­
jaan dapur. Di Tana Toraja, wan-ita dewasa ikut pula bekerja di 
kebun, mencangkul, dsb. 

3 Ragu terhadap kehendak orang Belanda yang membuka sekolah itu . 
4 Menyangkut pula persoalan sex. Ketika sekolah mulai dibuka, anak 

yang diterima banyak yang menj elang dewasa. Berangkat ke sekolah 
yang jauh, melewati hutan hutan mengkhawatirkan orang tua, terutama 
kaum ibu akan keselamatan anak wanitanya dari gangguan di jalan. 

Pada tahun ketiga pembukaan sekolah di Tana Toraja baru mulai 
muncul satu persatu anak wanita. Itupun yang rumahnya berdekatan dengan 
sekolah. 

Mendengar alasan alasan kaum ibu terhadap anaknya, maka pihak 
GZB berketetapan untuk mcmberikan pendidikan di rumah masing masing 
(Toraja : ma'muri') Kaurh wanita dilatih keterampilan menjahit, memasak, 
mengatur rumah , kesehatan, keindahan, memelihara bayi, dan diselipkan 
pula sedikit pendidikan agama sesuai penyampaian dalam lnjil. T idak 
dilupakan pula pemberia n pengetahuan umum, agar horizon pemikiran 
mereka bisa agak terbuka. 4 1) 

Pada tahun 1936 diambil keputusan untuk mendirikan Sekolah 
Rumah Tangga. Hal ini agak mendapat sambutan para kaum ibu dan pemudi 

41 ) Ibid., halaman 20 
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pemudi Tana Toraja. Karena adanya tanda tanda penerimaan dari 
masyarakat, maka dibentuklah pengurus yang akan melaksanakan usaha pen­
dirian sekolah wanita tersebut. Komposisi pengurus adalah sebagai berikut : 

Ket ua Kehormatan 

Ketua 
Sek r ./ Bendahara 
Pembantu Umum 

: Nyonya A. Seinatra; 
Nyonya Tuan Petoro 'Makale-Rantepao 

: Nyonya G. Tanis. 
: Nyonya M. Keusdens-Bestianase 
: Nyonya L. v.d. Veen Spieth 

Tugas tugas yang segera diselesaikan panitia pelaksana yang terbentuk itu 
cukup berat ; berhubung hal itu merupakan masalah baru. Mereka yang 
diangkat sebagai panitia harus menyusun : 

1. perk iraan anggaran yang memadai; 
2. rencana pelajaran yang akan diberikan; 
3. mengusahakan guru; 
4. pembangunan gedung; dll 

Suatu sukses yang patut dibanggakan, dalam tempo dua tahun 
bekerja, apa yang mereka usahakan bisa berhasil. Pada tanggal 3 Maret 1938 
Sekolah Rumah Tangga yang pertama di Tana Toraj"a dibuka; dengan jumlah 
murid 50 orang. Gurunya ialah J.M. Eggink, yang bat"u tiba dari Yogyakarta, 
Jawa. Untuk sementara tempat belajar di r\}mah seorang simpatisan S.T. 
Sande. Murid murid sekolah di asramakan, yang bertempat di rumah pen­
duduk juga yang namanya Laupa'. Pada tahun 1939,'setahun setelah dibuka, 
sekolah itu dipindahkan ke gedung yang baru, yang sekali gus merupakan 
asrama. 

Dengan adanya asrama, maka para guru bebas memberikan 
pengetahuan yang dianggap perlu. Teori yang dipelajari da1am ke1as dapat 
dipraktekkan dalam asrama. Dalam gedung itupun mulai diajarkan pen­
didikan agama. Hingga tahun 1942, sekolah itu menamatkan murid (nyonya 
dan pemudi pemudi) sebanyak 170 orang. 42). 

! 

Pendidikan Zending di Sulawesi Selatan berpusat di Tana Toraja. 
Dari sana kegiatan penginjilan yang disertai pendirian sekolah dilakukan; 
seperti ke Luwu dan daerah Mandar, Mamasa. Hingga tahun 1942, di 
Mamasa terdapat 7 (tujuh) buah sekolah yang dibangun Zending; yaitu.di: 

Taupe • Sumua- Mada'- Sumarorong - Tondokbakara-Paladan- Karian_go 

Bahkan, ada dua sekolah landschap yang diserahkan pemerintah Belanda 
kepada Zending untuk diurus; masing masing yang di Mamasa dan Orobua. 
Pada tahun 1937, Zending dapat pula membentuk Holland Inlandsche School 
~H.I . S.). 43) 

43) J .A. Sarira, op: cit., halaman 23 
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Kegiatan Zending di Tana Toraja terbilang berjasa dalam perkem­
bangan pendidikan di Sulawesi Selatan, khususnya Tana Toraja . Hi ngga 
tahun 1938, sekolah pemerintah tetap hanya dua buah. Sedangkan Zcnding 
dapat mendirikan 79 buah sekolah ; seperti tercantum dalam tabel : 

TABEL 
KEADAAN PENDIDIK AN YANG DIASUH 
ZENDING DI MAKALE-RANTEPAO (GZB) 

TAHUN 1938 

Nama seknlah Gedung Guru 
-- ------- ---- -- ~ ----- ---- ~- - -----

. Volksschool (sekolah desa) 73 160 
Schakelschool Makale 1 5 
Vervolgschool Ma kale I 6 
Normaalcursus Barana 1 1 
Sekolah Rumah Tangga 1 2 
Sekolah Guru Injil 1 2 
C.T.S . 1 2 

Tot a I 7 9 178 

Murid 
-- - - -- ~ 

7.546 
175 
227 

20 
50 
7 

44 

8.069 

Para penginjil Katholik dikenal sebagai imisionarais . Seda ng pada 
agama Kristen Pro testan ialah Zending, sebagaimana telah dikemukakan pada 
bagian depan. Perbedaan yang lain ialah penamaan ulama masing masi ng. 
Pada agama Kristen Protestan tok oh agama disebut pendeta, sedangka n pada 
Katholik ialah pastor. Pendeta boleh kawin/ beristeri , akan tetapi pas tor 
merupakan larangan. 

Agama Roma Katolik (disingkat RK) mulai terca tat dalam sejarah 
perkembangannya di Sulawesi, pada mulanya di Minahasa , Sulawesi Uta ra. 
Di sana, kepengurusan agama, yang disebut Vikariat Apos to lik Sulawesi 
menjadi tanggungan para misionaris Hati Kudus Kegiatan mercka sejak tahun 
1919, waktu mana Sulawesi Selatan kurang mendapat perhat ian . Sebabnya 
ialah disamping daerah selatan terkenal taat beragama Islam, di dacra h ini 
juga telah aktif para penginjil dari Zending . 

Merasa perlu pula men"gadakan kegiatan di Su lawesi Selatan, maka, 
pimpinan pusat Misionaris di Scheut, Belgia, mengajukan permohonan pada 
tanggal I !l - (i - 1936 agar di daerah selatan itu diberi keluasan mengadakan 
penginjilan sesuai agama Katholik . Permohonan disetujui , sehingga pada 
tanggal 13 April 1937 dibuka Prefektur Makassar , yang dipercayakan kepada 
tarekat Hati Tak Bernoda S. Maria , dari Scheut. 44) 
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Pada tanggal II Juni I937, pater Gerard Martens bekas misionaris 
di Pilipina, diangkat menjadi Prefek Apostolik Makassar. Sementara itu, 
telah tiba dua misionaris dari Tiongkok, masing masing Ch. Dekkers dari 
Vikariat Ningsia, dan Y. van den Eerenbeemt dari Vikariat Siwantze. 

Sesungguhnya, sedari tahun I927, sudah ada suster suster YMY 
bekerja di Makassar dengan memimpin sekolah sekolah rendah untuk puteri 
puteri baik Eropah maupun bumi putera. Frater frater Tilburg juga sudah 
membuka sekolah rendah yang dinamakan Europesche Lager School (ELS) 
pada tahun I934. Sejak itulah, misionaris dari RK memulai suatu kegiatan 
pengembangan pendidikan di Sulawesi Selatan. ELS masih ·dikhususkan un­
tuk memberikan pendidikan kepada bangsa asing. Hanyalah anak anak pe­
jabat tertentu yang bisa diterima di sekolah "elite" itu. Seperti yang dialami 
Nyonya Weleidah Malajong semasa belajar di ELS, baru pertama kali orang 
orang bumi putera diterima anak anaknya masuk belajar. Pada tahun 1920, 
Weleidah , puteri Sonda Daeng Mattayang, bersama dua anak anak Indonesia 
diterima masuk ELS. Kedua orang itu masing masing lnce Nairn dan Mat­
totorang. 45) Weleidah sendiri dapat dikirim ke Bandung, Jawa Barat. Di 
sana, kota dingin itu, Weleidah dididik pada Sekolah Frobel (sejenis 
K weekschool). 

Perkembangan missi Katholik mulai bisa direncanakan dengan baik, 
ketika dari negeri Belanda tiba lagi empat misionaris pada bulan Oktober 
1938. 46) Dengan demikian, pekerjaan penginjilan dari Katholik tidak lagi 
hanya terdiri dari orang orang Belgia saja, melainkan telah bercampur dengan 
yang berkebangsaan Belanda. Niscaya, kedatangan orang orang Belanda itu, 
yang sebangsa dengan pemerintah yang berkuasa, mempunyai pengaruh yang 
bermakna terhadap perkembangan agama Katholik, termasuk usaha bidang 
pendidikan. 

Suatu usaha memasuki Tana Toraja, sebelumnya, yakni pada tahun 
1929, pastor C. de Bruijn MSC mempermandikan roinbongan pertama suku 
Toraja Barat di Makassar. Mereka itu segera pulang ke negerinya (Tana Tora­
ja) dan merupakan pembuka jalan kegiatan misionaris di tempat itu pada 
masa masa selanjutnya, terutama bagi pastor van Slobbe. Di Sepang, sebuah 
kampung an tara Polewali dan Mamasa, misionaris muda itu mendirikan 
sebuah gereja kecil serta beberapa sekolah rakyat disekitarnya. 

Akibat terjadinya pembunuhan pada diri pendeta A.A. v .d. Loosd 
recht' (1917) di Bori', Tana Toraja, maka timbullah larangan bagi para mi­
sionaris asing untuk menetap di Tana Toraja. Penolakan izin menetap itu 
mempengaruhi pengembangan kegiatan misionaris di daerah pegunungan 
yang terpencil itu . 

Akan tetapi, pastor Arnold Vervoort tetap nekad melakukan peker­
jaan missi. Ia melanjutkan pekerjaan pastor van Slobbe di Toraja Barat. 
Pastor yang lain, Ch. Eijkemans mencoba menerobos ke Toraja Timur. Yang 
dimaksud Toraja Barat ialah ~ilayah Mamasa; sedang Toraja Timur adalah 

45) Wawancara dengan Ny. Weleidah Malajong (69 tahun), UjUng Pandang 22-12-1980 

46) Y .P .C. Enrebeemt, op. cit., halaman 45 
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Wilayah Makale-Rantepao. Suatu kemujuran bagi gerakan misionaris, 
dengan keluarnya keputusan Gubernur Jenderal pacta tahun 1939, yang 
mengizinkan seorang J?astor untuk dapat tinggal di Makale, Toraja Timur. 
Hanya setahun tinggal di Makale, pastor Eijkemans meninggal dunia 
(l-4-1940). Tugasnya diambil alih oleh pastor Dr. Giezenaar. Selaku seorang 
sarjana, ia tahu akan apa yang harus dikerjakannya. Segera setelah men­
jalankan tugas, Giezenaar mengadakan hubungan baik dengan pengusaha 
set em pat. 

Dr. Giezenaar memandang perlu sebagai pendukung kegiatan 
penginjilan , ialah pendidikan pemuda pemuda. Akan tetapi, ·sebagai urutan 
prioritas pertama, ialah pengkaderan eaton pemimpin agama, atau guru guru 
agama. Peninggalan Eijkemans yakni sebuah kursus selama dua tahun dilan­
jutkannya. Lulusan pendidikan itu dinilai cukup berhasil untuk pengem­
bangan agama Katholik, hingga Jepang berkuasa di negeri sejuk. Tana Tora­
ja. 

Pacta pihak lain, pastor Vervoort terus melakukan pula kegiatan 
missi di Toraja Barat. Dasar yang kuat di Sepang, yai tu dengan ada nya sebuah 
gereja kecil dan beberapa sekolah rakyat di sekitarnya menjadi modal utama 
pemeliharaan anggota jemaat Katholik di wilayah itu hingga timbulnya perang 
(1942). 

. Di kota Makassar, ibu kota Gubernemeen Selebes, kegiatan pastoril 
tidak terbatas pada orang orang Eropah saja. Seorang bumi putera, Nani Fer­
nandez bekerja dengan cukup rajin bersama sama dengan Pastor C, van de 
Zant, dengan dibantu para zuzter zuzter YMY (yang telah lama giat, sejak 
tahun tahun 1920 an). Pekerjaan pastoril juga merasa cukup berbangga 
dengan adanya majallah bulanan apologetis : " De Waarheid" sejak 1936. 
Penginisiatip majallah bulanan itu ialah Pastor W. Dekkers MSC; kemudian 
diteruskan oleh Dr. G. Giezenaar hingga penyerbuan Jepang tahun 1942. 47) 

Dana pastoril demi kelancaran missi mendapat bantuan dari sebuah 
badan yang bernama "Celebes Missie Steunfonds" (Dana Missi Sulawesi) . 
Lembaga dana itu dirasakan oleh pastoril akan manfaatkannya, ketika 
hubugan dengan negeri Belanda terputus pada tahun 1940. Waktu itu Jerman 
sedang melancarkan serangan ke Eropah Barat, termasuk negeri Belanda. 
Celebes Missie Steufonds amat membantu pemeliharaan para pastor kota 
Makassar. 

Pastoril pun mengadakan kegiatan sosial. Pacta tahun 1940 di 
didikan " Katholieke Sociale Bond" (disingkat K.S.B.) Oleh Frat er Tilburg 
dibangun gedung sekolah yang memadai bagusnya (sekarang adalah Sekolah 
Frater, dekat lapangan Karebosi, Ujung Pandang). Demikian pula, pada 
tahun 1940 itu dibuka rumah sakit yang juga terbi lang baik , yakni "Stella 
Maris" (Januari, 1940). Dana untuk mendirikan sekolah diambil pula dari 
K.S.B. itu. Jasa Frater Tillburg (nama tempat di Negeri Belanda) dalam kota 
Makassar cukup baik . 

47) Ibid., hala ma n 45 I 
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Tana Toraja, baik bahagian barat maupun timur ·oJeh pemerintah 
Belanda dianggap tempat para Zending, biasa dinamakan daerah Zending. 
Dan, pemerintah di Kerajaan Belanda lebih bersimpati kepada gerakan Pro­
testan dari pacta Katholik . Karena itu, penyebaran agama itu di Indonesia 
kurang menggembirakan Oibanding dengan Protestan . Maka, gerakan 
penyebaran agama Katholik dioper oleh pastoran dari Belgia. Ketika terdapat 
juga orang Belanda yang aktif dalam kepastoran, barulah kegiatan Katholik 
bisa dimulai. 

Di daerah yang telah dikuasai Zending, penganjur Katholik cukup 
berhati hati. itulah sebabnya kemajuan yang dicapai Missie agak kurang 
dibanding gerakan Protestan sampai perang meletus. 1942. 

Menjelang perang dengan Jepang, dan para pastor telah mendapat 
keluasan bergerak, pemerintah menyera.hkan sekolah sekolah sambungan 
yang dua buah jumlahnya kepada Zending dan Missie. Vervolgschool (VVS) I 
kepada Zending, dan VVS II kepada Missie. Penyerahan kepengurusan itu 
didasarkan pacta tersedianya guru guru dari kedua badan keagamaan tersebut. 
sebaliknya, tenaga pengajar dari pemerintah masih kurang, apalagi yang 
bersedia ditempatkan di tempat terpencil, Tana Toraja. 48) 

Dibanding dengan pekerjaan Zending (Kristen Protestan), usaha 
Missic dari Roma Katholik agak kurang. Dari hasil wawancara terakhi dari 
pastor Eerenbeemt di tempat kediamannya di Malino, 70 kilometer sebelah 
timur Ujung Pandang diatas sebuah bukit, ia memberi keterangan sebagai 
berikut : 

I. Pacta tahun 1927 didirikan gedung Keuskupan Agung, yaitu pusat 
kegiatan gereja Katholik-' meliputi Sulawesi Selatan dan Tenggara. 

2: Dengan berpusat dari Keuskupan itu, di kota Makassar dimulailah 
pembangunan Taman Pendidikan (sekolah) yang pertama oleh "Yesus 
Kristus" (Ummat Katholik) dengan mengambil lokasi di Jalan La­
madukelleng (sekarang) biasa pula disebut Kompleks Rajawali. Tam~n 
Pendidikan tersebut didirikan pacta tahun 1928. Murid murid yang 
diterima hanya kaum puteri, yakni anak anak bangsa "kolonial" 
(Belanda/ Eropah) setingkat sekolah dasar. 

3. Taman pendidikan yang kedua ialah yang didirikan di Jalan Thamr-in · 
pacta tahun sekita r 1934, dipersiapkan untuk putera (anak laki laki) 
saja. ltupun hanya menerima eaton murid dari anak anak bangsa 
E r opah saja. Karena untuk anak anak bumi putera telah dibuatkan 
pula sekolah yakni H.I.S. (Holland Inlandsche School). 

4. Gedung dengan arsitek cukup istimewa hanya pacta sekolah sekolah 
yang didirikan di Jl. Lamaddukelleng dan Jl. Thamrin. Sedangkan 
gedung H.I.S . dan lain lainnya yang diperuntukkan bagi bumi putera 
terbuat dari bambu, diatapi batang padi yang dikeringkan. 

5. Tenaga guru yang bertugas waktu itu (pacta sekolah Katholik) hanyalah 
bangsa Belanda. Pacta awal berdirinya Taman Pendidikan Katholik 

48) Wawancara dengan J. Moga (45 tahun), Ujung Pandang 27-12-1980 
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belum ada guru yang berasal dari orang bumi putera. Pacta umumnya, 
guru guru waktu itu belum menerima upah/ gajin dari pemerintah 
kolonial. Mereka merupakan petugas suka rela. Hal itu telah lumrah 
terjadi di kalangan kaum Missie pacta awal kegiatannya di mana saja . 

6. Banyaknya tenaga · guru tahun 1920 masih amat kurang. 
Jumlah guru yang dibutuhkan tidak ditentukan sebelumnya oleh 
pemerintah kolonial. 

7. Persyaratan murid murid harus berusia sembilan tahun keatas. Ber­
hubungan dengan amat terbatasnya jumlah sekolah , maka jumlah murid 
murid yang a)<an diterima setiap awal sekolah dibatasi pula. Sudah 
tidak bisa diketahui dengan pasti berapa jumlah murid murid ketika itu. 

8. Alat tulis r)1enulis yang dipergunakan waktu itu ada (2) macam yaitu 
yang terbuat dari batu dan yang dari kertas. Alat tulis dari batu ialah 
sejenis batu lapis berwarna hitam, dan untuk menggoreskan huruf/ 
angka dipergunakan pula semacam pinsil dari batu pula . 
yang terbuat dari kertas (agak kasar) dipergunakan pacta sekolah 
Eropah. Alat tulis istimewa itu didatangkan dari luar negeri. pacta 
umumnya, kertas diperoleh dari pemerintah kolonial. Ada juga yang 
diperjual belikan, tetapi cukup mahal. Hanya orang orang kaya saja 
yang mampu memperolehnya. 

9. Nampak, bahwa sejak semula pemerintah kolonial berkeinginan memper­
samakan mutu pendidikan di Indonesia dengan negeri asal ba ngsa 
kolonial itu. Misalnya adanya Eropesche Lagere School,yang kemud ian 
dapat pula dimasuki anak anak bumi putera terpandang (bangsawan/ 
kaya). Berikut, ialah adanya kertas juga merupakan cara untuk mem­
perbaiki mutu pendidikan. 

Taman Pendidikan di Jalan Thamrin sebelum peperangan dengan 
Jepang, dirobah namanya menjadi Menalia. 

Dari keterangan YPC Eerebeemt, CICM satu satunya tenaga gere­
jani Katholik (pastoor) yang berada di Sulawesi Selatan sebelum Jepang, dan 
masih hidup dan bertugas di Malino, menunj~kkan bahwa pihak missie 
wilayah geraknya pada mulanya di kota Makassar· saja dan usaha pendidikan­
nya ditujukan pacta bangsa Eropah. 

C. PENDIDIKAN YANG DIASUH ULAMA ISLAM 

Di Sulawesi Selatan, pendidikan yang diurus oleh pemuka agama 
Islam dapat dibedakan antara : (l) Yang tetap pada sistim lama, semacam 
pesantren di Jawa. Pendidikan yang diberikan hanyalah masalah masalah 
keagamaan. (2) Pendidikan yang telah mendapat pengaruh Barat/ Eropah, 
khususnya yang dibcntuk olch pcmcrintah koloi'rial Bclanda. Di sekolah 
sekolah jenis demikian, pendidikan umum ("secule-r") dimasukkan berdam -
Jiingan dengan pendidikan agama ("religieus"). 
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Pendidikan yang tetap bertahan pada sistim lama, merupakan lan­
jutan dari pendidikan langgar, dan a tau yang dilangsungkan di rumah sang 
guru (ulama). Antara tahun 1900-1942, pendidikan Islam yang dapat dicatat 
ialah : 

1. Pengajian Haji Maddepunge~g, Mandar 

Pendidikan ini didirikan di Campalagian, Mandar; sekitar 300 
kilometer sebelah utara Makassar (Ujung Pandang) . Pendirinya, yang 
sekaligus menjadi guru utamanya ialah Haji Maddepungeng, pada tahun 
1913 . Ia merupakan seorang penganut agama Islam yang taat, dan lagi pula 
telah kembali dari Mekah. Di Mekah, ia memperdalam ilmu agama Islam 
beberapa tahun . Kemudian, pada tahun 1913 itu, ia kembali ke Mandar. 

Kegiatan pertama yang dilakukan Haji Maddeppungeng ia lah 
menyampaikan da'wah Islamiyah di mesjid, di mana ia berdiam. Lama k'ela­
maan, peserta pengajian dalam mesjid bertambah. Untuk menampung ke­
inginan murid muridnya (pendengarnya) dipikirkannya untuk memberi pela­
jaran di rumahnya sendiri. Akan tetapi, karena murid terus · bertambah, 
bahkan datang dari luar Mandar, maka tempat belajar dipindahkan lagi ke 
sebuah pondok di dekat rumahnya. Sehingga terjadilah semacam pengajian 
pondok, di Jawa disebut pesantren. 

Murid murid yang masuk belajar pada pondok Haji Maddeppungen 
ada yang datang dari Pinrang, Rappang, Soppeng, Wajo, dll. Berhubungan 
dengan itu, pendidikan di Campalagian itu dianggap sebagai salah satu pusat 
pembinaan kader Islam di Sulawesi Selatan. Dari Campalagian, da'wah dan 
pengajian dibina. Murid muridnya yang datang dari kampung kampung 
selesai atau tidak, ia kembali ke asalnya. Di sana, keluaran pondok Haji Ma­
cideppungeng menjadi pembina pendidikan Islam yang baru . 

Pelajaran yang diajarkan pada umumnya berasal dari kitab kitab 
berbahasa Arab, tanpa baris (biasanya disebut huruf Arab gundul) . Kitab 
kitab pelajaran itu dibawa Haji Maddeppungeng dari tanah Arab, ketika ia 
pulang dari sana. 

Inti pelajaran pada pondok itu ialah : 
a. ilmu fikh; mengenai hukum hukum Islam; 
b. Tasauf; filsafat dalam Islam; 
c. lbadah; tentang syarat dan tata-tertib pelaksanaan Syariat, terutama 

rukun Islam (syahadat, sembahyang, puasa, membayar zakat, dan naik.' 
haji). 

d . Membaca, dan tafsir AI Qur'an (k i tab suci umat Islam). Termasuk 
didalamnya ilmu nahwu, tajwid, mahraj, dll. yang biasa dinamakan 
ilmu alat. 

Murid murid tidak mengenal pembatasan umur; namun yang 
masuk pada umumnya sekitar 12 hingga 25 tahun. Tidak mengenal adanya 
kelas atau tingkatan. Setiap murid bebas berkembang sesuai kemampuannya. 
Ada juga yang khusus berusaha menamatkan sebuah buku, kemudian pin­
dah ke buku yang lain. 
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Karena pengajar hanya Haji Maddeppungeng saja, maka murid 
murid yang telah maju pelajarannya membantu mereka yang baru mulai. Ker­
ja sama di kalangan murid dipupuk, yang sekaligus merupakan pembantu 
guru. Murid murid yang tammat tidak mendapat tanda tammat (ijazah), 
sehingga perbedaan antara yang drop out dengan yang selesai pelajarannya 
tidak ada. , 

Disiplin belajar agak kurang diperhatikan. Yang diutamakan ialah 
kesadaran dan kemauan murid untuk menammatkan suatu program , yak ni 
menyelesaikan sebuah kitab. Demikian pula, sistim pengajian tidak ada. 
Biasanya, nafkah guru diambil dari hadiah murid murid melalui orang 
tuanya, bila berkunjung ke tempat itu. 49) 

2. AI Madrasatul Arabiyatullslamiyah (MAl), Sengkang 

Sekolah Islam ini disingkat M.A.I., biasa oleh penduduk menyebut­
nya : Sekolah Arab. Mungkin, penamaan sekolah Arab itu d&sebabkan peng­
gunaan bahasa Arab sebagai bahasa pengantar, terutama tingkat yang sudah 
tinggi. 

Pendirinya ialah Haji Muhammad As' ad bin Haji Abdul Rasyid 
dilahirkan di Mekkah, · pada tahun 1907 (M). Kedua orang tua nya 
telah lama menetap di Mekka!l, yang berasal dad Kabupaten Wajo; Sulawesi 
Selatan. Pendidikan Muahmmad As'ad sewaktu kecil di samping berasal dari 
orang tuanya sendiri, juga dari ulama-ulama terkemuka di Mekkah, Arabia. 
Pada usia 14 tahun, ia telah menamatkan bacaan AI Qur'an 30 juz (Bab) 
keseluruhan. 

Melalui ketekunan belajar, Muhammad As'ad memperoleh sejumlah 
keahlian ilmu keagamaan, hingga ia ben:mur IP tahun. Tujuh tahun akhirnya 
ia disegani sebagai ulama. Ia diangkat oleh At Syayid Ahmad Syarif sebagai 
sekretaris pribadi . AI Syayid Ahmad Syarif adalah seorang utama terkemuka, 
dan Mufti Besar di Madina. Dengan makin dekatnya pada ulama besar di 
Madinah itu, makin mendalam pula ilmunya. Dan, teringatlah ia akan kam­
pung halamannya di mana agama Islam belum dipahami sebagai mestinya, 
berhubung pendidikan agama Islam masih amat kurang di Wajo, Sulawesi 
Selatan . 

Pada bulan September 1928, setuju dengan bulan Rabiul Akhir 1374 
(H .) , Haji Muhammad As'ad kembali ke Sengkang, ibu kota Wajo. Tujuan 
pertama yang hendak dilakukan ialah mengadakan penyebaran agama Islam 
secara lebih mendalam di kalangan ummat Islam sendiri, yang dinamakan 
Da'wah Islamiyah. 

Segera setelah setibanya di Sengkang, Haji As'ad mulai mengeritik 
beberapa hal yang dipraktekkan dalam kegiatan beragama. Waktu itu, di Wa­
jo masih banyak perbuatan yang melanggar akidah Islam, misalnya perbuatan 

49) Wawancara dcngan Mashud Rahman (70 tahun} Mandar 12-11-1980 
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maksiat, menyembah berhala, masalah khurafat (menyimpang dari ketentuan 
Islam), dan lain-lain. Untuk melakukan pidato-pidato keagaamaan guna 
memberikan kesadaran pelaskanaan sesuai kehendak kitab suci kaum 
Muslimin. Pidato jenis itu lebih dikenal dengan nama da'wah. Haji As'ad 
pergi keliling Wajo menyampaikan da'wah Islamiyah di mesjid-mesjid atau di 
mana saja ia bisa menyampaikan idenya itu. 

Di mesjid, di mana ia selalu hadir, ia memberikan pengajian secara 
kontinu. Pendengar~ya sembarang orang, anggota jemaah bersembahyang 
antara magrib dan isya (18.00-19.30). Atau disambungnya pula di waktu 
subuh hingga padi hari (05.00 - 06.30). Dua tahun lamanya mengadakan 
pengajian yang selalu dihadiri kaum muslimin cukupan jumlahnya, terpikirlah 
olehnya mengadakan pengajian khusus. Yang hadir adalah orang-orang yang 
mempunyai minat yang sungguh-sungguh tentang agama Islam. 

Pada tahun 1930, ia pun mendirikan lembaga pendidikan Islam sejenis 
pesantren, yang dinamakan AI Madrasatul Arabiyatul Islamiyah disingkat 
M.A.I., yang oleh penduduk setempat disebut sekolah Arab. 

Sebelum dapat membangun gedung tersendiri, maka. rumah Haji 
Muhammad As'ad yang dipergunakan memberikan pelajaran-pelajaran 
agama Islam. Setelah memiliki kemampuan, berkat bantuan murid-muridnya 
serta masyarakat setempat, dan murid tak tertampung lagi, pendidikan itu 
berpindah dari rumah. Bantuan yang masuk dipakai untuk membeli atau 
menyiapkan perlengkapan pendidikan. Sedang gedung memakai Mesjid Raya 
Sengkang (Mesjid Jami'). 

Dengan berpindahnya tempat pendidikan ke Mesjid Jami' Sengkang, 
lagi pula telah mulai teratur, ban yak murid berdatangan dari tempat yang 
jauh. Dari ·Bone, Pare-Pare, Barru, Soppeng, bahkan dari Palopo datang 
murid untuk memperdalam agama Islam. 
Dapat dikatakan, bahwa Mesjid Jami' Sengkang dengan pendidikan asuhan 
Haji Muhmmad As'ad, AI Madrasatul Arabiyatul Islamiyah menjadi seakan­
akan "Islamic Cent.re" (Pusat Kegiatan Islam) untuk daerah Sulawesi Selatan. 
Dalam bahasa Arab, Sengkang menjadi kota "Ka 'batul Ilm" (Pusat Ilmu).50) 

Pengajar pada perguruan Islamiyah itu satu-satunya adalah Haji 
Muhamamd As'ad sendiri. Akan tetapi, beberapa muridnya yang tergolong 
baik membantunya, seperti Haji Ambo Dal_le, Dud Ismail dari Soppeng, Haji 
Yunus Marata dari Belawa, Wajo. Dari Palopo ikut pula memt?antu, karena 
terbilang murid yang cerdas dan ulet yaitu Abdul Rauf, yang juga merangkap 
sekretaris haji Muhamamd As' ad. Sistim ini biasa berlaku pada pondokan 
Islamiyah. 

Tujuan pendidikan M.A.I. ialah mempersiapkan seseorang yang 
mengaku umat Islam untuk lebih memperdalam agamnnya, agar dengan 
demikian, dapat mengamalkan ajaran wahyu Ilahi dengan sempurna. 

50) Yunus Maral ha n, Sejarah singkaJ Berdirinya Perguruan Madrasah As'adiyah, Sya fari 
Oak wah, Majala h Bulana n No. 15 T a hun II 1978, ha laman 36 
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Tujuan jangka pendek ialah : 
a. Dengan mendapatkan pendidikan Islam pada M.A.I., murid murid 

dapat membaca, memahami isi kitab suci AI Qur'an, tanpa penyim­
pangan. 

b . Mendidik untuk hidup saleh dan beramal bakti sesuai kehendak 
agama Islam. 

c. Mencetak muballigh, juru da'wah Islamiyah yang mampu 
memberikan penerangan kepada ummat Islam tentang bagaimana 
sesungguhnya pengamalan yang sesuai kitab suci . 

Untuk mencapai tujuan pendidikan M.A. I., kepada murid-murid 
diberikan ilmu alat, yakni alat-alat apa yang harus dipakai atau dipahami agar 
terjadi pemahaman agama Islam yang betul dan sempurna. Kedua-belas ilmu 
alat itu, antara lain : 

I. Nahwu, 
2. Syaraf 
3. Lughat (Istiqaf) 
4. Balaghah 
5. Ilmu Bay an 
6. Badhi/seni dan lain-lain. 
Alat-alat yang dimaksud itu terutama untuk memahami AI Qur' an, 

pokok ajaran agama Islam.51) Di samping ilmu syariat, sering pula <.lisam­
paikan da'wah yang bersifatr tasauf. Ilmu Tasauf agak sulit diajarkan, sebab 
memerlukan pengkajian sendiri dari pada memperolehnya dari seseorang. 
Metoda ilmu tasauf lebih banyak menggunakan diskusi, perenungan yang 
lebih dalam; dengan mencari akar sesuatu persoalan . Yang diperdengarkan 
hanyalah ambang tasauf, suatu permulaan terhadap pengenalan terhadap cara 
berfikir filsafat. 

Menurut pendapat para orang-orang terkemuka di bidang tasauf 
bahwa pemahaman ilmu ini agak berbeda dari masalah syariat. Ilmu syariat 
dinamakan pengenalan akan "kulitnya" ilmu; sedang tassauf menyentuh 
"isinya". Bahkan, ilmu tasauf tak terbahas hanya dengan lidah, tidak hanya 
tefsuara dari bibir dan lidah, juga tidak terkena " tiupan angin" . Karena itu , 
hanyalah orang-orang dewasa saja yang bisa mengikutinya ,. yang mampu 
dengan tekun merenung masalah-masalah keagamaan .Sasa ran tasauf pada 
umumnya mengenai ketuhanan. Mereka yang terjun di bidang ilmu jenis itu 
suka bersunyi-sunyi, atau duduk dengan tenang bersama sekelompok kecil 
peminat. Orang "awam" cukup mendengar saja, yang dinamakan 'simak ' 
(Bugis : mas-sema'). 

Muhammad As'ad biasanya mempertahankan ilmu tassauf lewat 
·dakwah agama pada waktu subuh. Biasanya, waktu subuh itu hanya dihadiri 
orang-orang dewasa lanjut usia. 

51) Wawancara dengan Drs. M oh Ramli Yacub (58tahun) Ujung Pandang 5-12-1980 
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Pada pendidikan yang terbuka untuk umum, diajarkan sejumlah jenis 
ilmu agama sesuai tingkatnya. "Kelas" pemula yang baru masuk mengikuti 
pelajaran dinamakan kelas tahdhiriyah yang terbagi atas tiga bahagian. Tiap 
bahagian mempelajari satu bidang ilmu, misalnya tauhid saja. Kemudian ian­
jut ke bahagian lain untuk mempelajari lagi satu bidang ilmu, misalnya ibadah 
saja. Tingkat selanjutnya demikian pula. Pelajaran yang diberikan pada 
tahdhiriyah merupakan permulaan, semacam taman kanak-kanak. Misalnya 
tentang ilmu tauhid, masalah ketuhanan. Bidang ilmu ini diajarkan dengan 
jalan berceritera, dengan menunjuk sejumlah makhluk yang dijadikan Tuhan. 
Misalnya yang menjadi tumbuh-tumbuhan, gunung yang tinggi, lautan yang 
luas, dan lai n-lain . Jawaban pertanyaan itu dijawab sendiri oleh guru dengan 
mengemukakan ayat-ayat kitab suci AI Qur'an, disertai ucapan-ucapan Nabi 
Muhammad (Hadist) . 

Makin tinggi tingkatan pendidikan, makin tinggi pula tingkat kesulitan 
yang diberikan oleh para guru-guru (yang umumnya adalah juga murid­
murid, tetapi yang Ielah maju) . Murid-murid yang ikut mengajar dianggap 
sebagai usaha memperdalam pengetahuan yang ia peroleh pada tingkat yang 
lebih tinggi. Sebabnya, sebelum ia mengajar, lebih dahulu harus memahami 
dan peka terhadap pelajaran yang hendak disajikan. Kalau tidak, murid­
murid yang dibimbingnya akan menertawainya, atau guru yang menugaskan 
memberi penilaian yang kurang terhadap "guru" yang masih duduk di 
bangku kelas itu. 

J enjang pendidikan ialah : 
Tahdhiriyah (J?emula) terbagi atas : a, b. dan c. 
Jbtidaiyah (dasar) terbagi atas : a , b. dan c. 
J'dadiyah (peralihan) terbagi atas : a, b, dan c. 
Tsanawiyah (menengah) terbagi atas : a, b . dan c. 
Aliah (menengah atas) terbagi atas : a, b. dan c. 52), 

Untuk ikut dalam ilmu tasauf, murid-murid bisa menjadi pendengar. 
Pengikut utama tasauf adalah orang-orang cukup dewasa dan kemampuan 
pengetahuan agama yang dimiliki sudah memadai. Seorang yang iku.t terjun 
pada ilmu tasauf tanpa persiapan ilmu agama yang baik, dapat terse.sat dari 
ajaran Islam yang benar. 53) 

Pendidikan pimpinan Haji Muhammad As'ad semakin berkembang 
. hingga beliau meninggal dunia pada tahun 1952 (tanggal 9 Mei/25 Sya'ban 
1372 Hijriah). Selanjutnya, dibawah sej umlah alumni sekolah itu, lembaga 
dirobah namanya menjadi Pergurruan/ Madrasah As' adiyah, Sengkang. 
Pemimpin utama perobahan nama baru itu ialah Haji Muhammad Yunus 
M~ratan . Ia mengakui gurunya Haji Muhammad As'ad sebagai Kiyai , 
walaupun sebahagian besar murid-muridnya yang lain lebih suka menyebut 
"Puang Ance Guru" Haji Sade' .54) 

52) /hid. 
53) Wawancara dengan Abdul Lati/(80 tahun) di Ujung Pandang t 2· to. !980 
54) Berasal dari bahasa Bugis, art i~~a guru Ahli Yang Mulia 
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Kini, demi penyesuaian nama, dirobah menjadi Pesantren As ' adiyah; 
julukan untuk lembaga pendidikan agama Islam tradisional yang baru muncul 
pacta zaman pembangunan (Orde Baru) 1970-an. Usaha pengembangan 
semakin terbuka, berhubung masuknya perguruan itu dalam kelompok GUP­
PI (Gabungan Usaha Pembaharuan Pendidikan Islam) yang mendapat restu 
dari pemerintah. Bangunan yang cukup megah telah selesai dibangun, berikut 
diperlengkapi dengan siaran pemancar "Radio Suara As' adiyah" di 
Sengkang. Wajo. 

J.Madrasah Fakhriyah, Belopa - Luwu.-

Didirikan pada tahun 1930/ 1940 di Belopa, desa utama Luwu bagian 
selatan, 50\m dari kota Palopo. Dari Sengkang, tempat berdirinya Madrasah 
As'adiyah, jaraknya sekitar 130 km ke utara. 

Sarna halnya di Wajo ketika Haji Muhammad As'ad baru tiba dari 
Mekkah, Arabia, di Luwu pada umumnya cukup banyak terdapat praktek 
kcagamaan yang· agak menyimpang dari ajaran Islam yang sebenarnya. Hal 
itu dinilai o leh para haji yang baru saja kembali dari Arabiah, tempat asal 
mul a agama yang dibawa o1eh Nabi Muhammad. Dari Sengkang, yang sejak 
dahulu a gak lancar hubungannya dengan Luwu bahagian seleatan, datang 
"paham baharu", ya ng berusaha mengikis praktek praktek keagamaan yang 
dianggap "sirik". Murid murid M.A.!. Sengkang asal Belopa seakan akan 
f!lenjadi pelopor pembaharuan itu . 

Suatu kerja sama antara seorang keturunan bangsawan, Opu 
Ambe'na lno yang juga pernah menjadi pendengar ajaran tasauf M.A. I. 
Sengkang dibawa Haji Muhammad As' ad, dengan seorang haji yang kaya 
yakni Haji To Mappe. Demikian pula, Daeng Pabarrang, seorang terkemuka 
yang disegani masyarakat ikut mendukung ~uatu usaha mendirikan pen­
didikan agama Is lam di desa utama, Belopa. 

Kcrja sama "trio" Opu Ambe'na lno, Haji To Mappe. dan Daeng 
Pabarrang menciptakan lembaga pendidikan yang bernama Madra~ah 

Fakhriyah, berkedudukan di Belopa . Murid muridnya berasal dari distrik 
distrik Larompong, Suli, Baja, dan Lasusua (sebuah desa sebelah utara 
Kolaka, kini termasuk Sulawesi Tenggara). 

Pengajar madrasah Fakhriyah dipercayakan kepada Ustaz Hayum 
seorang ulama terbilang moderen. Ia telah membiasakan diri memakai celana 
panjang, yang pada waktu itu merupa kan pakaian "aneh" di Luwu bagian 
sela tan, terut ama di kalangan orang orang tua. Hanya orang Belanda dan pe­
jabat pemerintah kolonial saja yang biasa memakai celana panjang. Seorang 
yang bukan pcgawai memakai pakaian "moderen" itu digunjingkan 
masyarakat setempat. Karena itu, Uztads Hasyim mengganti celana menjadi 
sa rung. 
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Pacta madrasyah Fakhriyah diajarkan Fikh, ibadah, dan tasauf. 11-
mu tasauf mendapat prioritas utama. Murid murid pacta umumnya sudah 
berumur dewasa, diatas 18 tahun, bahkan ada pula yang sudah menikah. 
Karena itu, murid murid pacta kelas permulaan saja sudah harus mempu mem­
baca kitab suci, AI Qur'an. 

4. Madrasah AI Falah, Palopo 

Didirikan oleh Syech Mahmud AI Jawad , bekas Mufti Madina, 
Arabia. Syech Mahmud tiba dari Palopo dari Madina lewat Garut. Dari 
daerah Jawa Ba'rat itu, ulama pelarian yang bentrok dengan gerakan Wahhabi 
yang didukung Raja Arabia tersebut, berangkat ke Cimpu, Luwu bagian 
selatan. Di Cimpu, desa kecil sekitar 60 kilo meter sebelah selatan Palopo, ia 
bertemu dengan seseoiang Arab lainnya Hasan AI Habsyi. Kemudian 
berangkat ke Palopo , ibu kota kerajaan Luwu. Raja Luwu menerima pelarian 
dari Arabia itu dengan tangan terbuka . 

Untuk mengembangkan ilmu agama Islam y~g dimilikinya. Syech 
Machmud AI Jawad mendi rikan madrasah AI Falah. Mata pelajaran utama 
ialah (I) Tasauf, (2) Ibadah , (3) Fikh, Pacta tahun 1923 madrasah itu 
diresmikan. 

Guru gurunya ialah Haji Mochtar, M. Rasyid, dan Haji Baedawi. 
Guru guru bantu itu adalah juga murid murid kelas/jenjang tertinggi, yang 
langsung diasuh sang bekas mufti Madina itu. Ketika Syech Mahmud AI 
Jawad berangkat ke Bone atas undangan raja Bone, pimpinan diserahkan 
kepada Haji Muchtar. 

Biaya pendidikan mendapat sumbangan dari kas kerajaan . Dari 
dana itulah guru guru mendapat bantuan nafkah a la kadarnya, di smaping 
biaya perlengkapan. 

Murid muridnya berasal dari sekitar kota Palopo. Pakaian murid 
diharuskan memakai sarung, sebagaimana murid murid madrasah lainnya 
yang mengutamakan tasauf. Tidak jelas apa hubungan sarung dengan tasauf. 
Mungkin adalah penyesuaian dengan pakaian sembahyang sehari hari di 
Luwu. 55) 

5. Madrasah Amiriah, Bone 

Nama lengkap pendidikan Islam di Bone itu. ialah AI Madrasatul 
lslamiyah Amiriah, Bone. Berdiri pacta tahun 1933 atas inisiatip raja Bone, 
Andi Mappanyukki Sultan Ibrahim (pemerintahan I 1905-1946) yang terkenal 
taat beragama Islam. 

Andi Mappanyukki dalam usaha memajukan agama Islam, berusaha 
mendatangkan ulama ulama dari Mesir. Niat raja Bone nampaknya mulai 
cerah ketika seorang ulama dari AI Azhar, CaiJIO (Mesir)·tiba pada awal tahun 
1930-an. Bersama sama dengan pemuka masyarakat Bone, dibukanya sebuah 

55) Drs. Ramli Yacub. op. cit. 
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pendidikan Islam di Watampone, ibu kota Kerajaan Bone. Ulama dari Cairo 
itu bernama AI Uztads Assyech Abdul Aziz Asysyimie. Atas anjuran raja ya 
yang bersedia menanggung biaya pendidikan, madrasah tersebut didirikan. 
Sebagai pemimpin madarasa h yang pertama ialah ulama dari Mesir : Abdul 
Azis Asysyimie. Ia dibantu o leh AI Uztads Abdul Hamid AI Misyrie, seo rang 
ulama yang mahir dan hapal AI Qur'an. Dua tahun dibawah pimpinan Abdul 
Aziz Asysyimie, pimpinan madrasah beralihg kepada AI Uztads Abdul Hamid 
AI Misyrie. Pemimpin Madrasah yang pertama kembali ke Mesir. · 

Tidak lama dibawah Uztads Abdu l Hamid, pimpinan madrasah 
dipegang oleh Asyayech Mahmud AI Jawad, yang sengaja didatangkan dari 
Palopo. Uztads Mahmud AI Jawad itu adalah mufti Madina , yang karena 
sesuatu pergolakan polit ik, ia melar ikan diri ke Indonesia. Dari Garut ia 
menuju Cimpu, Luwu - dan terus ke Palopo. Di ibu kot a Luwu itu ia men­
dirikan madrasah AI Falah. Di Cimpu ia nikah dengan Maria m, puteri di desa 
keci l itu. 56) 

Demikianlah , sehingga mulai tahun 1935, bekas mufti Madina itu 
menjadi pemimpin AI Madrasatul Islamiyah Amiria h, Bone . Rasa senang di 
Bone, apalagi telah beristeri puteri dari Luwu, ia tinggal selama 13 tahun 
pemimpin sekolah Islam tersebut. Tahun 1948 ia kembali ke Arabia. 

Tujuan pendidikan madrasa h Amiriah Bone, ialah mencetak kader 
ummat Islam yang dapat mengembangkan agama itu dikemudian hari. 

Pacta ta hun 1939 timbul usaha pengurus madrasah untuk 
mengadakan perbaikan mutu pendidikan. Bagi bek_as mufti Madina, nia t 
tersebut amat disenanginya . Maka didatangkanlah beberapa orang guru dari 
Sumatera; seperti Uztads Zainuddin Haji dari Normaal Islam Padang, dan 
Darwis Aminy. Dari Jawa didatangkan pula Z . Arifin Jabbar, keluaran 
H .I.K. di Jawa. 

Kedatangan beberapa guru dari lua r Sulawesi itu padda tahun 1939 
menyebabkan sistim pendidikan agak mengalami peroba han . Dari 100% 
agama, kemudian menjadi 75 0/o saja . Pelaja ran yang digolongkan pendidikan 
umum mulai diberikan, bahkan diajarkan pu la bahasa Belanda dan 
lnggeris. 57). 

J enjang pendidikan ialah lbtidai yah dan T sanawiyah. Ma ta pela­
jaran yang diberikan ialah : 
a. Ilmu Fikh. 
b . ibadah 
c. Memperdalam AI Qur' an. 
d. Tafsir . 
e . Ilmu ba ntu baca AI Qur'an d ll. 

Ulama ulama Isla m ba nyak ikut dalam madrasah itu , ada yang 
masih berusaha menambah ilmunya, dan ada pula yang bertinda k sebagai 
guru. Pendidikan non formal pun dilakukan dengan mengadaka n kur­
sus/pengajian insidentil di bebera pa mesjid . pada jenis pendidikan itu , cukup 
banyak yang ·merasa me'1gambil manfaat. Sebabnya , iala h dapat mengi kuti 

56) Ibid. 
57) Wawancara dengan M . B uchori (65 tahu n). U j ung Pandang 15- 10-1980 
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pendidikan Islam tanpa terikat o leh waktu . Bila diketahui ada pengajian Iagi, 
maka ramailah mesjid didatangi umat Islam. Banyak orang yang rajin bersem­
bahyang di mesjid dimulai dari hanya mau mengikuti pendidikan berupa 
ceramah Islamiyah dari guru guru atau murid murid terkemuka madrasah 
Amiriyah Bone itu. 

Pada tahun 1940, dilakukan lagi perobahan perbandiJlgan mata pela­
jaran agama dan umum. Begitu pula mulai dibuka tingkat mualimin, yang 
khusus mempersiapkan calon guru agama di madrasah . Susunan tingkatan/ 
jenjang pendidikan ialah : (1) Ibtidaiyah, 5 tahun, (2) Tsanawiyah, yang 
setingkat sekolah lanjutan pertama, 3 tahun, (3) tambahan : muallimin, 2 
tahun; setingkat C. V .0. 

Murid inurid madrasah setiap tahun sekitar 200 o rang. Setiap tahun 
dapat diluluskan dari tingkat tsanawiyah rata rata 30 orang; pada maullimin 
rata rata 20 orang. Tammatan muallimin, calon gu ru agama, menjadi tenaga 
muballigh/ da'wah atau khatib. 
Mereka menjadi pula guru guru pengajian atau sekolah agama di kampung 
masing masing. Khotbah mulai berobah, dari cara lama yang seluruhnya ber­
baha!;a Arab, ke cara "moderen" yang membolehkan memakai bahasa setem­
pat atau bahasa Melayu (Indonesia). Bersama sama gerakan 
Muhammadiyah, khotbah mengalami pembaharuan. 

Dengan adanya dukungan keuangan dari raja Bone, gedung yang 
agak memenuhi persyaratan dapat dibangun. Sebuah gedung yang memiliki 
tujuh ruangan di atas sebidang tanah yang luas memberi pertanda bahwa 
madrassah sedikit maju. Pada halaman yang cukup luas, sering diadakan 
acara tabligh ya ng ramai dikunjungi masyarakat kota kota Watampone dan 
sekitarnya. Biasa pula diterima tamu d ari Jawa dan Sumatera yang diundang 
datang ·memberikan ceramah agama. 

Untuk menampung murid murid yang berasal dari luar kota, 
disediakan sebuah rumah besar. Rumah itu merupakan wakaf, dapat 
dipergunakan selama diperlukan madrasah. Dengan demikian, mereka yang 
berasal dari luar kota Watampone, atau dari daerah lain seperti Wajo, Sop­
peng, Sinjai, dll. semakin raj in dan setia mengikuti pelajaran . 

Keteraturan madrasah Amiriyah di Bone itu dapa t dicapai berkat 
usaha yang ulet AI Uztads H. Darwis Aminy. Beliau seharusnya tela h ingin 
meninggalkan Sulawesi Selata n kembali ke Sumatera. Oleh pengurus 
Amiriyah, atas anjuran raja Bone, Uztads H. Darwis Aminy di jemput di Pare 
Pare, yang sedang bersiap siap kembali ke kampung halama nnya. Entah apa 
yang diucapkan para pengurus selaku utusan raja Bone itu , tiba tiba guru 
agama tersebut berada di Watampone. Ia berbeda di tengah tengah pembi­
naan madrasah hingga perang ( 1942). 

Atas inisiatip Uztads Darwis Aminy dan pimpinan madrasah lain­
nya, asrama dan gedung berkamar tujuh ruang itu dibangun, pada tahun 
1940. 58) 

58) Moh Aris Mude, BA, Majalah Dunia Madrasah No. 2311956 Juli Tahun II 
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6 Madrasah lshlahuddin, Jongaya- Gowa 

Didirikan di J ongaya, sebuah kampung pinggiran luar kora 
Makassar sebelah selaran, pada tahun 1936. Pengadaan lembaga pendidikan 
agama Islam ini dipelopori o leh raja Gowa. Waktu itu yang menjadi raja 
Gowa ialah hnangimangi Daeng Mattutu Karaeng Bonto nompo Sultan 
Muhammad Tahin Muhibuddin Tumenanga ri Sungguminasa yang memeriun­
tah antara tahun 1936-1946. Yang menj adi Tumailalang Towa ialah 
Karaengta Sumanna, sedang jabatan Karaeng Tumabbicarabuua ialah Andi 
Baso. 59) 

Ked ua pejabat utama kerajaan Gowa itulah yang bertindak aras 
na ma raja Gowa untuk mengurus madrasah. Dana pembiayaan dan fasil itas 
lainnya discdiakan kerajan, terutama nafkah para pengasuh termasuk renaga 
pengajar. Karena itu, sejumlah ulama terkemuka dapat dipanggil menjadi 
guru. 

Guru guru yang mula mula mengajar seperti : ( I) Asysyech Abdullah 
bin Shadaqah Dahlan, penganut mazhab Syafie, maka ia disebut imam syafii; 
(2) Muhammad bin Agil; juga o rang Arab seperti tersebut pertama. (3) Haji 
Abdus Samad, ulama setempat yang tenaganya dikhususkan pada pengaj ian 
po ndokan dalam lingkungan perguruan juga. (4) Uztads H . Darwis Aminy, 
yang berasal dari Sumatera Barat. (5) Abdur Rahman Syihab; (6) Luthan 
Muhammad Isa dan (7) Jalal Ibrahim. Kedua guru tersebut terakhir sengaja 
didatangkan pemerintah kerajaan Gowa guna memenuhi kebutuhan 
madrasah. Di samping guru guru diatas, murid murid yang duduk di t ingkat 
tcrtinggi diangkat pula menjadi tenaga pengajar pembantu. 

Murid murid pada umumnya berasal dari Gowa, Takalar dan 
Jeneponto, serta kota Makassar sendiri . Murid murid yang kemudian menjad i 
guru ialah (antara lain) Ali Mabham Daeng Tojeng, J amaluddin, dan Ab­
dullah Daeng Nai . Murid murid terakhir, yakni menjelang perang (1941) ialah 
M . Yasin Miyala, Wahab Rajab dan Ibrahim. 

Gedung madrasah terletak di sekitar Jalan Kumala, yang kini telah 
menjadi milik pihak luar madrasah. Tanah yang cukup luas bekas tempat ber­
di rinya madrasah lshlahuddin itu kini ditempati sebagai tanah lo kasi perco­
baan pertanian salah satu perguruan. 

Lembaga pendidikan tersebut terpaksa g ulung tikar sewakru mele tus 
perang, yang menyebabkan Indonesia lepas dari Belanda kepada kekuasaan 
militer Jepang (1941) . Ketika kemerdekaan dicapai, ada usaha untuk 
mengh idupkan kembali. Dibawah kolong rumah Andi Mappanyukki di 
J ongaya, madrasah dicoba buka dengan guru Muhammad Yasin Miyala . 60) 

7. Madrasah Jslamiyah yang<· lain (yang berdiri sebelum 
(1941) ialah: 

S9) Abdul Razak Daeng Patunru. op. cit., halaman 
60) Wawancara dengan Abdul Jawad. J ongaya 8-12-1980 
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(a) Madrasah Arabiyatul Islamiyah di Mangkoso, Barru dibawah 
pimpinan Uztads Haji Ambo Daile. Lembaga pendidikan ini merupakan 
pecahan dan lanjutan dari madrasah yang didirikan Uztads Haji As' ad di 
Sengkang. Setelah Ambo Daile berhenti selaku tenaga pengajar di Sengkang, 
ia kembali ke kampungnya, Barru. Disana, sebagaiman anjuran gurunya Haji 
As'ad guna mengembangkan pendidikan Islam, Ambo Daile mendirikan 
madrasahnya itu pa~ tahun 1935. 
Sistim dan kurikulumnya disesuaikan dengan apa yang pernah diperoleh dari 
AI Madrasatu Arabiyatul Islamiyah Sengkang ketika menjadi murid dan guru 
bantu. 

(b) Madrasah Islamiyah di Allakuang, Sidenreng Rappang dibawah 
pimpinan Haji Muhammad Abduh Pabbaja. 

(c) Madrasah Umar Rafiq di Rappang yang dipimpin oleh Haji 
Alyafi. 

Madrasah madrasah tersebut terdahulu itu, adalah yang masih 
menggunakan sistim lama, dengan menempatkan pendidikan agama 
dominan. Bahkan, ada beberapa yang 1000/o terdiri dari pendidikan agama . 
Sekolah itu biasa disebut masyarakat sekitarnya sebagai sekolah Arab. 
Masuknya guru guru dari Mesir dan dari Sumatera Barat memberi pengaruh 
perobahan sistim dan pemberian materi pelajaran. Dengan adanya pengaruh 
itu, yang bersumber dari sistim pendidikan Barat, maka di samping-pemberian 
pelajaran agama diberikan pula pelajaran umum. Bahasa Inggeris, Belanda 
tergolong pengetahuan umum, sedangkan bahasa Arab dinilai erat hubungan­
nya dengan a$ama Islam, disebut pengetahuan a~ama pula. Pelajaran 
berhitung, walaupun diperlukan dalam berbagai hal dalam pelaksanaan 
syariat Islam, juga digolongkan pengetahuan umum. 

8. Pendidikan Muhammadiyah 
Lembaga pendidikan Islam yang sistim dan pemberian pelajaran 

nampak menyesuaikan diri dengan sistim pendidikan Barat, ialah Muham­
madiyah . Dari segi pemahaman agama saja, Muhammadiyah termasuk pem­
baharu . Akan tetapi, pihak Muhammadiyah hanya mau mengakui kegiatan 
mereka sebagai usaha mengembalikan ajaran agam_a Islam kepada aslinya, 
sesuai dengan seruan (risalah) Nabi Muhammad semasa hidupnya. Menurut 
mereka, hanyalah dengan berpedoman pada AI Qur'an dan Hadist . Nabi 
Muhammad, pelaksanaan syariat Islam akan benar dan bersih dari 
"khurafat". 

Usaha memperluas jangkauan pendidikan yang diasuh Muham­
madiyah ke seluruh Indonesia sejak 1921. Waktu itu, Haji Muhammad 
Dahlan memperoleh izin membuka cabang Muhammadiyah di beberapa tern­
pat, melalui Surat Ketetapan Gubernur Jenderal Pemerintah Hindia Belanda 
No. 36, tanggal 2 September 1921. Atas dasar izin itulah, maka Muha~­
madiyah dapat didirikan di Makassar pada tanggal 4 April 1926 (bertetapan 
dengan 17 Ramadhan 1345 H .; suatu hari peringatan turunnya kitab suci AI 
Qur'an). 
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Ketuanya ialah Haji Yusuf Daeng Mattiro. Beberapa orang yang 
menjadi pelopornya masing masing Haji Abdullah, Haji Ah mad, Muham­
mad Yahya, Mansyur AI Yamani, Daeng Minggu, Haji Ahmad Cam bang, dan 
Abdul Karim. Anggota Muhammadiyah waktu mula berdirinya ialah 17 
orang. 61 ) 

Tujuan pokok perserikatan Muhammadiyah ialah Menegakkan dan 
menjunjung tinggi Agama Islam sehingga terwujud masyarakat Islam yang 
sebenar benarnya . Sedangkan tujuan pendidikan Muhammadiyah ialah 
Membentuk Manusia Muslim, berakhlak mulia, cakap, percaya pacta diri sen­
diri dan berguna bagi masyarakat. 62) 

Pend,idikan yang dibentuk Muhammadiyah di Makassar, pacta 
mulanya adalah pendidikan non formal d alam bentuk pengajian dari rumah 
ke rumah yang lain. Ketika Haji Abdul Malik Karim Amrullah tiba (disingkat 
HAMKA : dan nama itu telah umum dipakai). Ulama muda dari 
Minangkabau itu memandang perlu melembagakan pengajian yang telah ada, 
yang masih " nomaden" . Sebagai realisasi gagasan itu, pada tahun 1932 
didirikanlah Tabligh School. Sejak itulah di kalangan ummat Islam Sulawesi 
Selatan, mulai dikenallembaga pendidikan yang memakai kelas , papan tu lis 
dan jam belajar yang teratur. 

Tujuan pendirian Tabligh School, ialah : 
a. dipersiapkan menjadi calon pengajar madrasah , Jadi , semacam kur.sus 

guru (Belanda : normaalcursus) 
b. tammatan sekolah itu akan menjadi muballigh, juru penerang keagamaan; 

untuk daerah Sulawesi Selatan . Terutama dipersiapkan menjadi tenaga 
khatib di mesj id mesjid. 

Para pengajar pada sekolah tabligh itu pada umumnya didatangkan 
dari Sumatera Barat. Mereka itu masing masing : (I) Haji Darwis Zakariah, 
(2) S.S. Majidi, (3) S.S. Jama'an, (4) Gazali Sachlan, dan (5) Haji 
Kamaluddin. 65) Kecuali guru guru yang tertera di atas, masih ada pula yang 
lain. Mereka menjadi guru tamu, terutama yang berada dalam lingkungan 
pcrserikatan Ivtuhammadiyah . Hamka, bila ke Ujung Pandang (waktu itu 
nama Makassar), sebagai pendiri ia memerlukan untuk menjenguk perguruan 
dan menyampaikan pelajaran. 63) 

Pada tahun 1934, dua tahun setelah berdirinya, Tabligh School 
dirobah namanya menjadi Muallimin Muhammadiyah, yang diasuh Cabang 
Makassar I. Yang diterima pada sekolah itu sejak berdiri· tahun 1932 ialah 
tammatan VVS dan yang sederajat. 

6 1) HD. Muntu , Longkoh don Usoho Komi, Grup Muhammadiyah Labbakkang, Makassar 
1942, halaman 97 

62) Sarjo no, Pertumbuhan don Perkembongon Sekoloh Mulzommodiyah, Depot Pcngajaran 
Muhammadiyah, Jakarta 1965 halaman 80. 

63) Marhawa Ahmad, Sejoroh Perkembongon Modrasah Muo/imin, Skripsi lAI N Alauddin 
Ujung Pandang 1977, halaman 9 
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Pada tahun lahirnya Tabligh School, di kota Makassar didirikan 
pula sekolah tingkat dasar. Namanya ialah Munier School dan juga HIS 
Muhammadiyah. Pengasuh sekolah pertama menjadi pula pengurus pada 
yang baru berdiri itu. Muhammadiyah nampaknya selalu mengadakan 
penyesuaian dengan sistim pendidikan Barat. Hal itu memberi keuntungan 
bagi perserikatan sendiri. Kepercayaan dari pihak pemerintah dapat 
diperolehnya. Yang kedua, anak anak darl penganut agama Islam yang taat 
tidak lagi memasukkan namanya terdaftar pada sekolah kepunyaan Belanda, 
akan tetapi pada sekolah Muhammadiyah. Ketiga; suatu waktu bila pemerin­
tah akan memberikan subsidi, niscaya yang dipilihnya ialah sekolah yang 
seirama pendidikannya dengan yang diasuh pemerintah. 64) 

Penyajian pelajaran pada Munier School termasuk H.I.S. Muham­
madiyah diseragamkan dengan pemerintah, jadi menurut apa yang diberikan 
pada sekolah sekolah model Barat itu . 

Sekolah yang sedikit "aneh" penamaanya, yang pernah dibentuk 
pengurus Muhammadiyah Cabang Makassar ialah yang dipersiapkan untuk 
ibu ibu yang telah menikah , terutama para isteri pengurus perserikatan dan 
lembaga pendidikan. Kepada mereka yang masih tuna aksara, buta huruf, 
disediakan kursus yang dinamakan sekolah menyesal ("Menyesal School"). 
Murid murid, atau lebih tepat disebut peserta adalah ibu ibu yang lanjut usia. 
Penamaan sekolah didasarkan pada anggapan, bahwa yang ikut belajar 
adalah orang orang yang kembali sadar akan betapa kerugian yang diperoleh 
karena sejak kecil tidak bela jar. Kini mereka menyesal dan dalam keadaan 
demikian, dibukalah pendidikan untuk menanggulangi penyesalan itu. 

Mata pelajaran bukan hanya pengenalan huruf (latein dan arab) 
tetapi juga pelajaran agama. Menyesal School didirikan pada tahun 1933. 
Tempat belajar digabungkan pada Munier School, ketika sekolah dalam arti 
yang benar itu tidak menggunakannya. 65) 

Pembentukan sekolah sekolah yang diasuh Muhammadiyah di 
Sulawesi Selatan berada dalam periode kepengurusan Pusat di Yogyakarta di 
bawah K.H. Ibrahim (1932-1936). Periode sebelumnya dibawah pendirian 
Muhammadiyah se Indonesia sendiri, K.H. Ahmad Dahlan (1912-1932). 
Setelah K.H. Ibrahim, pimpinan pusat perserikatan ialah K.H . Hisyam 
( 1932-1 036). 

Pada tahun 1932, Muhammadiyah di Selebes Selatan setelah enam 
tahun berdiri telah menunjukkan kemajuan yang berarti. Baru terdapat dua 
cabang, masing masing : 1. (Cabang Makassar, dan (2) Cabang Sengkang. 
Pada tempat tempat yang belum memiliki persyaratan, dibentuk kelompok 

64) Wawancara dengan M. Arsyat (75 tahun) , Ujung Pandang 27·12-1980 

65) Wawancara dengan Ny. Arsyad (60 rahun). Ujung Pandang 27-12- 1980 
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yang disebut "groep". Hingga tahun 1932 tercatat I3 groep: (I) Pangkajcne, 
(2) Labbakkang, (3) Bonthain , (4) Belawa, (5) Rappang, (6) Batu, Soppeng, 
(7) Campalagian, (8) Tambolongan, (9) Kajang, (IO) T akkalasi, (II) Palopo, 
(12) Bontoalarawa, dan (13) Soppengriaja, Barru. 

Anggota Muhammadiyah yang tersebar pada cabang dan groep 
groep itu menurut catatan : 

Anggota Iaki laki .. . .. . . . .. . .. . . . . .. . . .. . . . . . .. . .. . . . . . . . ... 2.928 orang 
Anggota perempuan ..... . ........................... .. .... . ... 756 orang 

Jumlah (1932) 3.684 orang 

Nampak, bahwa laki laki jauh lebih banyak dari pada wanita. 

Perserikatan Muhammadiyah yang berdiri di Makassar tahun 1926 
segeramelebarkan organisasi ke pelosok Sulawesi Selatan. Setelah cabang 
Makassar , muncul cabang Sengkang, Wajo, sekitar 250 kilometer sebelah 
utara Makassar. Muhammadiyah cabang Sengkang didirikan pada tanggal 15 
Juli I928 (waktu itu masih bentuk groep). Ketua ("voorzitter") pertama ialah 
Haji Andi Mori. Di samping ia seorang bangsawan, terbilang pula harrawan. 
Beberapa orang Arab ikut pula menaburkan benih yang subur pada 
perserikatan ini, seperti Tuan Sayyid Syafie, Sayyid Ahmad Balahmar, Sayyid 
Amir AI Katiri, dll . Dan, turutnya kalief van Wajo, Tuan Haji Makkah 
sebagai simpatisan, organisasi baru itu bertambah subu r. 

Awal munculnya perserikatan di Sengkang mengalami berbagai rin­
tangan juga. Beberapa oknum yang kurang senang, melontarkan semacam fit­
nahan bahwa Muhammadiyah akan menentang raja, akan melakukan perang 
sabil (perang agama), dan menyalah gunakan wang rakyat. Tuduhan perrama 
dan kedua segera diperiksa oleh Arung Matowa Waji (raja); dan ternyata apa 
yang disangkakan itu tidak didapatinya. Kemudian raja Wajo berba lik men­
jadi simpati . Sebidang tanah diwakafkan kepada Muhammadiyah . Di tempat 
itulah didirikan mesjid dan sebuah sekolah yang bernama Woestha School 
(1930) setelah empat tahun berdiri di Sengkang. Jasa Sullewatang Tempe dan 
isterinya Andi Ninong patut dikenang anggota Muhammadiyah, dalam 
penanganan sekolah itl:l. Tahun 1930, status groep berobah menjadi cabang, 
yang pertama terbentuk di luar kota Makassar. 

66) HSD Muntu , op. cit . . halaman 98 

67) Ibid .. halaman 94 - 95 
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Woestha School setingkat sekolah menengah dikepalai oleh Haji Hu­
scin Th aha, yang menempatkan pendidikan umum sederajat dengan pen­
didikan agama. pengurus, anggota Muhamamdiyah di Wajo dan Sulawesi 
Selatan pada umu·· mnya agak terbuka menerima pendidikan model Barat ; 
seperti ha lnya pusat Muhammadiyah di Yogyakarta. Sebelum Woestha School 
dibuka, beberapa orang dari mereka terpaksa mengirim anaknya ke 
Yogyakarta, atau ke Makassar untuk bersekolah pada pendidikan yang diasuh 
organisasi tersebut. Woestha School yang dibuka tahun 1932 memiliki gedung 
yang istimewa masa itu, sehingga daya tariknya semakin berimbang dengan 
yang didirikan pemerintah kolonial. 

Kemajuan perserikatan Muhammadiyah di Sengkang didukung oleh 
kaum pengusaha dan sebahagian kaum bangsawan. Tertib administrasi pun 
cukup baik , terutama ketelitian pembukuan keuangan . Sebuah catatan 
pengeluaran wang dari tahun 1928 hingga tahun 1940 dapat terbaca pada 1ajur 
dibawah ini : 

TABEL PENGELUARAN UANG TAHUN 1928. 67) 

Tahun Jumlah wang 

1928 f. 53 ,77 
1929 f. 258, 43 
1930 f. I. 5{)7 ,25 
1931 f. 2.746,30 
1932 f. 2.478,18 
1933 f. 2.213,57 
1934 f. 1.571,17 
1935 f. 1.216,22 
1936 f. 1.177,36 
1937 f. 1.996,37 
1938 f. 1.877,37 
1939 f. 2.186,62 
1940 f. 2. 161,79 

Jumla h f. 21.444,40 

Tradisi dalam ketertiban administrasi dan keuangan perserikatan 
Muhammadiyah memberi wajah baru dalam perkumpulan umat Islam In­
donesia, Sulawesi Selatan pada umumnya. Dengan jalan itu, Muhammadiyah 
mendapat kepercayaan para anggota, masyarakat , dan pemerintah. Modal 
kepercayaan yang mulai dipupuk itu mereka · selalu ·tingkatkan, sehingga 
kemajuan dapat pula mereka nikmati. 
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Hal yang sama terjadi pula di tempat tempat yang lain . Usaha men­
dirikan sekolah , apalagi memberikan pula pengetahuan umum bersama sama 
pengetahuan agama Islam mendapat respons masyarakat. Setiap cabang yang 
terbentuk berlomba Iomba membuka sekolah. Semboyang mereka : Berlomba 
Iomba berbuat kebaikan menjadi pegangan dalam setiap usaha perserikatan . 

Pacta tahun 1934, cabang Makassar membentuk Muallimin, untuk 
penyediaan eaton guru guru agama. Lama pendidikan ialah empat tahun, 
setelah madrasah lbtidaiyah atau H.I.S. , dan yang sederajat. 
Volkschool dibentuk pula, berikut H .I.S., Diniyahschool, Standadrd School, 
dan sekolah wanita. Pacta tahun 1932, usaha Muhammadiyah di bidang pen­
didikan seperti lajur di bawah ini : 

KEADAAN PENDIDIKAN MUHAMMADIYAH TAHUN 1932 

-
Nama Sekolah Jumlah Sekolah 

Volkschool 8 buah 
H.I.S. 1 buah 
Diniyahschool 10 buah 
Standaardschool 1 buah 
Sekolah Aisyiah (wanita) 1 buah 

Jumlah 21 buah 

KEADAAN JUMLAH SEKOLAH MURID DAN GURU DARI TAHUN 
1932-1940. 68) 

Th. Jumlah sekolah 1 Jumlah murid Jumlah guru 

1932 21 1.313 43 

1940 56 5.000 79 

Sejak Konperensi Muhammadiyah I yang dilaksanakan di Sengkang 
pacta tahun 1928, yang baru dihadiri dua cabang, masing masing Makassar 
dan Sengkang, Wajo sendiri serta sejumlah yang masih berstatus groep, 
diputuskan membentuk lima bagian organisasi yang menduduki usaha pen­
ting : ( I) bagian tab1igh, (2) bagian Hizbul Wathan , (3) bagian Aisyiah , 
(4) bagian P.K.O., singkatan dari penolong Kesengsaraan Oemoem, dan 
(5) bagian persekolahan. 
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Sagian tabligh bertugas mendidik kader muballigh, jurud penerang 
keagamaan, dan mendistribusi juru penerang pada waktu waktu dibutuhkan, 
terutama waktu j.um'at, dan bulan puasa. Dibuka kursus tabligh, merupaka n· 
pendidikan non formal, walaupun pada mulanya dinamakan tabligh school, 
yang didirikan di Makassar pada tahun 1928. Pengisiatip ialah Hamka, dari 
Padang. 

Sejenis kepanduan atau pramuka istilah sekarang dibentuk oleh 
perserikatan Muhammadiyah. Para pemuda dimasukkan dalam suatu badan 
yang ·bernama Hizbul Wathan. Disamping diajarkan baris berbaris, pemuda 
pemuda diberikan pula latihan mental. Pedoman, berlomba Iomba berbua t 
baik; bersedia menolong dan tidak bersedia ditolong Pergi ke hutan 
berkemah, memasak makanan sendiri, atau bero lah raga. Drumband yang 
dimiliki setiap Hizbul Wathan memberi semangat dan kebanggan para ang­
gota Muhammadiyah, terutama para pandu pandu sendiri. Dengan demikian, 
rasa harga diri sebagai bangsa dimunculkan; yang mengundang agak 
kecurigaan pemerintah Hindia Selanda. Sejak tahun 1937, karena terbentuk 
pula bahagian urusan pemuda, maka Hizbul Wathan termasuk di dalamnya . 

Pembinaan kaum wanita diurus dalam bahagian Aisyiah. Pengurus 
bahagian ini mengadakan pengajian, baik di langgar/ mushollah, atau bergili r 
di rumah rumah anggota . Sagi puteri remaja, mereka dikumpul dalam 
organisasi Nasyiatul Aisyiah (disingkat N,A .) 

Sahagian tabligh, hizbul wathan/ pemuda, dan aisyiah/ N .A. dapat 
merupakan wadah pendidikan non formal, yang terdapat dalam perserikatan 
Muhammadiyah Sulawesi Selatan . 

T erdapat pula P .K.O . yang menyelenggakarakan usaha penang­
gulangan kemelaratan masyarakat, semacam usaha sosial. Mulai dari 
mengatur zakat fithrah , zakat harta, memberi bantuan sosial , hingga 
menyelesaikan penguburan mayat Uenasah). 

Sahagian persekolahan mempunyai peranan penting. Dari dahulu , 
usaha nyata Muhammadiyah terdapat pada usaha mendirikan sekolah. Sadan 
inilah ya ng merencanakan pembukaan sekolah, mengadakan guru, mengurus 
kesejahteraan guru, dll . Sekolah sekolah yang didirikan hingga tahun 1940 
ada 56 buah terdiri dari sekolah Diniyah 52 buah , dan H .l.S . Mohammadiyah . 
4 buah (sebuah mendapat subsidi dari pemerintah). Guru guru pun telah ada · 
yang wanita, suatu perombakan mendasar mengenai bagaimana pandangan 
agama Islam, khususnya Muhammadiyah terhadap wanita itu . Konsep lama . 
memberikan kedudukan kurang berperan kepada kaum "hawa" itu dalam · 
lapangan kegiatan masyarakat. Hal itu mulai dikikis oleh organisasi baru itu. 

D . PERGURUAN TAMAN SISWA 

Pada tahun 1936, Mr. Sunaryo datang ke Makassar. Di kota yang 
menjadi pusat Indonesia bahagian sebelah Timur itu, ia menemui beberapa 
kawan yang dipercayainya . Kebetulan, di Makassar telah berdiam sejumlah 
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republikein, yang berjiwa kenasionalan. Mr. Sunaryo mendapat mandat dari 
Yogya untuk menjejaki pembukaan pendidikan Taman Siswa. Ia datang ber­
sama sama Suwarno, juga berasal dari Yogyakarta, pusat Taman Siswa waktu 
itu. 

Setelah melalui sejumlah kegiatan persiapan, maka pada tahun 1936 
itu juga, disepakati mendirikan perguruan nasional : Taman Siswa. Sistim 
pendidikan mengadakan penyesuaian dengan yang dididikan pemerintah 
kolonial, Hindia Belanda. Hanya segi jenjang pendidikan tetap pacta apa yang 
telah terdapat pacta Taman Siswa Yogyakarta. 

Perbedaan mata pelajaran dengan sekolah pemerintah ialah 
diberikannya pelajaran bahasa Indonesia yang agak intensif. Sejarah Umum 
agak diperbanyak jam pelajarannya. Maksudnya, ialah melalui pelajaran se­
jarah, siswa dapat mengetahui perjuangan bangsa bangsa di tempat lain unluk 
menuju ke kemerdekaan . 

Guru guru yang ada pacta masa pembukaan perguruan nasional itu 
antara lain : Saelan, Sujimin, Goebel dan isteri, Gani , dll. Kepala perguruan 
ialah Swarno, berasal dari Yogyakarta. 69) 

Murid murid pacta waktu pembukaan agak sukar juga 
memperolehnya. Mereka yang berasal dari keluarga berjiwa nasional memin­
dahkan anak anaknya, atau adiknya ke perguruan baru itu. Misalnya adi k 
Wahab Tarru bernama Nanang pindah dari VVS dan masuk Taman Muda . 
Hanya mereka sebelum menjadi murid yang sesungguhnya, harus mela lui 
lebih dahulu Taman Antara selama satu tahun. Wahab Tarru sendiri, bersama 
kawan kawannya menjadi pengurus Taman Siswa. Demikian pula Saelan, asal 
Madura adalah juga pengurus dan sekali gus pengajar sekolah itu . 

Susunan jenjang pendidikan waktu itu ialah : Taman Anak, Taman 
Muda, dan Taman Dewasa (yang setingkat MULO). Ada pula Taman Antara 
guna menampung murid pindahan . 70) 

Murid murid Taman Siswa bersama guru gurunya menjadi kader 
kader menuju kemerdekaan. Para pengajar memberikan semangat kebang­
saan terutama melalui pelajaran bahasa dan sejarah. Menjelang kedatangan 
Jepang beberapa orang guru ikut mengadakan semacam persiapan untuk men­
jemput pendaratan. Jepang dianggap dapat memberikan kebebasan gerak 
bagi bangsa sesama Asia. 

Di samping Taman Siswa, pada tahun 1937 berdiri sebuah lembaga 
pendidikan yang bersifat nasional. Nama sekolah itu ialah Perguruan Rakyat 
Indonesia. Pendiri ialah seorang yang berasal dari Manado yang bernama 
Lengkong. Murid murid yang mendaftar pada perguruan menyaingi Taman 
Siswa. Orang orang yang berasal dari Sulawesi Utara, terutama suku 
Minahasa pada umumnya memasukkan anak anak mereka ke sekolah 
tersebut. Para pengajar pun kebanyakan orang Manado pula. 

Walaupun. pada awal berdiri Perguruan Rakyat Indonesia nampak 
maju dengan jumlah murid murid yang lumayan, akan tetapi tidak lama 
setelah berdiri, segera ditutup (1939). 7 1) 

69) Wawancara dengan Goni Otto (68tohun), Ujung Pandang 5- I 2- 1980 

70) Wawancara dengan Ny. N onong Sitobo (62tohun), Ujung Pandang 6-12- 1980 

71) Wawancara dengan Andi Mohkulon Opu Doeng Poribbe, Ujung Pandang 11 - 12- I 980 
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Pada akhir masa kekuasaan pemerintah Hindia Belanda, pendidikan 
dasar yang disebut Volkshool agak merata pada setiap desa di Sulawesi 
Selatan . JLimlahnya diperkirakan sekitar 900 buah; bi la diperbandingkan 
dengan a ngka 98 1 buah pad a tahun 1951. 72) Kurang lebih I 00 buah sekolah 
didirikan para Zending. Pada tahun 1938, Zending di Makale-Rantepao yang 
diurus GZB relah mendirikan 75 buah Vokschool. 73) Pihak Muhammadiyah 
pada tahun 1941 mendirikan sekitar 20 Volkschool (termasuk H . I. S . 
Muhamamdiyah). Perbandingan antara sekolah sekolah asuhan Pemerintah , 
Zending, dan Muhammadiyah; untuk tingkat sekolah desa, sbb. : (angka 
perk iraan menjelang Jepang masuk ke Sulawesi Selatan). 

Jumlah: Volkschool 900 buah dan Zending 100 buah . Muhammadiyah 
20 buah 

Pada MULO Makassar beberapa guru berkebangsaan Belanda 
dinilai murid murid sebagai memberi angin kepada semangat kemerdekaan. 

Perguruan Nasional yang muncul pada awal proklamasi adalah lan­
ju tan Perguruan Taman Siswa dan Perguruan Rakyat Indonesia. Dengan 
demikian, peranan perguruan Taman Siswa di Sulawesi Selatan cukup penting 
dalam mempersiapkan kader kader pergerakan dan pejuang kemerdekaan 
Tanah Air Indonesia. Misalnya, tokoh Manai Sophian yang terkar'lal dalam 
PPNI , Saudara, Lipan Bajeng dan selaku wartawan yang berjiwa nasional 
adalah bekas guru Taman Siswa di Makassar. Begitu pula Wahab Tarru; tidak 
boleh pula dilupakan Nyonya Salawaty Daud, pendiri Pergoeroena Oesaha 
Boemipoetera (P.O.B.) yang kemudian namanya memudar oleh suatu garis 
idiologi yang ekstreem kiri. Wahab Tarru sendiri tetap memiliki 
kepopuleran nama sebagai pejuang yang dihormati. 

Guru guru dan pengurus Perguruan Taman Siswa di Makassar 
banyak pula yang secara diam diam ikut membantu pendaratan Jepang seperti 
Manai Sophian. Jepang dianggap satu negara yang memiliki kekuatan militer 
yang mampu mengusir pemerintah Hindia Belanda bersama alat kekuasaan­
nya dari Indonesia, Sulawesi pada khususnya. Hubungan dengan pemilik 
Toko Kaneko secara rahasia dilakukan . Toko itu adalah milik seorang 
J epang di Makassar waktu itu. 

Keadaan pendidikan di Sulawesi Selatan pada masa pemerintahan 
Hindia Belanda amat kurang menggembirakan . Meskipun sekolah sekolah 
tingkat desa agak merata dan hampir telah ada pacta setiap kampung berpen­
duduk padat, akan tetapi sekolah menengah amat langka. Mulo hanya ada di 
Makassar, itupun hanya sebuah. HBS 3 tahun sebuah pula. Begitu pula Nor­
maal School hanya sebuah, N.M.S. (untuk wanita) sebuah, Kweekschool dan 

72) Ny. Walaidah Malajo ng. np. cit .. 

73) H.S. D. Mantu, op. cit. , halaman 98 
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OSVIA masing masing sebuah. Di kota Makassar hanya sebuah H.I.S., 
sekolah tingkat dasar memakai kata pengantar Bahasa Belanda untuk bumi 
putera. 

Sekolah desa yang dibanggakan van Heuts, di Sulawesi Selatan yang 
berpenduduk sekitar 3 juta, hanya ada kurang lebih 700 Vokkschool yang 
diasuh pemerintah., Kaum Zending dan Missie memiliki jenis sekolah itu 
sekitar 100 buah, sedangkan Muhammadiyah hanya 20 buah. Keadaan 
demikian itu ialah pacta tahun 1941. 

E. PENDIDIKAN MASA PENDUDUKAN JEPANG 

Menjelang masuknya militer Jepang, di Makassar telah berdiam 
beberapa personil berkebangsaan negeri Sakura tersebut. Mereka membuka 
toko toko, atau menjadi pengusaha. Dalam menja1ankan kegiatan sehari hari, 
bangsa Jepang itu telah menampakkan gejala mengambil simpati rakyat 
banyak. Toko Kaneko yang terletak di pusat pertokoan kota Makassar 
cenderung untuk menekan harga, sehingga kegiatan di toko cukup ramai. 
Pengusaha yang lain berkeliling Sulawesi Selatan. Dengan demikian, keadaan 
medan daerah Bugis-Makassar itu dapat dipelajari. 

Ketika peperangan asia Timur Raya meletus, Jepang mencapai 
Makassar lewat Kendari. Hasil penyelidikan para pengusaha bangsa Jepang 
mempercepat proses kemenangannya. Dua pertempuran yang menentukan 
masing masing di. Enrekang dan Bone. Pacta bulan Februari 1942, laksana 
halilintar bala tentara Jepang menguasai daratan Sulawesi Selatan. Sebelum­
nya , pesawat pembom Jepang menjatuhkan bahan penghancur pacta tempat 
tern pat vital, seperti pertokoan, pelabuhan laut dan udara. dll . 

Kedatangan Jepang disambut cukup hangat oleh pemuka 
masyarakat. Mereka mengharapkan sesuatu perobahan yang membaik akibat 
kekalahan Belanda yang telah lama inemelaratkan bangsa. Tokoh pergerakan 
seperti Lanto Daeng Pasewang, Wahab Tarru, Manai Sophian yang telah 
lama mempunyai hubungan rahasia dengan pendatang baru itu, cukup 
bergembira. Dan, memang tentara Jepang masa awal kekuasannya berusaha 
menarik simpati penduduk, agak berhasil. Jepang seakan akan menjadi 
bangsa yang membebaskan rakyat dari belenggu penjajahan. 

Akan tetapi, simpati penduduk tidak berlangsung lama. Tentera pen­
dudukan yang sedang menghadapi peperangan harus bekerja kerbau agar bisa 
memenangkan pergulatannya dengan Sekutu. Beban itu dipikulkan kepada 
rakyat. Rakyat dipaksa bekerja guna merehabilitir kerusakan akibat pertem­
puran. 
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Tentara Jepang yang menguasai Sulawesi Selatan segera menangkap 
sisa sisa pasukan Belanda, berikut pegawai pegawainya. Guru guru yang per­
nah ikut latihan kemiliteran Belanda bernama "stadswacht" ikut ditangkapi. 
Sehingga dengan demikian, guru guru yang lain ikut takut terhadap Jepang. 
Banyak guru yang menyingkir ke pedalaman. Akibatnya, sekolah sekolah 
praktis tidak jalan selama kurang lebih tiga bulan. 

Mulai bulan Mei 1942, pemerintahan militer Jepang sudah 
menguasai sendi sendi kehidupan, yang memungkinkan dilakukannya usaha 
pengaturan pemerintahan yang lebih tinggi dari propinsi. Kekuasaannya 
meliputi Sulawesi. Kalimantan Timur, Maluku, dan sebahagian Sunda Kecil. 
Khusus Sulawesi saja diperintah oleh Min Sei Bu, jabatan setingkat gubernur. 
Afdeling afdeling diperintah oleh Ken Kan Rikang; sedangkan onder afdeling 
adalah Bun Ken Kan Rikang. 

Guna mengurusi bidang pendidikan, Jepang membentuk badan yang 
disebut Selebes Minseibu Bunkiyokatyo yang berkedudukan di Makassar. 
Badan itulah yang mengelola bidang pendidikan dengan segala seluk 
beluknya. Model pendidikan peninggalan Belanda diteruskan. Perhatian 
Jepang dipusatkan pada peperangan, sehingga aspek kehidupan yang lainnya 
terbengkalai. Bahkan, semua sektor selain kegiatan perang.diarahkan untuk 
menunjang usaha penguasaan militer. Guru guru ban yak yang tidak mengajar 
lagi. Sebahagian dari mereka berpindah professi, atau takut pada Jepang. 
Guru guru asal Manado dan Ambon yang telah lama bekerja pada pemerintah 
Belanda kurang bergairah untuk mengajar lagi, kecuali yang ~ejak lama ter­
masuk republikein, seperti Lengkong yang membina Perguruan Rakyat in­
donesia sebelum Jepang mendarat. Ada pula sebahagian dari tenaga pendidik 
itu yang dipanggil Jepang memimpin suatu pekerjaan perbaikan. Mohammad 

-Saleh, sebagai contoh, diangkat selaku "banco" . Ia memimpin a tau lebih 
tepat sebagai mandur pada pengerjaan lapangan Mandai. 74) 

Setelah tiga bulan menguasai pemerintaban, penguasa militer mulai 
membuka sekolah kembali . Tingkat pendidikan dasar Vokschool diubah 
namanya menjadi Futsu U Ko Gakko. Dibukanya pada hampir semua desa. 
Mata pelajaran tetap, Selain dari pada menambah mata pelajaran bahasa 
Jepang. Sebelum masuk belajar pada waktu pagi , diadakan acara gerak 
badan . Oleh Jepang, gerak badan disebut taiso. Pada waktu pagi pula 
berkaitan dengan taiso , dilakukan upacara penaikan bendera hinomaru . Lagu 
kebangsaan negara sakura "Kimigayo" Kaizar Jepang dari jarak jauh, 
dengan membung kukkan badan arab keutara. 75) 

Disiplin yang ditinggalkan Belanda ditingkatkan Jepang. Menghar­
dik dan memukul merupakan kebiasaan . Guru guru pun ikut ikutan berlaku 
keras, terutama terbadap murid muridnya. Walaupun bersikap kasar, orang 
Jepang tetap memberi penghormatan kepada tenaga pengajar/ pendidik . 

74) Wawancara dengan M oh . Saleh, Ujung Pandang 10- 12- 1980 

75) Wawancara dengan M oh Arif in, Ujung Pandang 23-11-1 980 • 
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Tingkatan VVS (vervolgschool) oleh pemerintah militer Jepang 
dirobahnya menjadi Kogio Ko Gakko. Sekolah guru (CVO/ OVO) menjadi 
Kio In Yoseijo. Sihan Gakko merupakan mana baru Normaal School. 
Sedangkan MULO (Meer Uitgebreid Lager Onderwijs) dirobah menjadi Cu 
Gakko. Sekolah yang tersebut terakhir mendapat perhatian utama pemerintah 
Jepang. Seorang tenaga pengajar perguruan tinggi dari Jepang didatangkan ke 
Makassar. Namanya Dr. Herota, dosen ilmu ekonomi pada Universitas Kobe, 
Jepang. Ia diangkat menjadi Kepala Sekolah gada Cu Gakko (pengganti nama 
MULO masa Belanda). Kepadanya diberikan pula pangkat militer yakni 
Kolonel Tituler. Di Makassar, pangkat Kolonel termasuk yang tertinggi. 
Karena itu, tentara Jepang memberi penghormatan secara militer kepada 
Kolonel Dr. Herota, kepala sekolah Cu Gakko. Penghormatan yang diberikan 
kepada pemimpin Cu Gakko, rupanya mempunyai pengaruh pacta sikap 
militer Jepang kepada guru guru. Guru guru agak bebas dari bentak dan har­
dik. Waktu itu status pendidik berada pada posisi yang baik, tergolong 
"elite". 

Kedudukan guru selaku pegawai pemerintah semakin membaik , 
ketika Jepang mengeluarkan wang baru, pengganti alat pembayaran yang 
dipergunakan masa pemerintahan Belanda sebelumnya. Guru guru 
sebagaimana halnya para pegawai yang lain menjadi penerima alat pem­
bayaran yang baru itu. Dengan demikian, keadaan penghidupan mereka 
sedikit lumayan. Sebaliknya, masyarakat luas, terutama yang tidak ter­
jangkau petugas yang menukar wang, tetap menyimpan wang lama. Di 
beberapa tempat, terjadi tukar menukar barang yang disebut 
"si-ko-kang" 76). 

Pada zaman Jepang nama-nama sekolah mengalami perubahan seperti terlihat 
pada tabel 

Tingkatan pendidikan Nama Sekolah 

Oenjang) Belanda Jepang 

Pendidikan dasar 3th. Vokschool Futsu U Ko Gakko 
Pendidikan sambungan 2 thn. Vervolgchool Kogio Ko Gakko 
Pendidikan guru CVO/ OVO Normaalschool SihanGakko 
Pendidikan menengah CVO/OVO Kio In Yoseiyo 

MULO Cu Gakko 

76) Wawancara dengan Abdul Rauf (60 rahun) , Ujung Pandang 20-12-1980 

77) Wawancara dengan Arahani, Ujung Pandang 11 -10-1980 
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Meskipun pemerintah militer Jepang kembali membuka sekolah 
~ek olah. yakni tiga bulan setelah dapat mengalahkan penguasa sebelumnya 
(Be Ianda), tidak semua murid murid dapat masuk belajar Ekonomi yang men­
jadi suram menyebabkan sejumlah anak anak terpaksa berhenti beh1jar. 
Mereka terpaksa tinggal di rumah, atau ikut bekerja bersama sama orang tua, 
baik di sawah, di kebun serta tempat tempat lain. Sebahagian guru guru 
demikian pula, tidak masuk mengajar. Pada masa Jepang, keadaan pen­
didikan kembali suram. Pada hal, masyarakat di Sulawesi Selatan sebelum 
Jepang mendarat, mulai menyadari perlunya sekolah dimasuki. Apalagi, 
pihak kelompok keagamaan, seperti Muhammadiyah telah ambil bahagian 
dalam memajukan dengan jalan mendirikan sejumlah sekolah. 

Salah satu sikap pemerintah Jepang yang menyebabkan para orang 
tua kurang senang menyekolahkan anaknya ialah keharusan menghormat 
pada bendera Jepang dan tanah Jepang sendiri. Tunduk menghadap ke arah 
utara, ditujukan kepada Tennoheika, Kaizar Jepang. Akan tetapi, para orang 
tua, terutama ya· -ng terbilang taat beragama, menganggap suatu perbuatan 
sirik, yakni menyembah selain Tuhan Yang Maha Esa. 77) 

Pada tahun 1943 dibuka sekolah pertanian sebagai penggami Land­
bouwschool. Nama sekolah baru itu ialah Noogyo Zitsumu Gakko didirikan 
di dua tempat , masing masing Watampone dan Palopo. 

Lembaga pendidikan yang diasuh oleh swasta kurang jalan 
sebagaimana sebelum Jepang. Muhammadiyah, entah apa sebabnya , diawasi 
dengan ketal. Organisasi pemudanya dilarang, dan peralatan pendidikan 
sebahagian dirusak. Konsol Muhammadiyah yang bijaksana dan suka berfikir 
tenang, terpaksa berkeliling di pelosok pelosok untuk menenangkan para ang­
gota perserikatan, agar tid'ak berusaha melawan kekuatan militer 
Jepang . 78) 

Nampaknya pemerintah Jepang mengetahui juga bahwa ummat 
Islam kurang senang atas tindakannya. Didatangkannya seorang Jepang ke 
Makassar, Haji Umar Faisal! namanya. Ulama negeri sakura itu mendirikan 
pendidikan agama Islam yang disebut Kai Kio Gaku In (1944). Adanya 
sekolah agama Islam tersebut sedikit meredakan kebencian ummat Islam. Ha­
ji Umar Faisal pada mula kegiatannya itu mendapat simpati. Akan tetapi , 
beberapa saja dari kalangan ulama di Sulawesi Selatan yang tidak meragtH;an 
"kebaikan" ulama yang amat benci terhadap Muhammadiyah itu. Suatu 
waktu, pada tahun 1944 juga, sang Haji asal Jepang menempeleng seorang 
ulama terkemuka di Maros . Sebabnya sepele saja; berhubung sang ulama yang 
mendapat nasib agak sial itu tidak mendahului memberi salam keislarrian 
ketika bertemu Haji Umar Faisal. Peristiwa itu disaksikan banyak orang 
sehingga bukan hanya ulama terkemuka yang menanggung malu, melainkan 
para pengagumnya ikut jengkel. Sejak itu, predikat kehajian yang melekat di 
depan nama orang Jepang itu, mulai diragukan . 

Terhadap lembaga pendidikan Zending dan Missie, pemerintah 
militer Jepang memberikan tekanan pula . Guru guru Zending ada yang 

78) Sanusia ' Daeng Matata . Luyu Dalam Revolusi. Bhak ti Baru, Ujung Panddang 1977, 
halaman 162. 

101 



berkebangsaan Belanda atau bangsa Eropah lainnya. Kalau tidak ikut ditahan 
karena tuduhan sebagai mata mata Belanda/ Sekutu guru guru Zending dan 
Missie itu diawasi. Terpaksa beberapa sekolah haru~ ditu tup, kecuali ya ng 
bersedia menerima " ketertiban" yang digariskan pemerintah Jepang. 79) 

Di Tana Toraja, pihak Zen ding dari GZB pad a tahun 1941 senga ia 
mengangkat lima putera asli daerah guna jabata n mulia, pendeta. Itulah yang 
pertama kali terjadi di sana. Hal itu ditempuh untuk menghadapi 
kemungkinan mendaratnya Jepang. Rupanya, mereka telah mempunyai 
pengetahuan tentang akan meletusnya peperangan dengan Jepang; dan yakin 
bahwa•akan tiba di Sulawesi Selatan. Kelima orang itu diberikan kepercayaan 
untuk membina sekolah sekolah Zending, dengan sebutan jabatan 
"Schoolbeheerder"; masing masing : 

1. S.T. Tande; bertugas sebagai Ketua Sidang Jemaat yang 
berkedudukan di Rantepao. Dalam jabatannya selaku School 
beheerder, ia dibantu oleh H. KaroEn sebagai sekretaris. 

2. J . Tappi', sebagai penulis Si<;lang Jemaat, yang bertugas di 
Sangngalla' 

3. P. Palisungan, sebagai bendahara dan bertugas di Rembon. 
Sebagai Schoolbeheerder, ia dibantu oleh J. Pongrek un 
dengan jabatan sekretaris . 

4. J. Sum bung, sebagai anggota dan bertugas di Palopo. 

5. Tawaluyan, sebagai anggota dan bertugas di Rongkong. 

Nampaknya, usaha Zending pacta awal pemerintah militer Jepang 
masih bisa berjalan, walau pihak Zending sendiri mulai ragu atas akibat sikap 
Jepang di Rantepao, seperti telah disebut dimuka. Untuk wilayah Mak ale, 
pihak Jepang mengangkat Sumbung guna mengawasi sekolah sekolah, dan 
Sesa Tandirerung untuk wilayah Rantepao. Keduanya mendapat upah pu la 
dari pihak Jepang. 

Setahun kemudian, mulai tanggal April 1943 memberhentikan 
pengurus/ pengawas yang baru diangkat itu. Pengajaran agama disekolah 
sekolah dilarang, dan guru guru tidak boleh melayani kebaktian . Sekolah 
sekolah tidak boleh dipakai sebagai tempat kebaktian. Dan, semua lembaga 
pendidikkan diambil alih pemerintah . Pengambil alihan sekolah sekolah 
dengan cara paksa itu lengkap dengan peralatannya. 80) Dengan demik ian, 
Jepang mengatakan perobahan beberapa mata pelajaran, seperti bahasa 
Belanda diganti dengan bahasa Melayu (Indonesia) dan juga bahasa Jepang. 

79) Wawancara dengan O riganes Matasch Samaya, Mamassa (Mandar) 12-11 -1980 
RO) Sarira BA. op. cit .. halaman 24-26 

102 



Terhadap penganut agama Katholik dan gerakan miSSJenya, 
pemerintah Jepang mengadakan tekanan pula. Dua bulan setelah mendarat 
barulah gereja dapat dibuka kembali. Waktu itu, pimpinan anggota Dewan 
Gereja Katholik dibawah Paulus Carbonilla dibantu oleh Fernandez. Upacara 
keagamaan baru dapat dikatakan tertib setelah dari Jawa didatangkan dua 
orang imam muda, yakni Simon dan Weneslaus Lengkon&- pada bulan April 

1943. Kemudian pada tahun 1943 itu juga, seorang imam Katholik asal Jepang 
: Aloysius Ogihara SJ AdministrSator Apostolik Hirosyima, dan Paulus 
Yamaguchi Uskup Nagasaki singgah di Makassar dalam perjalanannya ke 
Flores. Kedantangan mereka agak melegakan umat Katholik. 81) 

Keadaan yang sedikit membaik itu segera menghilang, ketika pihak 
Sekutu mulai menjangkau Makassar dalam gerakan balasan. Pada bulan 
Oktober 1943 gereja katedral dan pastoran rusak berat, dan pusat pendidikan 
Katholik (frateran) ikut hancur. Pendidikan yang diasuh Missie (Katholik) 
ikut terganggu masa itu. 

Pendidikan formal pada masa pemerintahan militer Jepang 
mengalami kemunduran. Sebab sebab kemunduran itu ialah: 

1. Adanya kekacauan sendi sendi kehidupan, baik sosial, maupun ekonomi. 
Pemerintah militer hanya memusatkan perhatiannya pada segi segi militer 
saja, guna menunjang peperangan melawan Sekutu. 

2. Campur tangan yang amat ketat, tidak memberikan kebebasan kepada 
pihak swasta untuk membantu pemerintah mengurus masalah pendidikan. 
Campur tangan pemerintah itu didasarkan pada kecurigaan semata. 

3. Sikap Jepang yang kejam memberi kesan pada masyarakat bahwa pe­
merintah baru itu bukanlah "saudara" sebagaimana didengung 
dengungkan pada awal mendarat di Indoneisa. Akibatnya , timbul anti­
pati yang terimbas pula terhadap pendidikan asuha.n penguasa baru itu. 

Guna menunjang peperangan, kepada pemuda pemuda diberikan 
-pendidikan kemiliteran (bentuk 'non formal) seperti latihan latihan baris ber­
baris, menggunakan senapan, menyerang musuh, dll. Sejenis latihan angkatan 
darat dibentuk Heiho, Seinendan, dll. Mereka yang dilatih merupakan 
"benih" yang baik pada awal kemerdekaan Indonesia . 

81) Eerenbcemt, op. cil., halaman 452-453 
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BAB Ill . 

PENDIDIKAN SEJAK KEMERDEKAAN 

A. SITUASI PADA AWAL PROKLAMASI 

Proklamasi kemerdekaan Indonesia 17-8-1945 di Jakarta dapat 
diikuti oleh tokoh tokoh daerah Sulawesi Selatan masing masing Andi 
Panegerang Daeng Rani, Dr. G .S.S.J. Ratulangi, Andi Sultan Daeng Raja, 
dan Mr. Andi Zainal Abidin . Mereka itu sengaja datang ke Jakarta 
sehubungan dengan hal hal yang menyangkut proklamasi itu. Namun telah 
santer akan dicapainya kemerdekaan, kalangan luas masih juga ragu ragu 
apakah penguasa Jepang rela· memerdekakan Indonesia; serta bagaimana 
dengan pihak Belanda yang memihak Sekutu. Menjelang prok lam:>.si, berita 
berita di Makassar sinipangsiur.Jepangpun ikut mempersulit keadaan karena 
tidak mau menyebar luaskan kekalahannya untuk diketahui masyarakat luas. 
Sebaliknya, golongan yang pro Belanda, walau tidak seberapa, mampu 
menyebarkan berita berita yang menyebabkan rakyat tidak tenang. Diissukan­
nya bahwa pasti pemerintah Belanda akan kembali bila Jepang kalah. 

Sebuah organisasi yang disponsori Jepang, Sumber Darah Rak yat 
(SUDARA) dimana terhimpun tokoh pejuang kemerdekaan terpancing oleh 
" Perang urat syaraf" pihak pro Belanda, sehingga badan pejoang itu t imbul 
keraguan . Pada tanggal19-8- 1945, Andi Pangerang Daeng Rani , Dr. G.S.S. J . 
Ratulangi, dll. , kembali ke Makassar. Akan tetapi oleh sesuatu sebab yang 
belum jelas, berita kemerdekaan baru sempat dikethaui masyarakat luas pada 
akhir bulan Agustus, melalui surat kabar Pewarta Selebes. I) 

Sambutan rakyat dalam kota Makassar cukup "entusias" dengan 
adanya berita kebebasan dari penjajahan yang telah sekian lama 
memelaratkan bangsa Indonesia. Akan tetapi, to koh masya rakat yang 
·tergabung dalam organisasi SUDARA hampir saja timbul perpecahan. Na­
,jamuddin Daeng Malewa rupanya kecewa mengapa Dr. G .S.S.J . Ratu \angi 
setibanya dari Jakarta tidak menyampaikan berita kemerdekaan itu dengan 
segera. Menjawab " serangan" Najamuddin yang juga didukung Lanto Daeng 
Pasewang, Dr. G.S.S.J. Ratulangi menyampaikan bahwa pihaknya pun 
kecewa berhubung sudah agak lama tiba dari Jakarta, dan memilih tempat 
menginap H otel Empress kamar 1, tidak ada pemuda pejoang yang berusaha 
menemuinya. Sedangkan utusan pemuda dari Palopo, Sanusi Daeng Mattata 
pergi menemuinya, dan itulah yang pertama kalinya ada pemuda pendukung 

I} Sanusi Daeng Matata, Luwu Do/om Revolusi, Bhakti Baru Uj ung Pandang 1977, 
halaman 205 
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kemerdekaan yang muncul. Pembelaan diri diucapkan Dr. G.S.S.J. Ratulangi 
dengan nada ·yang pelan, berbeda dari Najamuddin Daeng Malewa' selaku 
pihak " penyerang". Kadaan mereda setelah H .S.D. Monentoe, Konsol 
Muhammadiyah waktu itu tampil menyampaikan bahwa yang diperlukan saat 
itu bukan perdebatan, melainkan pemusatan kekuatan. Musuh kemerdekaan 
niscaya tidak tinggal diam sehubungan dengan proklamasi itu. 

Menyambut berita kemerdekaan yang sudah pasti, maka para 
pemuda dalam kota turun ke jalan jalan utama dengan gaya yang kelihatan 
"agak lucu". Laksana pemuda "cowboy", mereka berteriak dengan mem­
bawa senjata apa saja yang dimiliki. Ada yang menyelipkan .golok di ping­
gang, badik, ada pula yang menggantungkan granat serta beberapa orang 
menyelipkan pistol dibalik ikat pinggangnya. Tembok tembok dicoreti dengan 
letter besar " MERDEKA" dan "MILIK R.I.". Kota Makassar cukup ramai 
bercampur tegang. Para pemuda bersikap, seakan akan ada yang mau meng­
ganggu kemerdekaan yang baru saja dicapai, dan mereka siap menyerang si 
pengganggu demikian itu . 

. . Tokoh tokoh masyarakat di bawah kordinasi Gubernur yang telah 
ditetapkan dari Jakarta, DR. G .S.S.J . Ratulangi berangkat kepedalaman 
Sulawesi Selatan, bahkan ada yang terus ke Posso. Tugas mereka ialah 
menyebar luaskan berita kemerdekaan. Di daerah daerah pun menyambut 
hangat berita proklamasi, terutama kar:ena sebelumnya, sekitar tanggal 
19-8- 1945 mereka yang mempunyai hubungan baik secara pribadi dengan 
orang Jepang, mengetahui berita kemerdekaan Indonesia. Misalnya, di Sop­
peng, Andi Mahmud mendapat bisikan dari temannya, yang orang Jepang. 
Begitu pula anak Datu Luwu, Andi Ahmad yang mendapat pula pemberi 
tahunan secara diam diam berita proklamasi dari orang Jepang petugas kantor 
telegrap. Hal yang sama terjadi pula di tempat lain di Sulawesi Selatan. 

Pemerintah R.I. yang dipimpin Gubernurt Sulawesi Dr. G .S.S. J . 
Ratulangi segera terbentuk. Susunan pemerintah bentuk awal itu ialah : 

Gubernur 
Wakil Gubernur 
Sekretaris Gubernur 
Kepala U rusan Pemerintahan 
Kepala Urusan Perekonomian : 
Anggota staf Pembantu 

Dr. G.S.S.J. Ratulangi 
N. Hajarati 
Kusno Danupoyo 
Lantor Daeng Pasewang. 
Najamuddin Daeng Malewa 
Mr. Tajuddin Noor, 
G.R. Pantouw, 
Sam Supardi. 
Pondaag. 
Ince Saleh Daeng Tompo, 
Achmad Daeng Siala, 
Saleh Lahade, 
1. Latumahina, dan 
Suwa'r'ilo. 2) 

2) Kementerian Penerangan R.I. Propinsi Sulawesi, Makassar 1952, halaman 220 
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Di Makassar, kaum pemuda dibawah koordinasi tokoh utama ketika 
itu Sutan Muhammad Yusuf Samah melakukan kegiatan pula. Pengi.ba.ran 
bendera Merah Putih dikibarkan sejak 27 September 1945. Waktu itu, Sekutu 
yang memang perang dengan segelintir orang Beland a telah ada di Makassar. 
Tentara Serikat itu berada di Sulawesi guna meluculi tentara Jepang, dan 
mengembalikannya ke negeri asalnya. Hal yang sama terjadi pula di Pare-Pare 
dibawah pimpinan Andi Abdullah Bau Massepe, dan Andi Makkasau. Di kota 
pelabuhan, terbesar kedua setelah Makassar 160 km sebelah utara dilakukan 
pengibaran bendera Merah Putih. . 

Maka, di daerah Sulawesi Selatan pada masa sekitar proklamasi 
kemerdekaan eukup panas. Pemuda pendukung kemerdekaan dan pemerintah 
R.I. di satu pihak; dan Sekutu yang diboncengi Belanda pada pihak Jain-saling 
berhadap-hadapan. Para raja-raja terkemuka, seperti Raja Bone, Raja Luwu, 
Raja Mandar (digelar Maraddia) dan lain-lain, serta merta mendukung pro­
klamasi. Organisasi pemuda pejuang terbentuk di kota-kota afdeling 
(kabupaten) yang siap tampil membela kemerdekaan Indonesia. 

Pada masa situasi demikian itu, pendidikan dengan segala aktipitasnya 
terganggu. Guru-guru sebahagian besar tampil sebagai pemimpin pemuda pe­
joang, menambah kemacetan pelaksanaan pendidikan di Sulawesi Selatan. 

B. LEMBAGA PENDIDIKAN MASA REVOLUSI 

Seperti telah diutarakan di muka karangan ini, bahwa pada masa-masa 
Jepang berbalik diserang dengan hebatnya oleh Sekutu pemerintahan militer 
itu berL 1dak sewenang-wenang terhadap perguruan swasta. Perguruan 
Muhammadiyah, begitu pula usaha Zending dan Missie, mendapat tekanan . 
Banyak sekolah ditutup, atau diambil alih pemerintah Jepang untuk diurus 
sepenuhnya. Peralatan pendidikan usaha sendiri pihak swasta diambil tanpa 
adanya imbalan ganti kerugian. 

Ketika Jepang kalah, usaha pendidikan pihak swasta masih dalam 
suasana tak menentu. Kemerdekaan telah dicapai, akan tetapi pihak Belanda 
ingin kembali berkuasa. Sekutu yang memenangkan peperangan diboncengi. 
Alasan Belanda cukup kuat; negeri itu termasuk dalam gabungan militer 
Sekutu : ABCD Front (America, British, China, and Dutch Front) melawan 
Jepang di kawasan Asia Pacifik. Kemenangan Sekutu adalah juga 
kemenangan Belanda. 

Kehadiran Belanda bersama Sekutu di Indonesia, Sulawesi Selatan 
khususnya, merupakan duri terhadap kemerdekaan Indonesia. Karena itu, 
suasana masa itu mengganggu sendi-sendi kehidupan termasuk pendidikan. 

Walaupun suasana panas dan tidak stabil, pada bulan Oktober 1945 
mucul dua perguruan swasta, yang mendapat dukungan tokoh masyarakat 
kaum pejuang kemerdekaan. Perguruan-perguruan yang muncul bulan 
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Oktober 1945; ialah (1) Perguruan Islam Datu Museng, didirikan I Oktober 
1945; dan (2) Perguruan Nasional, didirikan tanggal 8 Oktober 1945. 

1. Perguruon Islam Dotumuseng 

Didirikan di Makassar, sebuah tempat dipinggir pantai Losari, pada 
tanggal I Oktober 1945. Para pendiri sekolah yang berdasarkan agama Islam 
itu masing masing : Haji Mansyur Daeng Tompo, Haji Gazali Syachlan, H~ji 
Darwis Zakariah, Haji Muhiddin Daeng Sikki, Luthan Muhammad, dll. 

Adapun yang mendorong para pendiri perguruan Islam Datumuseng 
ialah : (1) Sebagai reaksi terhadap kaum penjajah, yang terakhir ialah Jepang, 
yang menutup lembaga lembaga pendidikan Islam, seperti usaha yang 
didirikan Muhammadiyah . (2) Sebagai usaha untuk membina ur~at 
Islam, mempersatukan kekuatan guna perlawanan terhadap kolonialisme 

Tujuan yang hendak dicapai perguruan Islam Datumuseng ialah 
berusaha memuliakan dan mempertinggi syariat Islam melalui pelaksanaan 
pendidikan Islam. Untuk mencapai tujuannya, pengurus Perguruan Islam 
mendirikan sekolah sekolah; serta melaksanakan da'wah lslamiyah, yakni 
penerangan keagamaan kepada sesama umat Islam. 

Adapun yang bertindak selaku pendiri perguruan adalah anggota 
organisasi Persatuan Islam (PERSIS). Susunan pengurus pada waktu mula 
berdiri yai tu : Pemimpin Umum ialah Haji Mansyur Daeng Tompo. Dalam 
melaksanakan tugasnya, ia dibantu oleh : Haji Darwis Zakariyah, Haji Gazali 
Sachlan, Luthan Muhammad, Haji Muhiddin Daeng Sikki, dan masih yang 
lain·. 

Ketika mula didirikan, perguruan baru terdiri dari dua tingkatan 
pendidikan : 

a . Sahagian Pengajaran Menengah . Kepala Sekolah ialah Haji Gazali 
Sachlan. 

b. Sahagian lbtidaiyah, yang setingkat sekolah dasar dipimpin oleh Kepala 
Sekolah A.D. Hamid Syahid. 

Mata pelajaran yang diberikan pada sekolah itu terdiri atas dua 
jenis: (I) pendidikan agama Islam, dan (2) pendidikan umum. Pada mulanya, 
perbandingan kedua mata pelajaran ialah 65,-. pendidikan agama, dan 350Jo 
pengetahuan umum. Materi yang diberikan disesuaikan dengan sekolah pen­
didikan agama (murni) dan pendidikan umum asuhan pemerintah . 

Situasi pada awal kemerdekaan di mana kota Makassar lama kela­
maan dikuasi pihak NICA, menyebabkan sekolah itu mengal~mi kesulitan. 
Para pemuda pejoang kemerdekaan sering menggunakan sekolah itu sebagai 
tempat tempat rapat rahasia. Mujur bagi perguruan itu, karena pemerintah 
N. I.T. tidak sampai menutup sekolah yang telah dibentuk. Sahkan, pada 
tahun 1949 Haji Darwis Zakariyah membuka lagi pendidikan menengah atas 
S.M.A.l. (Sekolah Menengah Atas Islam) bertempat di Jalan Maipa, 
Makassar. 
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Gedung perguruan pada mula berdirinya terdiri atas enam lokasi 
(ruangan). Pada waktu pagi, ruangan dipergunakan oleh murid murid 
bahagian dasar (lbtidaiyah), dan waktu sore dipakai oleh murid murid 
bahagian pendidikan menengah. 

Jenis jenis mata pelajaran pada bahagian S.M.P. ialah : 

a. Pendidikan Agama: (l) Pelajaran Qur'an & tafsirnya; 
(2) Hadist dan Musthalahul hadist; 
(3) Fikhi dan ushulnya; 
(4) Tarikh Islam dan tarikh tasrik; 
(5) Tauhid; 
(6) Bahasa Arab, dan alat bantunya; 

Seperti : muthalaah, qawaid; balaghag. 

b. Pendidikan Umum : (1) Sejarah Indonesia dan Dunia; 
(2) Bahasa Indonesia; 
(3) Ilmu Pasti; 
(4) Tata Negara; 
(5) Bahasa lnggeris 

Jumlah murid murid yang mendaftarkan diri pada mulanya cukup 
banyak, yakni untuk kelas satu ada 80 orang. Akan tetapi, semua murid murid 
itu hanya terdiri dari laki-laki. Pada tahun kedua baru terdapat empat murid 
wanita; masing masing : (l) Siti Nursina Sipato, (2) Rahmatiyah Muhtar, 
(3) Siti Hayyinah, dan (4) Siti Syamsiah. 

Perguruan Islam itu pun sering melakukan da'wah Islamiyah yang 
bisa disebut pendidikan non formal bidang agama Islam. Dari isi da'wah 
dapat diperoleh beberapa materi praktis mengenai ibadah, akhlak, pandangan 
hid up Islam, dll., yang juga diperoleh dalam mata pelajaran pendidikan for­
mal, seperti yang terdapat pada perguruan Islam Datumuseng. Haji Mokhtar 
Lutfie, seorang ulama Islam terkemuka, pendiri mesjid ray a Makassar ( 1949) 
biasa memberikan pidato/ penerangan keagamaan di dalam gedung perguruan 
Datumuseng. 

2. Perguruan Nasional, Makassar. 
Didirikan atas anjuran Gubernur Sulawesi Dr. G.S.S.J. Ratulangi di 

Makasar, ketika baru saja membentuk pemerintahan R.I. di Makassar. 
Kecuali Dr. G .S.S.J . Ratulangi, para pendiri yang lain masing masing Lanto 
Daeng Pasewang, Mr. Andi Zainal Abidin, Suwarno, dll , Perguruan Nasional 
dapat didirikan dalam suasana revolusi fisik membela kemerdekaan. 

Tujuan pendidikan perguruan itu ialah menciptakan kader bangsa 
yang rela mengabdi untuk nusa dan bangsa melalui kecakapan dan keahlian 
masing masing. Maka, pada tanggal 8 Oktober 1945 Perguruan Nasional 
resmi berdiri. Waktu itu, suasana kota Makassar sedang memuncak suhu 
politik-nya, dengan suatu ancaman pihak Sekutu yang diboncengi Belanda. 

108 



Para pendiri adalah pemuka masyarakat yang berjoang membela 
kemerdekaan . Murid murid yang berumur belasan tahun mengikuti semangat 
pemimpin perguruan yang dipimpin oleh tokoh tokoh pendukung proklamasi. 

Pemimpin perguruan memandang perlu segera pengadaan sekolah 
tingkatan menengah . Karena itu, maka yang mula mula diadakan ialah 
Sekolah Menengah Pertama (S.M.P.) yang sekaligus dinamakan S.M. P. Na­
sional. Berhubungan pengurus, guru guru, dan sebahagian besar murid murid­
nya adalah pejoang, sekolah itu digelar pula S.M.P . Perj oangan . 

Direktur pertama sewaktu mula berdiri ialah langsung dibawah Dr. 
G .S. S.J. Ratulangi . Rupanya ide itu dimunculkan oleh situasi pendidikan 
menengah seperti masa pemerintahan Hindia Belanda sebelum Jepang. 
Gubernur langsung menr atur pengelolaan MULO, yang satu satunya di 
Sulawesi Selatan ketika itu . Pada waktu Dr. G.S.S.J. Ratulangie tertangkap 
oleh NICA/Sekutu, ia digantikan oleh Syam (1946). Kemudian naik Malajogn 
(1948) yang diganti pula oleh Syamsuddin (1950). 

Pemerintah N.I.T. tidak memberikan perhatian kepada perguruan 
itu, kecuali dalam hal mengawasi atau memata matainya. Dana diurus sendiri, 
tanpa bantuan pihak luar. Biaya pendidikan hanyalah bersumber dari wang 
sekolah murid murid, ya ng tidak pula diharapkan guna memenuhi belanja 
sekolah . Sering pula ada sumbangan simpatisan, seperti dari Andi Burhanud­
din (bekas pendiri Kebaktian Rakyat Indonesia Sulawesi dic;ingkat (KRIS), dll . 
Guru guru.lebih bersifat sukarela dari pacta seorang guru professional. Pena­
maan sekolah perjoangan diperkuat dari sikap guru guru. Guru guru yang ada 
yakni Rugahan, B. Korompis, Nyonya Welwidah Malajong, Nyonya Silon­
daE, Nyonya Towoliu, Nyonya Sahara. 

Pacta tahun 1948, pengurus perguruan berusaha membangun. 
gedung. Untung, Pemerintah N.I.T. memberi izin, guna pengadaan malam 
dana (Pasar Malam). Ketuanya Nyonya Weleidah Malajong bersama sama 
Nyonya Towoliu, Mukdan, mampu mengumpulkan hasil malam dana se­
jumlah Rp . 65 .000,- . Di atas tanah wakaf Daeng Tobo, didirikanlah gedung 
S.M.P. Nasional bertempat di Gowa Weg (sekarang Jalan Dr. Ratulangi). 

3. Perguruan Theologia, Makassar. 
Pada tanggal 15 sampai 25 Maret 1947, di Malino, kota kecil yang se­

juk dekat Makassar, berlangsung pertemuan antara pemimpin umat Kristen 
Protestan se Indonesia bahagian Timur disebut Konperensi Gereja-Gereja dan 
Zending. Hasil pertemuan memutuskan : 

a. Akan dibentuk suatu Majelis Usaha Bersama Gereja Kristen, 
disingkat Majelis Kristen, yang berpusat di Makassar . 

b. AKan didirikan sebuah sekolah Pendeta (Ulama Kristen Protestan) 
di Makassar untuk meladeni kegiatan keagamaan di Indonesia 
Timur; mendidik "gembala-gembala" yang sebenarnya untuk 
gereja. 
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Tidak lama setelah konperensi, Majelis Kristen terbentuk. Usaha 
pengadaan sekolah theologia diserahkan kepada Majelis tersbut. lsi konperen­
si dapat dikatakan bahwa adalah hasil pemikiran Dr.Hendrik Bergema (men­
inggal Mei 1969 di Nederland) terutama mengenai usaha pengadaan sekolah 
theologia. 

Atas pertimbangan keamanan dan tersedianya fasilitas, maka sekolah 
yang semula akan didirikan di Makassar, terpaksa untuk sementara ditem­
patkan di SoE, Timor. Pada tanggal 18 September 1948, sekolah theologia di 
buka degan acting Rector Dr.I.H.Enkelaar. Murid-murid yang diterima pada 
umumnya yang sudah mendapat pendidikan dasar di gereja-gereja setempat, 
kemudian diutus didipik pada sekolah yang baru. 

Pada tahun pertama, siswa-siswa yang masuk adalah utusan dari ber-
bagai gereja setempat di Indonesia bahagian Timur; 

a. Gereja Timor sejumlah 16 orang; 
b. Gereja Halmahera sejumlah 6 orang; 
c. Gereja Sulawesi Tengah sebanyak 4 orang; 
d. Gereja Sumba sebanyak 4 orang; 
e. Gereja Sulawesi Tenggara sebanyak 2 orang; dan 
f. Gereja Papua ada 1 orang. 3) 

Jumlah semua pada tahun pertama itu ialah 33 orang, kebanyakan 
sudah menikah. Keluar~a-keluarga mereka te_rpaksa ditinggalkan untuk pergi 
belajar ke Timor. Siswa-siswa yang diterima kecuali sudah memiliki 
pengetahuan dasar kegerejaan, mereka pun te1ah tammat volkonderwijzer. 

Pada tahun-tahun berikutnya, jumlah siswa bertambah dengan 
datangnya utusan gereja Sangir-Talaud, gereja Maluku, gereja Bali, dan siswa 
utusan dari Makassar. 

Staf-pengajar pada tahun-tahun pertama masing-masing : 

l. Dr. H.Bergema. 
2. Dr. I.H.Enklaar. 
3. Ds. P.J.Lambooy. 
4. Ds. M.E.Duyverman. 
5. Ds. R. van Alphen. 
6. Ds. Middlkoop. 
7. Ds. Moedak. 
8. Tuan Laluyan. 
9. Nona Alphen. 
Tiga tahun kemudian, sesuai rencana pendidikan sudah harus 

menamatkan siswa. Dan, atas usaha perguruan itu, pada tanggal 23 
Nopember 1951 dinyatakan lulus dan berhak menjadi pendeta muda sebanyak 
30 orang. 

3) Sejarah singkat berdirinya Sekolah Theo/ogia, Makassar halaman 2. 
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Tahun 1952 dipindahkan ke Makassar, dan hingga kini perguruan 
theologia tersebut masih tetap berkedudukan di Ujung Pandang (dahulu : 
Makassar) . 4} 

Keadaan pendidikan asuhan pemerintah tidaklah mengalami perkem­
bangan berarti setelah pemerintah boneka N.l.T. berkuasa. Sekolah-sekolah 
sebelum Jepang mulai dihidupkan lagi. Perguruan Nasional walaupun banyak 
di kalangan siswanya ikut be_rperang melawan KNIL tidak ditutup . Sekolah 
itu tetap dibuka dan menerima murid. 

Suasana keamanan dan kegoncangan politik menyita sebahagian besar 
tenaga dan pikiran pemerintah Negara Indonesia Timur di bawah Sukawati . 
Perdebatan dalam Dewan Rakyat antara kelompok republikein dibawah 
Mr.Tajuddin Noor dan Arnold Mononutu dan kelompok pro NICA/ RIS di 
tambah dengan peristiwa adu kekuatan militer menyebabkan tidak.terseleng­
garanya pendidikan dengan baik . Usaha pemeliharaan dan melanjutkan apa 
yang dtinggalkan Belanda sebelum Jepang dianggap sudah memadai. 

Sulawesi Selatan sejak Konperensi Malino {15-25 Juli 1946) menjadi 
pusat negara boneka bentukan van Mook, dengan mengambil Makassar 
sebagai ibu kota Negara Indonesia Timur yang disingkat N.I.T. walaupun 
mendapat penolakan Pemerintah R.I. dibawah Sukarno. Tiga tokoh N.l.T. 
dari Sulawesi Selatan waktu itu masing-masing Andi Pabbenteng (raja Bone 
pengganti Andi Mappanyukki)Najamuddin Daeng Malewa tokoh pendukung 
proklamasi dan Sonda Daeng Mattayang yang 
mewakili pejabat pcmerintah Uaksa). Pihak NICA diwakili Let. Gubernur 
Jenderal Dr.H.J.van Mook , Dr.P.J .Koets, Dr.E .O.Baron van Boetzeler, 
Dr.W.Hoven, dan C.J.H.R. de Waal. 

Dr. H.J.van Mook walau tetap menyadari perhubungan yang tetap 
dengan pusat pemerintahan R.I. di Jawa, dan menyindir tentang sikap pur- . 
basangka ketika itu, ia dalam pidatonya menjanjikan untuk menghilangkan 
dasar-dasar kaitan hubungan kolonial. Ditekankannya pula akan perlunya 
pengembangan kebudayaan dan pendidikan. Dijanjikanpula pemberian bea-· 
siswa ke negeri Belanda. Najamuddin Daeng Malewa rupanya masih memiliki 
semangat kemerdekaan. Ia tampil berpidato dengan penuh semangat. Dalam 
uraiannya ia menekankan suatu pendapat bahwa kemerdekaan Indonesia 
adalah kehendak rakyat banyak. 
Dengan negeri Belanda hanya diperlakukan sebagai sahabat. Dugaan bahwa 
Indonesia belum bisa berpemerintahan sendiri perlu ditolak. 

Penolakan konperensi Malino dilancarkan lewat perlawanan bersen­
jata. Di Polongbangkeng, sebuah desa 40 kilometer sebelah selatan Makassar 
sedang berkumpul pejoang kemerdekaan. Untuk memadamkannya, pihak 
N1CA mengirim pasukan sekitar satu batalyon. Pacta akhirnya, perlawanan di 
Polongbangkeng dapat dikuasai KNIL. 

4 ) Ibid., halaman 3 
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Pada masa N.I.T. pemerintah waktu itu dapat mendirikan sekolah 
tingkat menengah dinamakan Sekolah Menengah UMUM (SMU) tujuh buah, 
pada setiap ibu kota afdeling ( 1947-1949). 

Daerah Sulawesi Selatan pada masa pemerimahan N.I.T. atas 
dukungan NICA/ KNIL tetap dalam suasana kacau . Kota Makassar pun tidak 
terlepas dari keadaan tersebut. Andi Jemma Datu Luwu tertangkap di 
Batuputih (1 Juni 1946) dan menjadi tawanan NICA. Di Bone terjadi pula hal 
sama. Andi Mappanyukki Raja Bone turun takhta, dan pejabat tertinggi kera­
jaan tersebut menjadi tawanan penguasa waktu itu. Demikian p~la yang ler­
jadi atas diri Ibu Depu Maraddia Mandar, Andi Mahmud salah seorang 
bangsawan terkemuka di Soppeng, dan lain-lain.5) 

Perlawanan bersenjata pihak gerilya letap berlansung. Gerakan 
pembersihan Kapten Westerling, tokoh penting dalam ketentaraan KNIL pada 
masa N.I.T., dilakukan terhadap "anasir" pembangkang 1erhadap pemerin­
tah. Maka, lerjadilah korban yang cukup banyak, yang oleh pihak pejoang 
waktu itu ditaksir sekit~r 40.000 jiwa. Sekali taksiran itu diumumkan, opini 
umum lerutama para pejoang menetapkan angka ilu sebagai simbol pejoang 
guna pembangkil semangat perlawanan. 

Keadaan demikian niscaya tidak cukup baik lerhadap pembinaan pen­
didikan, dan sektor kegiatan pembangunan lainnya. Pemerintah merasa 
cukup memelihara lembaga-lembaga pendidikan yang telah ada, sebagai lan­
jutan masa pemerimahan Belanda sebelum Jepang. 

Pada akhir-akhir usia pemerintahan N.I.T., posisi kaum republikein 
dalam Dewan Rakyat (Parlemen N.l.T.) bertambah kuat. Konperensi Meja 
Bundar (KMB) mengakhiri negara boneka N.I.T. yang kemudian bergabung 
dalam R.I.S ., sejak 1950. Status kenegaraan itu mendapat dukungan penuh 
rakyat di daerah Sulawesi Selalan. Dengan demikian, Sulawesi lida.k ler­
pisahkan lagi dengan pemimpin Nasional yang berkedudukan di Yogyakarta, 
yang kemudian berpindah ~e Jakarta. 

Setelah daerah Sulawesi Selatan termasuk dalam R.I.S. , maka pada 
tanggal-tanggal awal Oktober 1950, Sekretaris Jenderal Pendidikan, Penga­
jaran dan Kebudayaan, Mr. Hadi berkunjung ke Makassar. Perkunjungan ilu 
memberi manfaat terhadap perkembangan pendidikan di daerah itu . Sebelum­
nya, rakyat ragu akan masa depan pendidikan anak-anaknya. Perasaan yang 
sama terdapat pada guru-guru, gelisah menanti-nantikan kesatuan da1am 
sistim pendidikan dan pengajaran, terutama dalam hal bentuk-bentuk sekolah 
rakyat. Pada masa N.I.T., tindakan dari Kementerian Pengajaran kurang 
memperhatikan hal demikian itu. 

Tibanya Mr. Hadi di Makassar melegakan rakyat dan para guru 
sekolah . Pada bulan Nopember 1950 dibentuk Kantor Inspeksi Sekolah 

5) WawancaradenganAhmad, UjungPandang 10-11 -1980 
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Rakyat Daerah X, yang melipt.Ki seluruh daerah-daerah yang tercakup dalam 
propinsi Sulawesi. Sekolah rakyat sebagai lembaga pendidikan dasar menjadi 
perhatian utama. 6) 

Sejak tahun 1950, untuk daerah Sulawesi Selatan (yang tergabung 
dalam propinsi Sulawesi) pelaksanaan pendidikan sekolah rakyat oleh 
Pemerintah diadakan pembahagian kerja, sebagai berikut : (1) Badan 
Penyelenggara Sekolah Rakyat; dan (2) lnspksiapparaat Sekolah Rakyat. 

Wilayah kerja Badan Penyelenggara Sekolah Rkayat ialah daerah­
daerah Kabupaten yang telah diserahi penyel~nggaraan sekolah-sekolah 
rakyat. Bidang kerjanya yakni (a) penerimaan murid , tata usaha keuangsn, 
administrasi, alat-alat perlengkapan, alat-alat pengajaran, kepegawaian , dan 
pengadaan serta pemelihar~an gedung. Badan tersebut memegang peranan 
penting dalam hal pelaksanaan penyelenggaraan pendidikan dengan baik dan 
teratur dalam pengadaan gedung dan pekarangan sekolah. 

Inspeksiapparaat Sekolah Rakyat bertugas sebagai pelaksana teknis 
pendidikan dan pengajaran. Tugas-tugasnya antara lain (a) menetapkan dan 
mengubah kurikulum (rencana pelajaran sekolah), (b) pengawasan mengenai 
pelaksanaan pengajaran/ pendidikan, serta menetapkan liburan sekolah. 
Sebelum Jepang masuk masa liburan sekolah ia lah bulan Ramadhan, yang 
sekaligus merupakan akhir tahun ajaran. Jadi, masa sekolah ditetapkan ber­
dasarkan perhitungan tahun Kamriah , sedangkan sistim penggajian meng­
gunakan bulan-bulan berdasarkan tahun Samsiah. 7) 

Permulaan Inspeksiapparaat Sekolah Rakyat Daerah X, khusus 
pelaksana teknis, dibentuk dua formasi pembantu : (I) Inspektur Sekolah 
Rakyat bagian Sulawesi Setatan , berkedudukan di Makassar; dan (2) In­
spektur Sekolah Rakyat bagian Sulawesi Utara, yang berkedudukan di 
Tomohon . 

Pada pertengahan tahun 1951 dibentuk Inspeksi-inspeksi Sekolah 
Dasar Kabupaten, yang dikepalai oleh Penilik Kepala Sekolah Rakya t. Di 
daerah Sulawesi Selatan (yang sekarang) terdapat tujuh buah; 

a . Inspeksi S.R. Kabupaten Makassar I , berkedudukan di kota 
Makassar; 

b . lnspeksi S.R. Kabupaten Makassar II , berkedudukan di kota 
Ma kassar; 

c. lnspeksi S.R. Kabupaten Bonthain , berkedudukan di Bonthain; 
d . Inspeksi S. R. Kabupaten Bone, berkedudukan di Watampone; 

6) Kementerian Pcnerangan, op. cil., halaman 486 

7) Wawancara denga n Drs. Haji Abdul Rauf, Ujung Pandang 2- 10 - 1980 
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e. Inspeksi S.R. Kabupaten Pare-Pare, berkedudukan di Pare-Pare. 
f. Inspeksi S.R. Kabupaten Mandar. berkedudukari di Majene; 
g. lnspeksi S.R. Kabupaten Luwu, berkedudukan di Palopo. 8 ). 

Waktu itu, terdapat dua buah yang bernama Kabupaten Makassar 
masing-masing Makassar I yakni Kota ·Makassar; dan Makassar II yakni 
daerah-daerah sekitar kota Makassar seperti Maros, Pangkajene dan 
Kepulauan, Gowa, Takalar, dan Jeneponto. 

Beberapa wilayah Inspeksi S.R. Kabupaten yang ternyata luas 
dilakukan pembahagian menjadi dua, seperti pada Kabupaten Bonthain ter­
bagi atas Wilayah Bonthain dan Wilayah Bulukumba. Wilayah Makassar II 
diceraikan dengan wilayah pulau-pulau Spormonde. Pulau-pulau spormaonde 
terletak di Selat Makassar, terdiri atas puluhan pulau-pulau yang berpenghuni 
cukup banyak. Mata pencaharian penduduk di sana ialah penangkap ikan , 
mengumpulkan hasillaut seperti teripang, japing-japing, agar-agar, dan lain­
lain. 9) 

8) Kementerian Penerangan, op. cit. , halaman 487 

9) Wawancara dengan Malajong daeng Liwang, Ujung Pandang 4 - 12- 1980 
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C. USAHA PENGADAAN GURU SEKOLAH RAKY AT 

Hingga tahun 1950 di Su lawesi Selatan telah terdapat sekitar 980 buah 
sekolah rakyat (SR). Karena itu, pemerintah yang berusaha meningkatkan 
mut u pendidikan , perlu melakukan pengadaan tenaga pengajar . Prioritas per­
taina ialah calon guru S.R. karena lembaga pendidikan itu merupakan dasar 
untuk lanjut ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi . 10) 

Perkembangan pendidikan tingkat S. R . pad a mas a sebelum 1950 
cuk up menyedihkan . Anak-anak usia sekolah harus memperoleh pendidikan 
pada tiap· kabupaten da pat terlihat pada lajur ini : 

Kabupaten Usia sekolah yang baru 
tertampung (0Jo) 

Makassar I 45% 
Makassar II 39% 
Bonthain 63% 
Bone 43 o/o 
Pare Pare 53% 
Mandar 51% 
Luwu 66% 

Rata rata: ±50% 

Nampak bahwa dari 100 anak usia sekola h yang harus mcnikmati pendidikan 
hanya 50 o rang yang bersekolah , dan 50 orang lainnya buta huruf. 

Sehubungan dengan peningkatan jumlah yang harus disekolahkan 
maka penambahan guru guru mutlak adanya. Pengadaan tenaga guru amat 
mendesak atau cukup gawat, sehingga terpaksa dilakuk an pembukaan kursus 
guru yang sifatnya "kilat", cepat menghasilkan . 

Langkah pertama ialah Pembukaan K.P. Kpkb . (Kursus kursus Penga­
jaran untuk Kursus Pengantar ke Kewajiban Belajar) pada bulan Desember 
1950. Maksud pengadaannya ialah untuk menolong mengatasi kekurangan 
tenaga guru pada sekolah dasar. Di smaping itu, dilakukan penempatan secara 
merata tammatan Normaal School pada sekolah sekolah . Dari Minahasa 
(Manado) didatangkan 45 orang guru tammatan SGB, bersama sama yang 
dari Gorontalo. II) 

Pada tahun 1952, untuk seluruh penduduk Sulawesi yang jumlahnya 
5.884.873 j iwa, seharusnya masuk belajar 15% a tau sejumlah 876.730 orang 
anak anak (usia antara 6 - 12 tahun), tetapi ternyata di sekolah sekolah rakyat 
tercatat hanya 525 .753 murid. Jumlah guru 8.432 orang - yang terdiri dari : 

10) Koen1jaraningra1 (ed), Masyarakal dan Kebuda,·aan di lndunesia , Jaba1a n J akarla 
197 1. halaman 280. 

111 Kemenlerian Penerangan, op. cil .. ha lama n 48R · 
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' 
Lu~usa n/Tammatan Jumlah 

- ----· _.___ 
SGA (Sekolah Guru A) 47 orang 
SGB (Sekolah G uru B) 1.948 orang 
YO (Volkschool Onderwijs) 4.501 orang 
SR/SM P, tidak berijazah guru 1.894 orang 12) 

Realisasi pengadaan guru lewat KP Kpkb, maka pada tangga l 
Desember 1950 diseluruh pro pinsi Sulawesi dibuka 17 buah : 

I . Sulawesi Sclatan : Sungguminasa , Maras, Sidodadi/ Polewali, 
Pare Pare, Majene; Selayar; Pa lopo; 
Bulukumba, Sengkang, dan Watampone, 

2. Sulawesi Utara : Taruna; Kotamobagu; Lim boto; Buol; 

(Donggala; Poso; dan Luwuk-Banggai. 

Kursus pengadaan guru lewa t K.P . Kpkb untuk Sulawesi Selatan 
pad a permulaan tahun a jaran 195 1 I 1952 ditambah lagi, masing masing di : (I) 
Watarnpone; (2) Pare Pare' (3) Masamba; (4) sampai (8) di daerah lain dalam 
propinsi Sulawesi. Jadi , pada tahun ajaran tersebut, hanya mendapat ketam­
bahan K.P . Kpkb untuk Sulawesi Selatan sebanyak 3 buah (tiga buah) . Kemu­
dian , pada tahun aj aran 1952/1953 dibuka lagi 5 (l ima) buah kursus yang 
sama; masing masing di Ma kassar, T aka lar, Labakkang, Enrekang, dan Sin-
jai . 

Gamba ran pengadaa n K. P . Kpkb sejak 1950 hingga 1953 adala h 
sebagai berikut : 

I Tahun (Tahun a.iaran) Jumla h 
-------- --------------- ----- -------- ------------------------

1950 10 buah 
1951/ 1952 3 buah 
1952/ 1953 5 buah 

J u mlah 18 buah 13) 

Sekolah Rakyat waktu permulaan penyehata n pendidikan ( 1952) di 
Sulawesi dibahagi atas dua tingkatan : 

a. S .R . yang belum sempurna; program 3 tahun . 
b. S. R. lengkap; program 6 tahun . 

12) Ibid .. halaman 49 1 
13) I bid ha/aman 488 - 492 
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Jumla h sekolah sekolah yang berada di Sulawesi Selatan diperkirakan 60% 
dari jumlah seluruhnya yang ada di propinsi Sulawesi. Gambaran jumlah 
tahun 1952 adalah sebagai berikut: 

Nama Sekulah Seluruh Sulawesi Sulawesi Selatan 

S. R. Pemerintah 3 tahun 1.364 + 820 
S.R. Pemerintah 6 tahun 505 + 330 
S.R. Bersubsidi 3 tahun 364 + 220 
S.R. Bersubsidi6 tahun 296 + 180 
S.R. Swasta penuh 3 tahun 134 + 90 
S.R. Swasta penuh 6 tahun 43 + 25 ; 

.I u m Ia h : 2.706 + 1.665 

IJ . PE RK EMBANGAN SEKOLAH MENENGAH DAN PERGURUAIII TIIIIGGI 

I. Pendidikan Menengah 

Sebelum perang (hingga tahun 1942) di Sulawesi Selatan terdapat 
ha nya sat u sekolah menengah umum, yang disebut MULO, yang 
bcrkcdud ukan di Makassar. Di sam ping itu terdapat sekolah sekola h lain 
schagai la njutan S. R . (S.D.), seperti M.N.S. untuk anak puteri, Am­
ba~: hl sch oo l untuk pertukangan, La ndbouwschool untuk keahlian pertania n. 
Umuk pa mongpraja terdapa OSVIA. Pada masa pemerintahan N.I.T. 
did irikan AMS (set ingkat SLA) satu buah di Makassar. 

Hingga tahun 1950, di Sulawesi Selatan terdapat : 

Jenis Sekolah 

S. M .U. (Sekolah Menengah Umum) 
S.M.E. P . 
S.M.A. 
S.M.E.A 
S.G .B. 
S.G. A. 
S.G.K. P . 
S .K.P. 
S .T . 
S.D.P. 
S.H.D. 
S.P .M .A . 

14) .J\anwil P dan K Sulawesi Selatan (catatan) 

Jumlah 

7 14) 
4 
2 
I 
2 
I 
I 
I 

117 



Sekolah Menengah Umum pada umumnya didirikan pada tahun 1950 pada 
tiap ibu kota Kabupaten, kecuali Majene. Di Bone, SMU baru dapat didirikan 
pada tahun 1950, demikian pula di Palopo. Dua buah berada di Makassar, ibu 
kota Propinsi Sulawesi waktu itu. 15) 

Pendidikan tingkas SLA ialah A.M.S. dan H.B.S. masing masing 
satu buah, semuanya berkedudukan di Makassar. Pada tahun 1950, kedua 
sekolah lanjutan atas itu mempunyai jumlah murid 720 orang dengan guru 
sebanyak 70 orang. Diantaranya terdapat yang berkebangsaan Belanda. 

Pelaksana pendidikan tingkat SLP I SLA sebahagian besar adalah 
usaha Pemerintah, selebihnya usaha partikulir misalnya dari lembaga pen­
didikan Islam, Kristen, Sawerigading, dll. 

2. Perkembangan Perguruan Tinggi 

Di Sulawesi Selatan sebelum perang, bahkan setelah Jepang menjadi 
penguasa, belum terdapat perguruan tinggi, sebagai lanjutan SLA. Pada masa 
pemerintah Hindia Belanda, Pendidikan tertinggi ialah MULO setingkat 
SMA, yang pada masa Jepang dirobah menjadi Tokubetsu Cu Gakko (biasa 
disingkat Cu Gakko saja) . 

Setelah terbentuk pemerintah boneka yang disebut Negara Indonesia 
Timur (N . I .T.) di Makassar dicoba mendirikan Perguruan Swasta 
Sawerigading dibawah Nurdin Syahadat. Hasrat untuk memajukan pen­
didikan tinggi baru terbatas pada usaha swasta itu. Tokoh tokohnya ialah 
Nurdin Syahadat, Syamsuddin Daeng Mangawing, Prof. Dr. G.H.J . Riekerk, 
Prof. Drs. Wolhoff, dll . Mereka mendirikan kursus B I (B satu). 

Kemudian, pada tanggal 23 Juli 1947 berdasarkan surat keputusan 
Letnan Gubernur Jenderal, di Makassar didirikan sebuah fakultas, yakni 
Fakulias Ekonomi, sebagai cabang dari Universitas Indonesia di Jak arta, 
sesuai dengan rencana desentralisasi Perguruan Tinggi di Indonesia yang 
telah diterima sebagai pedoman oleh Pemerintah ketika itu. 16 ) Guna 
memenuhi tenaga pengajar llmu Ekonomi dan Memegang Buku di sekolah 
sekolah menengah, maka Drs. L.A.H . Enthoven dibebani tugas mendirikan 
suatu kursus yang bernama "Leergang van de Opleiding van Leraren M.O. 
Economie en Handelswetenschappen met beperkte bevoegheid" pada tanggal 
1 September 1947. Kursus mulai dibuka pada tanggal 15 Januari 1948. Pada 
awal pembukaan hanya terdaftar 16 orang mahasiswa, yang pada umumnya 
berikatan dinac;. Jumlah dosen ialah delapan orang. Pemimpin perguruan 
tetap ditangan Drs. L.A.H. Enthoven. Kemajuan yang berarti terjadi pada 
perguruan, ketika Prof. Dr. J .J. Honrath diangkat menjadi Guru Besar dalam 
mata pelajaran 1\mu Ekonomi, Statistik, dan Ilmu Bumi Perekonomian. Ia 
mendapat pengangkatan pula sebagai Dekan perguruan Tinggi itu. Kegiatan 
kuliah dipusatkan di Bara Baraya, Makassar sejak tanggal 8 Oktober 1948. 

16) DR. Natssir Said et. a/, Selayang Pandang Universitas Hasanuddin, Ujung Pa nc.Jar\g 
1976, halaman.2. 
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Pada bulan Oktober 1948, jumlah mahasiswa menjadi 36 orang 
sedangkan dosen ada 11 orang. Setahun kemudian, Oktober 1949 jumlah 
mahasiswa meningkat lagi menjadi 77 orang. Waktu itu, Leergang telah 
berhasil menammatkan 7 orang dari 8 mahasiswa yang mengikuti ujian 
akhir. 17) 

Suatu pertanda kemajuan dicapai perguruan tinggi itu, ialah dengan 
terdapatnya sejumlah Guru Besar yang mengajar, masing masing: 

1. Prof. Dr. J. J . Honrath, merangkap Dekan; 
2. Prof. Mr. Dr . C. de Heer, yang mengajarkan Ilmu Ekonomi Perusahaan, 

disamping menjabat Sekretaris; 
3. Prof. Dr. Ph . Winkelman, mengajar Sejarah Perekonomian; 
4. Prof. Dr. J . D.N. Versluys, mengajar Ilmu Ekonomi Tropis. 

Perobahan ketata-negaraan dari N.I.T. menjadi R.I.S., kemudian 
dari R .. l.S. menjadi R.I. mempengaruhi perkembangan perguruan tersebut. 
Pada bulan Oktober 1950, kegiatan perkuliahan dibekukan, berhubung semua 
tenaga pengajarnya yang bangsa asing meninggalkan Makassar. Sebelum 
dibekukan, sempat ditammatkan 16 orang lewat ujian akte M.O., Memegang 
Buku dan Ilmu Dagang. 

Pembekuan Fakultas Ekonomi menggelisahkan para mahasiswa . 
Mereka berusaha agar perguruan tinggi yang telah pernah ada itu diaktifkan 
kembali. Maka, dibentuklah sebuah badan yang akan memperjuangkan ke 
Pusat. Sementara itu pula, para guru/ dosen menghimpun diri . Mereka 
berhasil membangunkan sendiri sebuah fakultas pada akhir tahun 1950; yakni 
Fakul!as Hukum Partikelir. Berbarengan dengan kegiatan itu, dilakukan pula 
persiapan Fakultas Sosial Ekonomi dan Fakultas Sastra. Fakultas Sastra ter­
diri atas tiga seksi, masing masing (1) Bahasa Indonesia, (2) Bahasa lnggeris, 
dan (3) Sejarah . 

Pada bulan -Maret 1951 terbentuk " Panitia Perjuangan Universitas 
Negeri di Makassar yang dipelopori oleh J .E. Tatengkeng. Sementara itu, 
Notaris Mr. J.Ph. de Korte di Makassar mensahkan berdirinya Universitas 
Sawerigading, yang diikuti dengan pembentukan Dewan Kurator. Suatu 
" gentlemen agri ment" antara pihak Universitas Sawerigading dengan 
Pemerintah Pusat (Dept. PP dan K) membuahkan hasil bahwa Universitas 
Sawerigading memusatkan perhatian pada Kursus Kursus B I (B satu), seperti 
B I Ilmu Mendidik, Bahasa lnggeris dan Ilmu Hukum. Pencapaian saling 
pengertian itu adalah atas usaha Gubernur Sudiro, dan Walikota Makassar 
Ahmad Dara Syahruddin. 

Pada bulan Februari 1952, di Makasar terdapat dua perguruan 
tinggi, masing ·masing Universitas Sawerigading yang swasta dan Perguruan 
Tinggi Hukum dan Pengetahuan Masyarakat milik Pemerintah (Negeri). 
Universitas Sawerigading makin lama, makin goyah berhubung dana yang 
bersumber dari masyarakat luas agak tipis, sedangkan harapan untuk men­
dapat sumbangan memadai dari Pemerintah "dingin" saja. Kemudian, 
melalui perundingan antara perguruan tinggi swasta itu dengan Fakultas 

17). Ibid •• halaman 498. 
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Hukum yang negeri diambil keputusan bahwa Universitas Sawerigading akan 
merobah nama menjadi Perguruan Tinggi Sawerigading, dengan rencana pela­
jaran berupa kursus kursus vak bersifat akademis. Dalam tahu n 1952, pihak 
Yayasan Perguruan Tinggi Sawerigading menerima dana sum bangan dari 
Gubernur sebanyak Rp. 35.000,- serta dari Kementerian Kemak muran 
diterima pula Rp. 20.000,-. Pada akhirnya diberikan juga oleh Kementerian 
PP. dan K subsidi kepada kursus B I Bahasa lnggeris, dan B I Paedagogiek 
dari Balai Perguruan Tinggi Sawerigading itu.\7) dengan demikian , perguruan 
swasta yang menjadi "embrio" Universitas Hasanuddin di Makassa r it u bisa 
merasa legah 

Sementara itu, fakultas fakultas Ekonomi dan Hukum masih 
merupakan cabang dari Universitas Indonesia, Jakarta. Kelahiran Universitas 
Hasanuddin secara yuridis-formil berdasarkan Keputusan Menteri P.P . danK 
tertanggal 11 J uni 1956 No. 33696/ S ditetapkan bahwa terhitung mulai I 
September 1956, yang kemudian ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah 
No. 23 Tahun 1956 diputuskan pemberian nama Hasanuddin sebagai nama 
Unviersitas Negeri yang selama beberapa tahun sebelumnya menjadi cabang 
dari U.l. Jakarta . Pelaksanaan peresmian dilakukan oleh Wakil Presiden 
Mohammad Hatta pada t angga!IO September 1056. 18) 

18). 1 bid ·• hltam•n 7. 
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BAB IV 

PERANAN PENDIDIKAN TERHADAP PEROBAHAN SOSIAL 

Konsep pendidi kan menurut sist em dan bentuknya dapat dibedakan 
atas tiga jenis; yaitu pendidikan info rmal, pendidikan non formal ' dan pen­
didikan formal. Suatu proses pemindahan nilai, kecakapan, pengetahuan , 
keterampilan, dsb., dari seseeorang yang lebih dewasa, lebih tahu - kepada 
orang lain dengan sengaja dan dengan maksud tertentu; dapat disebut proses 
pendidikan. Apabila proses tersebut terjadi dengan amat sederhana, seperti 
nasihat, pemberian contoh contoh, dsb., dinamakan proses pendidikan infor­
mal. Mekanismenya amat singkat tidak terikat pada tempat dan wak tu; tidak 
pula menurut suatu sistim perencanaan khusus sebelumnya. 

Pendidikan non formal atau pendidikan luar sekolah sebagai mana 
yang terjadi pada pengajian kitab suci AI Qur'an baik di rumah rumah guru 
mengaji, di surau atau pun yang disebut pondokan yang terdapat di kalangan 
penganut agama Islam. Akan tetapi sistim pendidikan madrasah sudah ter­
masuk pendidikan formal, demikian pula yang terdapat pada beberapa pesan­
tren moderen. 

Pendidikan formal biasa memakai standar sistim pendidikan yang 
berasal dari Barat/ Eropah yang klassikal. Perencanaan pendidikan sudah 
ditentuk an sebelumnya, dilengkapi struktur persekolahan guna pengelolaan­
nya. Bentuk terakhir itu pada dasarnya dibawah asuhan pemerintah. Pihak 
lain , swasta atau partikulir lebih suka menyesuaikan diri dengan sistim dan 
bentuk pendidikan asuhan pemerintah. 

Nilai nilai atau pun pengetahuan dan keterampilan serta kecakapan 
yang ditransfeer pada pendidikan informa l pada umumnya berkisar pada : 
nilai moral atau ak hlak , adat istiadat, dan keterampilan sehubungan peker­
jaan sehari hari. Pewarisan kecakapan membuat perahu, menenun kain Sutera 
halus, atau pun tala penerimaan tamu di rumah-termasuk bentuk pendidikan 
informal. Para raja raja memindahkan beberapa pengetahuan kepada anak 
anaknya, terutama yang akan menggantikan kelak duduk di atas ta hta melalui 
proses pendidikan bentuk demikian. Akan tetapi pengajaran yang diberikan 
oleh "guru nandi", yang memberikan pelajaran khusus secara privat kepada 
anak anak raja, dapat digolongkan dalam pendidikan non forma l. 
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Pendidikan formal di daerah Sulawesi Selatan mulai diperkena lkan 
oleh Benjamin Frederik Matthes pada tahun 1876. Ia mendirikan sekolah guru 
(Makassar : sikola rajaya; sekolah raja) yang mendapat pujian berbagai 
kalangan anggota masyarakat. Daeng Manassa, guru bahasa daerah yang 
membentuk Matthes menyampaikan tanda penghargaan/ pujian melalui 
selembar karangan singkat dalam bahasa Makassar, dimuat dalam buku pcr­
ingatan riwayat hidup dan kegiatan Benjamin Frederik Matthes susunan D 
H . van den Brink (1943 , Amsterdam). 

A. PERANAN PENJ:?IDIKAN TRADISIONAL 

Sistem pendidikan tradisional memakai dua bentuk , yakni pen­
didikan informal dan non formal. Pelaksanaan pengajaran agak tertu tup da n 
terbatas, sehingga peranannya terhadap perobahan sosial amat t ipis . Pemin­
dahan nilai yang terbatas pada anggota keluarga sendiri atau para turunan 
"elit e" sosial mengakibatkan terjadinya " status quo" pelapi san masyarakat 
setempat. Tukang perahu memindahkan kecakapan kepada anak anaknya 
atau keluarga terdekat. Keterampil~n yang dimiliki " sang guru" agak tabu 
diketahui pihak luar. Walaupun demikian, ada juga pihak luar yang bisa 
mengetahui keterampilan tersebut, yakni para pembantu tukang. Meskipun 
mereka itu mempunyai keyakinan bahwa kemahiram membuat perahu 
haruslah diturunkan dari ayah kepada anak kandung melalui proses "agak 
magis" , pengetahuan praktis ten tang seluk beluk pembuatan perahu akan 
diketahui juga. Akan tetapi , pandangan yang mengkultuskan sang "panrita 
lopi" (Bugis : pandai/ ahli perahu) terimbas pula kepada keluarga pembantu 
tukang. Anak anak mereka tetap pula beranggapan bahwa kemahiram mem ­
buat perahu hanyalah dapat berada pada keturunan yang bersangkutan saja. 

Begitu pula, pada pandai tenun kain sutera halus . Di Mandar, 
kemahiran menenun kain yang terkenal itu hanya pada keturunan darah per­
tama " Indo Sare Lau" namanya. Tenunan orang lain, yang bukan hubungan 
darah· dengan penenun pertama dianggap kurang bermutu. 

Sejak agama Islam masuk ke Sulawesi Selatan, pendidik an langgar 
mulai dikenal masyarakat. Dengan demikian, nilai nilai yang terka ndung 
dalam agama Islam mulai dimiliki pihak masyarakat luas, walaupun masih 
minim. Pikiran pikiran Islam tentang masyara kat kurang dipela jari pada awal 
masuknya Islam. Yang diutamakan ialah tasa uf. Ma ka siapa yang mafhum 
tentang tasauf dianggap berpengetahuan banyak. Mereka itu mem bentuk 
kelompok belajar, yang dapat merupakan suatu kelas baru. Ahli tasauf dihor­
mati bahkan dimuliakan. Kadang kadang ada yang fik irannya demikian 
pahamnya tentang "ketahanan", maka digolongka n pada wali Allah. Wali 
Allah (atau disebut pula waliullah) merupakan keduduka n tertinggi di 
kalangan ummat manusia, sebab ia deka t dengan Tuhan. 
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Perobahan sosial yang muncul setelah Islam ialah mulainya timbul 
per'>amaan di kalangan manusia, sama sama hamba Allah, dan yang mulia 
ialah paling taat pacta Allah . Ketaata n pacta Allah oleh kaum awam ialah kera­
jina n melakukan sembahyang, selalu bertasbih memuji Tuhan, walau pun ia 
dalam perjalanan ke pasar. Kelakukan di masyarakat , seperti selalu berbuat 
ya ng tidak terlarang agama mendapat pula penilaian . Predikat Haji, yakni 
gelaran bagi yang telah melakukan rukun agama Islam kelima dengan k,em­
balinya dari Makah, Arabia, mendapat pula penghormatan khusus. Haj i 
dinilai sebagai orang alim, kaya, berilmu, dan bermoral tinggi . Dari mereka 
dianggap akan keluiu tindakan yang bermoral, jujur, tidak suka menipu, ber­
dusta, dsb. Para haji mendapat kedudukan setingkat dibawah kaum 
bangsawan dan guru guru agama. Ketika terdapat pula guru guru pendidikan 
umum, mereka pun mendapat penghormatan, walau pun agak dibawa h dari 
guru guru agama. 

Kemahiran mengaji, membaca kitab berzanji (riwayat hidup nabi 
Muhammad) menjadi kriteria penilaian pula. Pemuda pemuda yang tidak 
mahir mengaji dicemohkan masyarakat. Pacta pesta pesta/ keramaian seperti 
peri stiwa perayaan kematian dilakukan pengajian, mulai dari hari pertama 
hi ngga ketiga, ketujuh, dan ada yang sampai pacta hari ke-40 atau ke hari 
serat usnya. Pacta saat upacara itu akan nampak pemuda p~uda yang tidak 
tahu mengaj i mulai tersisih. Mereka terpaksa mencari tempat duduk yang 
agak tersembunyi, agar tigak terkena giliran mengaji. Maka, pendidikan surau 
dan ~emacamnya memberi peranan yang penting dalam penempatan status 
sosial dalam masyarakat. 

Status sosial akibat ketangkasan seseorang pun bisa berobah seperti 
ahli pencak silat , yang biasa disebut pandegara' (Bugis : pendekar). Mereka 
itu pun mempunyai pengikut yang menjadi murid atau pun bekas muridnya. 
Kemahiran mereka mempertontonkan ketangkasan di samping mempesona, 
juga dari mereka itu diharapkan akan menjadi "pagar kampung", menjaga 
kchormatan penduduk ka mpung kalau ada yang mencoba datang meng-
ganggu. 

Pandangan masyarakat pedesaan yang menganut agama Islam 
cukup tinggi terhadap ulama dari pacta cerdik cendekiawan (ahli pengetahuan 
umum) . Bahkan, setelah timbulnya pendidikan madrasah yang memberikan 
pula pengeta huan umum , dinilai kurang sedikit dibanding sekolah agama 
rnurni. Penduduk di desa menganggp bahwa hanyalah pengetahuan yang dia­
ja rk an dengan bahasa Arab sajalah yang dapat dianggap pengetahuan agama. 

Nyatalah bahwa peranan pendidikan tradisional agak kurang dalam 
perobahan sosial, baik terhadap perobahan status sosial dalam stratifikasi, 
ma upun terhadap horizon pemikiran. Sikap terhadap individu yang dianggap 
mulia tetap dipertahankan, dan pewarisan nilai nilai pendidikan terbatas pacta 
anggota keluarga terdekat. Pendidikan waktu itu belum mampu menembus 
garis pemisa ha n batas batas st ratifikasi sosial, secara berarti. Kaum 
bangsawan tetap memperoleh hak hak istimewa , termasuk pewarisan nilai 
nilai pcndid ikan . Di istana, anak raja dan kerabatnya sudah sempat mendapat 
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pendidikan yang diberikan oleh "gurunandi" atau "sanro" atau orang orang 
yang sengaja disuruh sang raja mengajar anak anaknya. 

Konsep masyarakat: "Hanya mangga berbuah m'angga", atau kalau 
"memang cuma pohon jambu, jangan berharap akan menjadi pohon kelapa" 
masih menguasai pandangan pada umumnya. Anak ulama akan meniru atau 
mengikuti orang tuanya, ahli perahu akan menurunkan pula anak yang kelak 
menjadi pandai membuat alat pengangkutan di air itu. 

Peranan pendidikan Islam, walau belum memadai, sudah mem­
punyai pengaruh terhadap perobahan sosial. Tingkah laku dalam masyarakat 
akan diukur lewat nilai nilai agama Islam. Pengaruh agllma Islam turut 
mewarnai persyaratan seorang cal on raja; seperti yang dikemukakan Dr. Ben­
jamin Frederik Matthes dalam buku Boeginesche Ch erestomatie (1875) : 
bahwa ada 19 syarat utama seorang raja yang baik yakni (I) takut pada Tuhan 
dan Rasul, (2) Beribadat, (3) kuat agamanya, (4) jujur, (5) luas pikirannya, 
(6) berwajah cerah, (7) pria, (8) tutur bahasa yang baik, (9) setia pada ucapan, 
(10) netral, (II) tidak Iekas terpengaruh pihak luar, (12) tidak terlibat pem­
bicaraan masalah wanita, (13) pemurah, )14) tidak mudah diperkosa, 
(15)dapat membedakan hal yang berat dan yang ringan, (16) dapat menem­
patkan seseorang pada derajatnya yang pantas, (17) tidak pemboros, 
(18) cukup luwes dan terbuka, dan (19) kuat menyimpan rahasia. 3) 

Nilai nilai yang 19 di atas niscaya harus melalui pendidikan agama 
Islam. Maka, syarat kebangsawanan tidak menjadi mutlak sepenuhnya, harus 
ditambah dengan persyaratan yang mendapat pengaruh agama Islam tersebut 
di atas. 

B. PERANAN PENDIDIKAN BARAT/ EROPA 

Pendidikan Barat!Eropah yang oleh penduduk Sulawesi Selatan 
biasa dikenal sejak Benjamin Fredrik Matthes pada 1876 mendirikan 
Kweekschool di Makassar. Pada masa itu, pihak penguasa kolonial Belanda 
masih dalam suasana belum intim dengan raja Gowa. Konsesi konsesi yang 
lebih luas dan mengikat hendak dicapai Belanda. Pada tahun 1896, suatu per­
janjian dicapai, dimana raja Gowa harus mengakui kekuasaan Belanda 
dengan jalan mengakui hanya satu bendera yang boleh berkibar, yakni 
bendera Belanda, Gowa tidak boleh mengadakan hubungan dengan bangsa 
asing lainnya . Di samping itu, pihak raja Gowa berjanji untuk ikut mema­
jukan pendidikan rakyat. 

Perjanjian tahun 1896 sesungguhnya telah memberikan kekuasaan 
yang cukup besar kepada Belanda. Akan tetapi, Belanda belum puas. Akibat­
nya, terjadilah perang serempak berhubung pasukan dari penguasa kolonial 
memak sakan kehendaknya terhadap raja raja di Sulawesi Selatan. Tahun 
tahun 1905 dan 1906 merupakan tahun penaklukan yang sesungguhnya 
terhadap Sulawesi Selatan . Belanda berhasil menguasai daerah daerah yang 
diperintah para raja raja setempat. Mula mulai Bone, kemudian Waj o, Sop­
peng, Palopo/Luwu dan Tana Toraja, terakhir Mandar bahagian hulu sungai. 
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Bolehlah dikatakan bahwa kekuasaan Belanda baru mulai di Sulawesi Selatan 
mulai tahun 1907. 

Ekor peperangan cukup penting dalam perkembangan pendidikan 
dan peranannya terhadap masyarakat. Suku Makassar dan Bugis terkenal 
pendendam. Sekali bermusuhan dengan seseorang, agak lama memendam 
kesedihan , Dan, pada akhirnya muncul kebencian mendalam yang menjurus 
kepada pembalasan dendam. Ternan lawan dimasukkan .sebagai Ia wan pula, 
demikian pula milik a tau kata kata a tau hasil · usaha Ia wan ikut dibenci. 

Ketika Matthes mendirikan sekolah, penerimaan murid masih ter­
batas pada orang orang terkemuka saja. Mungkin itulah sebabnya, maka 
sekolah itu disebut sekolah raja oleh penduduk. Sambutan masyarakat 
terhadap lembaga pendidikan yang pertama itu mulai nampak. Pendirian Jn­
landsche School pada tahun 1906 mulai menyentuh kepentingan masyarakat 
ramai. Akan tetapi jumlah sekolah yang didirikan belum memadai. Di 
Makassar saja, hingga tahun 1910 baru 5 sekolah yang didirikan . 

Di pedesaan Sulawesi Selatan, keengganan memasuki Volkschool 
masih ada. Mereka beranggapan bahwa memasuki sekolah pemerintah akan 
menyebabkan tidak menghargai adat, akan dibawa ke negeri Belanda, akan 
dijadikan t'!ntera Belanda, dll . Pandangan yang negatif terhadap lembaga 
pendidikan masih ada. Lama kelamaan, pandangan demikian semakin 
menipis, berhubung manfaat pendidikan dapat diperoleh. 

Tingkatan pendidikan yang agak merata di seluruh Sulawesi Selatan 
ialah sekolah rakyat 3 tahun. Mata pelajaran utama ialah berhitung 
sederhana; dengan penggunaan penambahan angka hingga.angka 100, disertai 
pecahan. Diaj arkan pula pengurangan, perkalian, dan pembagian. Hitungan 
soal diberikan pula, yaitu perhitungan laba/ rugi sederhana. Dengan 
demikian, mereka yang tammat pada sekolah berkelas tiga itu sudah 
mengetahui perhitungan dagang yang amat simpel. Kecuali berhitung, dia­
jarkan pula membaca, menggambar, dan pekerjaan tangan. 

Ketika pendidikan menengah mulai dibuka, yang walaupun satu 
satunya sebelum Jepang masuk, mempunyai pengaruh pula. Murid murid 
yang diterima masuk MULO harus melalui seleksi yang ketat, dan mendapat 
persetujuan Gubernur. Mereka yang diterima adalah anak bangsawan, anak 
pejabat tinggi, dan orang terkemuka lainnya yang mendapat persetujuan 
pihak pemerintah yang tertinggi di Sulawesi waktu itu. Pada MULO diperoleh 
pandangan pandangan baru serta pengetahuan/ kecakapan. Anak bangsawan 
yang masuk sekolah menengah tersebut terbuka pikirannya. Mereka duduk 
bersama sama, mendapat teguran kalau berbuat salah. hal yang amat jarang 
didapati para anak anak bangsawan di rumahnya. 

Perobahan sikap anak anak bangsawan nampak pula sebagai akibat 
duduknya mereka bersama sama dalam satu kelas dengan anak anak bukan 
bangsawan. Rasa superior yang menempatkan dirinya mengatasi lapisan anak 
anak yang lain mulai goyah. Anak bangsawan tidak selamanya selalu berbuat 
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benar dalam berhitung, dan pelajaran yang·Jain. Andi Pangeran , putera Andi 
Mappanyukki terpaksa meninggalkan OSVIA, tidak tammat, berhubung nilai 
bahasa Daerah mendapat angka lima . Rupanya Andi Pangeran yang merasa 
amat mahir berbahasa Bugis/Makassar, sehingga pad a ulangan mengenai il ­
mu bahasa itu mendapat nilai minim. 

Pandangan pandangan tentang kemerdekaan , persamaan dan 
keadilan diperoleh pula oleh Andi Makkulau , putera raja Luwu. Melalui pela­
jaran sejarah, dan ilmu kemasyarakatan lainnya yang diajarkan guru guru 
berkebangsaan Belanda, tetapi rupanya beraliran republikein dan agak 
sosialis sering menyentil unsur unsur dari nilai nilai di atas ketika mengajar. 

Perobahan sosial lebih nampak ketika pendidikan diasuh oleh 
penguasa militer Jepang. Walupun kesempatan untuk mengembangkan pen­
didikkan amat kurang, berhubung situasi peperangan, Jepang tetap membina 
persekolahan yang telah ada . Guru guru sekolah yang kebanyakan dari 
kalangan rak yat biasa (to sama;) mendapat penghormatan lumayan dari 
penguasa Jepang. Sebaliknya, penguasa militer itu kurang memperhatikan 
soal bangsawan. Disamping para bangsawan dinilai agak pro Belanda, 
pelapisan masyarakat itu cenderung menyaingi penguasa Jepang dalam hal 
memperoleh penghormatan masyarakat. Jepang dalam siatuasi sulit demikian 
itu, kurang memperoleh manfaat dari kalangan bangsawang. Persamaan hak 
antara lapisan bangsawan dan yang bukan mendapat perhatian penguasa 
Jepang dalam hal menikmati kesempatan memperoleh pendidikan. 

Harga diri bangsa Indonesia pun muncul lewat pendidikan. 
Beberapa anak anak orang terkemuka duduk · sebangku dengan anak anak 
keturunan Belanda dalam Eropesche School. Weleidah, puteri Sanda Daeng 
Mattayang mendapat kesempatan masuk ELS (1921). Rasa harga diri Siti 
Weleidah, puteri Makassar terimbas pula kepada keluarganya, bahkan pada 
orang orang Makassar. Contoh demikian t erdapat pula Malajong, yang 
mampu menyelesaikan pelajaran pada OSVIA dengan nilai yang baik . Per­
misalan sejenis itu cukup banyak terdapat di Sulawesi Selatan. Seorang ang­
gota keluarga yang menempati derajat tinggi akan memberikan pula 
pengaruh terhadap anggota keluarga tersebut lainnya . 

Pendidikan yang muncul pada awal revolusi, yang didasarkan pada 
nasionalisme, seperti Perguruan Nasional dan Perguruan Islam Datumuseng. 
Perguruan Nasional dibangun oleh Gubernur pertama Dr. G.S.S.J. Ratulangi 
bersa.na tokoh tokoh pahlawan lainnya; sedangkan Perguruan Islam 
Datumuseng dibangun oleh pihak PERSIS (Persatuan -Islam) an tara lain Dar­
wis Zakariah . Kedua perguruan itu mempunyai andil yang cukup banyak 
dalam usaha menegakkan proklamasi Kemerdekaan Indonesia. Mata pela­
jaran .pada kedua perguruan itu menyisipkan jiwa patriotisme semangat yang 
amat dibutuhkan pada masa revolusi fisik . 
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Pengaruh pendidikan terhadap pemerintahan tidak pula sedikit 
peranannya. Kaum bangsawan, pemegang warisan dari orang tuanya yang 
memegang kursi kekuasaan, dengan mendapat pendidikan Barat horizon 
pemi~iran yang luas mempengaruhi sikapnya. Kharisma raja mulai menipis 
pada anak anaknya, berhubung sang anak tidak lagi secara ketat memisahkan 
diri dari kalangan umum. Hubungan rakyat biasa dengan turunan bangsawan 
yang mendapat pendidikan, terjembatani. Ketika pembentukan gerakan 
perlawanan rakyat Luwu terhadap NICA/ KNIL, anak anak Datu Luwu men­
jadi pihak yang amat strategist, penghubung utama antara pemuda keturunan 
rakyat biasa dengan pihak istana. 

Ide persamaan hak sebagai unsur demokrasi adalah hasil pen­
didikan, baik yang berdasarkan agama (Islam dan Kristen) maupun lewat 
asuhan pemerintah yang memakai cara Barat. Pendidikan memberikan bibit 
sekaligus penyubur nilai nilai luhur yang terkristalisasi dalam Pancasila, Dasar 
Negara. 
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DAFTAR KATA 
[ Terutame istillh lokal I 

Adek, Ade' (Bugis) ; adat, tata aturan sosial. 
Ade' maraja (Bugis); adat yang turun temurun, harus ditaati. 
Alloping_Joping (Bugis); pelayaran dengan perahu. 
Aluk To Dollo (Toraja) ; aturan leluhur. 
Anre guru (Bugis, dari panre guru); guru ahli. 
Appe banua Kaiyyang (Mandar); empat daerah utama. 
Arajang (Bugis); Kebesaran, lam bang kerajaan. · 
Arung (Bugis); bangsawan, keluarga raja. 
Ata (Bugis/Makassar); hamba, lapisan sosial terbawah. 
Attoriolong (Bugis); Sejarah, riwayat masa silam. 
Baca baca (Bugis/ Makassar); jam pi jam pi, guna guna, ilmu hi tam. 
Bate Salapanga (Makassar); pemegang bendera dari sembilan kerajaan kecil 
yang tergabung dalam Gowa. 
Dewata (Bugis/ Makassar); Tuhan1 Yang Maha Kuasa. 
Dewata Seuwa_e (Bugis); Tuhan Yang Maha Kuasa. 
Gurunandi (Bugis); pengajar istana, guruanak raja. 
Kalompowang (Makassar); Kebesaran, simbol kerajaan Gowa. 
Karaeng (Makassar); raja bangsawan. 
Kusuwiyang (Makassar); yang dipertuan, raja kecil di Gowa. 
Khalwatiyah (Arab); aliran terekat keagamaan. 
Khurufat (Arab); penyimpangan agama. 
Mappa silasa (Bugis); mengseimbangkan, harmonis. 
Makkeade ', Makkeadek (Bugis); membudaya. 
Masema ' (Bugis); menyimak . 
Lapacallaya (Makassar); jabatan ketua persekutuan raja raja kecil di Gowa. 
Panggalung (Bugis); petani sawah. 
Pandegarak (Bugis); pendekar penegak keadilan/ kebenaran. 
Pangngaja (Bugis); nasihat, petuah, pedoman hidup. 
Panrita (Bugis/Makassar); ahli, tukang, terampil. 
Paseng (Bugis); pesan, nasihal lurun lemurun. 
Patoto_ e (Bugis); Yang Maha Kuasa, penenlu nasib manusia. 
Pau_ Pau ri kadong (Bugis); cerilera, a ongeng . 
Palontarak (Makassar); ahli silsilah, riwayal raja raja. 
Pengngadereng (Bugis); adat isliadat, tala aturan. 
Pangngadakkang (Makassar); artinya sama pangngaderreng. 
Pinisi (Bugis/ Makassar); jenis perahu layar dua liang. 
Pura Onro (Bugis); telah diputuskan, ditetapkan. 
Rambu Solok (Toraja); pesta duka, kematian. 
Rambu Tukak (Toraja); pesta suka, gembira, perkawinan. 
Rapang (Bugis); ibarat , tamsil, percontohan. 
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Sanro (Bugis); dukun, ahli terhadap sesuatu masalah majik . 
Saukang (Bugis/ Makassar); tempat penyembahan, rumah berhala. 
Serang (Bugis/ Makassar); penamaan terhadap huruf Arab yang dibaca dalam 
bahasa Melayu atau bahasa lokal. 
Sikola raja (Bugis/ Makassar); penamaan terhadap sekolah guru. 
Siri' atau Sirik (Bugis/ Makassar) ; perasaan malu yang amat dalam yang emo­
sional pada suku Bugis/ Makassar . 
Sure' Sure' atau Surek Surek.(Bugis); naskah peninggalan. 
Tahdhiriya (Arab); kelas permulaan pada sebuah sekolah. 
Tana' bulawan (Toraja); lapisan tertinggi, bangsawan. 
Tator; Tana Toraja (sebuah singkatan). 
Tello bocco_e (Bugis); tiga kerajaan utama di Sulawesi 
Tellu pocco' _ e (Bugis); tiga kerajaan utama di Sulawesi Selatan, masing 
masing Gowa, Bone, dan Luwu. 
Tellu pocco' _ e (Bu.gis); tiga persekutuan raja raja Bone, Soppeng, dan Wajo 
; biasa disingkat Bo_so_ne. 
Todeceng (Bugis); Lapisan sosial kaum pertengahan, orang baik baik, orang 
biasa. 
Tomanurung, tumanurung (Bugis/ Makassar) ; yang turun dari kayangan, 
bangsawan utama, raja dewa. 
Tomardeka (Bugis/ Makassar); orang merdeka. 
Tokajannangang bura ' ne (Makassar); pejabat kerajaan mengenai kepemu­
daan. 
Tosamara' (Makassar); orang biasa. 
Tuanta Salamaka (Makassar); tuan kuta yang selamat, yakni gelar yang 
diberikan kepada Syekh Yusuf setelah meninggal dunia, yang dikuburkan di 
Gowa pinggiran selatan Ujung Pandang. Tempat itu disebut Kobbanga. 
Tuwani_Tolotang (Bugis); penamaan pada suatud kelompok masyarakat di 
Rappang, yang berkepercayaan lama (oleh mereka disebut agama 
Sawerigading). . 
Tumailalang _ Towa (Makassar); setingkat Mangkubumi, suatu jabatan 
dalam struktur kerajaan Gowa. 
Tuppu (Bugis) ; ketetapan, hasil musyawarah. 
Wari (Bugis); ada kebiasaan. 
Ulukanaya (Makassar); perjanjian, perdamaian. 
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